Seri ke 3 darii Seri R aja Si I at 

R aja G unung 

Karya : Khulung 
Saduran : Chung Sin 
Kontributor: aaa Dimhader 
Ebook pdf oleh : Dewi KZ 
Tiraikasih W ebsite 

http:// kanqzusi.com/ http://dewi-kz.info/ 
http:// cerita-silat, co. cc/ http://kang-zusi.info 














J ilidl 

Ketoprak.... ketoprak.... 

Sebuah kereta meluncur dijaman raja, gerakannya tidak 
terlalu cepat, itulah kereta yang hendak kembali kekandang. 

Tiba tiba. 

Di tengah jalan muncul dua orang, mereka menghadang 
larinya kereta itu, yang dikanan adalah seorang pemuda 
berwajah tampan, inilah le Lip Tiong: tokoh silat yang 
pernah menggempar rimba persilatan dengan nama 
julukannya I t-kiam-ti n-bu-l i m Wie Tauw. Kini menjabat 
Duta Istimewa nomor Tiga belas dari gerakan Su-hay-tong 
sim-beng. 

Yang disebelah kiri adalah seorang pengemis bermata 
satu. Inilah duta istimewa berbaju kuning nomor sebelas 
namanya Tok-gan Sin-kay. 

le Lip tiong dan Tok-gan Sin-kay menghadang larinya 
kereta. 

"H alo," le LipTiong menyapa. "M au kemana?" 

Si kusir kereta adalah seorang laki laki setengah umur, ia 
menghentikannya kereta, memperhatikan kedua orang itu 
dan bertanya: 

"J i W ie berdua hendak menumpang kereta?" 

"Kira kira begitu." berkata le Lip Tiong. "Keretamu 
kosong bukan?" 

"Pagi ini,baru saja mengantar delapan koli barang barang 
kekota Pe-peng-kouw," berkata si kusir kereta. "Baru saja 
selesai, kini hendak balik kembali kearah kotaTiang-an." 




"Sangat kebetulan," berkata le LipTiong. "Kami berdua 
hendak pergi kearah kelenteng cin goan koan diluar kota 
Tiang-an. Bisakah menumpang kereta?" 

"Boleh saja," berkata si kusir. "Asal jiWie berdua tidak 
menganggap kereta ini terlalu kotor." 

Apa yang dikatakan oleh sikusir memang sangat 
beralasan keretanya adalah kereta pembawa barang, bukan 
kereta penumpang. Apalagi baru saja membawa antaran, 
tentu saja sangat kotor. Tidak terawat bersih. Tidak ada 
tempat duduk yang sangat layak. 

le Lip Tiong dan Tok-gan Sin-kay membuka pintu 
kereta, lompat masuk kedalam. Mereka bukanlah orang 
orang yang mementingkan bagus jeleknya kereta, mereka 
mempunyai tugas penting, kereta itu tidak menawar lagi. 

Tar. 

Kusir kereta mengayun cambuk, memecut kuda 
menjalankan keretanya. 

Ketoprak.... ketoprak... ketoprak.... 

Kereta itu maju lagi menuju kearah kota Tiang-an. 

"Pak kusir," bertanya le LipTiong, "kau juga orang dari 
Tiang-an?" 

"ya," jawab sikusir kereta. 

"Dimana tinggalnya? D idalam kota atau diluar kota?" 

"Didalam kota Tiang-an. Tidak jauh dari lorong Giok 
kiat, tinggal didaerah Kian-an-ie." 

"Oh. aku seperti ingat, didaerah Kian-an-lie ada 

tinggal seorang hartawan, namanya." le Lip Tiong tidak 

meneruskan pembicaraan itu. 






"Namanya Tong Kim Seng," sambung si kusir kereta. 
"Tong Kim Seng adalah hartawan terpelit diseluruh kota 
Tiang-an. Sudah sangat terkenal. Tahun yang lalu, anaknya 
diculik orang, ia dipaksa mengeluarkan lima puluh ribu tayl 
perak untuk membikin tebusan. Tentu saja kelojotan, 
hampir gantung diri. Kemudian beruntung ada sebuah 
perusahaan Boan chio Piauw Kiok, pemimpin perusahaan 
adalah tokoh silatterkenal It-kiam-tin-bu-lim WieTauw, It- 
kiam-tin-bu-lim W ie tauw berhasil menemukan putra Tong 
Kim seng. Si hartawan sangat tenang. Menurut cerita 
orang, It-kiam-tin-bu-lim WieTauw itu meminta lima ribu 
tayl perak sebagai upah jasa. Masih Tong Kim Seng 
keberatan, seolah olah telah terkuras bersih harta 
kekayaannya, kepada setiap orang dikatakan bahwa It- 
kiam-tin-bu-lim Wie Tauw itu adalah seorang yang 
keliwatan, seorang pemeras, uangnya digegares." 

"Aha...." Ie Lip tiong tertawa. "Pernahkah kau bertemu 
dengan It-kiam-tin-bu-lim W ie T auw?" 

"Belum." jawab sikusir kereta, la masih duduk 
ditempatnya. "Sebagai seorang tukang kereta, kami mana 
mempunyai itu kehormatan untuk bisa bertemu dengan It- 
kiam-tin-bu-lim WieTauw yangternama." 

"M engapa? Kau takut?" 

"Kami orang kecil. Dia seorang yang besar dan agung. 
Perbedaan kasta itu terlalu jauh." 

"Salah!" berkata Ie Lip Tiong. "Tidak ada perbedaan 
kasta. Yang ada hanya perbedaan pandangan. Seseorang 
yang angkuh tentu tidak mau kenal kepada orang, 
seseorang yang mengetahui bagaimana harus hidup 
didalam dunia, ia tidak akan mempunyai pandangan seperti 
itu." 

"Maksudmu?." 




"It-kiam-tin-bu-lim Wie Tauw juga sangat senang 
bilamana ia bisa bertemu denganmu." 

"Tidak mungkin" jawab sikusir kereta. 

"M ungkin!" berkata le LipTiong. 

Si kusir menoleh kedalam, ia juga sangat heran. 

"Terus terang ku katakan," berkata le LipTiong. "Aku 
adalah I t-kiam-ti n-bu-li m Wie Tauw dari perusahaan Boan 
cio Piauw Kiok itu." 

"Aaaaah." sikusir kereta terkejut. Hampir saja ia 

menarik les kuda, kuda kuda kereta hampir berhenti. 

Sesudah berhenti menguasai rasa kagetnya si kusir kereta 
bertanya: 

"Tuan.tuan sendiri yang bernama It-kiam-tin-bu-lim 

Wie Tauw?' 

"Betul." 

"Maafkan" sikusir kereta memberi hormat. "Maafkan 
aku yang kurang hormat." 

"Jangan anggap diri sendiri terlalu rendah. Tak perlu 
menjunjung tinggi orang lain." 

"Eh tuan Wie Tauw" berkata sikusir kereta. "Tuan juga 
asal kota Tiang-an. M engapa lupa kepada sihartawan pelit 
Tong K i m Seng?" 

"Bukan lupa" le LipTiong memberi keterangan. "Aku 
hendak menguji kebenarannya dari keterangan yang kau 
berikan. Bilamana kau tetap tinggal dikota Tiang-an, betul 
betul menetap didaerah Kian an lie, tentu kau bisa 
menyebut nama sihartawan pelit Tong Kim Seng. Bila 
keteranganmu tidak benar, tentu tidak bisa menyebut nama 
si hartawan pelit Tong Kim Seng. Dari sini aku bisa 





mendapat suatu bukti bahwa betul betul kau adalah kusir 
kereta yang asli." 

"Ouw." berkata sikusir kereta. "Boleh tuan tanya 

disekitar Kian an lie, semua orang sampai keanak kecilpun 
bisa menyebut siapa yang tak kenal kepada si kusir kereta 
LieTaMaCu?" 

"Saudara LieTa Ma Cu adalah kusir yang betul betul 
menjalankan tugasnya." berkata I e L ipTiong. 

"Tuan terlalu memuji. Bilamana membutuhkan 
tenagaku, sebutkan saja Lie Ta M a Cu tidak akan 
membantah. Sewa keretaku juga lebih murah dari sewa 
kereta orang lain, maka langganan tidak pernah kosong." 

"Saudara Lie Ta M a Cu," berkata le Lip Tiong, "Berapa 
penghasilanmu didalam setiap harinya?" 

"Tidak tentu. Bilamana ramai, bisa juga mencapai satu 
tayl perak." 

"Karena ini milik sendiri?" 

"Ya. Kalau sewa kepada orang lain, tentu lebih berat lagi 
penghasilan kita." 

"Aku hendak memborong selama setengah bulan. 
Selama itu akan ku beri dua puluh tayl perak, setuju?" 

"Tidak keberatan," berkata Lie Ta Ma Cu. "Barang 
apakah yang tuan W ieTauw hendak angkut?" 

"Bukan barang. T api orang. H anya dua orang." 

"D imanakah orang yang harus dijemput?" 

"Tidak perlu dijemput lagi. H anya dua orang, itulah kita 
sendiri." 

"Kemanatuan WieTauw hendak pergi?" 




"Daerah Wan Tiong." 

"Perjalanan yang sangat jauh!" berteriak si kusir kereta 
LieTaMaCu. 

"Bilamana saudara LieTa Ma Cu menganggap jumlah 
uang tidak cukup kami masih bersedia." 

"Bukan tidak cukup" berkata LieTa M a Cu. "Apalagi 
kepada tuan Wie Tauw, aku sangat senang sekali bisa 
berkenalan. Cuma saja perjalanan terlalu jauh. Belum 
pernah aku menarik yang begitu lama. Keluarga dirumah 
bisa mengharap harap. Bolehkah pulang dahulu 
memberitahu kepada mereka yang dirumah. Sesudah itu, 
aku bersedia mengajak tuan kedaerah W an-tiong." 

"Sudah tentu" berkata le Lip Tiong. "Sudah tentu saja. 
Sudah selayaknya kau memberitahu kepada keluarga 
dirumah. Cuma saja, kuharap jangan kau beritahu kemana 
kau hendak pergi. J uga jangan beritahu kepada orang siapa 
penumpang yang hendak kau tarik." 

"Tentu. Bilakah tuan W ieTauw hendak berangkat?" 

"Sekarang, antar dahulu kami kekelenteng Cin goan 
koan. Disana, kau boleh kembali kerumahmu. beritahu 
kepada keluarga, akan kepergianmu selama setengah bulan. 
J uga bawa perbekalan yang cukup. Lebih cepat lebih baik. 
Kami akan menunggu di keleteng C i n goan koan." 

"Baik" LieTa M a Cu memecut kudanya. "Hus!.. hus... 
hus..." 

Ketoprak... ketoprak.... 

Roda kereta bergelinding, membawa alunan suara 
menuju kearah kotaTiang-an. 

Kereta sampai diklenteng Cin goan koan menjelang hari 
mau malam, le Lip Tiong menyerahkan lima belas tayl 




perak kepada LieTa M a Cu, uang itu sebagai persekot sewa 
kereta setengah bulan. Dipesannya wanti wanti, agar LieTa 
M a Cu segera balik kembali, sesudah memberitahukan 
kepada keluarganya akan mendapat langganan borongan 
selama setengah bulan. 

LieTa M a cu memberikan janjinya. 

Tar. 

Pecut diayun, menjalankan kereta meninggalkan Cian 
goan koan, menuju kotaTiang-an. 

le LipTiong dan Tok-gan Sin-kay mengantar lenyapnya 
bayangan kereta Lie Ta M a Cu, bersama sama memasuki 
kelenteng C i n goan koan. 

Kelenteng Cin goan koan adalah kelenteng yang 
mengandung sejarah, le LipTiong menjadi kambing hitam 
didalam kelenteng ini, le lip tiong mendapat fitnah hebat, 
hampir saja ia korban fitnah jahat itu. 

le Lip Tiong dan Tok-gan Sin-kay memasuki ruangan 
tengah kelenteng. Dilantay kelenteng masih terdapat darah 
yang sudah kering. Menunjukkan darah itu, le Lip tiong 
berkata: 

"Itulah darahku, Ai-lam-cun dan Ai-pek-cun 
menggabrukkan ditempat ini, melukaiku." 

Ie LipTiong memberikan keterangan, agar Tok-gan Sin- 
kay bisa percaya, bahwa keterangan keterangan yang 
diberikannya itu adalah keterangan yang sebenar benarnya. 

Tok-gan Sin-kay adalah cendikiawan yang terlantar, ia 
menjadi pengemis, bukan pengemis biasa, ia menduduki 
jabatan Duta istimewa dari gerakan Su-hay-tongsim-beng. 

Karena itu, ia lebih percaya kepada keterangan le Lip 
Tiong, daripada keterangan Bu-tong-pay dan Hoa-san-pay. 




le Lip Tiong menuju kearah dinding, disana ia 
memeramkan mata, mulai mengenai kembali, bagaimana 
jalanan jalanan yang ditempuh oleh Ai-lam-cun dan A i-pek- 
cun. 

Seperti apa yang kita ketahui didalam cerita bagian 
pertama, le Lip Tiong tertawan oleh partay Raja Gunung. 
Lo-san-cu sebagai pucuk tertinggi dari pimpinan Raja 
Gunung, mengutus cucu muridnya, yaitu sipemuda 
misterius berbaju hitam Su-khong Eng, memalsukan I e L i p 
tiong. Membuat keonaran didalam rimba persilatan, 
membunuh beberapa orang tokoh tokoh silat, 
mengkambing-hitamkan le Lip Tiong, membikin fitnah 
baru. 

H ampir le Lip Tiong celaka, manakala tidak ada bantuan 
Tok-gan Sin-kay, jiwa le Lip Tiong sudah menghadap 
malaikat elmaut. Mata menjadi korban kecerobohan Hoa- 
san-pay dan Bu-tong-pay. 

Kini le Lip Tiong sedang mengenang kejadian kejadian 
lama. 

Pikiran Tok-gan Sin-kay adalah pikiran yang bercabang, 
ia memiliki kecerdikan, menyaksikan cara cara I e Lip Tiong 
mengulang kembali kejadian lama, ia bisa menduga 
bantuan apa yang dibutuhkan oleh sang rekan, membuka 
mulut, mengajukan pertanyaan: 

"le Lip Tiong tatsu, kau butuh pertolonganku?" 

le Lip Tiong mengambil sapu tangan, menutup kedua 
matanya, baru menjawab pertanyaan sang rekan: 

"Baik. Tolong Tok-gan Sin-kay tatsu menolong diriku, 
dengan kecepatan tiga-puluh kilometer per jam, kau 
berjalan keluar kelenteng." 



Mengikuti apa yang diminta, Tok-gan Sin-kay 
menggendong leLipTiong, berlari kearah luar kelenteng. 

"Cukup!" tiba tiba le Lip Tiong berkata. "Ganti arah! 
Kini menuju kearah kanan, berlari perlahan!" 

Tok-gan Sin-kay menikung, mengikuti petunjuk yang 
diberikan, ia mengurangi kecepatannya. 

"sekarang lompat kedepan, satu lompatan yang panjang." 
berkata le Lip Tiong didalam gendongan Tok-gan Sin-kay. 
"Apa yang berada dibawah kita?" 

Tok-gan Sin-kay tertawa berkata: 

"Sebuah sungai kecil! Ha ha... le Lip Tiong tatsu, kau 
mempunyai daya ingat yang luar biasa!" 

le Lip Tiong menggunakan otaknya menghitung jarak 
dan menghitung waktu, memperhitungkan, bagaimana ia 
digendong keluar kereta, dan membiarkan Tok-gan Sin-kay 
berjalan terus. 

"Cukup" ia berkata "berhenti disini". 

Tok-gan Sin-kay menghentikan langkahnya perlahan 
lahan menurunkan leLipTiong dari gendongan, latertawa 
berkata: 

"H a ha.... tidak salah lagi!" 

leLipTiong mencopot sapu tangan yang menutup kedua 
mata, kini ia bisa melihat pemandangan disekitarnya. 
Mereka telah berada dibawah sebuah barisan pohon pohon 
yang besar. Dengan berlompat girang le Lip Tiong 
berteriak: 

"Betul! Inilah tempat kita mulai berangkat. Kita akan 
mulai dari tempat ini" 



Tok-gan Si n-kay harus memuji kecerdikan I e L ip Tiong, 
le Lip Tiong mulai prestasi prestasinya dari tokoh misterius 
dari kotaTiang-an, It-kiam-tin-bu-lim WieTauw. 

Sekarang nama It-kiam-tin-bu-lim Wie Tauw sejajar 
dengan nama The King of King N go kiat Sin mo Auw yang 
Hui. 

Bilamana le Lip Tiong terkenal didalam membela 
keadilan dan kebenaran mendapat prestasi prestasi yang 
dibuat olehnya. Mendapat nama karena ia terfitnah 
digunung Lu-san, akhirnya nyaris dari bahaya kematian. 
The King of king Ngo kiat sin mo Auw yang hui mendapat 
nama dibidang lain. 

The King of king N g kiat sin mo Auw yang hui adalah 
pemimpin dari dua belas raja silat golongan sesat, ia 
mendapat nama The king of king Ngo kiat sin mo Auw 
yang hui karena memiliki lima macam keahlian tanpa 
tandingan. 

Kepintaran pertama atas prestasi Ngo kiat sin mo Auw 
yang hui adalah ilmu silatnya yangsangattinggi. 

Prestasi kedua yang dicapai oleh Ngo kiat sin mo Auw 
yang hui adalah ilmu sastranya yangtiada tara. 

Prestasi ketiga dari Ngo Kiat sin mo Auw yang hui 
adalah permainan caturnya yangtanpa tandingan. 

Prestasi keempat adalah seni musiknya yang hebat. 

Dan prestasi kelima adalah permainan porno yang luar 
biasa. 

Sayang sekali N go kiat sin mo Auw yang hui diberitakan 
sudah mati. M ati dibawah tangan ayah I e L i p Tiong. 

M aka cerita yang didengung dengungkan adalah cerita I e 
Lip Tiong, tokoh luar biasa dari kota Tiang-an, sipedang 



yang menggetarkan rimba persilatan It-kiam-tin-bu-lim Wie 
T auw. 

le LipTiong mendapat tugas dari Su-hay-tong sim-beng 
untuk menyelidiki dimana markas besar partay Raja 
G unung. 

Seharusnya le Lip Tiong sudah berhasil menemukan 
jejak partay Raja Gunung. Apabila ia tidak tertawan oleh 
golongan tersebut. 

Kini ia berhasil membebaskan diri, mulai meneruskan 
usahanya untuk membongkar rahasia kemisteriusan partay 
Raja G unung. 

leLipTiong berhasil mulai startdari kelenteng Cin goan 
koan, dimana ia mulai mendapat fitnah kedua. 

Ditempat itulah le Lip Tiong dan Tok-gan Sin-kay 
menunggu kembalinya kereta L ieTa M a Cu. 

Satu saat, Tok-gan Sin-kay memajukan pertanyaan: 

"le Lip Tiong tatsu, kau hendak terus melakukan 
perjalanan kereta selama empat belas hari?" 

le Lip Tiong menganggukkan kepala, membenarkan 
dugaan Tok-gan Sin-kay, ia berkata: 

"Ya. hanya dengan cara yang seperti ini, kita bisa 
menjelajahi dan mengulang kejadian kejadian lama, hanya 
dengan cara ini, cara yang memungkinkan kita kembali 
kesarang markas besar partay Raja Gunung." 

Tok-gan Sin-kay mengenangkan kejadian kejadian apa 
yang telah menimpa le Lip Tiong. Perjalanan empat belas 
hari dari kota Tiang-an menuju kedaerah wan tiong, 
bukanlah perjalanan singkat. Waktu perjalanan akan 
memakan waktu empat belas hari. 



Sambil menunggu kembali LieTaMaCu,Tok-gan Sin- 
kay bertanya: 

"Kita berangkat dari sini, dengan tujuan daerah wan 
tiong. Melakukan perjalanan dengan kereta, kukira sampai 
memakan waktu empat belas hari. Tentunya harus berganti 
kuda bukan?" 

"Tidak salah" membenarkan le Lip Tiong. "Dahulu 
mereka mengganti kuda dilima tempat, inilah suatu bukti, 
perjalanan yang terus menerus tidak bisa ditempuh tanpa 
adanya penggantian kuda kuda baru." 

"Didaerah dan tempat tempat manakah penggantian 
kuda itu?" bertanya T ok-gan Sin-kay. 

"Yang kulihat pasti hanya dua kali. Seperti berada 
dipinggiran kota," jawab le Lip Tiong. "Kota apa itu, aku 
tidak bisa menyebut namanya." 

"Mudah dibereskan," berkata T ok-gan Sin-kay. "Karena 
kau kenal dengan daerah itu suatu saat, bilamana waktunya 
bertukar kuda, kitapun tukar kuda." 

Tidak lama kemudian, dari jauh terdengar suara kereta 
datang, itulah kereta L ieTa M a C u. 

LieTa M a Cu lompat turun dari keretanya, berkata: 

"J iWie berdua sudah menunggu lama?" 

"Tidak lama." berkata le Lip Tiong. "Kami sudah tahu, 
kau bisa datang." 

Didalam tangan Lie Ta M a Cu membawa dua 
bungkusan, diserahkan kepada I e L i p Tiong dan berkata: 

"Tentunya jiWie berdua belum makan, sengaja 
kubawakan bakpao dari kota Tiang-an. Makanlah. Masih 
panas." 



le Lip Tiong mengucapkan terima kasih menyambuti 
pemberian itu, bersama sama dengan Tok-gan Sin-kay, 
mereka masuk kedalam kereta. 

Kereta sudah disapu bersih, disana terkapar selembar 
tikar, hal ini sangat menggirangkan le Lip Tiong, ia 
menongolkan kepala keluar dan berkata: "Saudara Lie Ta 
M a Cu, terima kasih atas perhatianmu yang begitu baik. 
Tapi, sebelumnya hendak kuberitahu, perjalanan ini 
dilakukan terus menerus tanpa istirahat, tentu sangat 
memberatkan kondisi badan." 

"Tidak apa," berkata LieTaMaCu. "Bisa mengabdikan 
diri kepada It-kiam-tin-bu-lim yang ternama, adalah satu 
kehormatan, aku selalu siap. Betapapun berat pekerjaan itu 
akan ku pikul." 

"Selama perjalanan harus berganti kuda sampai lima 
kali" berkata le LipTiong. 

Lie Ta M a Cu sudah naik keatas keretanya, ia menepuk 
dada dan berkata: 

"Didaerah selatan dan utara, kita ada satu persewaan 
kuda yang tak kukenal, urusan ini boleh serahkan 
kepadaku." 

le LipTiong masih meragukan, dimana harus bertukar 
kuda? M endapat jaminan LieTaM aCu yang kenal kepada 
semua persewaan kuda, girangnya luar biasa, ia berkata 
lagi: 

"Masih ada satu yang harus kau perhatikan kecepatan 
kereta harus diatur olehku. Bilamana membutuhkan 
kecepatan waktu, kau harus cepat. Waktunya berhenti, 
harus berhenti. H arus meminta komando dariku." 

"Tentu" berkata LieTa M a cu. "Boleh berangkat?" 



"Ya. M ulailah." 

"M engambil arah ketempat mana?" 

"A rah tenggara" berkata I e L i p T ion g. 

Tar. 

Pecut diayun, menyambuki kuda, menjalankan kereta. 

K retek.K retek. 

Roda kereta bergelinding jalan. 

Kereta LieTa MaCu meninggalkan kelenteng C in goan 
koan. Mulai dengan ekspedisinya yang menuju kearah 
tenggara, menuju kedaerah Wan tiong untuk menyelidiki 
dimana yang menjadi markas besar partay Raja G unung. 

le Lip Tiong membuka bungkusan dari Lie Ta M a Cu, 
terisi bakpao yang masih panas, membagi Tok-gan Sin-kay, 
duduk ditikaryang tersedia, bersama sama makan. 

Dengan daya ingatannya, le LipTiong mengomandokan 
jalan kereta. Selama diperjalanan tidak ada gangguan. 

Pada pagi berikutnya, le Lip Tiong merasakan tempat 
penggantian kuda, segera ia berteriak: 

"Saudara LieTa M aCu, hentikan kereta." 

Cit.Cit.... Cit.... Cit.... 

Kereta dihentikan. 

Dari dalam kereta, le LipTiong mengajukan pertanyaan: 

"Saudara LieTa M a cu, tempat apakah tempat ini?" 

Terdengar suara jawaban LieTaMaCu. 

"Perbatasan kota Lan kiauw tin." 







"Bagus" berkata le LipTiong. "Disini kita harus bertukar 
kuda." 

LieTa M a cu berkata: 

"Didalam kota Lan kiauw tin, ada sebuah perusahaan 
persewaan kuda dan kereta yang bernama persewaan kuda 
dan kereta Cian lie sun. Disana terdapat banyak kawan 
kawan. Kuda ini bisa dibawa untuk ditukar dengan kuda 
baru, tanpa menaruh uang jaminan." 

Lie Ta M a Cu sudah lompat turun, meninggalkan 
kedudukan kusir kereta, menghampiri pintu dan 
menyingkap, tiba tiba dia terbelalak, dia kaget dia bisa 
menyaksikan le Lip Tiong duduk dalam kereta dengan 
kedua mata tertutup. Dengan heran dia bertanya: 

"Eh, tuan WieTauw menutup kedua matamu?" 

la tidak mengenal le Lip Tiong. Yang dia kenal adalah 
tokoh luar biasa dari kota Tiang-an, pemimpin perusahaan 
dari Boan chio piauw kiok It-kiam-tin-bu-lim WieTauw. 
M aka menyebut dengan panggilan tuan W ieTauw. 

le LipTiong bangkit duduk, tersenyum dan menjawab 
pertanyaan itu: 

"Aku telah menutup kedua mataku selama satu malam 
su ntuk." 

"H ebat kau! Dapat mengomandokan kereta dengan mata 
ditutup." 

leLipTiongtertawa, berkata pada LieTa M a Cu: 

"Demikianlah permulaan pekerjaan, aku tidak 
menjerumuskan keretamu kedalam jurang, bukan?" 

LieTa M a cu gelengkan kepala, gumamnya: 



"Heran.... heran.... dia tidak melihat, tapi bisa memberi 
komando, ilmu apakah yang digunakan olehnya?" 

"Lekas kau ganti kuda," berkata le LipTiong. "Sesudah 
kau kembali, akan kuberi tahu!" 

Melepas tali tali kuda. Lie Ta M a Cu harus menukar 
kudanya yang lama, kuda itu sudah lelah karena melakukan 
perjalanan semalam suntuk, diganti dengan kuda yang baru. 

Tidak lupa, le LipTiong berkata: 

"H ei, jangan kau beritahu, akan adanya dua penumpang 
yangdidalam kereta. H arus dirahasiakan." 

Lie Ta M a Cu bisa menduga duga, It-kiam-tin-bu-lim 
Wie Tauw, Wie Tauw tentu sedang mengurus suatu 
perkara penting, tidak berani ia bermain main, cepat 
menyelesaikan tugasnya, harus menukar dan mengganti 
kuda baru. 

Tok-gan Sin-kay memandang punggung bayangan Lie 
Ta M a cu. Si kusir menggandeng kuda menuju kearah kota. 
Tok-gan Sin-kay berkata kepada le LipTiong. 

"le Lip Tiong tatsu, caramu menggunakan taktik 
merayap didalam gelap ini memang sangat hebat." 

Dengan tertawa Ie Lip Tiong berkata: 

"Sucouw memberi perintah, diwaktu tiga bulan, aku 
harus menyelidiki markas besar partay Raja Gunung. Kini 
waktu yang ditetapkan itu hanya tinggal dua puluh tiga 
hari. Bilamana tidak berhasil menyelidiki jejak partay Raja 
Gunung. Sucouw akan mentertawakan aku." 

Sucouw le Lip Tiong adalah seorang raja silat, nama 
Hong Hian Leng. Mempunyai kedudukan yang sama 
dengan kedudukan bengcu Su-hay-tong sim-beng hong-lay 
siang-ong. 



Tok-gan Sin-kay berkata: 

"Bilamana tidak melakukan perjalanan salah, tiga belas 
hari kemudian, kita bisa balik kembali kemarkas besar 
partay gunung. Itu waktu, masih ada waktu sembilan hari, 
waktu yang cukup lama untuk kembali kegunung Lusan." 

"Kuharap saja tidak tersesat ditengah jalan." berkata le 
LipTiong. "Aku sangat mengharapkan bantuanmu." 

"Tentu saja. Kita adalah rekan dari barisan Duta 
Istimewa berbaju kuning dari Su-hay-tong sim-beng. tentu 
saja wajib saling bantu" 

"Apa yang ku minta bantuan ini, mungkin bisa 
menurunkan derajat Tok-gan Sin-kay tatsu." 

"Aku tahu" berkata Tok-gan Sin-kay. "tentunya kau 
hendak minta bantuanku, untuk mewakili LieTa M a Cu, 
mengendarai dan menjadi kusir kereta. Bukan?" 

"Itulah, mungkin bisa menurunkan derajat Tok-gan Sin- 
kay tatsu. M asakan seorang duta istimewa berbaju kuning 
mau disuruh suruh menjadi kusir kereta?" 

"Serahkan kepadaku," berkata Tok-gan Sin-kay. "Mulai 
dari saat ini disiang hari, aku yang mengendarai kereta. 
M alam hari giliran L ieTa M a Cu. Kita bisa bergilir." 

"Inilah yang kuharapkan. LieTa M a Cu bukan seorang 
manusia besi, betapa kuatpun kondisi badannya, tidak 
mungkin terus menerus mengendarai kereta, tanpa 
beristirahat, tidak mungkin bisa bertahan sampai empat 
belas hari. Sudah kewajiban memberi istirahat kepadanya." 

Demi kesuksesan Su-hay-tong sim-beng, Tok-gan Sin-kay 
menjadi kusir kereta. Memang Tok-gan Sin-kay bukan 
seorang yang sangat menjunjung tinggi kedudukan, sebagai 



kaum pengemis, apapun mau dilakukan olehnya apalagi 
untuk perdamaian dan kesejahteraan rimba persilatan. 

Disaat itu, terdengar suara ketoprakan kaki kuda, LieTa 
M a C u telah balik dengan kuda baru. 

Secepat itu pula, Lie Ta M a Cu telah menyarungkan 
kuda didepan kereta, membikin perjalanan. 

le Lip Tiong memberitahu putusannya. Lie Ta M a Cu 
tidak menolak saran itu. la naik kereta dan mengambil 
waktu istirahat. Ketika dikendarai Tok-gan Sin-kay. I e L i p 
Tiong terbaring didalam, memberi komando dan 
menentukan arah. 

Setengah hari kereta dijalankan, le Lip Tiong 
menongolkan kepala dan meneriaki Tok-gan Sin-kay: 

"Tok-gan Sin-kay tatsu, tolong hentikan kereta!" 

LieTaMaCu sudah istirahat, memanggilkan kusir itu, 
le LipTiong berkata: 

"Saudara Lie Ta M a Cu, bisakah tolong mencarikan 
bakpao kambing disekitar daerah ini?" 

LieTa M a Cu menganggukkan kepala, ia berkata: 

"Baik. T empat ini tidak jauh dari kota San-liong. K u kira 
masih bisa membeli bakpao kambing." 

la membuka pintu kereta, lompat turun, dan Lie Ta M a 
C u menjalankan kereta. 

Ditempat kedudukan kusir kereta, Tok-gan Sin-kay 
tertawa. M emandang kepada le LipTiong dan bertanya: 

"le Lip Tiong tatsu, kau suka memakan bakpao 
kambing?" 

"Bukan" menjawab le LipTiong. "Itu hari, Ai-lam-cun 
menyerahkan bakpao kambing. Untuk membuktikan letak 



tempat, dimisalkan daerah sekitar ini terdapat bakpao 
kambing, maka terbuktilah bahwa perjalanan tidak sesat." 

Tidak lama kemudian, LieTa M a Cu telah kembali, ia 
membawa bungkusan yang berisi bakpao kambing. 

leLipTiong menerima bakpao itu, dimakannya bersama 
sama, la meresapi rasa bakpao kambing tersebut, berlompat 
girang, teriaknya: 

"Tidak salah lagi! Inilah rasa bakpao kambing yang 
kumakan dahulu itu!" 

Bakpao terisi daging kambing khusus diproduksi untuk 
daerah kotaTiang-an dan kotaSan-liong. 

Bakpao kambing kotaTiang-an berisi pilihan, garing dan 
nyaman. 

Kereta dijalankan kembali. Bakpao kambing kota San- 
liong bersifat bersih. 

le L i p T ion g pernah merasakannya, kini ia mengulang 
kembali, la berhasil membuktikan bahwa bakpao yang 
dahulu itu adalah bakpao dari tempat yang sama. 

Demikianlah seterusnya, bilamana Lie Ta M a Cu 
menjalankan kereta pada malam hari, Tok-gan Sin-kay 
menjadi kusir disiang hari. Mereka mengendarai kereta 
tersebut, menerima komando komando Ie L ipTiong. 

le Lip Tiong duduk dan tertidur didalam kereta, ia 
istirahat sebentar sebentar, sambil mengenangkan kejadian 
kejadian lama, la harus bisa memberi komando yang tepat 
agar tidak sesat. 

Perjalanan telah berlarut sehingga hari kesebelas. Mereka 
sudah menukar kuda sehingga tiga kali, disini le Lip Tiong 
meminta Lie ta M a cu mengganti kuda lagi, sekalian 



meminta dibelikan daging pangsit basah. Betul saja, disini 
Lieta ma cu bisa membelikan daging pangsit basah. 

Membawa barang pesanan itu, Lie Ta Ma Cu tidak 
tahan untuk tidak mengutarakan rasa herannya kepada le 
LipTiong. la berkata: 

"Tuan Wie Tauw, kau betul betul hebat! Bagaimana 
tahu, bahwa ditempat ini ada jual daging pangsit basah?" 

le Lip Tiong tidak menjawab pertanyaan itu, ia balik 
bertanya: 

"Apa tempat nama kota ini? Kota Bu-sian atau kota Kay- 
yang?" 

"Kota kay-yang" jawab LieTaMaCu. "Daging kering 
dikota Kay-yang, sangat terkenal sekali." 

Betul! Kota Kay-yang! 

L agi lagi du gaan yang tepat. T idak sesat jalan. 

Sesudah mengunyah beberapa kali, le LipTiong bisa 
membedakan makanan itu mempunyai rasa yang sama 
dengan makanan yang dahulu, makanan yang diberikan 
oleh Ai-lam-cun dan Ai-pek-cun. dengan rasa girang ia 
berkata: 

"Tak salah jalan! Empat hari lagi, hanya empat hari lagi 
kita bisa berada ditujuan!" 

Tok-gan Sin-kay bertanya: 

"Bagaimana bentuknya markas besar partay Raja 
Gunung itu. Bisakah le LipTiong tatsu memberi gambaran 
sedikit?" 

leLipTiong menjawab: 

"Kira kira begini: Letaknya diantara suatu telaga, harus 
naik kereta, harus naik perahu." 



"Telaga disekitar daerah Wan-tiong berjumlah besar. 
Seperti telaga telaga ang-tek-ouw, Tan-yang-ouw, Lam-in- 
ouw, Pek-to-ouw, Tong-siok-ouw, See-ouw, To-ouw atau 
telaga darah dan lainnya. Telaga yang manakah 
mempunyai kemungkinan terbesar?" 

"Itu waktu, aku mengikuti Ai-pek-cun sehingga di telaga 
dara. Tampak olehku, Ai-pek-cun menumpang perahu dan 
berjalan pergi. Kukira markas besar partay Raja Gunung 
berada disekitar telaga darah. Tapi disana aku masuk 
perangkap Ai-pek-cun. Mereka menutup kedua mataku, 
dinaikinya kedalam kereta, melakukan perjalanan satu hari 
satu malam, sesudah itu, berganti perahu, kira kira beberapa 
jam kemudian, baru sampai dimarkas besar mereka. Kukira 
telaga itu tak jauh dari telaga darah, mungkin telaga Pek-to- 
ouw atau telaga Tan-yang-ouw." 

Dengan pikirannya, Tok-gan Sin-kay mengilmiahkan, 
beberapa waktu kemudian ia berkata: 

"Dipusat telaga Tan liang ouw terdapat sebuah gunung, 
mungkin gunung itu gunung yang dijadikan markas besar 
mereka. Tapi jarak dari telaga darah ketelaga di Tan liang 
ouw tidak cocok dengan perkiraan. Dari sini menuju 
ketelaga Tan liang ouw tidak bisa dicapai dalam waktu 
empat hari." 

"Itulah" berkata le Lip Tiong. "Mungkin juga Pek-to- 
ouw, tapi ditelaga Pek-to-ouw tidak ada gunung." 

"Yang mana besar, telaga Pek-to-ouw atau telaga Tan- 
liang-ouw?" 

"Kita berangkat sajalah!" 

"Betul. Gunakanlah panca indra ketiga, kita boleh 
membuat persiapan." 



"Saudara Lie Ta M a Cu." berkata le Lip Tiong. 
"Berangkat!" 

Lie Ta Ma Cu duduk dikursi kereta, melanjutkan 
perjalanan. 

Satu malam lagi dilewatkan oleh mereka. 

Pada hari perjalanan yang kedua belas, le LipTiong bisa 
merasakan, sudah waktunya berhenti. Segera ia 
memberikan komando kepada Lie Ta Ma Cu, membuka 
tutup kain yang menutup kedua matanya, memandang Tok- 
gan Sin-kaydan berkata: 

"Aku ingin turun kereta. Dari bukti bukti dari sini aku 
bisa membedakan bahwa perjalanan tidak salah." 

Betul betul le Lip Tiong lompat keluar dari kereta 
membikin penyelidikan, tempat kereta itu berhenti adalah 
ditepi rimba, le Lip Tiong mencari cari jejaknya, 
mengendus endus seolah olah seekor anjing serigala yang 
mengikuti jejak maling yang dicari. 

Rimba itu sangat luas, lama sekali le Lip Tiong 
membikin penyelidikan. LieTa M a Cu dan Tok-gan Sin- 
kay menunggu didalam kereta. 

Beberapa saat lagi dilewatkan, le Lip Tiong berlari lari 
datang, ia berteriak girang: 

"Tidak salah! Kita mengambil jalan yang tepat. Jalan 
yang kita tempuh adalah jalan yang benar! aku berhasil 
menemukan takta itu." 

"Bukti apakah yang dicari olehmu?" bertanya Tok-gan 
Sin-kay. 

"Sangat tidak pantas disebutkan" berkata le Lip Tiong 
tertawa, "bukti itu hanya gundukan kotoran." 

"Aaaa." Tok-gan Sin-kay tertawa. 




"Ie Lip Tiong tatsu berak ditempat ini?" 

"Ya" berkata le Lip Tiong. "Jikalau aku membuang air 
besar, Ai-lam-cun dan Ai-pek-cun mendampingi dikiri dan 
kanan. Seolah olah menjadi tamu agung." 

Tok-gan Sin-kaytertawa. 

"H a ha.permainan le LipTiong tatsu terlalu banyak, 

Ai-lam-cun dan Ai-pek-cun adalah jago jago ternama, 
mereka harus mendampingimu tentunya tidak sedap." 

Diantara suara tertawa itu, mereka berangkat kedepan. 

Hari berganti hari, matahari timbul dan tenggelam, 
kereta berjalan lurus kedepan akhirnya, berbalik kembali 
dari cara merayap didalam keadaan gelap telah berlangsung 
empat belas hari, le Lip Tiong selesai mengfinishkan 
perjalanan, untuk menyelidiki balik ketempat markas besar 
partay Raja G unung. 

Hari ini adalah jam tiga pagi, bertepatan diwaktu le Lip 
Tiong terbawa naik kemarkas besar partay Raja Gunung. 
Hati le Lip Tiong menjadi begitu tegang, ia membuka tali 
pengikat kedua matanya, kini giliran Tok-gan Sin-Kay-yang 
menjadi kusir kereta, ia berkata perlahan: 

"Tok-gan Sin-kay tatsu, sudah tiba. Berhenti ditempat 
ini!" 

Tok-gan Sin-kay menghentikan keretanya, memandang 
kearah le Lip Tiong dengan penuh tandatanya ia berkata 

"sudah sampai? Tempat inikah yang le Lip Tiong tatsu 
maksudkan?" 

Dengan pendirian tetap, Ie L ipTiong berkata perlahan: 

"Betul, Inilah tempat permulaan." 




Tok-gan Sin-kay memperlihatkan wajahnya yang masih 
belum mengerti. "Heran?" ia bergumam. "Mengapa bisa 
tiba disini?" 

"Daerah apa ini?" bertanya le LipTiong. 

"Telaga darah" berkata Tok-gan Sin-kay. "Telaga darah! 
Tempat yang mengandung sejarah, karena ditempat inilah 
kau tertawan musuh" 

"Aaaa." le Lip Tiong berteriak perlahan, "telaga 

darah?" 

Y a! M ereka telah tiba didaerah telaga darah. 

Masih teringat kembali kejadian lama, sesudah le Lip 
Tiong tertangkap ditelaga darah, la dibawa oleh kereta. 
M elakukan perjalanan satu hari satu malam, baru sampai 
ditempat tujuan, itulah markas besar partay Raja G unung. 

Seharusnya, markas partay Raja Gunung mempunyai 
jarak perjalanan satu hari satu malam dari telaga darah. 

M engapa ia tiba ditelaga darah kembali? 

M ungkin perjalanan kurang satu hari satu malam. 

le Lip Tiong adalah seorang cerdik disaat itu, ia 
menggunakan pikirannya, berpikir beberapa waktu. Tanpa 
disadari, le Lip Tiong tertawa, sadarlah ia mengapa bisa 
terjadi kejadian yang seperti ini? 

"Eh?" berkata Tok-gan Sin-kay. "M engapa tertawa?" 

Dengan suara perlahan, leLipTiong berkata: 

"Teruskan perjalanan. Tapi jangan dekati tepian telaga 
darah. Perlahan lahan, berganti arah menuju kearah 
selatan." 

Ketoprak.... ketoprak... ketoprak.... 




Kereta berjalan kembali. 

Perlahan lahan berganti arah, menuju kearah selatan, 
meninggalkan daerah telaga darah. 

Sesudah melakukan perjalanan empat lie, tanpa terjadi 
sesuatu. Tok-gan Sin-kay memperhatikan situasi tempat itu, 
bertanya kedalam kereta. 

"le Lip Tiong tatsu, ada penemuan baru?" 

"Kita telah berhasil menemukan jejak tempat partay Raja 
Gunung," berkata leLipTiong. 

"Markas besar partay Raja Gunung didirikan ditelaga 
darah" bertanya T ok-gan Sin-kay heran. 

"Ya" berkata le Lip Tiong. "Partay Raja Gunung 
mendirikan markas besarnya digunung Lo-san ditelaga 
darah." 

Tok-gan Sin-kay masih belum mengerti, ia bertanya lagi 

"Pernah kau katakan, kau tertawan ditelaga darah, 
sesudah itu, diangkut oleh kereta ditempat lain, melakukan 
perjalanan satu hari satu malam. Sesudah itu, menyeberangi 
air lagi, baru sampai dimarkas besar mereka. M engapa bisa 
balik ketelaga darah lagi?" 

"Tok-gan Sin-kay tatsu masih belum mengerti?" 

Kecerdikan Tok-gan Sin-kay juga tidak berada dibawah 
le Lip Tiong, maka ia bisa mengilmiah segala sesuatu 
secara tepat. Maka ia bisa menolong le Lip Tiong dari 
bahaya yang tidak mungkin bisa dielakkan. Berpikir 
beberapa saat, akhirnya ia menepuk paha. 

"Ahaaa." ia bersorak senang. "Aku mengerti" 




Bukan le LipTiong saja yang mengerti, Tok-gan Sin-kay 
juga sudah mengerti, mengapa markas besar partay Raja 
G unung bisa didirikan didaerah telaga darah. 

le Lip tiong juga memuji kecepatan daya piki r T o k-gan 
Sin-kay, ia berkata: 

"Ya, mereka telah menawan diriku. Menutup kedua 
mataku, kemudian menggunakan kereta mengangkut pergi. 
M ereka hanya berputar putar disekitar daerah ini akhirnya 
tetap disini. Sungguh lihay, cara mereka memutar mutarkan 
orang itu memang lihay! Sayang! Mereka lupa kepada 
sesuatu, mereka lupa bahwa aku bisa mengulang perjalanan 
dengan mata tertutup, menggunakan cara merayap didalam 
gelap, akhirnya balik kembali. H a H a H a.." 

Suara tertawa le Lip tiong mengejutkan Lie Ta M a Cu 
yang sedang tertidur, la merayap bangun, mengucek ucek 
kedua matanyadan bertanya: 

"Ada apa? Ada apa?" 

Menepuk nepuk pundak kusir kereta itu, le Lip tiong 
berkata: 

"Tidak apa apa, tidur sajalah. Kita sudah selesai 
menamatkan tour ini." 

"Sudah sampai ditempat tujuan?" bertanya Lie Ta M a 
Cu. 

"Ya" berkata le Lip Tiong "d i kota Seng Kee tauw kita 
sudah tiba." 

Sesudah itu, le Lip Tiong mengambil dua puluh tayl 
perak, diserahkan kepada LieTaMaCu dan berkata: 

"Nah! Kuberi tambahan lima tayl perak. Ambillah 
semua." 



Lie Ta M a Cu mengucapkan rasa terima kasih, dan 
bertanya: 

"Tuan W ieTauw, bila tuan hendak balik kembali ke kota 
Tiang-an?" 

"Belum tahu" jawab le LipTiong. "Ku kira tidak kembali 
kekota Tiang-an. Dalam waktu waktu terdekat." 

M ereka sudah tiba dikota Seng kee tiauw. 

KusirkeretaTok-gan Sin-kay menoleh dan bertanya 

"le Lip Tiong tatsu, kita berhenti didalam kota atau 
diluar kota?" 

Daerah ini tidak terlalu jauh dengan daerah telaga darah. 
Mungkin didalam kota terdapat mata mata partay Raja 
G unung. Lebih baik berhenti diluar kota saja." 

Kereta dilarikan menuju arah luar kota, daerah ini agak 
sepi, berhenti dipinggiran pohon besar. Tok-gan Sin-kay 
lompat turun dari kereta, menyerahkan kedudukan kusir 
kepada LieTaMaCudan ucapnya: 

"Menuju kearah barat terdapat kota In G u tin. Pergilah 
kau ketempat itu untuk bermalam." 

Lie Ta M a Cu menerima kembali kedudukannya, 
mengucapkan selamat berpisah kepada le Lip Tiong dan 
Tok-gan Sin-kay, memecut kuda, meninggalkan mereka. 

K ereta lenyap pada waktu dini hari. 

le Lip Tiong dan Tok-gan Sin-kay melanjutkan 
perjalanan, mereka memasuki sebuah rimba, disana mereka 
melemaskan badan, mengambil waktu istirahat. 

"Bagaimana kita memasuki markas besar partay Raja 
Gunung?" bertanya Tok-gan Sin-kay. 



"Tidak!" berkata le Lip Tiong. "Kita tidak bisa masuk 
kedalam markas besar partay Raja G unung. Kita juga tidak 
bisa mendekati telaga darah lagi." 

"M engapa?" bertanya T o k-gan Sin-kay. 

"Setiap penangkap ikan ditelaga Tay-ouw adalah orang 
orang partay Raja Gunung. Begitu kita memasuki daerah 
mereka, pasti diketahui. Kita tidak bisa menyerang mereka 
tanpa bantuan kekuatan yang lebih hebat." 

"Aku percaya dan yakin, ilmu kepandaian didalam airku 
bisa melebihi orang." berkata Tok-gan Sin-kay. "Kita tidak 
perlu menyewa perahu secara menyelam, kita bisa 
mengarungi telaga darah, memasuki daerah gunung Lo- 
san." 

"Tapi, sesudah tiba dimarkas besar partay Raja Gunung, 
jangan harap bisa balik kembali." sambung I e L ipTiong. 

"M engapa? M usuh sangat lihay?" 

"Ya." le Lip Tiong menganggukkan kepala. "Ai-pek-cun, 
Ai-lam-cun, Ai-tong-cun dan Ai-cu-cue berempat itu bukan 
manusia biasa. Kita berdua belum tentu bisa 
menandinginya. Apalagi ditambah raja raja silat golongan 
sesat, tampil dua orang saja sudah menyulitkan kita. 
Bagaimana bisa melawan mereka?" 

"aaa...." Tok-gan Sin-kay berteriak "Dua belas raja silat 
golongan sesat semua berada disana?" 

"Y a. Kecuali Ngo kiatSin mo Auw yang H ui yang sudah 
mati. Sebagian besar dari sebelas Raja Silat sesat lainnya 
berada didalam partay Raja G unung." 

Tok-gan Sin-kay mengeluarkan keringat dingin, kini ia 
mengerti kedudukan partay Raja Gunung itu sangat kokoh 



dan diperbantukan oleh raja raja silat dari golongan sesat, 
bagaimana mereka bisa menandinginya? 

Tok-gan Sin-kay bisa menerima kenyataan, la tidak 
kukuh pendapat, tidak memaksakan le Lip Tiong untuk 
menerjang partay Raja G unung. 

Pemimpin partay Raja Gunung menggunakan nama Lo- 
san-cu, siapakah tokoh tokoh silat luar biasa ini? Bagaimana 
ia bisa mengepalai sebelas raja silat dari golongan sesat? 

Yang diartikan dengan raja raja silat adalah dedengkot 
rimba persilatan yang sudah memiliki ilmu kepandaian 
tinggi, rata rata sangat sombong dan angkuh, tidak mudah 
tunduk padasiapapun juga. 

Tapi Lo-san-cu bisa menyatukan mereka, suatu bukti 
bahwa Lo-san-cu ini mempunyai ilmu kepandaian yang 
melebihi orang. 

Siapakah Lo-san-cu? 

leLipTiong berkata: 

"Itu hari, sucouwku memberi perintah, aku wajib 
menemukan jejak partay Raja G unung, lebih kurang dalam 
waktu tiga bulan. Kini waktu yang ditetapkan hanya tinggal 
delapan hari, aku ingin balik ke gunung Lo-san, memberi 
laporan. Dan yang lain lebih penting, bilamana dugaanku 
tidak salah, Hoa-san-pay dan Bu-tong-pay sedang mengadu 
biru di Su-hay-tong sim-beng." 

"Baiklah" berkata Tok-gan Sin-kay. "Kini segera kau 
balik ke Su-hay-tong sim-beng memberi laporan. Urusan 
disini boleh serahkan kepada ku. Biaraku yang mengawasi 
gerak gerik partay Raja G unung." 

Itulah maksud yang dikandung oleh le Lip Tiong, tapi ia 
tidak meneruskannya secara terus terang, mereka bersama 



sama menjadi barisan istimewa baju kuning dari Su-hay- 
tong sim-beng, tapi kedudukannya sebagai duta nomor tiga 
belas adalah baru. Tok-gan Sin-kay menduduki urutan 
nomor sebelas, maka ia kurang pantas menyuruh tokoh silat 
itu. M endapat pernyataan Tok-gan Sin-kay, rasa girangnya 
tidak kepalang. 

"Bila Tok-gan Sin-kay tatsu mempunyai niatan untuk 
mengawasi gerak gerik partay Raja Gunung, inilah yang 

paling baik. Tapi." le Lip Tiong menyedot napas 

sebentar, baru berkata lagi. "Kuharap saja tidak terjadi 
bentrokan bentrokan tokoh tokoh kuat mereka terlalu 
banyak." 

"Aku tahu" berkata Tok-gan Sin-kay. "Aku tidak akan 
merusak rencana Su-hay-tong sim-beng." 

"Yang penting harus menjaga mereka, agar tidak bisa 
pindah tempat mendadak." berkata le Lip tiong. 

"Diwaktu kita lewat di kota Seng kee tiauw kulihat ada 
sebuah kelenteng, aku akan memberi tahu segala sesuatu 
didalam kelenteng itu. Atau meletakkan laporan dibawah 
meja sembahyang. Bilamana kalian datang kembali, 
periksalah kelenteng tersebut." 

"Baik" berkata le Lip tiong. "Aku segera berangkat" 

Tok-gan Sin-kay dan I e L i p tiong berpisah. 

Tok-gan Sin-kay menjaga disekitar daerah telaga darah, 
mengawas-awasi gerakan gerakan partay Raja Gunung. 
Sedang le Lip tiong menuju kearah Su-hay-tong sim-beng 
digunung Lu-san bersiap siap untuk memberi laporan. 

Seperti apa yang le Lip tiong sudah duga, di dalam rapat 
harian Su-hay-tong sim-beng, H oa-san-pay dan Bu-tong-pay 
akan mengadukan dirinya. 




M elewati waktu, kita melayang kearah gunung Lu-san. 

Gunung Lu-san adalah gunung yang sangat indah 
markas besar Su-hay-tong sim-beng dibangun ditempat ini. 

D isebuah ruang yang agak besar, ruangan sidang dari Su- 
hay-tong sim-beng berkumpul banyak orang. 

Tok.... Tok.tok.ketua Su-hay tong sim-beng H ong- 

lay sian-ong membuka sidang. 

Maka suara hiruk pikuk dan suara keramaian itupun 
tersirap. 

Seorang protokol tampil kemimbar, ia mulai angkat 
bicara: 

"Pesta dimulai! Para wakil dari golongan golongan dan 
partay dipersilahkan memberi laporan." 

Semua mata diarahkan kearah tempat duduk Hoa-san- 
pay dan Bu-tong-pay. 

Ditempat duduk wakil wakil dari Bu-tong-pay tampak 
seorang kakek tua, inilah ketua partay Bu-tong-pay yang 
baru, Ku-hongTotiang. 

Sesudah ketua partay lama Ko-goat totiang almarhum 
meninggalkan Bu-tong-pay, Ku-hong totiang naik tahta 
menduduki menjabat ketua partay. 

Berita kematian Ko-goat totiang telah tersiar luas, 
menurut cerita orang, Ko-goat totiang mati dibawah tangan 
le Lip tiong. Tapi banyak diantaranya masih menyangsikan 
adanya berita itu. 

Kehadiran Ku-hong totiang ditempat duduk wakil wakil 
Bu-tong-pay membuat duga-dugaan tentu telah terjadi 
sesuatu, semua mata diarahkan ketempat Ku-hong totiang, 
hendak melihat, bagaimana sang pejabat ketua partay 
mengajukan dakwaannya kepada le Lip tiong. 





Seperti apa yang semua orang tahu, le Lip tiong sedang 
mencapai prestasi prestasi tertinggi, le Lip tiong telah 
menduduki Duta nomor tiga belas dari Su-hay-tong sim- 
beng. Kini Bu-tong-pay hendak menuntut hukuman mati 
kepada Duta nomor tiga belas itu, bagaimana reaksi Hong- 
lay sian-ong. 

Dari wakil wakil Bu-tong-pay dan Hoa-san-pay, masing 
masing tampil seorang, mereka membawa surat dakwaan, 
diserahkan kepada pengacara rapat yang duduk disebelah 
H ong-lay sian-o ng. 

Hanya wakil Bu-tong-pay dan Hoa-san-pay yang 
memberi laporan. Tidak ada acara berita ketiga kecuali dua 
partay tersebut d i atas. 

Protokol pengacara berteriak lagi. 

"Masih ada wakil lainnya yang hendak melaporkan 
kejadian sesuatu?" 

Suasana sunyi dan tidak ada laporan lainnya. Kecuali 
laporan yang datang dari H oa-san-pay dan Bu-tong-pay. 

OOOOOde- wiOOOOO 

(Bersambung ke jilid 2) 


J ilid 2 

Menunggu lagi beberapa waktu, H ong-lay Sian-ong 
menganggukkan kepala ke arah protokol itu. Inilah tanda 
untuk mulai persidangan. 

Protokol pengacara segera menerima dakwaan H oa-san- 
pay, dibacakan didepan umum: 



"Pertanyaan Hoa-san-pay, atas Duta Istimewa berbaju 
kuning nomortiga belas le LipTiong." 

M embalik lembaran pertama, pengacara itu meneruskan 
pernyataan H oa-san-pay. 

"le Lip Tiong telah membunuh ketua partay kami, 
sesudah terjadi pertempuran yang terus menerus, sehingga 
dua hari, le LipTiong tertangkap. Kami hendak membunuh 
le Lip Tiong. Tapi menurut Duta nomor sebelas Tok-gan 
Sin-kay, dengan menyamar menjadi ketua Su-hay-tong sim- 
beng, Tok-gan Sin-kay berhasil menolong le Lip Tiong. 
Ternyata penyamaran itu adalah penyelewengan- 
penyelewengan, dengan ini, Hoa-san-pay menuntut, agar 
Su-hay-tong sim-beng bisa mengambil tindakan tegas, 
menghukum kepada kedua duta Istimewa yang 
menyeleweng dari tugas masing masing. 

Sekian." 

Sesudah membacakan surat tuduhan Hoa-san-pay, 
Pengacara itu meletakkannya. Mengambil lain tuduhan, 
dan mulai membaca: I nilah tuduhan dari Bu-tong-pay. 

Isi dari tuduhan Bu-tong-pay ditujukan kepada Su-hay- 
tong sim-beng, tidak jauh berbeda dengan tuduhan Hoa- 
san-pay. Isinya menuntut agar Su-hay-tong sim-beng 
memecat menghukum kepada dua petugas istimewanya 
yang dikatakan menyimpang dari panji panji keadilan dan 
kebenaran, le Lip Tiong dan Tok-gan Sin-kay dianggap 
sudah menyeleweng dari azas azasnya Su-hay-tong sim- 
beng, perbuatan itu. Apa lagi pemalsuannya tentang Tok- 
gan Sin-kay atas yang diketuai Su-hay-tong sim-beng, bisa 
diterima. Perbuatan le Lip Tiong yang telah membunuh 
mati ketua partaynya juga tak bisa diterima. M enurut, agar 
kedua terdakwa mendapat ganjaran yang setimpal, 



menghukum mati leLipTiong, hukuman harus dijalankan 
segera! 

Diceritakan juga secara terperinci, bagaimana cara cara 
Tok-gan Sin-kay menolong le Lip Tiong, membebaskan 
dari tawanan bersama Hoa-san-pay. Bagaimana 
meninggalkannya H an-kong-san-chung. 

Laporan Bu-tong-pay itu lebih kuat dari laporannya H oa- 
san-pay, semua orang yang mendengar kisahnya rata-rata 
mengeluarkan pujian atas kecerdikan le Lip Tiong dan 
merealisir keberanian Tok-gan Sin-kay. 

Hong-lay, Siang-ong tidak terkecuali, hatinya lebih 
percaya kepada le Lip Tiong, daripada percaya akan 
carikan-carikan kertas tuduhan Hoa-san-pay dan Bu-tong- 
pay ia yakin dan yakin seratus persen, bahwa le Lip Tiong 
membunuh ketua partay H oa-san-pay dan ketua partay Bu- 
tong-pay bukanlah le Lip Tiong yang asli tentu I e L i p Tiong 
imitasi. 

H ong-lay Sin-pang tidak bersedia melayani tuntutan itu. 

H ong-lay Sian-ong juga memuji keberanian Tok-gan Sin- 
kay, mengirim salut kepada kecepatan Tok-gan Sin-kay, 
sehingga berhasil menolong le Lip Tiong dari kematian. 
Hong-lay Sian-ong bisa memaafkan kesalahan Tok-gan Sin- 
Kay-yang menyamar menjadi dirinya, didalam keadaan 
seperti itu, tanpa langkah yang berani, tidak mungkin bisa 
menolong leLipTiong. 

Sesudah si pengacara membacakan kedua tuntutan 
tuduhan Hoa-san-pay dan Bu-tong-pay, muncul wakil dari 
perkumpulan Kay-pang, mengangkat tangan, ia minta 
bicara. 

H ong-lay Sian-ong menganggukkan kepala, menyilahkan 
wakil pengemis itu mengeluarkan pendapatnya. 



Wakil pengemis yang hendak bicara adalah si pengemis 
H ujan, ia mulai angkat bicara: 

"Golongan Kay-pang menolak acara tuduHan-yang 
dijatuhkan kepada le Lip Tiong tatsu dan Tok-gan Sin-kay 
tatsu." 

Tantangan si Pengemis Hujan telah membuat wakil- 
wakil dari Hoa-san-pay dan Bu-tong-pay gebrak meja, rata- 
rata menjadi merah. Wajah mereka berubah. 

Si Pengemis H ujan masih meneruskan keterangannya 
tanpa gentar, ia meneruskan pembicaraan itu. 

"Alasan untuk menolak tuntutan Hoa-san-pay dan Bu- 
tong-pay tidak peduli terlepas dari betul atau tidaknya le 
Lip Tiong Tatsu membunuh ketua partay H oa-san-pay dan 
Bu-tong-pay. Kedua partay yang bersangkutan, telah 
melakukan sesuatu kesalahan terbesar, karena mereka 
berani menghukum seorang Duta istimewa berbaju kuning, 
tanpa sepengetahuan Su-hay-tong sim-beng. Tapi laporan 
itu hadiah laporan yang tidak mungkin disepadankan, 
laporan datang sesudah delapan hari putusan diambil, tak 
mungkin Su-hay-tong sim-beng mengirim utusan untuk 
mencegah terjadinya pembunuhan yang akan dilakukan 
oleh Hoa-san-pay beserta Bu-tong-pay atas Duta Istimewa 
berbaju kuning nomor tiga belas le Lip Tiong. Para wakil 
dari golongan lain dipersilahkan menimbang-nimbang, 
berapa harikah waktu yang dibutuhkan untuk melakukan 
perjalanan dari Lu-san ke kampung H an-kong-san-chung? 
H oa-san-pay dan B u-tong-pay telah memperhitungkan jarak 
waktu ini, mereka memang telah sengaja menghukum le 
Lip Tiong dalam jangka waktu sempit. Sehingga tidak 
memungkinkan orang memberi pertolongan. Hanya 
seorang dewa yang bisa melakukan perjalanan dari gunung 
Lu-san ke H an-kong-san-chung di dalam waktu waktu yang 
dibatasi oleh mereka. Inilah suatu bukti, bahwa Hoa-san- 



pay dan Bu-tong-pay tidak memandang kepada adanya Su- 
hay-tong sin beng. M ereka telah mengambil putusan nekad, 
hendak menghukum Duta Istimewa berbaju kuning nomor 
tiga belas. Rencana mereka buyar dan gagal! Sekarang, atas 
keberanian duta istimewa nomor sebelas T o k-g a n Sin-kay, 
duta nomor tiga belas berhasil ditolong, baru Bu-tong-pay 
dan Hoa-san-pay meminta keadilan dan kebenaran, baru 
Hoa-san-pay dan Bu-tong-pay menuduh dan meminta 
hukuman atas duta duta yang bersangkutan. Inilah tekanan, 
bukan penghormatan atas adanya Su-hay-tong sim-beng. 
Atas nama seluruh golongan Kay-pang, kami menolak 
acara ini dicantumkan dalam musyawarah." 

Keterangan si pengemis hujan sangat masuk diakal, 
sangat logis, karena itu mendapat tepuk sorak dari pada 
para hadirin. 

Suasana ditempat musyawarah Su-hay-tong sim-beng 
menjadi panas. 

Sebagian dari golongan-golongan yang sepihak dengan 
Hoa-san-pay dan Bu-tong-pay, rata rata tidak setuju kepada 
kata-kata keterangan si pengemis hujan. Tapi sebagian besar 
dari golongan yang pro le Lip Tiong, mereka bertepuk 
tangan kepada keberanian si pengemis hujan. Keberanian 
untuk menolak tuntutan H oa-san-pay dan Bu-tong-pay. 

Diantara pro dan kontra le Lip Tiong terjadi sedikit 
perselisihan. 

Tok... tok... tok... 

Hong-lay Sian-ong mengetok palu keadilan, la berhasil 
menguasai suasana hiruk pikuk itu. Sesudah berhasil 
menguasai suasana, ia mulai angkat bicara. 

"Tenang! Kami harap ketenangan! Usul wakil dari Kay- 
pang yang hendak menolak tuntutan Hoa-san-pay dan Bu- 



tong-pay bukanlah usul sepihak. Kami harus 
mempertimbangkannya masak masak. Sebelum itu, motto 
dan semboyan dari Su-hay-tong sim-beng adalah membela 
keadilan dan kebenaran, menyatukan partay partay dan 
golongan golongan yang ada. Bukan memecah belah 
golongan beserta partay bukan membuat kekacauan dan 
kericuhan didalam rimba persilatan. Karena itulah, Su-hay- 
tong sim-beng tidak menarik panjang urusan suatu 
penghinaan, kami hanya bisa melepas kebebasan. Tapi 
kami juga tidak melarang adanya tuntutan tuntutan, kami 
bersedia memasukkan acara tuntutan Hoa-san-pay dan Bu- 
tong-pay, bilamana disertay dengan bukti bukti yang nyata. 
Bagaimana atas usul wakil wakil dari golongan dan partay 
partay?" 

Kata kata dan keterangan Hong-lay Sian-ong lebih bisa 
menyelami dari para wakil wakil yang hadir, mereka lebih 
memuji kepada keputusan Hong-lay Sian-ong, karena 
itulah, tidak ada orang yang berdebat lagi. 

Walau demikian, Hoa-san-pay dan Bu-tong-pay merasa 
malu kepada diri sendiri, mereka meminta keadilan dan 
kebenaran, sesudah tidak berhasil membunuh I e L i p T ion g, 
sesudah terjadi kekalahan. 

Hong-lay Sian-ong menunggu, mengetahui tidak ada 
usul lain, segera ia berkata: 

"Sebelum kita menerima tuntutan bersama Hoa-san-pay 
dan Bu-tong-pay, ada baiknya juga kita uraikan sedikit 
tuntutan yang sama dengan itu. Tuntutan ini datangnya 
dari wakil Tiang-pek-pay, wakil Tiang-pek-pay juga 
meminta keadilan dan kebenaran, pada sepuluh hari yang 
lalu. Demikianlah ceritanya: 

"Kira-kira dua hari sebelum terbunuh matinya ketua 
partay Bu-tong-pay Ko-goat totiang, dua jago kembar dari 



Tiang-pek-pay, Ca Cu Eng dan Ca Cu Beng melewati 
daerah Siang yang, ditengah jalan, mereka bertemu dengan 
Duta Istimewa berbaju kuning nomor tiga belas le Lip 
Tiong, katakan, dalam pertemuan itu, le Lip Tiong 
mencegat Ca Cu Eng dan Ca Cu Beng le Lip Tiong 
mengatakan, bahwa ia baru membeli sebuah pedang, ingin 
bertanding dan mencoba coba ilmu kepandaian si Sepasang 
jago kembar Tiang-pek-pay, kedua saudara tersebut 
menolak tuntutan le Lip Tiong, tapi le L ip T iong menjadi 
marah, mengganggu dan mengoceh tidak karuan, 
menghina, dan menantang lagi. Ca Cu Beng dan Ca Cu 
E ng tidak bisa menahan sabar, terjadi pertempuran. Sayang! 
Ca Cu Beng bertemu dengan hari naas, ia mati dibawah 
tangan le Lip Tiong. Ca Cu Eng menjadi nekad mengadu 
jiwa dengan le Lip Tiong, tapi le Lip Tiong tidak mau 
membunuhnya, sesudah menjatuhkan Ca Cu Eng, ia 
lompat ke kuda tunggangan, berlari pergi. M embiarkan Ca 
Cu Eng terkapar ditanah. Karena itulah, Tiang-pek-pay 
kehilangan seorang jago silat. Partay Tiang-pek-pay juga 
menjadi goncang, golongan mereka pecah menjadi dua 
aliran yang tidak sama, satu pro kepada le Lip Tiong, satu 
kontra Ie Lip Tiong. Pro Ie Lip Tiong mengatakan bahwa 
kejadian itu masih sangat misterius. Mungkin le Lip Tiong 
sedang mengalami goncangan otak, atau gangguan lainnya. 
Y ang kontra le Lip Tiong mengatakan bahwa Duta nomor 
tiga belas itu sengaja mencari setori, menuntut kematiannya 
Wakil tetap partay Tiang-pek-pay untuk Su-hay-tong sim- 
beng Lie Tay Tiauw telah memutuskan mengharapkan 
urusan ini ditunda, sehingga kembalinya le Lip Tiong, dan 
hendak bertanya langsung secara pribadi kepada sang Duta 
nomor tigabelas, acara ini agak mirip dengan acara yang 
dicantumkan oleh Hoa-san-pay dan Bu-tong-pay, cara- 
caranya le Lip Tiong ini adalah sejajar dan sejalan. 
Permintaanku adalah, bisakah Hoa-san-pay dan Bu-tong- 



pay menangguhkan acara, menunggu sehingga I e L i p T ion g 
kembali Maka Hoa-san-pay dan Bu-tong-pay bisa 
bergabung dengan Tiang-pek-pay, menuntut dan meminta 
keadilan serta kebenaran leLipTiong. Meminta tanggung 
jawab le LipTiong Bagaimana pendapat wakil Hoa-san-pay 
dan Bu-tong-pay?" 

Tentu saja, upacara tidak bisa diteruskan, karena 
tertuduh tidak hadir ditempat itu. Usul Hong-lay Sian-ong 
sangat masuk diakal. Bukan berarti Su-hay-tong sim-beng 
hendak membela Duta Istimewanya, tapi itulah kenyataan. 
Menunggu sesudah le LipTiong kembali Su-hay-tong sim- 
beng akan minta pertanggung jawab le LipTiong. 

Tapi pejabat ketua partay Bu-tong-pay Ku-hong totiang 
tidak puas atas jawaban itu, sangkanya Hong-lay Sian-ong 
sengaja mengulur waktu, hendak membela kepentingan diri 
sendiri, hendak menutup kesalahan le LipTiong, karena itu 
ia angkat bicara: 

"Omintohud. Apa yang bengcu katakan memang masuk 
diakal. Sipembunuh belum kembali. Maka urusan tak bisa 
diberi putusan, tapi permintaan Bu-tong-pay adalah acara 
penangkapan ada baiknya Su-hay-tong sim-beng mengirim 
firman, melepas orang untuk segera menangkap kedua 
manusia yang tertuduh ialah le LipTiong dan Tok-gan Sin- 
kay, agar kedua orang itu tidak melarikan diri." 

Hong-lay Sian-ong tidak bisa menerima saran Ku-hong 
totiang, ia berkata: 

"Sebelum tuduhan itu menjadi bukti dan nyata, Su-hay- 
tong sim-beng tidak bisa melepas langkah gegabah, surat 
perintah tangkap hanya bisa dilepaskan kalau kedua orang 
itu betul betul bersalah. Sebelum kesalahan itu terbukti Su- 
hay-ton g sim-beng tidak bisa melepaskan surat tangkap." 

K u-hong totiang berkata: 



"Orang yang menyaksikan le Lip Tiong membikin 
pembunuhan, bukan aku seorang. Tidak sedikit mata yang 
menyaksikan bahwa le Lip Tiong itu betul-betul sudah 
melakukan pembunuhan. Mengapa mengatakan belum 
terbukti?" 

"Su-hay-tong sim-beng tidak menghukum seseorang 
secara serampangan," berkata Hong-lay Sian-ong, "Kita 
harus memberi kesempatan waktu kepada tertuduh 
membikin pembelaan pembelaannya. Sebelum I e Lip Tiong 
bisa membuat pembelaan atas dirinya, surat penangkapan 
tidak bisa dikeluarkan. Tuduhan Bu-tong-pay hanya biasa 
dianggap sebagai tuduhan sepihak." 

Dengan tidak puas Ku-hong totiang berkata: 

"Su-hay-tong sim-beng harus berlaku adil, kami kira 
tidak mau membela barisan Duta Istimewa berbaju kuning 
yang bersalah, bukan?" 

"Tentu saja." berkata H ong-laySian-ong. 

"Su-hay-tong sim-beng tidak adakan membela Duta 
Istimewa berbaju kuning yang bersalah, Tapi Su-hay-tong 
sim-beng juga tidak akan menghukum Duta berbaju kuning 
yang tidak bersalah." 

"Siapa yang mengatakan leLipTiongtak bersalah ?" 

"Belum waktunya kita berdebat" berkata Hong-lay Sian- 
ong. "T unggulah sesudah I e Lip Tiong kembali." 

"le Lip Tiong tidak mungkin kembali tanpa ada surat 
penangkapan." Ku-hong totiang mulai sedikit memaksa. 

"Su-hay-tong sim-beng tidak mengharap suatu paksaan 
atau tekanan" suara Hong-lay Sian-ong juga berubah, 
berarti ia tidak puas. 



"Ini bukan paksaan," berkata Ku-hong totiang. "Juga 
bukan tekanan. Tidak mungkin le LipTiong kembali, tanpa 
adanya surat perintah penangkapan." 

"Kujamin le LipTiong kembali," berkata Hong-lay Sian- 
ong. 

"Percuma saja le Lip Tiong kembali, sesudah ia 
mengumpat d i rimba persilatan sampai dua-puluh atau tiga- 
puluh tahun" berkata Ku-hong totiang. 

"Tidak mungkin! I e L i p Tiong pasti segera kembali." 

"Bengcu berani menjamin?" berkata Ku-hongtotiang. 

"Su-hay-tong sim-beng akan menjamin, kembalinya le 
LipTiong." 

"Berapa waktu yang dibutuhkan?" bertanya Ku-hong 
totiang. 

"Soal waktu..." Hong-lay Sian-ong juga ragu ragu. 
Bagaimana ia bisa menetapkan waktu, sedangkan le Lip 
Tiong itu mendapat tugas penting untuk menyelidiki 
markas partay Raja G unung? Kalau ia berhasil, tentu sudah 
kembali. Bilamana sampai terjadi le Lip Tiong tertawan 
oleh musuh, bagaimana le Lip Tiong bisa kembali ke 
gunung L u-san?" 

Disaat Hong-lay Sian-ong masih ragu-ragu, tiba tiba 
terjadi lain kegaduhan. Beberapa wakil dari golongan dan 
partay partay itu terpisah, membuka satu jalan. Dari sana 
tampil seorang dengan langkah yang tegap dan gesit 
memasuki gelanggang. 

Terdengar suara teriakan teriakan. 

"le Lip Tiong!" 

"le Lip Tiong telah kembali!" 



"Lihat, le LipTiong datang!" 

"le Lip Tiong akan membebaskan diri!" 

Kembalinya le Lip Tiong membuat sedikit kegaduhan. 
Tetapi kembalinya le Lip Tiong tepat diwaktu yang sangat 
dibutuhkan. 

Hong-lay Sian-ong mengambil palu kebenarannya, 
diketokkan di meja. 

"Tok... tok... tok..." 

Hong-lay Sian-ong harus menenangkan suasana seperti 
itu. 

Para wakil dari golongan-golongan dan partay-partay 
menghentikan pekikan-pekikan mereka. Sebagian juga 
menghentikan caci maki yang dijatuhkan kepada le Lip 
Tiong. 

Suasana sunyi kembali. 

H ong-lay Sian-ong memandang kearah le Lip Tiong dan 
berkata: 

"Segera persilahkan I e L i p T i o n g tatsu maju kemimbar." 

le Lip Tiong mengangkat langkahnya lebar lebar, 
langsung naik keatas panggung mimbar. Segera ia 
menghadap ke H ong-lay Sian-ong, memberi hormat. 

Hong-lay Sian-ong memperhatikan duta istimewa yang 
baru diangkat itu, segera ia berkata. 

"Hari ini adalah hari terakhir dari tiga bulan yang 
ditentukan. Bagaimana dengan hasil penyelidikan itu?" 

"H asil penyelidikan telah dijalankan dengan baik" jawab 
le LipTiong. 

"Sudah berhasil?" bertanya H ong-lay Sian-ong. 



"Belum." jawab le Lip Tiong "Belum bisa ditemukan 
jejak pasti, karena ini, aku bersedia dihukum." 

H ong-lay Sian-ong tertawa ia berkata. 

"Su-hay-tong sim-beng tidak menyantumkan hukum atas 
petugas petugasnya, manakala tidak berhasil dengan tugas 
itu, tapi kehadiranmu diwaktu ini sangat tepat sekali Partay 
Tiang-pek-pay Bu-tong-pay, dan Hoa-san-pay telah 
menyatakan, menuduh bahwa kau telah membunuh orang 
orang golongan mereka. Karena itu, kau menjadi seorang 
terdakwa, kau wajib menerima tuntutan tuntutan." 

le Lip Tiong pernah mendengar bahwa ketua Bu-tong- 
pay telah dibunuh mati oleh le Lip Tiong palsu, juga 
mengetahui ketua Hoa-san-pay juga dibunuh mati oleh le 
LipTiong palsu itu. T api ia belum mendengar cerita tentang 
keadaan Tiang-pek-pay, dengan wajah tertegun bertanya. 

"Ketua Tiang-pek-pay juga dibunuh orang?" 

"Bukan ketua Tiang-pek-pay," H ong-lay Sian-ong beri 
penjelasan. "Tapi salah satu dari sepasang jago lihay Tiang- 
pek-pay C a C u Beng telah mati olehmu." 

le Lip Tiong menengok ke arah wakil wakil Tiang-pek- 
pay, ia menganggukkan kepala meminta maaf atas 
terjadinya drama-drama yang seperti itu, perlahan lahan ia 
menuju ke arah mimbar, berdiri di tempat orang-orang 
pesakitan 

H ong-lay Sian-ong memandang kearah protokol yang 
merangkap jadi pengacara itu, ia berkata: 

"Sim Siang Seng, tolong bacakan kembali ketiga 
tuduhan-tuduhan." 

Maka orang yang dipanggil Sim Siang Seng itu 
mengambil lembaran-lembaran tuduhan, dari tuduhan 



Tiang-pek-pay, Bu-tong-pay dan Hoa-san-pay. Satu persatu 
dibacakan ulang. 

Tuduhan-tuduhan itu cukup panjang lebar, tercatat 
secara terperinci, bagaimana le LipTiong membunuh mati 
ketua partay Hoa-san-pay dan bagaimana le Lip Tiong 
membunuh mati ketua Bu-tong-pay. 

Di saat Sim Siang Seng membacakan tuduhan tuduhan 
tersebut yang panjang lebar, Hong-lay Sian-ong 
menggapaikan tangan kearah Duta Istimewa berbaju 
kuning nomor sepuluh Lam-hay Sanjin, membisiki sesuatu 
dan membiarkan Lam-hay Sanjin itu pergi. 

Berulang kali Lam-hay Sanjin menganggukkan kepala, 
dia meninggalkan ruangan sidang. 

Di saat ini, pembacaan-pembacaan dari Tiang-pek-pay, 
Bu-tong-pay dan Hoa-san-pay dan Hoa-san-pay telah 
selesai. 

Sebagai hakim tertinggi, Hong-lay Sian-ong menekuk 
muka, memandang kearah le Lip Tiongdan membentak: 

"le Lip Tiong, sebagai Duta Istimewa berbaju kuning 
nomor tiga belas dari Su-hay-tong sim-beng, seharusnya kau 
menegakkan keadilan dan kebenaran. M engapa membunuh 
orang tanpa alasan?" 

leLipTiong membikin pembelaan. Kata 

"Hamba tidak pernah membunuh orang-orang yang 
sudah dicantumkan itu." 

"Tidak mungkin!" berkata Hong-lay Sian-ong. "Mereka 
telah melihat dengan kepala mata sendiri, bahwa kau, le 
Lip Tiong yang telah melakukan pembunuhan- 
pembunuhan." 



"Itulah hasil perbuatan sipemuda misterius berkerudung 
hitam Su-khong Eng, Su-khong Eng telah menggunakan 
wajah make up yang luar biasa, memalsukan diri hamba 
dengan demikian, ia telah membunuh orang dengan 
maksud menyempitkan kehidupan hamba." 

H ong-lay Sian-ong berkata: 

"Beri keterangan yang lebih jelas. Dan bikin pembelaan 
atas apa yang ada." 

Inilah kesempatan, kesempatan le Lip Tiong 
menceritakan apa yang terjadi, ia telah mendapat tugas 
istimewa dari Su-hay-tong sim-beng untuk menyelidiki jejak 
markas besar partay Raja G unung, ia meninggalkan gunung 
Lu-san, melakukan perjalanan kearah kota Han-yang. 
Mulai bertemu dengan Raja Silat bajingan To Khu Liong, 
bagaimana ia menyamar menjadi seorang piauwsu 
bagaimana ia berhasil merampas harta kekayaan rumah 
makan Hian kiok kauw yang hendak diransum kepada 
partay Raja Gunung, bagaimana ia berhasil menemukan 
dua dewa silat golongan ksatria, bagaimana dikejar, 
bagaimana membuntuti Ai-pek-cun, bagaimana ditawan 
ditelaga darah, bagaimana ia ditawan di dalam 
pesanggrahan musuh, bagaimana Su-khong Eng meniru- 
nirukan logat pembicaraan dan gerak geriknya, dan 
bagaimana Su-khong membunuh mati orang-orang dari 
ketiga partay yang bersangkutan, tentu saja dengan wajah 
dirinya, semua diceritakan dengan jelas dan teliti. Terakhir 
diceritakan juga bagaimana ia tertawan oleh Hoa-san-pay 
dan berhasil ditolong oleh Tok-gan Sin-kay. 

le Lip Tiong hanya bercerita sampai di sini, ia tidak 
meneruskan ceritanya, bagaimana berhasil menemukan 
jejak markas besar partay Raja Gunung. Cerita yang 
terakhir adalah bahan pribadi. 



leLipTiong maklum, dengan cara-cara pembesetan kulit 
manusia dari partay Raja Gunung, bukan mustahil, bahwa 
diantara wakil wakil partay dan golongan itu terdapat juga 
manusia imitasi, mereka adalah mata-mata partay Raja 
Gunung. Maka ia tidak bisa menceritakan sesuatu yang 
penting dihadapan umum. 

Sesudah membiarkan le Lip Tiong membikin 
pembelaannya yang panjang lebar, Hong-lay Sian-ong 
menoleh kearah Ku-hong totiang dan bertanya: 

"Bagaimana reaksi Bu-tong-pay atas pembelaan 
terdakwa?" 

K u-hong totiang tertawa dingin, ia berkata: 

Ceritanya ini telah kudengar sehingga lebih dari dua kali. 
Tapi aku lebih percaya kepada mata sendiri, ia telah 
membunuh orang, apa yang dikatakannya tentunya adalah 
kebohongan. Kebohongan terbesar! Dipersilahkan bengcu 
memberi pertimbangan yang adil. Itu adalah hanya 
pembelaan terdakwa seorang. Pembelaan sepihak." 

H ong-lay Sian-ong merasa tidak puas, ia berkata: 

"Su-hay-tong sim-beng bisa mengeluarkan bukti, bahwa 
keterangan le Lip Tiong itu adalah keterangan yang asli. 
Bukan bohong." 

"Bu-tong-pay bersedia melihat bukti-bukti itu." berkata 
K u-hong totiang. 

"Tapi," berkata Hong-lay Sian-ong lambat lambat. 
"Sesudah bukti itu muncul didepan mata, kuharap saja Bu- 
tong-pay tidak kabur dari ruangan sidang." 

"Bu-tong-pay tidak akan kabur dari ruangan sidang," 
berkata Ku-hong totiang tegas. "Tapi sebaliknya, bilamana 
bukti itu tidak bisa dikeluarkan, Bu-tong-pay meminta pada 



Su-hay-tong sim-beng, agar segera menghukum le Lip 
Tiong." 

"Baik," berkata Hong-lay Sian-ong. "Ingat betul betul 
janji ini. Kuharap saja Bu-tong-pay tidak akan kabur dari 
ruangan sidang" 

"Bu-tong-pay tidak akan kabur dari ruang sidang," 
berkata Ku-hong totiang keras. 

Tiba-tiba saja, H ong-lay Sian-ong meninggikan suaranya, 
dengan suara yang sangat keras ia berteriak: 

"Baik! Dipersilahkan ketua partay Bu-tong-pay Ko-goat 
totiangtampil ke depan." 

Suara itu bagaikan halilintar disiang hari, karena suara 
bengcu yang mengguntur itu, mereka terkejut adalah dari 
arti makna panggilan tersebut. 

Seperti apa yang mereka ketahui, ketua partay Bu-tong- 
pay Ko-goat totiang sudah tiada. Diceritakan orang, mati 
ditangan le Lip Tiong! Karena itulah Ku-hong totiang 
menduduki pejabat ketua partay Bu-tong-pay. 

Kini, dengan mendadak, Hong-lay Sian-ong 
mempersilahkan ketua partay Bu-tong-pay lama, Ko-goat 
totiang almarhum tampil ke depan. Tentu saja mengejutkan 
semua orang. 

M empersilahkan Ko-goat totiang tampil kedepan? 

M ungkinkah bisa terjadi? M empersilahkan seorang yang 
sudah almarhum, tampil di depan ruang persidangan? 

Semua mata jelalatan, mencari, dari mana munculnya 
arwah setan gentayangan itu? 

"Srek..." 



Dari tirai di belakang Hong-lay Sian-ong tersingkap, 
muncul seseorang, itulah seorang tosu dengan sikap agung, 
berjalan dengan perlahan lahan. 

Orang itu adalah Ko-goattotiang almarhum! 

Ku-hong totiang terkejut. Kepalanya seperti disambar 
geledek. H ampir ia jatuh pingsan bingung dan tak mengerti. 
Tertegun sebentar, memandang kearah Hong-lay Sian-ong 
dan sang suheng, silih berganti, akhirnya ia bertemu dengan 
kenyataan, tubuhnya gemetar, ia girang dan gembira sekali, 
tiba-tiba ia berteriak, melompat kedepan, menjatuhkan diri 
dan memberi hormat kepada sang ketua partay lama. Itulah 
su hengnya sendiri. 

Ku-hong totiang menjatuhkan diri dibawah kaki Ko-goat 
totiang, ia mencium kaki sang suheng, dengan 
mengucurkan air mata kegirangan, ia berteriak: 

"Suheng... ternyata kau tidak mati!" 

Rasa Ku-hong totiang begitu girang sekali ternyata sang 
suheng tidak mati! 

Ko-goattotiang tersenyum, menggunakan tangannya, ia 
mengusap wajah, dalam sekejap mata, terjadi perobahan. 

Wajah Ko-goattotiang itu lenyap. Disana berdiri Duta 
Istimewa Berbaju Kuning nomor sepuluh Lam-hay Sanjin. 

Perobahan itu telah disaksikan oleh banyak orang, 
kecuali Ku-hong totiang yang masih menyembah 
su hengnya. 

Perlahan-lahan, dengan sepatah demi sepatah, Lam-hay 
Sanjin berkata: 

"Ciangbunjin, dongakkanlah kepalamu!" 

Ku-hong totiang terkejut, betul-betul ia mendongakkan 
kepala, terjadinya perobahan yang sangat mendadak itu 



membuat ia hampir kelenger, wajahnya berubah, ia cepat 
bangkit berdiri, mundur lagi kebelakang, menudingkan 
jarinya kearah Lam-hay Sianjin, berkata: 

"H aaa... kau..." 

Lam-hay Sanjin merangkapkan kedua tangan, ia 
memberi hormat seraya berkata: 

"Ya. Kau telah salah mata. Seperti apa yang kau tahu, 
matamu itu tidak bisa dibuat menjadi saksi. Sudah jelas dan 
gamblang, dengan mata kepala sendiri, kalian menyaksikan 
bagaimana K o-goat totiang almarhum telah tiada. T api kau 
masih tidak yakin, kau masih menyembah kepadaku. Suatu 
bukti bahwa le LipTiong yang kau lihat dahulu itu, le Lip 
Tiong imitasi. M atamu tidak bisa dijadikan bukti." 

M ulut Ku-hongtotiangterlongok-longok. 

"H a ha ha..." terdengar seorang tertawa. 

Atas permainan sandiwara itu, maka para hadirin 
bertepuk sorak, mereka merasa lucu atas terjadinya 
perobahan-perobahan yang begitu cepat. 

Wajah Ku-hong totiang berubah Sebentar menjadi 
merah, sebentar menjadi biru, akhirnya menjadi pucat pasi. 

Wajah menjadi merah, karena ia sangat marah. 
Dipermainkan orang didepan umum. 

Wajahnya menjadi biru, karena ia malu kepada diri 
sendiri. Malu karena ia telah menyembah seseorang yang 
menjadi rekan dari le LipTiong. 

Ku-hong totiang menoleh kearah Hong-lay Sian-ong, 
dengan suara geram ia membentak: 

"Bengcu, mana boleh kau mempermainkan seorang 
ketua partay seperti ini?" 



Tidak henti hentinya Hong-lay Sian-ong memberi 
hormat, ia berkata: 

"M aap... maap... untuk membuktikan bahwa ciangbunjin 
itu pernah salah mata. Apa boleh buat, didalam keadaan 
terpaksa, aku harus memainkan sandiwara tadi." 

Dada Ku-hong totiang dirasakan mau meledak, 
dimisalkan tokoh yang berada didepannya itu bukanlah 
Hong-lay Sian-ong, bukan seorang raja silat dari golongan 
kesatria yang ditakuti orang, ingin sekali ia bisa 
menamparnya. 

Kemarahan Ku-hong totiang tidak mendapat wadah 
yang cukup, ia mengibaskan lengan baju, membalikkan 
badan, meninggalkan ruang persidangan. 

H ong-lay Sian-ong berkata panjang: 

"Eh, mengapa meninggalkan persidangan ditengah jalan, 
bukan?" 

Apa boleh buat, Ku-hong totiang menghentikan langkah 
kaki, ia menghela napas panjang, baru berkata: 

"Celaka dua belas? Baiklah! Bu-tong-pay bersedia 
menarik kembali semua tuntutan. Urusan ini kuserahkan 
kepada Su-hay-tongsim-beng." 

"Bagus!" berteriak Hong-lay Sian-ong girang. "Pada 
suatu hari, aku akan membawa si pembunuh kehadapan 
Bu-tong-pay, menyerahkan pada Bu-tong-pay." 

Ku-hong totiang tidak duduk ditempat kursinya, 
membawa rasa malu yang tak terhingga, berjalan keluar, 
agaknya ia segera kembali ke gunung Bu-tong. 

Para wakil tetap Bu-tong-pay yang duduk didalam Su- 
hay-tong sim-beng juga mengikuti sang pejabat ketua, 
mengantar kepergian Ku-hong totiang. 



Hong-lay Sian-ong membawakan peraturan yang ada, ia 
turut mengantar keberangkatan pejabat ketua Bu-tong-pay 
itu. 

Sesudah selesai urusan dengan Bu-tong-pay, Ku-hong 
totiang balik kembali, menyilahkan duduk ditempat barusan 
Duta Istimewa berbaju kuning, baru memandang kearah 
wakil tetap Tiang-pek-pay yang duduk didalam Su-hay-tong 
sim-beng. 

"Bagaimana Tiang-pek-pay atas tuduhan semula?" 

BitCiu In segera bangkit berdiri, berkata: 

"Tiang-pek-pay bersedia menarik kembali pernyataan itu, 
harapan kami adalah Su-hay-tong sim-beng bisa segera 
menangkap Su-khong Eng, untuk segera disidangkan." 

Hong-lay Sian-ong menundukkan kepala tertawa. 
Menoleh kearah wakil-wakil dari Hoa-san-pay dan 
bertanya: 

"Bagaimana pandangan Hoa-san-pay?" 

"H oa-san-pay juga menarik pernyataanku." 

"Bagus" berkata Hong-lay Sian-ong. "Bagaimana cara 
untuk menangkap Su-khong Eng? Urusan ini akan kita 
rundingkan?. 

Perdebatan terhenti. 

Pengacara sidang segera membikin pernyataan, menutup 
musyawarah itu. 

Sidang musyawarah Su-hay-tong sim-beng ditutup. 

Hong-lay Sian-ong mengajak le Lip Tiong memasuki 
ruangan dalam, disini berkumpul Duta duta berbaju kuning. 



Su-hay-tong sim-beng diperkuat oleh tiga belas Duta 
Istimewa berbaju kuning demikian urutan ketiga belas Duta 
Istimewa itu : 

1. Duta Pertama Pendekar gembira Oe-tie Pie seng. 

2. D uta nomor dua, Bocah Tua Koo San K oo. 

3. Duta nomor tiga, Windu KencanaToan In Peng. 

4. Duta nomor empat, Si H akim H itam Can Ceng Lun. 

5. Duta nomor lima, Raja Selatan Tong Y ang cinjin. 

6. Duta nomor enam, Pendekar Dewa Pedang Kun Su 
Yang. 

7. Duta nomortujuh. Pendekar Pedang Duta Siang koan 
Wie. 

8. Duta nomor delapan, Pendekar Pengembara Lu le 
Lam. 

9. Duta nomor sembilan, Pendekar Lampu Besi Thiat 
ceng hweeshio. 

10. Duta nomor sepuluh, Pendekar Laut Selatan Lam- 
hay sanjin. 

11. Duta nomor sebelas, Pengemis mata satu Tok-gan 
Sin-kay. 

12. Duta nomor dua belas, N eng M anis C u I n G ie. 

13. Duta nomor tiga belas, leLipTiong. 

Dari ketiga belas Duta Istimewa berbaju kuning Su-hay- 
tong sim-beng yang kita sudah sebutkan diatas, satu 
diantaranya telah keluar, Duta nomor empat, si hakim 
hitam Can Ceng Lun, telah mengundurkan diri. 

la menghilang dari rimba persilatan. 



Disana tidak kumpul semua, karena dua lainnya telah 
mati menjadi korban pembesetan kulit manusia. Duta-duta 
yang menjadi korban pembesetan kulit manusia partay Raja 
Gunung, adalah Duta nomor enam, Si Duta Pedang Kayu 
Koan Su Y ang dan D uta nomor sembilan, Pendekar lampu 
besi Thiatceng hweesio. 

Hong-lay Sian-ong mengajak duta duta yang ada untuk 
membikin musyawarah kekeluargaan Su-hay-tong sim- 
beng. le Lip Tiong memandang Hong-lay Sian-ong dan 
bertanya: 

"Bengcu, dimana sucow..." 

"M asih di Su-hay-tongsim-beng," berkata H ong-lay Sian- 
ong. 

"Sungguh?" berteriak I e L i p Tiong girang. 

le Lip Tiong mendapat tugas menyelidiki jejak partay 
Raja Gunung atas instruksi sucownya karena itu, ia sangat 
terkenang kembali kepada sang sucow. Sesudah kepergian 
gurunya yang meninggalkan gunung Lu-san, le Lip Tiong 
tidak bisa bertemu lagi dengan Duta nomor empat Can 
Ceng Lun, mengandalkan kepada kebijaksanaan sang 
sucow H ong H ian Leng juga termasuk salah satu Raja Silat 
golongan tua, langsung mendidik le L i p Tiong, karena itu ia 
mempunyai kedudukan rangkap, kedudukan sebagai sucow 
dan juga sebagai guru. 

Keinginan le Lip Tiong untuk bertemu dengan Hong 
H ian Leng besar sekali. 

Hong-lay Sian-ong mengetahui sifat sang Duta Nomor 
tigabelas, ia memandang ke arah rombongan duta duta itu 
berkata: 

"Siapa yang hendak mengundang mereka datang?" 



Duta nomor dua Koo Sam Ko segera melompat bangun, 
ia menyanggupi tugas ini. 

"Serahkan padaku!" 

Berlari-lari Koo Sam K o meninggalkan ruang dalam. 
Dengan tugas untuk mengundang Hong H ian Leng cs. 

Tidak beberapa lama kemudian, Koo Sam K o sudah 
balik kembali, tapi ia tidak segera memasuki ruang dalam, 
orang yang datang H ong H ian Leng, disusul oleh H ong poh 
Kie Kam Lu Bin, dan dua orang kakek berbaju biru, dengan 
tertawa tawa mereka memasuki ruangan sidang. 

Dari duabelas duta istimewa berbaju kuning, sebagian 
menjadi murid-murid raja raja silat, munculnya kelima 
orang kakek tua itu telah membangkitkan semua Duta 
Istimewa berbaju kuning, mereka memberi hormat. 

Demikianpun le LipTiong, ia memberi hormat kepada 
kelima orang itu. 

Kelima orang adalah Raja raja Silat ternama, le Lip 
Tiong hanya mengenal tiga diantaranya, itulah sucow H ong 
H ian Leng, H ong poh Kie dan Kam Lu Bin. 

Dua Raja Silat lainnya adalah Lee Tiong Hu dan Wan 
Tin, juga termasuk raja-raja silat golongan kesatria. 

LeeTiong H u adalah guru dari Duta Istimewa keenam si 
pendekar pedang kayu Koan Su Yang, Wan Tin adalah 
guru Duta nomor sembilan si Pendekar Lampu Besi Thiat 
ceng hweesio. 

Kedatangan LeeTiong H u dan Wan Tin mempunyai 
hubungan erat dengan terbunuh matinya kedua muridnya, 
mereka wajib membuat tuntutan balas. 

le Lip Tiong juga memberi hormat kepada Lee Tiong 
H u, kemudian kearah W an Tin. 



Wan Tin sangat tertarik pada le Lip Tiong ia menoleh ke 
arah Hong Hian Leng, menghela napas panjang dan 
berkata: 

"Nasibmu baik sekali, bisa menerima cucu murid yang 
begini bagus. Nasibku sangat buruk hanya seorang murid 
hweeshio saja dibunuh orang." 

Dengan tertawa H ong H ian Leng berkata: 

"Bila kau suka anak ini, ambillah" 

"H uh!" Wan Tin bergoyang kepala. "Mana boleh 
sembarang mengambil kesayangan orang." 

"Siapa yang sayang padanya." berkata Raja Silat Hong 
H ian Leng "Kau menganggap dia luar biasa. Sebetulnya dia 
seorang manusia biasa." 

Raja Silat W an Tin berkata: 

"M engapa biasa saja? Dengan umurnya begitu muda, ia 
telah mendapat nama yang bisa menggegerkan rimba 
persilatan. Bayangkan, manakala kita mempunyai umur 
sebaya dengannya, prestasi apa yang sudah kita capai? Itu 
waktu kita hanya bocah-bocah yang tak ada nama." 

"le Lip Tiong, semua orang mengangkat jempol memuji 
dirimu, tapi, tugas yang kuberikan padamu itu belum 
selesai. H ukuman apa yang harus kau terima?" 

Raja Silat Hong-lay Sian-ong mengetahui jelas sifat-sifat 
le Lip Tiong, mendapat teguran raja silat H ong H ian Leng, 
ia mewakili le Lip Tiong bicara: 

"H e, hendak menghukum dirinya? Dengan alasan apa 
mau beri hukuman pada le Lip Tiong heh? aku sebagai 
ketua Su-hay-tong sim-beng juga tidak berhak 
menghukumnya." 



"Eh, mau menyombongkan diri?" berkata Raja Silat 
Hong Hian Leng. "Mentang-mentang sudah menjadi 
bengcu Su-hay-tong Sim-beng, mau melupakan kawan 
kawan sejawatan lama?" 

"Apa alasanmu mau menghukum Duta Istimewa nomor 
tiga belas dari barisanku?" bertanya Hong-laySian-ong. 

"la tidak berhasil menemukan jejak partay Raja 
Gunung," berkata Hong Hian Leng. "Aku sebagai kakek 
gurunya wajib beri hukuman." 

"Siapa yang bilang tidak berhasil," berkata Hong-lay 
Sian-ong. 

H ong H ian Leng tertegun, menoleh kearah le L ipTiong, 
ia bertanya: 

"Kau sudah berhasil menyelidiki jejak partay Raja 
G unung? Berhasil menemukan M arkas Besar mereka?" 

Dengan hormat le Lip Tiong menganggukkan kepala 
berkata perlahan: 

"Beruntung teecu bisa menemukan jejak partay Raja 
G unung." 

"Mengapa kau tidak ucapkan sedari tadi. Di ruang 
sidang, kau diam diam saja." berkata Raja Silat Hong H ian 
Leng. 

leLipTiong memberi keterangan. 

"Di ruang sidang besar terlalu banyak kuping panjang, 
teecu takut bahwa rahasia ini terdengar oleh mereka. M aka 
tidak dapat menceritakan disana." 

Hong Hian Leng berlompat girang, karena ia berhak 
mendapat pujian lagi 



Hong-lay Sian-ong lebih bisa menyelami hati le Lip 
Tiong. le Lip Tiong belum memberi tahu bahwa ia telah 
berhasil menemukan markas besar partay Raja Gunung. 
Tapi dari wajah dan tingkah laku yang diperlihatkan oleh 
sang D uta Istimewa, ia bisa maklum, tentunya Ie L ipTiong 
telah berhasil menemukan jejak markas besar partay Raja 
Gunung. Dan benar saja! Dugaannya tak meleset! 

Pada sidang terbuka, le Lip Tiong telah menceritakan 
perjalanan, tapi perjalanan itu ditutup sehingga ia ditawan 
oleh H oa-san-pay dan Bu-tong-pay, hingga ia melarikan diri 
dari kampung H an kong san cung. 

la tidak bercerita, bagaimana kisah selanjutnya. 

Kini, didalam orang-orang sendiri, ia meneruskan 
ceritanya, sesudah Tok-gan Sin-kay membantu 
membebaskan diri dari tawanan Han-kong-san-chung, le 
Lip Tiong mulai bercerita, perjalanan selama empat belas 
hari, cara-cara ia menggunakan penyelidikan didalam 
keadaan gelap menggunakan perasaannya mengulang 
perjalanan balik, dan akhirnya berhasil tiba di Telaga 
Darah, M arkas besar Partay Raja G u nun g. 

Diceritakan juga, disekitartelaga darah, masih dipancok 
sebuah pion mata mata, itulah Duta nomor sebelas, si 
pengemis sakti Tok-gan Sin-kay. 

H ong-lay Sian-ong sangat gembira, ia bertanya: 

"Ternyata Raja Gunung mengambil markas besar 
ditelaga darah?" 

leLipTiong menganggukkan kepala: 

"Ya." 



"Kau telah bertemu dengan pemimpin partay Raja 
Gunung yang bernama Lo-san-cu itu." berkata lagi Hong- 
lay Sian-ong. "Bisakah kau mengkisahkan wajahnya?" 

"la menggunakan tutup kerudung muka," berkata le Lip 
Tiong "Tidak bisa diduga, bagaimana raut wajahnya, badan 
perawakannya agak tinggi, suaranya lemah, tidak bertenaga 
dalam kuat." 

H ong-lay Sian-ong mengkerutkan alis, ia berkata: 

"Mengapa ia bisa mengepalai dua belas Raja Silat dari 
golongan sesat?" 

Mendengar penuturan le Lip Tiong H ong-lay Sian-ong 
memandang kearah Hong Hian Leng, Hong poh Kie, Kam 
Lu Bin, Lee Tiong H u dan Wan T i n. Kepada kelima Raja 
Silat lainnya itu, ia bertanya: 

"Siapakah dugaan kalian, orang yang menjadi pemimpin 
partay Raja G unung ini?" 

Keenam Raja Silatdari golongan kesatria itu tidak tahu, 
siapa tokoh silat yang mengenakan tutup kerudung muka, 
siapa Lo-sancu. 

Adanya Lo-san-cu bisa memimpin sebelas raja silat 
golongan sesat, tentu memiliki kepandaian yang luar biasa, 
baru mereka bisa menundukkan dan menguasai Raja raja 
silat itu. 

Diantara raja-raja silat golongan sesat, satu sama lainpun 
tidak tunduk. Kecuali kepada The king of king N go kiat Sin 
mo Auw yang Hui, sedangkan N go kiat Sin mo Auw yang 
Hui itu sudah berada dialam baka. Siapa lagi yang bisa 
menggantikan kedudukan N go kiat Sin mo Auw yang H ui? 



Bukan Hong-lay Sian-ong saja tidak bisa menduga, 
kelima Raja Silat lainnyapun tidak bisa menduga, siapa 
adanya Lo-san-cu. 

Akhirnya H ong-lay Sian-ong menghela napas, ia berkata: 

"Sengaja ia menutup kerudung mukanya, agar kau tidak 
bisa melihat, siapa Lo-san-cu. Tapi, aku yakin dan percaya, 
bahwa Lo-san-cu ini bukanlah tokoh silat biasa." 

le Lip Tiong menganggukkan kepala, ia berkata lagi: 
"Kecuali Raja-raja Silat dari golongan sesat, Lo-san-cu 
mempunyai empat orang murid yang hebat hebat empat 
saudara ai-lam-cun Ai-tong-cun, Ai See Cun dan Ai-pek- 
cun, mereka adalah tokoh tokoh silat kelas satu. Ilmu 
kepandaiannya setarap dengan kepandaian Duta Istimewa 
kita." 

"Masih ada orang lain yang kau kenal?" berkata Hong- 
lay Sian-ong. 

"Sepasang iblis Gendut dan kurus Keng Lie dan Eng 
Hian, juga memiliki ilmu kepandaian yang luar biasa, hal 
itu tidak bisa kita sangkal bukan?" 

Hong-lay Sian-ong setuju, ia menganggukan kepala 
berkata: 

"Betul. Bila dibandingkan dengan Raja-raja Silat Keng 
Lie dan Eng Hian bukan apa-apa tapi bila disepadankan 
dengan kalian, tiga belas duta istimewa berbaju kuning Su- 
hay-tong sim-beng, kukira tidak mudah memenangkan 
kedua iblis itu." 

"Suatu bukti kedudukan sepasang iblis gendut dan kurus 
bukan kedudukan biasa," berkata le Lip Tiong. "Tapi walau 
demikian Lo-san-cu tidak mementingkan tenaga kedua iblis 
itu. Kedua iblis tersebut mengalami sedikit kesalahan. Lo- 
san-cu telah menghukum mereka." 



"Inilah suatu bukti bahwa Lo-san-cu itu memiliki tokoh- 
tokoh tenaga silat yang cukup banyak, maka membunuh 
dua d i antaranya tidak menjadi soal." 

Hong-lay Sian-ong memandang kepada le LipTiong, ia 
bertanya: 

"Menurut hematmu, dengan kekuatan kita sekarang, 
bisakah memenangkan partay Raja G unung?" 

le Lip Tiong ragu-ragu, ia mengilmiah tenaga-tenaga 
kekuatan apa yang dimiliki oleh golongannya, dan 
membandingkan dengan kekuatan partay Raja Gunung. 

"Dimisalkan, Bu Hu Hing, Bu Hauw, Bu Suy, Bu Cun, 
Bu Su dan Bu San keenam cianpweeitu bisa diundang, aku 
percaya..." 

"Tidak mungkin," Hong-lay Sian-ong memutuskan 
pembicaraan itu. "Keenam kakek tua itu sudah bosan 
dengan pertempuran-pertempuran, mereka mengasingkan 
diri, entah menyembunyikan diri dimana? Sudah 
kuusahakan untuk mencari jejaknya, tidak berhasil. Kukira, 
mereka lebih rela mati dipegunungan sepi, daripada 
berkecimpung diantara darah" 

"Tanpa ada bantuannya keenam cianpwe ini. Su-hay- 
tong sim-beng sulit mengalahkan partay Raja Gunung," 
berkata le LipTiong memberi putusan. 

Kecuali enam Raja Silat yang le Lip Tiong sebut, disitu 
masih ada Hong-lay Sian-ong Hong Hian Leng, Kam Lu 
Bin, Hong poh Kie, LeeTiong Hu dan Wan Tin. Keenam 
raja silat ini tidak menyangkal keterangan le Lip tiong. 
Mereka pernah bertempur dengan dua belas raja silat 
golongan sesat, selisih perbedaan ilmu kepandaian itu tidak 
terlalu jauh, kekuatan enam orang ditambah D uta Istimewa 
berbaju kuning, mungkin hanya bisa memadai kekuatan 



sebelas jago silat golongan sesat dan AiTok Cun berempat. 
Disamping itu, partay Raja Gunung memiliki jago jago silat 
lainnya, siapakah yang bisa menandingi mereka? Siapa 
yang harus menandingi Lo-san-cu? 

Hong-lay Sian-ong juga menganggukkan kepala ia 
berkata : 

"Kita orang keenam kakek tua, paling paling hanya bisa 
menandingi seorang Lo-san-cu dan lima raja silat lainnya, 
bagaimana kalian bisa menantang keenam raja silat 
Golongan Sesat sisa itu? Siapa yang harus menandingi 
empat keluarga ai? Dan siapa yang harus menandingi anak 
buah partay R aja G unung itu?" 

Raja silat LeeTiongH u membuka suara, katanya : 

"H m... hm... maksudku kita hendak diadu dengan raja 
silat dari golongan sesat itu?" 

"Tentu," berkata Hong-lay Sian-ong, "Sudah pasti! Kita 
akan menandingi mereka. Tapi bukan sekarang! M enunggu 
waktunya." 

Raja silat LeeTiongH u berkata : 

"Su-hay-tong sim-beng telah menjatuhkan golongan 
golongan dan partay partay yang ada, mengapa tidak 
mengikutsertakan kekuatan mereka?" 

Kata kata ini mengejutkan Hong-lay Sian-ong, 
semangatnya bangkit kembali, dengan girang dia berkata : 

"Betul! Hampir aku melupakan kekuatan masa." 

Raja Silat H ong H ian Leng berkata: 

"Dahulu, Ngo kiatSin mo Auw Hui merajalela, akhirnya 
terbasmi oleh Siauw-lim Bu-tong, Hoa-san, Kong-tong, dan 
Oey-san-pay, Ngo kiat Sin mo Auw yang Hui tertangkap 



oleh ketua enam besar itu. Satu bukti bahwa kekuatan masa 
tidak bisa diabaikan." 

"Sayang sekali," H ong-lay Sian-ong berkata, "le I m Y ang 
sudah tiada, la adalah kekuatan inti." 

Disebutnya nama sang ayah, le LipTiong menundukkan 
kepala ke bawah. Teringat kejayaan H oa-san-pay, akhirnya 
hampir golongan itu musnah, karena matinya sang ayah, 
kini biar bagaimana, ia harus bisa membangkitkan H oa-san- 
pay kembali. 

leLipTiong berjanji kepadadiri sendiri, biar bagaimana, 
H oa-san-pay akan tetap jaya, ada atau tidak adanya le Im 
Y ang, apapun yang terjadi H oa-san-pay tidak boleh rontok 
rimba persilatan. 

Demikian putusan H ong-lay Sian-ong demikian putusan 
raja-raja silat yang hadir ditempat itu. Mereka menarik 
kesimpulan, mengikut sertakan tenaga kekuatan masa 
kedalam inti kekuatan, mereka akan menempur partay Raja 
G unung. Ada atau tidak ada bantuan orang lain. 

M usyawarah sidang paripurna itupun selesailah. 

Pendekar Pengembara Lu le Lam menduduki dulu 
nomor delapan, ia menariktangan leLipTiong dan berkata 
pada sang rekan: 

"H ei, maukah kau menerima undangan kami?" 

Duta nomor tujuh Siang koan Wie juga menariktangan 
leLipTiong, katanya: 

"Hei, kau harus menerima undanganku. Kita makan 
bersama sama." 

le Lip Tiong memandang pada kedua orang itu, ia 
tertawa, katanya: 

"Tentu saja mau." 



Dari Duta Istimewa berbaju kuning Su-hay-tong sim- 
beng, orang pertama yang mengenal le Lip Tiong adalah si 
Pendekar Pengembara Lu le Lam. 

Hubungan Siang koan Wie dengan le Lip Tiong juga 
bukan hubungan biasa, Siang koan Wie pernah menjadi 
tawanan partay Raja Gunung, hampir ia mengalami 
pembesetan kulit manusia, beruntung le Lip Tiong 
membantu usahanya, menangkap A i See Cun, dan dengan 
terjadinya tukar menukar tawanan perang itu, jiwa Siang 
koan W ie bebas dari cengkraman maut. 

Sudah menjadi kewajiban yang layak, bila sahabat 
sahabat yang dekat itu hendak menjamu tawanannya. 

le Lip Tiong mengikuti kehendak Siang koan Wie dan 
Lu le Lam, untuk menenggak arak perjamuan kedua jago 
itu. 

Lu le Lam dan Siang koan W ietinggal di puncak ketiga. 
Tidak jauh dari markas besar Su-hay-tong sim-beng. 

Yang disebut menjadi gunung Lu-san adalah kesatuan 
dari puncak puncak gunung kecil, markas besar Su-hay-tong 
sim-beng dibangun pada puncak kedua dan tempat tinggal 
mereka adalah dipuncak ketiga. 

Dipuncak ketiga ini terdapat tiga bangunan bambu, 
sangat bersih, dan menyendiri. 

M emandang kearah itu, le L i p Tiong berkata: 

"Kalian menempati tempat tempat itu?" 

"Ya," berkata Lu le Lam. 

le Lip Tiong mengikuti mereka, memasuki ruangan 
bangunan bambu. 



Lu le Lam dan Siang koan Wie, masing masing satu 
tangan, mendudukkan le Lip Tiong di kursi kebesaran. 
M ereka tertawa girang, dan berkata kepada le Lip Tiong. 

"H ari ini, giliranmu yang menduduki kursi kebesaran." 

le Lip Tiong menjadi sibuk, ia hendak berontak, tapi 
tidak berdaya. 

"Eh, permainan apa yang hendak kalian lakukan?" 

"Permainan apa?" berkata Lu Ie Lam. "Sebentar lagi kau 
tahu." 

Siang koan Wie berteriak kedalam. 

"H ayo, kalian sudah boleh keluar." 

Trek... 

Kain penutup pintu terbuka, disana nampak dua wanita 
cantik, mereka dengan pemalu menyambut kedatangan le 
L ip Tiong. 

M ata I e L i p T iong terbelalak, dengan girang ia berkata: 

"Aaa, kalian juga sudah berada disini?" 

Lu leLam cekakakan, katanya: 

"Permainan apa yang kau lakukan, kau sudah menyeret 
orang kedalam lumpur asmara. Kau pergi begitu saja. Lupa 
pada orang orang yang sudah kau amprokan, heeheheheee!" 

Ya... Selama tiga bulan terakhir ini perubahan- 
perubahan rimba persilatan sangat mengejutkan, drama 
drama yang menimpa le Lip Tiong tidak sedikit, ia telah 
melupakan soal asmara. 

le Lip Tiong kenal kepada sembilan keluarga ang, 
khususnya ang Yan Bwee, Ang Siok Lan dan Ang Siao 
Peng, mengetahui dara-dara manis dari kesembilan 



keluarga ang itu belum mendapat jodoh mereka, le Lip 
Tiong meninggalkan sedikit tipu muslihat dengan maksud 
menjodohkan Ang Sio k L an, Ang Y an Bwee kepada Duta 
nomor delapan dan Duta nomortujuh. 

Apa yang direncanakannya itu sudah berhasil. Adanya 
ang Y an Bwee dan Ang Siok Lan di tempat ini tentu sudah 
menjadi isteri isteri Lu le Lam dan Siang koan Wie. 

Lu le Lam dan Siang koan W ie merendengi isteri masing 
masing, memberi hormat kepada si comblang, mereka 
menjatuhkan diri di depan Ie LipTiong. 

Cepat cepat le Lip Tiong membalas hormat itu, ucapnya: 

"H ayo bangun. H ampir aku melupakan kepada kalian!" 

Keempatorang menjamu le LipTiong. 

Sambil meminum jamuan arak, le LipTiong bertanya: 
"Bagaimana terjadinya samprok jodoh kalian?" 

Siang koan W ie memberi keterangan, katanya tertawa: 

"Satu bulan yang lalu, ada tiga gadis mengunjungi Su- 
hay-tongsim-beng, mereka menunjukkan duta nomortujuh 
Siang koan W i e. Dikatakan mereka kenal kepadaku, aku 
keluar menjumpai mereka, satupun tak dikenal. Satu 
diantaranya yang mempunyai gerakan lincah, gadis yang 
bernama ang Siao Peng itu paling berangasan, ia berteriak, 
mengatakan aku mengapa hendak menyangkal janji. 
Keributan itu sudah menghebohkan Su-hay-tong sim-beng, 
bengcu tampil kedepan. Si gadis lincah Ang Siao Peng 
mengeluarkan sobekan baju D uta berbaju kuning." 

"Bengcu memang senang pada mereka, dan menegur, 
siapa yang merasa kehilangan sobekan baju kuningnya. 
Tentu tak seorangpun yang merasa kehilangan sobekan 
baju..." 



Siang koan W i e menoleh ke arah le LipTiong. 

Tentu saja! Tidak seorangpun dari para duta istimewa 
berbaju kuning Su-hay-tong sim-beng yang itu waktu 
digunung Lu-san merasakan kehilangan sobekan baju. 
Karena kain sobekan itu hadiah perbuatan le LipTiong, le 
Lip Tiong yang mengaku menjadi Siang koan Wie, 
memberi janji-janji muluk untuk mengawini dua saudara 
dari keluarga ang. 

Siang koan Wie menyambung ceritanya: 

"Si gadis lincah Ang Siao Peng segera menangis, 
dikatakan, bahwa kita mempermainkan mereka. Itu waktu 
Hong-lay Sian-ong mengambil putusan, meminta pendapat 
kami, dan memutuskan untuk melangsungkan pernikahan. 
Tentu saja, kita tidak menolak tawaran itu, isteri-isteri kami 
begitu cantik, siapa yang mau melepaskan lagi?" 

Suasana perjamuan itu semakin meriah. 

"Itu waktu," berkata le LipTiong "Aku sedang berada 
didalam kereta sekapan Ai-lam-cun dan Ai-pek-cun, 
didalam keadaan sepasang mata tertutup. Tentu saja 
melupakan hari raya kalian." 

M ereka bercakap cakap, dan menghabisi hidangan yang 
tersedia. T api tidak turut serta ang Siao Pengditempat itu. 

Beberapa kali le LipTiong hendak menanyakan kemana 
larinya ang Siao Peng! 

T api ia tidak mempunyai itu keberanian, apalagi didalam 
keadaan seperti itu ia membiarkan terjadi. 

Sesudah kenyang makan berulang kali le Lip Tiong 
menguap ia sangat letih dan lelah. Rasa ngantuknya sudah 
tidak tertahan lagi. 

Duta Nomor delapan Lu leLam berkata: 



"Kau sudah hendak tidur?" 

"Betul," berkata le LipTiong. "Aku sudah letih sekali." 

"Sayang!" berkata Siang koan Wie, "kita belum 
menyediakan kamar untukmu." 

Dengan tertawa Lu leLam berkata: 

"Disamping rumah ada sebuah pohon besar namanya 
pohon impian, siapa yang bisa tidur dibawah pohon, pasti 
dapat impian bagus. Dibawah pohon impian itu terdapat 
sebuah batu besar, bilamana le Lip Tiong tidak keberatan, 
kita jadikan tempat itu menjadi tempat istirahatnya?" 

leLipTiong lompat, dengan girang ia berteriak: 

"Bagus! Tidur dibawah pohonpun merupakan suatu 
kenikmatan. Lebih enak dari tidur di tempat tidur. Biar aku 
tidur disana sajalah." 

Lu le Lam bangkit berdiri, mengajak le Lip Tiong dan 
berkata: 

"Biar kuantar." 

"Tidak usah." berkata le Lip Tiong "Aku bisa pergi 
sendiri." 

Didalam keadaan yang sudah setengah mabuk, le Lip 
Tiong meninggalkan mereka. Menuju kesamping rumah, 
betul-betul disana terdapat pohon pohon beringin, mencari 
batu panjang yang terpapas rapi, ia merebahkan diri 
ditempat itu. 

Batu itu khusus disediakan untuk tempat istirahat, lebar 
dan panjang, dilindungi oleh pohon beringin yang rimbun, 
memang suatu tempat untuk berkasih kasihan. 

le Lip Tiong menyenderkan diri dibawah pohon itu, 
tanpa berasa ia bergumam: 



"Pohon ini yang dinamakan pohon impian, aku tidur 
disini, impian apa yang bisa kudapatkan?" 

le Lip Tiong tidur dibawah pohon impian, impian apa 
yang bisa didapatkan? Inilah yang sedang dipikir-pikir. 

Betulkah le Lip Tiong tidak bisa mendapat impian? 

Terbayang wajah wajah Siang koan W iedan Lu le Lam. 
Kedua duta berbaju kuning itu belum lama kawin, 
dahulunya, merekapun membujang. Berkat amprokan le 
Lip Tiong, dua dara sembilan gadis keluarga ang telah 
kawin dengan mereka. 

Terkenang kepada dirinya, le Lip Tiong lebih romantis. 
Banyak gadis yang menghendaki berkahnya, tapi le Lip 
Tiong jauh dengan hal yang seperti itu. Pilihannya jatuh 
kepada A i Ceng. 

A i Ceng adalah putri Ai-pek-cun. Putra dari salah satu 
anggota partay Raja G unung. 

Kedudukan inilah yang menyulitkan le Lip Tiong. 
Haluan mereka sangat bertentangan mungkinkah bisa 
menjadi satu? 

Terbayang bayang wajah A i Ceng yang cantik molek, 
gerakan-gerakannya yang cekatan tiba-tiba bayangan itu 
menjadi pudar, mendapatserangan bayangan lain. 

I nilah bayangan Su-khong Eng! 

Manusia terkutuk Su-khong Eng telah menciptakan 
manusia misterius berbaju hitam, dengan menyarukan 
dirinya menjadi le Lip Tiong, Su-khong Eng banyak 
membikin pembunuhan. Pembunuhan yang terakhir, betul 
betul Su-khong Eng sudah menciptakan le Lip Tiong 
duplikat, Ai Ceng tidak tahu kalau le Lip Tiong yang 
dijumpainya itu adalah I e L i p T ion g yang palsu. 



Oh... 

Pasti A i Ceng sudah dicemarkan oleh Su-khong Eng. 

Mungkinkah si gadis tidak bisa membongkar 
penyamaran Su-khong Eng? Bagaimana mereka bisa hidup 
bersama lagi? H aruskah dia menerima A i Ceng? Bisakah A i 
Ceng melupakan noda noda itu? 

Pikiran-pikiran ini berkecamuk mengarungi benak 
pikiran le L i p T ion g. 

Akhirnya le Lip Tiong juga tertidur di bawah pohon 
beringin itu. 

Samar samar, seperti terasa ada seekor lalat yang 
menclok dihidung, le Lip Tiong menggoyangkan tangan, 
menggebah laler itu. 

L aler tersebut terbang pergi. 

Tapi tidak lama menclok kembali, lagi-lagi menclok 
dihidungnya. 

Demikian terjadi sehingga berulang kali, le Lip Tiong 
naik darah, ia segera membentak: 

"Bah! Baru saja aku hendak tidur. Berani kau 
mengganggu?Dengan sekali tepuk, mati kau!" 

Disaat ini terdengar suara gadis yangtertawa cekikikan. 

"H i hi hi hi..." 

le Lip Tiong terkejut, membuka kedua matanya, disana 
berdiri seorang gadis yang baru mekar, itulah gadis bontot 
dari sembilan dara keluarga ang, Ang Siao P eng! 

Ang Siao Peng tertawa nakal, begitu meriah, tangannya 
masih menggoyang-goyangkan cabik kain berwarna kuning, 
itulah baju duta istimewa le Lip Tiong yang pernah 
diserahkan sebagai bukti. 



Benda yang selalu menclok dihidung bukanlah seekor 
lalat, itulah cabikan kain berbaju kuning yang dielus 
elusnya oleh Ang Siao Peng. 

"Kau?" le Lip Tiong terkejut. Hal itu berada diluar 
dugaan. 

Dahulu sebelum Lu le Lam dan Siang koan Wie 
mengawini kedua kakak Ang Siao Peng, le Lip Tiong telah 
berkenalan dengan mereka, disobeknya baju duta istimewa 
berbaju kuning sebagai tanda, dengan harapan, salah satu 
dari dara-dara berbaju merah itu bisa kawin dengan para 
duta istimewa berbaju kuning. Rencananya berhasil, dua 
diantaranyatelah berumah tangga. 

Oo o odw- kzoo o O 
(Bersambung ke J ilid 3) 


J ilid 3 

Disaat perkenalan le Lip Tiong dengan Ang Siao Peng, 
kedudukan sebagai Duta Istimewa nomor tiga belas belum 
kokoh, karena itu, ia menggunakan nama Sian koan W ie. 

Tampak Ang Siao Peng melancipkan bibirnya, dengan 
tertawa ia berkata : 

"Sudah tidak kenal?" 

Tangan le Lip Tiong dimajukan, dengan maksud 
menjambret cabikan baju duta istimewa berbaju kuning, ia 
berteriak: 

"Kembalikan kepadaku!" 



Cepat-cepat Ang Siao Peng menyembunyikan sobekan 
kain itu, ia mundur dua langkah, dan bergoyang tangan, 
katanya: 

"Dilarang keras!" 

Dengan tertawa le Lip T ion g berkata: 

"Tanda sobekan duta berbaju kuning itu sudah 
kehilangan harganya, apa guna kau simpan terus menerus?" 

Dengan berhati-hati, seolah-olah menyimpan benda 
pusaka, Ang Siao Peng mengantongi sobekan baju duta 
istimewa berbaju kuning, dengan bangga ia berkata: 

"Inilah tanda mata dari seorang tokoh silat maha sakti, 
akan kusimpan." 

le Lip Tiong juga tertarik pada gadis cilik ini, ia 
bertanya: 

"H ei, kau mengikuti toaci dan jiecimu disini?" 

"Ya," berkata ang Siao Peng, "Dengan maksud bisa 
melihat wajah aslinya tokoh silat yang berani mencemarkan 
nama pendekar pedang duta Siang koan W ie." 

leLipTiong memberi penjelasan: 

"Dahulu, kedudukanku belum kuat, kalau kuberi tahu 
nama asliku, kau pasti tak percaya, kalau aku adalah 
diantara satu dari duta berbaju kuning. Karena itu, aku 
memalsukan Siang koan Wie, kuharap saja kau tidak 
marah." 

Ang Siao Peng tertawa-tawa, tentu saja dia tidak marah. 

le Lip Tiong duduk kembali, ditepuk-tepuknya tempat di 
sebelah dan berkata: 

"M ari duduk! M au bercakap-cakap." 



"Kau hendak menggunakan muslihat?" berkata ang Siao 
Peng. "M au merebut kembali sobekan baju emasmu? H ua! 
Kalau betul-betul kau mempunyai niat jahat yang seperti 
itu, aku bisa berteriak minta tolong." 

"Jangan mempunyai pikiran yang sejauh itu," berkata le 
Lip Tiong. "Duduklah dengan tenang tenang. Pasti tidak 
kurebut kembali." 

Dengan senang, Ang Siao Peng duduk di sebelah le Lip 
Tiong. Tapi tidak berani terlalu dekat. Wajahnya menjadi 
agak kikuk, agak malu sikapnya terasa tegang. Berulang kali 
dia memainkan rambutnya yang terurai, membuat alisnya 
yang lentik itu berjengkit-jengkit. 

"Tentunya kau tidak senang," ia berkata. "Aku sangat 
senang, karena bisa berjumpa kembali." 

"Bohong." Ang Siao Peng menjebikan mulut "Kalau 
betul-betul kau punya pikiran seperti itu seharusnya kau 
selalu terkenang padaku. T api kenyataan tidak. Bayanganku 
sudah dilupakan." 

"Siapa yang bisa melupakan?" berkata le Lip Tiong. 
"Sulit melupakan wajahmu." 

"Bohong! Di saat kau sedang makan-makan tadi, 
mengapa tidak pernah menanyakan soal diriku?" 

"Ingin sekali aku bertanya kepada kedua ciehumu itu, 
tetapi takut ditertawakan oleh mereka." 

"Aha? Sebagai pendekar muda yang romantis, le Lip 
Tiongjuga masih bisa malu?" 

"Oh! Kalau seorang romantis yang tidak tahu malu, apa 
pula jadinya?" 

"Hei!" berkata ang Siao Peng. "Beritahu padaku, 
berapakah jumlah gadis yang kau suka?" 



"Dua!" le LipTiong menjulurkan dua jari. 

Wajah Ang Siao Peng berubah. 

Tubuhnya yang sudah digeser dekat itu, menjauh lagi. 
Dengan tertawa paksa, katanya: 

"Romantis! Hebat! Kukira kedua kekasihmu itu sangat 
cantik bukan?" 

le Lip Tiong senang menggoda gadis yang seperti Ang 
Siao Peng, menganggukkan kepala dan berkata: 

"Tentu saja, kalau tidak cantik, mana mungkin menjadi 
gadis idamanku." 

Tiba tiba, Ang Siao Peng bangkit dari tempat duduknya, 
ia berkata: 

"Aku harus membantu kedua ciciku lagi, maafkan 
mereka sedang membutuhkan tenagaku." 

Secepat itu pula, leLipTiong sudah menarik tangan Ang 
Siao Peng, ia berkata: 

"J angan terburu-buru. Duduklah." 

"Tidak!" Ang Siao Peng berontak. Tetapi tidak berhasil. 

"Duduklah!" le Lip Tiong mendudukkan Ang Siao Peng 
ditempatnya semula. 

"Tidak!" berteriak A ng Siao Peng. 

"Bisa berontak dari peganganku?" berkata le LipTiong 
tertawa. 

Ang Siao Peng membanting-banting kaki, katanya: "Aku 
akan berteriak nih!" 

"Teriak sih boleh. Tapi sesudah aku menceritakan 
tentang kedua gadis idamanku itu, maukah kau 
mendengarnya?" 



"Tidak mau!" berkata ang Siao Peng sedih. 

le Lip Tiong masih tidak mau melepaskan pegangan 
orang, ia berkata: 

"Jangan kau cepat marah. Maksudku dua gadis idaman 
itu nyatanya bohong! Satu pun tak ada yang kumiliki." 

"Obrolan kosong!" 

leLipTiong berkata lagi: 

"Gadis idamanku yang pertama bernama A i Ceng, dia 
adalah putri Ai-pek-cun. Kau tahu? Ai-pek-cun adalah 
murid Lo-san-cu. Kedudukan mereka tidak segaris dengan 
haluan jalan kita. Maka mereka sedang berusaha mencari 
jejakku dan membunuhku. Kukira jodohku dengan A i Ceng 
tidak mungkin bisa terlaksana." 

"Tapi kau masih mempunyai jodoh kedua." 

"Perjodohanku yang kedua ini juga bisa mengalami 
kegagalan." 

"M engapa?" 

"Gadis idamanku yang kedua bernama ang Siao Peng, 
kukenal dia dipuncak gunung Kiu ko leng. Cantiknya 
seperti bidadari kayangan, aku sedang mengidam idamkan 
dirinya, tapi ia tidak mau, ia sedang berusaha lari jauh. H ei, 
hei... bisakah perjodohan ini diteruskan?" 

Deburan jantung Ang Siao Peng bergerak dengan lebih 
cepat, kedua pipinya menjadi merah, semakin botoh, berita 
ini adalah menggirangkan dirinya, juga mengejutkan 
dirinya. 

"Bohong!" ia berteriak. "Aku bukanlah gadis idamanku." 

le Lip Tiong menghela napas, dan dengan perlahan ia 
berkata: 



"Seperti apa yang kuduga, kau tidak bersedia menjadi 
kawan hidupku. Baiklah. Kini kau boleh membantu kedua 
cicimu lagi" 

Ang Siao Peng bangkit hendak meminta diri, sesudah 
mendapat proses penjelasan le Lip Tiong ia malu, 
berangkat atau tidak? Itulah keputusan yang menyulitkan. 

Sigadis lincah tidak kehabisan akal, dia memencet 
hidungnya sendiri, membalikkan badan dan berangkat pergi 

le Lip Tiong tertawa perlahan, membalikkan diri kearah 
pohon impian lagi, mengatupkan sepasang mata, 
mengenang masa-masa yang lalu. 

Tidak berapa lama, semacam bau yang merangsang 
hidung, terdengar kembali suara ang Siao Peng yang 
tertawa cekikikan: 

"Hei, kedua ciciku, sudah membenah benahi perabot, 
tidak membutuhkan pertolonganku lagi" 

le Lip Tiong masih mengatupkan sepasang matanya, ia 
bertanya tertawa: 

"Oh, begitu." 

Ang Siao Peng menggunakan tangannya, menggoyang- 
goyangkan tubuh le Lip Tiong yang sedang bermalas- 
malasan, sigadis berkata: 

"Bangun! Akan kuajak kesuatu tempat yang bagus." 

"Dimana?" I e L i p Tiong bangun dari tempatnya. 

Seolah olah membawa sikapnya yang serius, Ang Siao 
Peng berkata: 

"I kut sajalah, segera kau tahu." 

Sesudah itu, Ang Siao Peng mengajak le Lip Tiong 
memasuki pohon pohon, menyelusupi daun-daun yang 



rimbun, sebentar kemudian, mereka sudah berada disebelah 
tebing, jauh didepan mereka, awan awan bergelombang, 
itulah pemandangan yang sangat indah. 

Tiba-tiba, Ang Siao Peng menyeret le Lip Tiong 
menerjunkan diri kebawah tebing itu! 

leLipTiong berteriak kaget: 

"Hei..." 

Secepat itu pula kakinya menginjak batu, ternyata 
di bawah tebing itu terdapat batu pelataran, bentuknya 
seperti tempat strategis untuk mereka berkasih kasihan. 

"Tempatini yang kau maksudkan?" berseru leLipTiong. 

"Bagaimana penilaianmu?" bertanya ang Siao Peng. Dia 
menuju kedepan menunjukkan jari kearah awan dan 
berkata: 

"Lihat! Kadang kala kau bisa menemukan seekor naga, 
atau seekor burung, atau macan, atau kuda dengan alat 
jokinya. Itulah perubahan awan ditebing puncak gunung 
Lu-san." 

"Lebih daripada itu", berkata le Lip Tiong. "Yang 
penting, ditempat ini sulit orang menemukan kita." 

Kata kata le Lip Tiong memasuki lubuk hati Ang Siao 
Peng, wajahnya merah lagi. Membanting banting kaki ia 
berkata: 

"Genit!" 

le Lip Tiong semakin berani merangkul pinggang Ang 
Siao Peng yang ramping, perlahan lahan mendekatkan 
bibirnya kepada bibir gadis itu. 

Ang Siao Peng berusaha untuk mengelakkan ciuman, 
menengadah kebelakang, dengan sengal sengal ia berkata: 



"J angan... jangan..." 

T api bibir I e LipTiong sudah menutup pembicaraannya. 

Gelombang awan awan berjalur, seperti saling kejar 
men gejar. 

Angin berhembus melewati mereka. 

Sepasang kekasih itu sedang bercumbu rayu, merasa 
kesenangan dunia. 

Didalam pertempuran keras le Lip Tiong pandai 
menggunakan senjata. Dalam pertempuran otak le Lip 
Tiong pandai mengilmiah pikirannya. Dan didalam 
pertandingan asmara le Lip Tiong juga pandai 
menggunakan lidah bibirnya. Didalam keadaan yang seperti 
itu, berapa cepat perputaran dunia tidak mungkin dirasakan 
oleh kedua insan tersebut. 

Terlalu lama kedua bibir bersentuhan akhirnya terpisah 
juga. Hanya kedua tubuh mereka yang masih saling 
rangkul. 

T angan le Lip Tiong yang romantis memainkan rambut 
Ang Siao Peng, perlahan-lahan menjuluri tengkuknya, 
mengelus elus mata dan wajahnya, membopong tubuh 
gadis tersebut. 

Ang Siao Peng menerima cinta pertama menundukkan 
kepala dileher le Lip Tiong, tidak berani menentang 
sepasang sinar mata si pemuda. 

"Siao Peng." le LipTiong berbisik. "Tahukah kau, betapa 
cintaku?" 

"H uh!" berkata ang Siao Peng. "Kepada setiap wanita, 
kau katakan ucapan ucapan ini?" 

"H ei... aku mana mempunyai itu peluang waktu? Seperti 
apa yang kau tahu, aku repot sekali." 



"Sudahlah! Siapa yang tidak tahu pendekar romantis le 
LipTiong?" 

"Itulah cerita sebelum kematian ayahku." berkata le Lip 
Tiong. "Sebagai putra seorang ketua partay, aku terlalu 
dimanja-manjakan." 

"Eh, bagaimana dengan nona A i Cengmu itu?" 

"Sebetulnya, sifatku hanya bermain-main saja, aku 
hendak menggunakan kedudukannya menyelidiki keadaan 
musuh. Tidak kusangka, pergaulan itu melekat, dan terjadi 
saling cinta. Dalam keadaan itu, sesudah kita mengetahui 
kedudukan masing masing, sulit membikin penyesalan." 

"Ha, kalau Ai-pek-cun bersedia menikahkan putrinya 
kepadamu, apa putusanmu?" 

"Sudah jamak kalau seorang pria mempunyai istri lebih 
dari satu, aku tidak ingin sampai tiga atau empat orang, tapi 
kalau beristri dua, aku masih bersedia." 

"Pui" 

"Maksudmu, sekaligus, aku hendak memperistrimu dan 
Ai Ceng." 

"Pui! aku tidak mau menikah denganmu." 

"Kau tidak mau? aku bisa merampas." 

"M erampas? aku bisa lari." 

"M au lari? kukejar!" 

Mengetahui tidak mungkin Ang Siao Peng bisa 
mengelakkan kejaran le LipTiong, ia memukul-mukul dada 
pemuda itu dengan kolokan ia berkata: 

"Kau berani?Kupukul!" 



le Lip Tiong sedang mencicipi serangan asmara. 
Dibawah puncak gunung Lu-san, jauh darinya terdengar 
satu teriakan: 

"le Lip Tiong tatsu, dimana kau berada?" 

Itulah suara Lu le Lam. 

le Lip Tiong tersentak kaget, tapi tidak menyahut atas 
panggilan itu. Dia masih senang mengecupi bibir Ang Siao 
Peng. 

"le Lip Tiong Tatsu." terdengar lagi suara panggilan Lu 
le Lam. "Dimana kau berada?" 

le Lip Tiong tidak menggubris panggilan panggilan itu, 
kesenangannya merasa terganggu, dia masih meneruskan 
indehoy. 

Ang Siao Peng merasa terganggu, karena adanya 
panggilan-panggilan itu, mendorong le Lip Tiong dan 
berkata: 

"H ei, kau dipanggil oleh Chiehu." 

Berkali-kali le Lip Tiong mengecupi muka tersebut, 
sesudah betul betul merasa puas, menarik tangan Ang Siao 
Peng, dia berkata: 

"M ari kita temukan." 

Di rumah bambu itu sudah berkumpul banyak orang, 
mereka adalah ketua Su-hay-tong sim-beng, Hong-lay Sian- 
ong, raja silat Bu Eng R aja silat Bu Kiat, raja silat Bu H iap, 
raja silat Bun Kun, dan raja silat Ong H iam Leng. 

le Lip Tiong terkejut, cepat cepat melepaskan tangan 
yang memegang Ang Siao Peng, memberi hormat kepada 
raja raja silat tersebut. 



Di antara raja silat yang berada di tempat itu, kedudukan 
Hong-lay Sian-ong menduduki tempat teratas, segera ia 
membuka suara: 

"Kau kembali karena mendengar panggilan Lu le Lam 
tatsu dan Siang koan W ie tatsu7' 

"Ya." le Lip Tiong menganggukkan kepala "Tentunya 
bengcu ada perintah baru?" 

Hong-lay Sian-ong tidak menjawab pertanyaan le Lip 
Tiong, dia balik bertanya: 

"M engapa kedua orang itu tidak turut?" 

Wajah le Lip Tiong menjadi merah, tertawa cengar 
cengirdan berkata: 

"Hanya terdengar suara panggilan Lu le Lam tatsu, di 
saat kita naik keatas tebing kita sudah kehilangan jejaknya. 
Entah ke mana mereka pergi." 

H ong-lay Sian-ong bisa mengerti akan adanya sesuatu, ia 
tertawa dan tidak menyalahkan I e L i p Tiong. 

Di saat ini, Raja Silat H ong Siang Leng segera berkata: 

"Bah! Sesudah mendengar panggilan Lu le Lam tatsu, 
mengapa kau tidak memberi jawaban? Tentu sedang 
berkasih-kasihan, dengan anak gadis orang?" 

Raja Silatini adalah kakek guru le L i p Tiong. 

"Bukan... bukan..." cepat cepat le Lip Tiong 
menyangkal, "Teecu hanya melihat, melihat gulungan awan 
bersama sama nona ang Siao Peng." 

"Bohong" bentak Hong Siang Leng. "Apa bagusnya 
awan itu dilihat?" 

leLipTiong berkata: 



"Teecu jarang mendapat kesempatan yang seperti itu, 
hari ini betul menakjubkan! Tidak sedikit perobahan- 
perobahan awan, terkadang bagai macan galak hendak 
menerkam, dan sesudah itu..." 

"Cukup!" bentak sang kakek guru. 

le LipTiong menutup ocehannya, ia tidak berani banyak 
bicara. 

Hong-lay Sian-ong menyipitkan kedua matanya dan 
berkata: 

"le Lip Tiong tatsu, kita telah mendapat kesepakatan, Su- 
hay-tong sim-beng mengeluarkan perintah Pang ceng lin, 
menginstruksikan kepada semua golongan golongan dan 
partay partay yang bernaung dibawah panji kebesaran kita 
diharap kehadiran mereka digunung Kiu Hoa-san. Yang 
ditetapkan pada tanggal satu bulan dua. Bagaimana 
pandanganmu tentang putusan ini ?" 

leLipTiong berkata: 

"Tanggal satu bulan dua ditahun depan? waktu tinggal 
dua setengah bulan lagi..." 

"Ya" berkata Hong-lay Sian-ong "Jumlah partay partay 
itu tidak sedikit, tersebar diseluruh pelosok, dan kita 
harapkan turut hadirnya empat belas ketua partay dan 
golongan, inilah pekerjaan yang sulit, hanya, waktu dua 
bulan setengah, mungkin tidak cukup, menurut 
perhitunganku, ditambah dengan para ketua partay, 
kekuatan kita masih belum cukup untuk mengimbangi 
kekuatan partay Raja Gunung. Maksudku, menggunakan 
kesempatan ini hendak menambah tenaga-tenaga tertentu." 

le Lip Tiong memandang ketua perkumpulan itu, ia 
bertanya: 



"Bengcu hendak memberi tugas untuk mencari jejak raja 
silat Bu Hiong, Raja Silat Bu Houw, Raja Silat Bu Su, dan 
dua raja silat lainnya lagi?" 

H ong-lay Sian-ong menggoyangkan kepala dan berkata : 

"Keenam orang itu tidak perlu kita ragukan, dimisalkan 
mereka tidak membantu Su-hay-tong sim-beng, tidak 
mungkin mereka membantu partay Raja Gunung. Yang 
kukawatirkan, adalah tokoh-tokoh silat yang menjalankan 
politik netral, kekuatan kekuatan ini harus kita tarik. 
Dimisalkan tidak, kalau sampai terbetot oleh partay Raja 
G unung, kedudukan kita lebih sulit." 

le L i p T iong memiliki catatan catatan yang komplit dan 
tokoh tokoh silat yang ada dirimba persilatan, segera ia 
berkata: 

"Rimba persilatan dimasa ini, untuk tokoh tokoh silat 
yang merendengi kedudukan raja raja silat hanya dua 
orang, yang kesatu adalah Oey Wie Kong dari pulau Bola 
api. Dan satu lagi adalah Ban lian hiong Sie Bun To." 

"Ya!" membenarkan Hong-lay Sian-ong. "Bian lian hiong 
Sie Bun To tidak mempunyai tempat tinggal yang tetap. 
U ntuk sementara tidak mudah menemukan jejaknya, untuk 
Oey Wie Kong dari pulau Bola api, mengasingkan diri, 
kalau saja mengutus seseorang, sangat mudah 
membujuknya." 

I e L i p T iong berkata : 

"Oey Wie Kong dari pulau Bola api telah kalah 
mengukur kekuatan di daerah Tiong lam, pada tiga puluh 
tahun yang lalu, dia memiliki ambisi besar, maksudnya 
hendak berkuasa di daerah Tiong goan, karena itu pernah 
bertempur dengan Bengcu sehingga tiga hari tiga malam, 
akhirnya bengcu berhasil mengalahkan. Karena itu, pernah 



dia berjanji, dia hendak mengalahkan Bengcu kembali. Kini 
bengcu ada niatan untuk meminta bantuannya, kukira agak 
sulit." 

Dari dalam saku bajunya, Hong-lay Sian-ong 
mengeluarkan sepucuk surat, diserahkan kepada le Lip 
Tiong dan berkata: 

Didalam surat ini telah menyatakan permintaan maafku. 
Kukira dia masih bisa dibujuk. Dimisalkan menolak 
membantu usaha-usaha partay Raja G unung. 

leLipTiong menerima surat itu dan bertanya: 

"Cengcu hendak menyerahkan surat ini kepada Oey W ie 
Kongdipulau Bola api? Bila boleh berangkat?" 

"Kalau kau masih ada urusan lain, boleh juga istirahat 
untuk beberapa hari. Kalau tidak ada urusan penting, lebih 
berangkat pada besok pagi." 

le Lip Tiong memberikan janjinya, bersedia 
melaksanakan tugas tersebut. 

H ong-lay Sian-ong berkata lagi: 

"Oh, ya. Kau juga bisa meminta bantuannya seseorang, 
untuk melewatkan waktu-waktu sepi ditengah perjalanan. 
Berhasil atau tidak, harus kembali, digunung Kiu Hoa-san 
pada tanggal satu bulan dua." 

I nilah anjuran agar le LipTiong bisa mengajak Ang Siao 
Peng, tentu saja menggirangkan pemuda kita, dengan 
melowekan mulut ia berkata : 

"Aku tidak mempunyai urusan yang sangat penting, 
lebih baik berangkat sekarang saja." 

Hong-lay Sian-ong tertawa, inilah yang diharapkan. Dia 
berkata : 



"Kalau kau tidak takut capai, tentu saja aku setuju." 

Sesudah itu, dia menoleh dan memandang kepada raja- 
raja silat yang mengelilingi dirinya, kepada mereka dia 
berkata: 

"Na, kepada kawan kawan lamaku, selama tiga bulan 
terakhir ini, dengan adanya kalian membantu usaha Su-hay- 
tong sim-beng. aku mengucapkan banyak terima kasih. Dan 
demi kepentingan rimba persilatan, untuk menjamin 
kemenangan golongan kita, kuharap kehadiran kalian pada 
tanggal satu bulan dua, bantuan itu sangat penting. Atas 
kerelaan kalian, dengan ini aku mengucapkan banyak 
terima kasih. 

Raja silat H ong Sian Leng tertawa, ia berkata: 

"Ha ha orang-orang mengatakan, bahwa Hong-lay Sian- 
ong lebih licik, apalagi sesudah menduduki kedudukan 
ketua bengcu rimba persilatan. Desas desus ini memang 
betul, kita orang belum bersedia membantu, tapi kau sudah 
mengucapkan terima kasih lebih dahulu." 

Para raja raja silat tertawa. 

Sesudah itu para raja-raja silat itu berangkat kembali. 

Tidak lama kemudian, Siang koan W iedan Duta nomor 
enam Lu le Lam kembali kebangunan tersebut, melihat 
adanya le LipTiongdi tempat itu, mereka berteriak: 

"Hei, kita cari ubek-ubekan kemana saja kau berada? 
Mengapa harus bersembunyi? Tidak mudah 
memanggilmu." 

Dengan tertawa le Lip T ion g berkata: 

"Jangan berkata seperti itu, istilah sembunyi itu agak 
kurang tepat, belum lama, bersama-sama dengan ipar 



kecilmu itu, kita sedang menyaksikan keindahan awan 
terbang." 

Lu le Lam bisa menduga sesuatu, tapi ia tidak 
menceploskannya, ia berkata: 

"Belum lama, kita telah bertemu dengan bengcu sekalian, 
dikatakan kau sudah mendapatkan tugas baru, betulkah?" 

"Ya" membenarkan leLipTiong. "Aku mendapat tugas 
untuk mengundang Oey W ie Kong dari pulau Bola api. aku 
hendak berangkat sekarang" 

"J angan kau lupa kepada pesan bengcu." 

"Pesan apa?" le LipTiong terkejut 

"Mengajak kawan untuk melakukan perjalanan 
bersama," berkata Siang koan W ie. 

Wajah leLipTiong menjadi merah jengah ia berkata: 

"Siapa yang mau ikut bersama aku?" 

Lu le Lam berkata: 

"Adik istri kita itu tidak betah tinggal diam, dia tinggal 
disini hanya satu bulan, tapi selalu ribut sepi dan sunyi, 
kalau kau mendapat tugas berjalan jauh, mengapa tidak 
mau mengajaknya?" 

leLipTiong berkata: 

"Aku sangat nakal berani dia ikut padaku ?" 

Horden pintu tersingkap, dari sana lompat keluar Ang 
Siao Peng dengan bertolak pinggang, seolah-olah 
membawakan sikap yang galak, ia berteriak: 

"Mengapa tidak? Lihat dahulu dan resepsi orang yang 
bernama ang Siao Peng ini orang apa? Kau kira aku takut 
ditelan olehmu?" 



leLipTiongte rta w a bergelak, ia berkata: 

"Baiklah. Kalau kau tidak takut, lekas berbenah." 

Ang Siao Peng bergirang, dia melayang pergi lagi, untuk 
membuat perbekalan, melakukan perjalanan jauh bersama- 
sama leLipTiong. 

le Lip Tiong bercakap cakap dengan Lu le Lam dan 
Siang koan W ie. 

Tidak lama, Ang Siao Peng sudah balik kembali, 
tangannya menenteng bungkusan kecil, turut dibelakang 
Ang Siao Peng adalah kedua nyonya Lu le Lam dan Siang 
koan W ie, mereka adalah kakak kakak dari A ng SI ao Peng 
yang bernama ang Y ang Bweedan AngSiok lan. 

Mengetahui kalau sang adik hendak melakukan 
perjalanan bersama sama dengan le Lip Tiong, Ang Siok 
Lan dan Ang Y ang Bwee memberikan beberapa pesan kata- 
kata, dengan maksud meminta bantuan sipemuda untuk 
menjaga adik mereka. 

Demikian perjalanan dilanjutkan, dengan menunggang 
dua ekor kuda, le Lip Tiong dan Ang Siao Peng 
meninggalkan puncak Bu san. 

Perjalanan tidak berapa lama le LipTiong berkata : 

"Siao Peng, sebentar lagi hari akan menjadi gelap." 

Ang Siao Peng berkata: 

"Didepan kita adalah kota Seng cu hian." 

"Ya" jawab le Lip Tiong. "Seharusnya kita bermalam 
dikota Seng cu hian. Tetapi kukira tidak, lebih baik 
melanjutkan perjalanan malam." 

"Kalau ditengah jalan tidak ada tempat penginapan, 
bagaimana?" bertanya ang Siao Peng. 



"Kita cari saja kelenteng bobrok tidur bersama sama." 

"Phui..." 

"M engapa harus terburu buru?" bertanya ang Siao Peng. 

leLipTiong berkata: 

"Kukira lebih enak tidur dikelenteng daripada dirumah 
penginapan?" 

"M engapa?" 

"Dirumah penginapan banyak orang dan kamar, kau bisa 
memilih lain kamar. T api dikelenteng tidak bisa." 

Wajah Ang Siao Peng berubah, mendelikkan matanya, ia 
membentak: 

"H ei, jangan mengharap sesuatu yang bukan bukan, ya!" 

"Kau tidak takut ditelaah olehku, bukan?" bertanya le 
LipTiong. 

"Berani kau memiliki pikiran jahat, terpaksa aku tidak 
mau pergi bersama-sama." 

"Lihat ini?" berkata le Lip Tiong. Dia mengeluarkan 
sebuah kaca tembaga. "Lihat di belakang kita, maka kau 
bisa tahu maksud tujuanku." 

Hati Ang Siao Peng bergerak, dia menyambuti 
pemberian kaca itu, disodorkannya kebelakang, tanpa 
menoleh, dia bisa melihat adanya seseorang celangak 
celunguk, orang itu mengintil dibelakang mereka. 

"Kau kira dia mata mata musuh?" Ang Siao Peng 
bertanya. 

leLipTiong mengulurkan tangan meminta kembali kaca 
tembaga itu. M enganggukkan kepala dan berkata: 



"Kukira tidak salah. Sesudah berjalan kita dari gunung 
Bu san, ia mengintil kita dibelakang terus menerus." 

"Mengapa harus mengikuti kita?" bertanya ang Siao 
Peng. 

"Dia hendak mengetahui arah tujuan kita." berkata le 
Lip Tiong. "Kalau perkiraanku tidak salah didalam 
perkumpulan Su-hay-tong sim-beng telah kemasukan 
banyak mata mata musuh. Setiap ada orang yang turun 
gunung, orang itu mendapat penguntitan. Sesudah 
mengetahui arah tujuannya orang tersebut, mata mata itu 
memberi laporan kepada partay Raja Gunung. Sehingga 
mereka dapat mengkord ini r sesuatu dengan cepat." 

H ari mulai gelap, seperti apa yang le Lip Tiong katakan, 
didepan mereka terdapat sebuah kelenteng bobrok, mereka 
memasuki kelenteng itu. 

le Lip Tiong mempernakkan Ang Siao Peng, secepat itu 
pula ia keluar dari kelenteng mengitari bangunan tersebut, 
le Lip Tiong naik keatas bangunan, disana ia berhasil 
menemukan sepasang kaki yang sedang bergelantung, lebih 
enteng dari gerakan capung, ia menangkap kaki tersebut. 

"Aduh..." orang itu berteriak. 

le Lip Tiong tidak membiarkan korbannya berontak, 
bagaikan memutar gasing, ia memutar tubuh orang itu. 
Dibawanya turun. 

Orang yang le Lip Tiong tangkap, adalah lelaki 
berpakaian petani yang menguntit perjalanan mereka. 

Hanya sekali gebrakan, le Lip Tiong bisa mengukur, 
sampai dimana ilmu kepandaian orang ini, terlalu rendah, 
maka ia tidak menotok peredaran jalan darahnya hanya 
diputar-putar seperti itu, sehingga mabok dan dilemparnya 
kelantay. 



Seluruh otot laki-laki tersebut dirasakan seperti mau 
rontok, dia menggeletak ditanah dengan napas terengah- 
engah. 

le Lip Tiong mengeluarkan pedang dari kerangkanya, 
dia memberi ancaman: 

"Berani kau bergerak sedikit, pedang ini akan memapas 
batang lehermu menjadi dua bagian." 

Wajah laki-laki itu pucat pasi, tubuhnya gemetaran, tiba- 
tiba ia bertekuk lutut, memohon: 

"Mohon pengampunan kongcu, agar kongcu bisa 
memaafkan kesalahan hamba." 

Dengan dingin I e L i p Tiong membentak : 

"Apa yang kau bawa didalam tabung itu?" 

"H anya... hanya seekor burung biasa." 

"Burung biasa? Hem..." le Lip Tiong berdengus. 
"Serahkan kepadaku." 

Orang itu tidak berani membantah menyerahkan tabung 
bambu yang ditunjuk, le Lip Tiong menyambuti tabung 
bambu itu, didalam tabung terdapat burung merpati tiba 
tiba satu rencana baik muncul dalam benak pikirannya, dia 
tertawa dan berkata: 

"Keluarkan juga kertasdan alat tulis yang kau bawa." 

Wajah lelaki itu berubah. Badannya semakin gemetaran. 

"Lekas!" le Lip Tiong membentak. "Keluarkan kertas 
dan alat tulis yang kau bawa." 

Didalam keadaan yang seperti itu, tidak memberi 
kemungkinan untuk lelaki tersebut membantah perintah le 
Lip Tiong, ia mengeluarkan apa yang diminta oleh jago 
muda kita. 



Dengan dingin, le LipTiong berkata lagi: 

"Paparkan kertas itu, dan tulis apa yang kukata." 

Lelaki tersebut membuka kertas yang dibawanya. 

le Lip Tiong bangkit didepan orang itu, dengan 
pedangnya diayun ayunkan, satu tanda pengancaman besar, 
setiap saat ia bisa membunuh orang, bila orang itu berani 
membantah perintahnya. Sesudah memberi tekanan kuat, ia 
bertanya: 

"Bagaimana panggilanmu kepada Lo-san-cu" 

Orang itu menjawab: 

"Kami juga menyebutnya dengan panggilan Lo-san-cu." 

"Bagus. Mulai kau tulis. Lo-san-cu yang terhormat." 

Lelaki tersebut segera mengikuti perintah itu, ia menulis: 

Lo-san-cu yang terhormat. 

leLipTiong meneruskan perintahnya, ia berkata: 

"Su-hay-tong sim-beng telah menunjuk le Lip Tiong 
untuk menuju kegunung Kiu Lian-san untuk mengambil 
bom Kiu-yu-tok kut-leng kepada Pek-kut Sin-kun. Menurut 
berita yang bisa dipercaya, bom Kiu-yu-tok kut-leng adalah 
bahan peledak yang terhebat, bahan kesayangan Pek-kut 
Sin-kun yang ternama. Bisa menghancurkan sebuah 
bangunan megah. Kalau saja bahan peledak itu didapat 
oleh Ie LipTiong, maka kekuatan tidak mengijinkan partay 
Raja G unung. Sekian." 

Lelaki itu tidak berani membantah, menulis seperti apa 
yang ditunjukkan oleh le L i p Tiong. 

le LipTiong membaca tulisan tersebut ia menjadi puas. 
Sesudah itu menimbang nimbang pedangnya dan berkata: 



"Nah! Kini sudah waktunya untuk menentukan mati 
hidupmu." 

Lelaki itu adalah seorang penakut, dia semakin 
gemetaran, katanya: 

"Tolong hamba minta pengampunan. Nasib keluarga 
hamba berada ditangan hamba..." 

"Jangan takut." berkata leLipTiong. "Kalau kau masih 
mau hidup, tulis tanda tanganmu yang asli dibawah kertas 
itu. T api kalau kau sudah bosan hidup, boleh saja membuat 
tanda tangan palsu. Pedang ini segera mengirim jiwamu 
kedunia akherat." 

Laki-laki itu tidak berani membantah, pada akhir surat ia 
menulis: 

"Dari hamba Liu San Kong." 

le Lip Tiong bisa menduga kalau laki-laki ini menulis 
nama aslinya, dan diserahkan kembali tabung bambu yang 
berisi burung merpati itu, dia berkata: 

"N ah kirimlah berita ini." 

Laki-laki yang bernama Liu Sam Kong itu melipat surat, 
di lipat-lipatnya sehingga kecil, mengeluarkan burung 
merpati, melepaskan burung tersebut, dan membiarkan 
terbang keangkasa bebas. 

leLipTiong mengirim anggukan kepala, ia bertanya: 

"Berapa lama burung itu bisa sampai kemarkas besar 
kalian." 

"Mungkin harus membutuhkan waktu dua atau tiga 
hari." Jawab Liu Sam Kong. 

leLipTiong berkata lagi: 

"H ei, siapa nama asli Lo-san-cu kalian itu?" 



Laki-laki yang bernama Liu Sam Kong itu berkata. 

"Betul-betul hamba tidak tahu." 

"Siapa yang memberi perintah kepadamu?" 

"Toa Chung cu Ai-pek-cun." 

"Cukup! Untuk malam ini, kau boleh tidur disini. Pagi 
pagi kau bisa bebas kembali." 

Sesudah itu le Lip Tiong menotok jalan darah Liu Sam 
Kong. 

Ang Siao Peng memandang kepada le Lip Tiong, ia 
bertanya: 

"Apa maksudmu mengirim surat yang seperti tadi?" 

"Tidak mempunyai maksud tujuan tertentu," jawab le 
Lip Tiong. "Aku hendak berkelakar dengan Lo-san-cu. 
Tapi, kalau betul-betul Lo-san-cu mengutus Su-khong Eng 
kegunung Kiu Lian-san hendak memalsukan diriku, inilah 
pengharapan yang terbesar" 

A ng Siao Peng bertanya: 

"Kau hendak menunggu kedatangan Su-khong Eng 
digunung Kiu Lian-san?" 

leLipTiong menganggukkan kepala dan berkata : 

"Ya, kita menuju kepulau Bola api, sesudah itu baru 
menunggu kedatangannya digunung Kiu Lian-san. 

"Rencana bagus." Ang Siao Peng mengeluarkan pujian. 
"Tapi mengapa kau bebaskan orang ini? Apa kau tidak 
takut kalau dia pulang memberi laporan?" 

"Kukira tidak mungkin," berkata le Lip Tiong. "Empat 
keluarga A i itu, tidak mempunyai kebijaksanaan kepada 
orang-orang bawahannya. Sesudah melanggar peraturan 



partay Raja Gunung siapa yang berani melapor, berarti 
mencari kematian, mana dia berani?" 

Dan mereka melanjutkan perjalanan. 

Singkatnya cerita, setengah bulan sesudah kejadian tadi, 
le Lip Tiong dan Ang Siao Peng sudah berada dipantay 
Lam-hay. Tidak jauh menuju kepulau Bola api. 

le Lip Tiong menghampiri rombongan nelayan-nelayan 
yang berada ditempat itu, menghampiri seorang kakek dan 
berkata : 

"Kita berdua hendak menuju kepulau Bola api, bisakah 
kalian membantuku?" 

"Wah!" berkata orang itu. "Akhirakhir ini sering terjadi 
kejadian aneh disekitar pulau tersebut." 

"Kejadian aneh?" le L i p Tiong mengkerutkan alis. 

Orang tua itu memberi keterangan. 

"Tidak ada yang berani menuju ketempat itu. Kukira 
sedang didiami siluman-siluman." 

I e Lip Tiong terkejut, ia bertanya : 

"Ada siluman? Pernahkah orang melihat siluman itu?" 

"M enurut cerita orang, ada sesuatu nelayan yang menuju 
kepulau Bola api. Disaat ia hendak menepi, tiba tiba saja 
ada satu siluman keluar dari balik rimba, siluman itu 
mempunyai kepala bengkak, sebesar kepala kerbau, 
matanya sebesar bola, dikala mencelangapkan mulutnya, 
lebar bisa memakan kepala orang. Orang itu menjadi takut, 
berlari balik. Saat itulah jarang yang berani pergi ke Pulau 
Bola api." 

le Lip Tiong tidak percaya kepada ucapan orang itu 
tentunya Oey W ie Kong tidak senang diganggu orang maka 



membuat jadi jadian, mengarang cerita yang bukan bukan, 
menakut-nakuti para nelayan. 

"Kita tidak takut kepada siluman. Siapa yang berani 
mengajak kita kepulau Bola api, orang itu akan mendapat 
hadiah sepuluh tayl uang perak." 

Betul betul le Lip Ting mengeluarkan uang perak 
didepanorang orang itu. 

Untuk para nelayan, jumlah uang tersebut merupakan 
angka terbesar, tentu saja membelalakkan mata. G irang dan 
kaget. 

"Bagaimana?" bertanya le LipTiong. "Siapa berani?" 

Seorang nelayan menyelak masuk dan berkata : 

"H ey, Tan Y u H ok apa kau tidak berani? Berikan tugas 
itu kepadaku." 

Sinelayan yang bernama Tan Yu Hok menepuk nepuk 
dada, ia berkata : 

"Siapa tidak berani. U murku sudah hampir enam puluh 
dua tahun, matiku sudah sewajarnya." 

Sesudah itu, ia mengambil uang le Lip Tiong, dan 
berkata: 

"N ah, kau ikut kepadaku." 

Nelayan yang bernama Tan Y u Hok mengajak le Lip 
Tiong dan Ang Siao Peng ke tempat perahunya, didalam 
perahu itu sudah ada seorang pemuda, itulah putra Tan Yu 
Hok, namanya T an Ceng. 

Disaat mana, waktu sudah menjelang musim dingin, 
didaerah utara, hujan es seperti batu batu, tapi mereka 
berada didaerah Selatan, daerah yang dekat dengan tropis, 



hawanya panas, kecuali angin yang bertiup santar, tidak 
terasa saja. 

Angin laut bertiup, deru menderu, perahu itu menerjang 
ombak, menuju kearah pulau Bola api. 

leLipTiong bertanya: 

"Berapa lama bisa sampai ditempat tujuan kita?" 

Si kakek nelayan Tan Y u H ok menjawab 

"Paling cepat harus memakan waktu satu setengah jam." 

"Oh, sesudah tiba disana, kalau kalian tidak berani 
menepi, boleh menunggu saja." 

K akek nelayan Tan Y u H ok menoleh ke arah A ng Siao 
Peng dan bertanya: 

"JiWie berdua naik ke pulau, jika tidak ada halangan, 
berapa lama kembali ke perahu?" 

"Tunggu saja satu jam. Kalau kita tidak kembali, kalian 
boleh berangkat pergi." 

Ang Siao Peng pernah menjadi kepala berandal, 
mengepalai ratusan anak buah. Tapi kejadian itu hanya 
berlaku untuk daratan, menghadapi ombak yang 
menggelegar, iapun merasa agak takut. Tidak hentinya 
berteriak. 

Pulau demi pulau dilewati, ini waktu si nelayan Tan Y u 
H o k berkata kepada leLipTiong. 

"Setengah jam lagi, kita tiba dipulau Bola api." 

Disaat ini, putranya Tan Y u H ok yang bernama Tan 
Cengtiba tiba berteriak: 

"Ayah lihat! Kapal hitam itu muncul kembali." 



Mengikuti arah yang ditunjuk oleh Tan Ceng, Tan Y u 
H ok menengok kesana, jauh di depan mereka, sebuah 
perahu besar berlayar, dengan cepat meluncur ke arah 
selatan. 

"Heran!" berkata Tan Y u H ok. "Selama satu bulan 
terakhir ini kapal hitam itu tidak hentinya hilir mudik, 
entah apa yang sedang dikerjakan ?" 

I e L i p T iong juga bisa melihat adanya perahu besar yang 
berwarna hitam itu, ia bertanya : 

"M ungkin kapal bajak laut 7' 

"Tidak ada yang tahu ?" berkata Tan Y u H ok. "Ada yang 
bercerita, kapal itu memasang bendera bintang dua belas, 
mungkin seperti kapal bajak laut. Tapi mereka belum 
pernah mengadakan pembajakan." 

M engenal tanda-tanda bendera berbintang dua belas, hati 
le L i p T iong tergerak, tapi ia mendebatnya kembali, mana 
mungkin dua belas raja silat sesat berada didaerah selatan? 

"Mungkin perahu pesiar." berkata le Lip Tiong. "Atau 
pedagang besar yang mengajak anak istrinya berlayar 
didaerah ini." 

Kakek nelayan Tan Y u H ok mengangguk-anggukkan 
kepalanya berkata: 

"Mungkin juga. Tapi sebuah perahu pesiar yang 
berwarna hitam sangat tidak sedap dipandang. Membuat 
orang yang melihatnya merasa agak seram." 

Disaat mereka bercakap cakap, kapal berwarna hitam itu 
sudah meluncur jauh, menjadi satu titik kecil. 

I e L i p T iong berteriak : 

"H ei, kecepatannya kapal itu hebat sekali." 



"Ya." berkata Tan Y u H ok. "la datang mendadak 
hilangnyapun cepat. Kita orang menyebutnya sebagai kapal 
misterius." 

Perjalanan masih menuju kearah pulau Bola api. 

Tiba-tiba Tan Ceng yang berada dibelakang buritan 
perahu berteriak: 

"Ayah, lihat awan itu. Mungkinkah terjadi ombak 
pasang ?" 

Tan Y u H ok mendongakkan kepala, menyaksikan langit, 
gerakan gerakan awan berjalan dengan lebih cepat, 
wajahnya berubah. Segera ia berkata : 

"Celaka! Akan terjadi hujan dan angin puyuh." 

leLipTiongjuga menjadi kagetia bertanya : 

"Hebatkah ?" 

Tan Y u H ok menjawab : 

"Kalau hujannya terlalu besar, atau anginnya sangat 
deras, perahu kita ini bisa dijungkirbalikkan." 

"Bagaimana bagaimana baiknya ?" 

"Disekitar daerah ini tidak ada pulau lagi kuharap saja 
datangnya hujan tidak terlalu cepat mudah-mudahan 
sesudah tiba dipulau Bola api." 

Tapi apa yang diharapkan dari mereka itu menyeleweng 
dari kenyataan, hiung... angin bertiup lebih kuat, 
mengombang ambingkan perahu kecil itu. 

Ombak juga meninggi, menaik turunkan perahu. 

Ang Siao Peng menggeleot ditubuh le Lip Tiong, ia 
berteriak: 

"Celaka! Angin keras." 



Si kakek nelayan Tan Y u H ok berkata: 

"Lebih baik jiWie berdua masuk kedalam. Tidak 
mungkin bisa mengelakkan turunnya hujan dan angin." 

le Lip Tiong tidak mempunyai pengalaman dalam 
perahu, segera menarik Ang Siao Peng, memasuki dalam 
perahu. 

Ang Siao Peng memandang I e L i p Tiong dan bertanya : 

"Kau pandai berenang?" 

"Bisa," jawab le Lip T iong. "Tapi dilaut luas seperti ini, 
betapa hebatnya ilmu kepandaian air seseorang sulit 
diduga." 

"Aku tidak bisa berenang," berkata ang Siao Peng. 
"K alau sampai terjadi perahu terbalik wah..." 

Cepat-cepat le Lip Tiong menutup mulut Ang Siao Peng 
dan berkata: 

"Jangan berkata seperti itu. Pamali. Yang punya perahu 
bisa marah." 

Datangnya angin semakin keras, ombak semakin 
kencang. 

Kadang kala, perahu mereka itu bagaikan dijunjung oleh 
air, berada di tepian yang tertinggi, dan secepat itu pula, 
ombak turun, meluncur kembali. 

Si kakek nelayan sangat repot, cepat-cepat menurunkan 
layar mereka, dia berteriak : 

"Tan Ceng, bagaimana keadaan?" 

Pemuda nelayan menjawab dengan suara keras : 

"M asih baik, asal saja angin tidak bertambah lagi..." 



Kini bukan angin saja yang datang, hujan pun meluap- 
luap. 

Kilat dan guntur saling sahut menyahut, memekakkan 
telinga. 

Didalam keadaan yang seperti itu, tidak guna menguasai 
perahu, seperti selembar daun yang diombang ambingkan, 
terdampar kesana sini. 

le Lip Tiong mendongakkan kepala kearah luar dan 
berteriak: 

"Lotiang, perlu bantuan?" 

Kakek nelayan Tan Y u H ok masih memegangi tiang 
perahu, menggoyangkan kepala dan berkata: 

"Tidak. J iW ie berdua harus berhati-hati" 

Disaat ini, datang lagi ombak besar, brak... tiba-tiba tiang 
perahu patah menjadi dua, membawa si kakek nelayan, 
terdampar ke arah laut bebas. 

"Tolong..." terdengar teriakan Tan Y u Hok. 

Tan Ceng yang melihat ayahnya terdampar oleh ombak, 
rasa kagetnya tidak kepalang, ia berteriak dengan sedih : 

"Ayah... ayah..." 

Tan Ceng berusaha mengayuh perahu, mendekati kearah 
ayahnya itu. 

Gerakan le Lip Tiong lebih cepat lagi, ia memekik 
panjang, lompat keluar. Tanpa mempedulikan akibatnya, 
sudah berada dipermukaan air, tangannya ditarik dan 
berhasil menyeret Tan Yu Hok, sesudah itu, menendang 
tiang perahu, dia kembali keatas geladak. 

Disaat kaki le Lip Tiong hampir mengenai papan 
perahu, tiba-tiba datang ombak yang baru, mendapat 



perahu itu ke tempat lain maka jatuhlah mereka ketempat 
air laut. 

Dan begitu kebetulan, lain ombak pun menyusul tiba 
mengapungkan le Lip Tiong dan Tan Yu Hok, sehingga 
berada dipuncak permukaan ombak. 

Inilah kesempatan baik, menilik meluncurnya perahu, le 
Lip Tiong melejit ketempat itu, dengan menggendong si 
kakek nelayan, le Lip Tiong berhasil kembali ketempat 
perahu mereka. 

Sedari le Lip Tiong meninggalkan dirinya, Ang Siao 
Peng berteriak, ia menguatirkan keselamatannya kekasih 
itu, baru sekarang ia menjadi tenang. Merangkul le Lip 
Tiong dan berkata : 

"Oh... kau hendak membuat aku mati kaget?" 

le Lip Tiong menggi bri k-gi bri kkan pakaiannya 
membentak: 

"Lekas masuk." 

Disaat ini, mendampar lagi lain ombak, menyapu 
seluruh perahu, termasuk I e L i p T ion g, Ang Siao Peng, Tan 
Y u H ok dan Tan Ceng. 

"Ouw..." 

"Tolong..." 

"Tolong..." 

Keempat orang itu tersapu ke air laut, diombang 
ambingkan ombak yang besar. 

leLipTiong mempunyai ketenangan melebihi orang, dia 
memilih tangkai perahu yang terputus, menyeret Ang Siao 
Peng, dan menginjakkan kakinya ketangkai itu, dia berhasil 
kembali ke perahu. 



Setelah itu, cepat menyeret Ang Siao Peng kedalam 
perahu. 

Baru sekarang mereka mencari jejak Tan Y u H ok dan 
Tan Ceng. Tidak berhasil, kakek dan pemuda nelayan itu 
sudah ditelan ombak. 

"Lotiang..." terdengar suara teriakan le Lip Tiong. 
"Dimana kalian berada?" 

Teriakan-teriakan ini diulang sehingga beberapa kali, tapi 
tidak mendapat jawaban. 

leLipTiong menghela napas panjang ia berkata : 

"Oh, kita telah mencelakakan mereka." Ang Siao Peng 
menangis, ia berkata : 

"Langit yang begitu cerah, bagaimana bisa berubah 
mendadak ?" 

Dengan sedih Ie LipTiong berkata : 

"Mungkin Tuhan tidak suka melihat kita pergi kepulau 
Bola api, sengaja memasang ombak pasang ini." 

Ang Siao Peng berkata : 

"M ungkin diatas pulau Bola api ada siluman Angin tadi 
sengaja didatangkan oleh mereka." 

Datang lagi sebuah ombak besar, memasuki perahu itu. 

le Lip Tiong dan Ang Siao Peng menongolkan kepala 
mereka dari tekanan angin. 

"le Lip Tiong koko," meratap Ang Siao Peng, 
"Bagaimana nasib kita ?" 

"Tunggu saja sebentar lagi." berkata le LipTiong. 

"M enurut hematmu, berapa lama lagi hujan angin yang 
seperti ini?" 



"Tidak perlu kita pikirkan, kalau saja kita bisa bertahan 
diatas perahu, tidak takut mereka. 

"Berapa lama kita hidup diatas perahu?" 

"Kuharap saja dia bisa tiba diatas pulau bola api, 
bukankah kebetulan ?" 

"Pulau didaerah laut begitu banyak, mana bisa menanti 
dipulau bola api ?" 

Satu jam kemudian, angin mulai mereda, ombak pun 
tidak segalak tadi. 

Satu jam lagi dilewatkan, hujan terhenti tampak daerah 
yang cerah, kini suasana tenang kembali. 

Perobahan diatas permukaan laut memang terlalu 
mendadak, datangnya ombak cepat, lenyapnyapun lebih 
cepat. 

Ang Siao Peng berdiri diatas geladak perahu, 
memandang keindahan alam itu dan berkata: 

"Eh, bagaimana bisa perobahan terjadi seperti ini ?" 

le Lip Tiong memperhatikan daerah sekitar mereka, 
tampak tidak jauh dari sana terdapat sebuah pulau, ia 
berkata girang: 

"Lihat! Disana ada sebuah pulau." 

"Oh..." Ang Siao Pengjuga berteriak girang. 

le Lip Tiong tidak bisa mengayuh perahu itu ia lompat 
turun, menyeret perahu kearah tepi pulau. 

Datangnya ombak juga menglempar mereka kepulau 
tersebut, hal ini meringankan beban le Lip Tiong. Semakin 
cepat perahu itu meluncur kearah pulau. 



Dan disaat ini, le Lip Tiong sudah menyeret perahu 
kesebuah tebing dipulau itu, ia bisa melihat adanya lain 
perahu yang besar, itulah perahu berwarna hitam. 

Perahu yang dikatakan sebagai perahu yang misterius. 

"Lihat!" berkata le Lip Tiong perlahan. 

"Perahu itu ada disitu." 

"Lekas kau minta pertolongan mereka, mengantar kita 
kepulau Bola api, atau antar kita pulang kedaratan saja." 

"Tunggu dulu. Kita periksa daerah pulau ini, mungkin 
juga kita sudah berada dipulau ditempattujuan." 

"Tanya saja kepada orang yang berada di atas perahu 
hitam itu, mereka bisa memberi jawaban. Pulau apa pulau 
ini?" 

"Y ang kutakuti, kalau perahu itu miliki orang jahat." 

"Oh..." 

"Nah!! Disebelah sana kita bisa menepi" 

le Lip Tiong menyeret perahu, menjauhi perahu hitam. 
M ereka mulai merayap diatas pulau tersebut. 

M enyelusupi daerah-daerah yang tidak mudah dijelajahi, 
le LipTiong dan Ang Siao Peng berada disebuah bangunan 
rumah. 

Bangunan rumah itu sangat megah, pintunya terbuat dari 
mas, didepan pintu sedang berduduk seorang berbaju 
merah, dia duduk bersila, orang itu menarik perhatian. 

Orang itu berambut putih, menggunakan pakaian 
berwarna merah, sangat gagah. 

Dia sedang menghadapi pintu bangunan rumah, maka le 
LipTiong tidak bisa melihat wajah orang berbaju merah itu. 



T api dugaannya tidak mungkin salah, orang itu adalah jago 
silat kelas berat. 

Tentu saja, orang tua berbaju merah itu bukanlah si 
penghuni pulau bola api Oey Wie Kong. Kalau saja Oey 
Wie Kong, mana mungkin duduk bersila didepan pintu 
sendiri? 

M enurut keadaan, orang tua berbaju merah datang dari 
luar pulau Bola api, mungkin hendak bertemu dengan Oey 
Wie Kong, ditolak mentah. Maka ia menyabarkan diri, 
menunggui didepan pintu orang. 

Perlahan-lahan, le LipTiong menyeret Ang Siao Peng 
dan berkata perlahan: 

"Orang tua berbaju merah ini pasti adalah salah satu dari 
orang yang berada di perah u hitam tadi." 

Ang Siao Peng menganggukkan kepala, menyetujui 
pendapat le LipTiong, dengan suara perlahan dia berkata: 

"Mengapa ia duduk disana? Tentunya Oey Wie Kong 
tidak mau menemuinya. Tapi bangunan tembok itu tidak 
terlalu tinggi, mengapa ia tidak melompati tembok masuk 
kedalam?" 

"Bukan bangunan tembok yang tinggi tapi, ilmu 
kepandaian silat Oey W ie Kong yang terbebat. Orang yang 
tidak mau diketemukan olehnya, siapa yang berani 
memaksa? Dimisalkan Hong-lay Sian-ong datang kemari, 
ditolak oleh Oey W ie Kong, kukira Hong-lay Sian-ong juga 
tidak berani menerjang masuk." 

"Bagaimana keadaan kita?" 

"Sabar sebentar. Lihat saja bagaimana cara caranya 
orang tua berbaju merah itu..." 



Tiba-tiba pintu terbuka, disana muncul seorang tua yang 
mengenakan pakaian pelayan, ia berjalan keluar dari 
gedung Bola api, tanpa menoleh kearah orang tua berbaju 
merah, langsung menghampiri le Lip Tiong dan Ang Siao 
Peng, ia berteriak girang: 

"Engko kecil dan nona itu dipersilahkan meninggalkan 
pulau Bola api, agar tidak mengalami cedera." 

Hati le Lip Tiong terkejut, tidak disangka bagaimana 
Oey W ie Kong bisa mengetahui kedatangannya? 

Kalau saja dia tidak segera memberi penjelasan yang 
tepat, pasti terjadi salah paham, karena itulah, ia 
menghampiri si hamba pelayan dan berkata : 

"Kami adalah le Lip Tiong duta nomor tiga belas dari 
Su-hay-tong sim-beng. Atas perintah bengcu kami, 
mendapat surat yang harus disampaikan kepada Oey Wie 
Kong cianpwe." 

"O uw..." jawaban ini diluar dugaan si hamba. "Kemari." 

le Lip Tiong dan Ang Siao Peng berjalan maju. Disaat 
ini, orang tua berbaju merah yang sedang menghadapi pintu 
Oey Wie Kong berbali k, melowekan mulut dan berkata 
kepada leLipTiong. 

"H a ha... serahkan sajasurat itu kepadaku. Biar aku yang 
menyampaikan kepadaOey W ie Kong." 

M elihat wajah orang tua berbaju merah hati le Lip Tiong 
tercekat, hampir ia lompat melejit, itulah siraja silat 
bajingan Co Khu Liong. 

Didalam cerita raja silat, Co Khu Liong pernah 
mendapat tugas untuk mengambil uang dari rumah makan 
Cian kiok lauw dan Oie kiok lauw. ditengah perjalanan, 



uang uang itu dirampas oleh le LipTiong. Rasa sakit hati 
Co K hu L iong kepada le LipTiong tidak bisa dilukiskan. 

Betul betul Co Khu Liong sudah menghampiri le Lip 
Tiong. D ia siap sedia untuk menghancurkan jago muda itu. 

I e L i p T iong mendorong Ang Siao Peng ke samping, dan 
berkata perlahan: 

"Siao Peng, berdirilah ditempatjauh jauh." 

M engetahui tidak mungkin bisa membantu le Lip Tiong 
A ng Siao Peng menjauhi tempat itu. 

le Lip Tiong mengeluarkan pedangnya menghadapi Co 
K hu Liongdan berkata: 

"Eh, apa maksud kedatanganmu ini?" 

"Hendak membikin perhitungan lama," berkata Co Khu 
Liong. 

Secepat itu pula tubuhnya melejit, kedatangannya 
bagaikan cakar naga, mencengkeram kearah le LipTiong. 

Co Khu Liong bisa menduga maksud kedatangan I e L i p 
Tiong, maka dengan harapan bisa memampuskan le Lip 
Tiong sebelum bisa bertemu dengan Oey Wie Kong, 
mengambil surat itu tidak mendapatkan hasil yang 
sempurna. 

le LipTiong juga bisa menduga maksud kedatangan Co 
Khu Liong, segera ia melesat ke samping, mengelakkan 
terkaman itu. 

"Hei, pulau Bola api bukan menjadi pulaumu. Disini 
masih ada tuan rumah, mengapa berani berlaku kurang 
ajar." 

Co Khu Liong tidak membuka mulut, menyerang terus 
menerus. 



le Lip Tiong bukan tandingan Co Khu Liong, tapi ia 
harus bertahan sampai seratus jurus, sesudah jurus mana 
mungkin Oey Wie Kong mendiamkan orang kalang kabut 
didepan rumahnya? N ah! Itu waktu dia bisa membebaskan 
diri. 

M elihat datangnya serangan Co Khu Liong, le LipTiong 
membabat pedang itu, dengan maksud merampas putus 
lengan si raja silat bajingan. 

Co Khu Liong memperhitungkan sesuatu secara masak 
masak, tangan itu ditekuk kebelakang, berganti arah, kini 
menerkam punggung I e L i p Tiong. 

leLipTiong berbalik, dengan jurus tipu Siebu liang goat 
yang berarti badak memandang bulan, menyapu ke arah Co 
Khu Liong. 

Jarak mereka terlalu dekat, seharusnya pedang le Lip 
Tiong bisa mengenai Co Khu Liong. Tapi ilmu silat Co 
K hu Liong memang hebat, ia mendorong kedua tangannya, 
dengan hanya menggunakan pukulan kosong, menekan 
datangnya pedang. 

le Lip Tiong terpukul mundur kebelakang, dan disaat ini 
Co K hu L iong menerkam maju pula. 

Tiba-tiba terdengar suara ledakan yang hebat. 

Bang... 

Tempat yang le Lip Tiong tadi berpijak telah berlubang 
besar, terkena serangan Co Khu Liong. 

Lagi-lagi terdengar kembali suara dentuman keras, itulah 
akibat dari beradunya pukulan-pukulan. 

le Lip Tiong terlempar jauh, Co Khu Liong sudah 
terpukul oleh sesuatu bayangan. 



Disana telah bertambah seorang tua berbaju kuning, 
dengan jenggot dan kumis berwarna putih. 

Inilah penghuni pulau bola api Oey Wie Kong yang 
ternama! 

Oey Wie Kong menghadapi Co Khu Liong, dengan 
geram ia membentak: 

"Co Khu Liong, berani kau kurang ajar d i tempatku.?" 

Co Khu Liong melirik kearah le LipTiong, itu waktu le 
Lip Tiong sudah dibangunkan oleh Ang Siao Peng. 
Datangnya Oey Wie Kong telah berhasil menolong le Lip 
Tiong dari tangan mautnya. 

Mendapat teguran tadi, cepat-cepat Co Khu Liong 
berkata. 

"Jangan marah, ada orang yang hendak mengacau 
pulaumu. Maka aku hendak memberi sedikit pelajaran 
kepada bocah itu." 

"Sebelumnya, aku mengucapkan banyak terima kasih 
atas perhatianmu," berkata Oey Wie Kong dingin. "Tapi 
didalam gedung bola api tersedia hamba-hambaku yang 
setia, untuk memberi hukuman kepada para pelanggar, 
tidak membutuhkan orang lain. Inilah urusan hamba- 
hamba. kau Co Khu Liongtidak perlu menyusahkan diri." 

Wajah Co Khu Liong berubah, dia sangat marah, kalau 
saja bukan berhadap-hadapan dengan Oey Wie Kong, 
tangannya bisa dilayangkan untuk menampar orang itu. 
Tapi Oey Wie Kong bukan jago biasa, tugasnya untuk 
meminta bantuan Oey Wie Kong, bukan menempur Oey 
Wie Kong. Karena itu, dengan tertawa batuk batuk ia 
berkata: 



"Kau tidak mempunyai permusuhan dengan dua belas 
raja silat sesat, kedatanganku ketempat ini bukan berjarak 
dekat, mengapa kau menampik?" 

"Betul, aku tidak mempunyai hubungan karena itu aku 
tidak mempunyai dendam permusuhan dengan dua belas 
raja silat, dan juga aku tidak mempunyai hubungan baik." 

"Hubungan baik bisa dijalin dari pertama, bukan?" 
berkata Co Khu Liong. 

Penghuni pulau bola api Oey Wie Kong menggeleng- 
gelengkan kepala berkata: 

"Aku tidak mempunyai rencana untuk mempunyai 
hubungan baik." 

Inilah kesempatan baik, cepat cepat Co Khu Liong 
berkata : 

"Termasuk Hong-lay Sian-ong dari Su-hay-tong sim- 
beng?" 

le Lip Tiong terkejut, sifat-sifatnya si penghuni pulau 
bola api Oey Wie Kong aneh dan aseran, dalam keadaan 
yang seperti ini kalau saja ia sudah mengiyakan pertanyaan 
Co Khu Liong, maka kedatangannya kesini akan percuma, 
cepat-cepat ia berkata: 

"Oey Wie Kong cianpwe, boanpwe mendapat tugas 
untuk mengantarkan surat dari H ong-lay Sian-ong." 

Surat itu terbungkus oleh kain kulit, maka sesudah 
menyelami damparan-damparan ombak, surat itu tidak 
basah-basah. 

Penghuni pulau bola api Oey Wie Kong mengasingkan 
diri dipulau ini untuk menghindari diri dari kerewelan- 
kerewelan dunia, tapi adanya surat H ong-lay Sian-ong tentu 



ada sesuatu yang luar biasa, tentu saja ia menyambuti surat 
dari le LipTiong dan membaca. 

Oo Oo - dw- o Oo O 

(Bersambung ke J ilid 4) 


J ilid 4 

Co Khu L ion g segera berteriak: 

"Oey Wie Kong, kau tidak berani menjawab 
pertanyaanku?" 

Kata-kata ini adalah muslihat yang sangat hebat. Kalau 
saja Oey Wie Kong melewatkan baca surat dan berdebat 
dengan Co Khu Liong, akibatnya bisa runyam. Segera le 
LipTiong terkejut ia berteriak : 

"Co Khu Liong, jangan mengganggu ketenangan orang. 
Oey Wie Kong cianpwe sedang membaca surat. Kalau kau 
tahu aturan, tutuplah mulutmu itu dahulu." 

Sebetulnya, Oey Wie Kong hendak menjawab tantangan 
Co Khu Liong, tapi le Lip Tiong sudah menalanginya, 
maka ia menutup kembali mulut bibirnya yang sudah 
digerakkan meneruskan bacaan suratnya. 

Wajah Co Khu Liong berubah-ubah, sepasang sinar 
matanya menjadi beringas. Sebentar-bentar melirik kearah 
le LipTiong, sebentar-bentar lagi melirik Oey W ie Kong. 

"Hua, ha..." tiba-tiba Co Khu Liong tertawa. "Kudengar 
Oey W ie Kong pernah kalah dibawah tangannya H ong-lay 
Sian-ong, ternyata dendam itu sudah mendapat balasan? 
Kini sudah mulai surat menyurat?" 

Cepat cepat le LipTiong menalanginya berkata : 



"Co Khu Liong, jangan kau samakan kedudukan orang 
dengan kedudukanmu." 

Oey Wie Kong sedang membaca surat, tapi perdebatan 
diantara Co Khu Liong dan le Lip Tiong bisa memasuki 
telinganya, mendapat jawaban le Lip Tiong, ia memuji 
kecerdikan pemuda itu. 

"H uh!" Co KHu Liong mengeluarkan suara dengusan. 
"Oey Wie Kong, Lo-sancu kami adalah tokoh super sakti 
tanpa tandingan, dia pernah berkata, dengan kekuatan dan 
kecerdikan otaknya, ditambah tenaga bantuan dua belas 
raja silat, cukup kuat untuk menaklukkan rimba persilatan. 
Dengan kami ketempat ini mengundang tocu, dengan 
maksud tujuan urusan lain." 

Sebagai seorang yang sangat licik, Co Khu Liong takut, 
kalau le Lip Tiong itu mendebatnya, sengaja mengalihkan 
bahan pembicaraan yang agak lebih lunak. 

Betul saja, karena le Lip Tiong tidak tahu, urusan 
penting lain apakah itu? Dia diam dan dia tidak mendebat. 

Disaat ini, Oey Wie Kong sudah selesai membaca surat 
Hong-lay Sian-ong, dilipatnya baik-baik surat itu, 
memandang kearah Co Khu Liongdan bertanya : 

"U rusan lain yang bagaimanakah yang dimaksudkan?" 

Co Khu Liong berkata : 

"Kalau saja keluar dari mulutku, mungkin bisa dikatakan 
ada-ada saja" 

"Katakan." berkata Oey W ie Kong. 

Co Khu Liong berkata : 

"M enurut dugaan orang, tocu menyepi di pulau Bola api 
untuk melatih ilmu silat luar biasa..." 



"Tidak salah," berkata Oey W ie Kong. "Bagaimana ?" 

Co Khu Liong berkata: "Tapi, Hong-lay Sian-ong 
mengatakan, kalau tocu tidak berani menginjak daerah 
Tionggoan, mengeram diri di dalam pulau Bola api, hal itu 
disebabkan karena bukan tandingannya." 

Dengan dingin Oey W ie Kong berkata : "betul betul kau 
hendak mengada-ada saja." 

"Mengapa mengatakan lohu yang membuat urusan ?" 
bertanya Co K hu Liong. 

Oey Wie Kong membalik-balikkan surat kiriman Hong- 
lay Sian-ong, dia berkata: "M enurut isi dari surat ini, H ong- 
lay Sian-ong sangat merendahkan diri, kalau saja dia 
meremehkan diriku, mana mau membuat surat yang seperti 
ini ?" 

Tiba-tiba Co K hu Liong tertawa berkakakan, dia berkata: 
"Penghuni pulau Bola api adalah seorang cerdik pandai, 
cendekiawan yang kenamaan, tidak kusangka, kau, kau 
begitu mudah diakali orang." 

Wajah Oey Wie Kong berubah, ia membentak: "Siapa 
yang berani mengakali aku ?!" 

Co Khu Liong berkata: "Karena sancu kami mendengar 
desas desus berita Hong-lay Sian-ong, mengingat 
pentingnya kedudukan tocu, lohu diutus ketempat ini. 
Segera dan penting ! M emberi tahu kepada tocu. A gar tidak 
masuk kedalam perangkap haluan Hong-lay Sian-ong. 
Sudah tentu, Hong-lay Sian-ong juga mengutus orang, 
mengirim surat kepada tocu, meminta bantuan tocu, itulah 
untuk menutupi kesalahannya. Dengan harapan bisa 
menarik kekuatan tocu memperkuat kekuatan Su-hay-tong 
sim-beng. Dugaan ini terbukti, sesudah kedatangan I e L i p 
Tiong." 



I Imu silat penghuni pulau Bola api Oey W ie Kong, boleh 
dikata tiada tandingannya, toh dia pernah menderita 
kekalahan ditangan Hong-lay Sian-ong, rasa sakit hati itu 
masih terasa, mendengar olok-olok Co Khu Liong, dia bisa 
menyelami isi hatinya, karena itu menoleh kearah le Lip 
Tiong, dengan wajah masam dan kecut membentak: "Hei, 
apa betul ada kejadian yang seperti ini ?" 

le Lip Tiong tertawa, tanpa gentar sedikitpun, 
dihadapinya O ey W ie Kong, menuding jari kearah Co K hu 
Liong dan bertanya: "Numpang tanya Oey Wie Kong 
cianpwe tentunya kenal kepada orang ini, bukan ? Siapakah 
dia?" 

Oey Wie Kong tertegun sebentar dengan heran berkata : 
"K au tidak kenal padanya ?" 

Menggeleng-gelengkan kepala, le Lip Tiong berkata: 
"Boanpwe kenal, yang tidak kenal tentunya Oeytocu." 

Oey Wie Kong semakin tidak puas, dia membentak: 
"Bah! Jangan keterlaluan, yeh! Namanya Co Khu Liong! 
J ulukannya R aja Silat Bajingan!" 

"Hei, hei..." le Lip Tiong tertawa. "Karena itulah, 
bagaimana sifat-sifat seorang bajingan ? Mungkinkah Oey 
tocu tidak mendapat sedikit gambaran ?" 

Oey Wie Kong sadar kepada kesalahannya memandang 
kepada Co Khu Liong, dengan sinar mata kebencian, dia 
membentak : "Co Khu Liong, lekas enyah dari tempat ini! 
Agar tidak menimbulkan kemarahanku." 

Rasa kagetnya Co Khu Liong tidak kepalang, usahanya 
lagi-lagi gagal dibawah tangan le Lip Tiong. Kejadian ini 
bukan kejadian yang pertama kali, berulang kali le Lip 
Tiong mengganggu usahanya. Berulang kali pula dia harus 



menerima kekalahan itu. Dendam bertumpuk-tumpuk, 
dendam kesumat yang tidak dapat diimpaskan. 

Betapa sakitnyapun hati Co Khu Liong kepada le Lip 
Tiong, di depan Oey Wie Kong yang ternama, dia tidak 
berani mengutarakan sikap yang keras. Dengan dingin 
berkata : "Baiklah, Oey tocu tidak mau percaya 
keteranganku. Dan lebih yakin kepada obrolannya. Selamat 
jalan ! Sebelumnya, lohu hendak mengetahui sesuatu." 

Lohu berarti kata ganti orang pertama tunggal, sama juga 
artinya dengan aku, lebih lazim menyebut nama sendiri 
sebagai seorang yang sudah tua lebih terhormat dan lebih 
tahu diri, bisa menggunakan santun bahasa dengan baik. 

Dengan sikapnya yang angkuh, Oey W ie Kong berkata : 
"Katakan !" 

"Hem... hem..." Sebelum Co Khu Liong berdiplomasi, 
dia membasahi kerongkongannya, "Kalau tidak salah. Oey 
tocu pernah menyebut, kalau Oey tocu itu tidak bersudi 
mengikat tali persahabatan kepada siapapun. Apa di dalam 
hal ini, termasuk juga kepada ketua Su-hay-tong sim-beng 
H ong-lay Sian-ong ?" 

"Tentu saja," kata Oey Wie Kong singkat. 

Nah! Si penghuni bola api masuk perangkap. Rasa 
girangnya Co Khu Liong tidak kepalang. Misi tugasnya 
ketempat ini adalah menarik kekuatan Oey Wie Kong 
kedalam partay Raja Gunung, tapi tidak berhasil, walau 
begitu, setidak-tidaknya dia bisa mencegah Oey Wie Kong 
membantu usaha Su-hay-tong sim-beng, itu penting bagi 
pergerakan partay Raja Gunung, mengingat ilmu 
kepandaian Oey W ie Kong yang sangattinggi luar biasa. 



"Baik," berkata Co Khu Liong. "Terima kasih, lohu 
harap Oey tocu bisa ingat baik-baik hal ini, sampai disini 
saja, lohu meminta diri." 

Sesudah memberi hormat, Co Khu Liong membalikkan 
badan dan berangkat pergi. 

Begitu sajakah Co Khu Liong meninggalkan pulau Bola 
api ? Tidak ! 

Disaat Co Khu Liong hendak meninggalkan istana Bola 
api, dia tertegun oleh sesuatu pemandangan, didepannya 
berdiri seorang gadis cilik berkepang dua, sangat menarik, 
matanya bercahaya, jelalatan kesana kemari. 

Si gadis berkepang dua itu, sebentar memandang le Lip 
Tiong, sebentar memandang Co Khu Liong. 

T api saat ini dia memandang pula kepala Oey W ie Kong 
dan bertanya: "Yeye, dua orang ini hendak meminta 
bantuanmu untuk berperang ?" 

Yeye berarti kakek. Ternyata si gadis berkepang dua 
adalah cucu dari penghuni bola api Oey W ie Kong. 

Melihat hadirnya sang cucu kesayangan ditempat itu, 
sepasang alis Oey Wie Kong berkerut, cepat-cepat 
memperlihatkan senyumannya yang manis dia berkata : 
"Tidak, Y an ji, lekas kau masuk kedalam." 

Si gadis berkepang dua yang dipanggil Y an jie 
menjebikan mulut, dia berkata : "Yeye jangan membohongi 
Yan-jie. Sudah kudengar baik-baik, kalau mereka itu 
meminta bantuan tenagamu. Jangan menyangkal, meminta 
bantuan tenagamu untuk menempur orang. Begitu bukan ?" 

"Bukan... bukan..." Oey Wie kOng masih menyangkal. 
"Kau salah paham, kau salah dengar." 



Y an ji sangat kolokan, karena dimanjakan, dia 
membanting-banting kaki dan berkata : 

"Y aya bohong...! H uh...! Y aya membohongi Y an jie... 
Y aya membohongi Y an ji..." 

Sesudah itu, ia menangis menggerung gerung, sakit hati 
karena dibohongi kakeknya yang sangat menyinta. 

Penghuni Bola api Oey Wie Kong belum pernah takut 
kepada siapapun juga, termasuk ketua Su-hay-tong sim- 
beng Hong-lay Sian-ong. 

Betul! Pada suatu ketika, Oey Wie Kong pernah 
dikalahkan Hong-lay Sian-ong. Itu kejadian lama, sebelum 
dia mengasingkan diri di dalam istana Bola api, sesudah ia 
menjauhi keramaian, menetap di pulau Bola api, dengan 
tekun Oey Wie Kong mempelajari ilmu silat, kemajuan 
memang luar biasa, dia yakin kalau siasat ini dia sudah bisa 
mengalahkan Hong-lay Sian-ong, karena itulah 
kecongkakan dan keangkuhannya Oey Wie Kong 
bertambah, ia tidak pernah takut kepada siapapun juga, 
kecuali kepada sang cucu tunggal Y an jie. 

K ini Y an jie yang sangat disayang, dikasihi dan dimanja 
menangis sedih. Tentu saja membingungkan dirinya, cepat 
cepat dia berkata: 

"Y an jie, nenek Ong M a sedang membikin kueh, khusus 
untuk dirimu, kukira sudah masak. Lekas kau lihat." 

Seolah-olah tidak mendengar suara sang kakek, Y an jie 
tidak mau mengerti, ia bertanya: 

"Y aya, kau hendak membantu pihak yang mana?" 

Terjadi perubahan wajah Oey Wie Kong, tiba-tiba ia 
bersedih, menghela napasdan berkata : 



"Yan jie, yayamu tidak bisa berpisah denganmu. 
Siapapun tidak mau kubantu." 

"Ah...!" Y an jie mengeluarkan keluhan kecewa. "Y aya, 
kau harus bantu pihaknya. Y aya harus membantu dia, Y a?" 

Yang diartikan dia oleh Y an jie adalah le Lip Tiong! 
Karena tangan Y an ji yang ditudingkan kearah le Lip 
Tiong. 

Wajah le Lip Tiong menjadi merah, dia lebih 
berpengalaman didalam asmara. 

Hanya dalam waktu yang singkat, ia bisa menjejaki isi 
hati sigadisyang menaruh cinta kepadanya. 

Oey Wie Kong juga pernah menelan asam garam dunia, 
tentu saja bisa melihat situasi keadaan Y an jie yang terpikat 
kepada kecakapan le Lip Tiong, tentu hal ini sangat 
mengejutkan dirinya, maka segera ia berkata : 

"Eh, Y an jie, jangan kau berkata seperti itu dia bukan 
orang baik. Y ayamu tidak bisa membantu orang yang tidak 
baik. Y ayamu tidak mau membantu orang jahat. Siapapun 
tidak mau kubantu." 

Belum pernah ada permintaan Y an jie yang tidak dilulusi 
oleh kakeknya, tapi di hari ini. Sifatnya yang manja sudah 
dibiasakan. Tentu saja dia tidak mau mengerti. Tiba-tiba ia 
menjatuhkan diri, berguling-gulingan dengan manja, 
kakinya menendang kesana-kesini, dengan tetap masih 
menangis berteriak: 

"Oh... Y an ji mau Y aya membantu dia... Y an jie ingin 
Y aya bisa membantu usahanya..." 

Disini terselip juga rahasia rumah tangga, ternyata Oey 
Wie Kong hanya mempunyai seorang putra, dan putra itu 
sudah meninggal mendahuluinya, disusul pula kematian 



mantunya, kedua almarhum hanya meninggalkan seorang 
anak gadis kecil itulah gadis berkepang dua yang bernama 

Y an jie. 

Betapa sedih seseorang yang sudah berambut putih 
ditinggalkan oleh generasi berambut hitam yang lebih 
muda! Putra dan mantu yang masih gagah terbaring di peti 
mati, berkalang tanah, rasa sakit itu tidak kepalang. 
Cintanya kepada sang putra teralih kepada cucu itu, apa 
pun kemauan Y an jie, belum pernah ditolak oleh O ey W ie 
kong. 

Karena cinta Oey Wie Kong yang berlebih-lebihan, hal 
ini membuat Y an jie kolokan dan manja, Y an jietidak mau 
mempelajari ilmu silat kakeknya, sedang ilmu silat itu 
adalah ilmu silat kelas tinggi. M aka, ilmu kepandaian silat 

Y an jie bukan ilmu kepandaian silat biasa saja. 

Keahlian Y an jie adalah membawakan sikap manja, dan 
kolokan, hari ini tidak terkecuali, dia terpikat oleh 
kecakapan wajah le LipTiong, karena itu memaksa sang 
kakek membantu I e LipTiong. 

Oey W ie Kong menghela napas panjang. Apa boleh buat 
ia berkata : 

"Baiklah, aku meluluskan kemauanmu, akan kubantu 
dirinya." 

Baru sekarang Y an jie berhenti menangis, meletik 
bangun dari tanah, berlompat-lompatan dan tertawa. 

Dia menoleh kearah le L ipTiong dan berkata: 

"Hei, Yayaku sudah mau membantu. Lekas kau 
mengucapkan terima kasih kepadanya." 

le LipTiong menyengir, hal ini sungguh berada diluar 
dugaannya. Tapi cukup menggirangkan hatinya, lekas-lekas 



ia menghampiri ke arah pemilik pulau Bola api Oey Wie 
Kong, berkata mengucapkan terima kasih : "Sebelumnya, 
atas nama seluruh anggota Su-hay-tong sim-beng, atas 
nama para Duta Istimewa berbaju kuning, le Lip Tiong 
mengucapkan banyakterima kasih." 

Oey Wie Kong menghela napas panjang-panjang dan 
berkata : "Sudahlah !" 

Hal ini juga berada diluar dugaan Co Khu Liong, 
munculnya si kepang dua membuat pembahan situasi 
politik baru, dari keadaan yang satu-satu, goal kemenangan 
terakhir jatuh kedalam pelukan le Lip Tiong, menjadikan 
dia berada dibawah angin, dia harus menyerah kalah. 
K ebenciannya tiada terhingga. 

Memandang kearah Oey Wie Kong, dia bertanya: "Oey 
Wie Kong, betul betul kau bersedia mengabdikan diri 
bersedia membantu usaha Su-hay-tong sim-beng ?" 

"Ya." Oey Wie Kong menganggukkan kepala. Dia 
tersenyum. "Perintah raja boleh tidak kutaati. Tapi 
kemauan cucuku tidak dapat dibantah." 

"Ehm hm, hm..." Co Khu Liong berdehem. "Langkah 
kebijaksanaan tocu ini adalah cara-cara yang menyimpang 
dari janji sendiri. Lebih baik pikir kembali." 

Adanya Oey Wie Kong angin-anginan, angkuh dan 
congkak, mau menang sendiri, tidak mau tunduk dibawah 
orang, kecuali sang cucu, siapapun tidak pernah dipandang 
mata, apalagi hanya seorang raja silat biasa, mendapat 
teguran Co Khu Liong yang bersifat memberi tekanan, 
tentu saja dia naik darah. Segera dia membentak: "Co Khu 
Liong ! Berani kau berkurang ajar di hadapanku ?" 

Co Khu Liong tertawa dingin, tiba-tiba ia meluncur 
kearah Y an jie, tangannya dipanjangkan, menotok jalan 



darah gadis itu, kemudian meneruskannya dan mengait 
tubuh Yan jie, meletik muncul tinggi, meluncur dan 
melarikan diri. 

Kecepatan dan gerakan Co Khu Liong bagaikan angin 
dan kilat, Raja Bajingan itu sudah meluncur jauh. 

Disaat Oey Wie Kong dan le Lip Tiong sadar akan 
kesalahannya, situasi sudah lain. Terlambat! Itu waktu Co 
Khu Liong sudah menjinjing Y an jie, melarikan diri dari 
depan mereka. 

Terlebih-lebih Oey W ie Kong tidak menyangka kalau Co 
Khu Liong itu berani mengorek kumis kemarahannya, 
dadanya dirasakan mau meledak, meluap-luap melebihi uap 
dia meraung keras, melesat membuat pengejaran. 

Kecepatan Oey Wie Kong tidak berada di bawah Co 
Khu Liong, sayang dia lambat start, sebentar kemudian 
bayangan-bayangan itu sudah lenyap tanpa jejak. 

le Lip Tiong membangunkan Ang Siao Peng dan 
berkata: "M ari kita lihat mereka." 

le Lip Tiong dan Ang Siao Peng mengintil dibelakang 
orang orang tadi. 

Pulau itu adalah pulau kecil, dari jauh, le Lip Tiong bisa 
melihat bintik-bintik hitam yang saling kejar, Co Khu Liong 
menuju kearah tepi laut. 

Sebentar kemudian, Co Khu Liong sudah berada di 
tebing tepi laut, tubuhnya melesat, lompat ke perahu. 

Oey Wie Kong berdiri ditebing itu dengan tolak 
pinggang, dibawah mereka bergelombang air laut, tapi dia 
tidak berdaya, karena Co Khu Liong sudah lompat 
kesebuah perahu, tangannya diletakkan pada ubun-ubun 



Yan jie. Kalau OeyWie Kong berani lompat turun, pasti 
jiwa Y an jie direnggut maut. 

Perlahan-lahan kapal Co Khu Liong yang berwarna 
hitam itu mulai bergerak. Itulah kapal hantu bagi penduduk 
daerah. 

le LipTiong juga berada dipuncak tebing itu, dan dapat 
menyaksikan kejadian yang berlangsung. 

Co Khu Liong berdiri diburitan kapal, dengan tangan 
masih tidak lepas dari ubun-ubun Y an jie. 

Oey Wie Kong betul-betul tidak berdaya, dia dengan 
menyalurkan tenaga dalamnya, dia berteriak keras: "Co 
K hu Liong, apa yang kau mau ?" 

Co Khu Liong tertawa berkakakan dan berkata : "Tidak 
mau apa-apa. Tapi, ingat baik baik. Kalau saja kau turun 
dan mengejar, akan kuremukkan batok kepala cucu 
kesayanganmu ini." 

Tentu saja Oey Wie Kong tidak berani membuat 
pengejaran. Semakin lama, kapal hitam itu semakin jauh, 
hatinya sibuk luar biasa, cepat-cepat dia berteriak lagi. "Co 
K hu Liong! Tunggu dulu ! Katakan apa yang kau mau ?" 

Co Khu Liong tertawa panjang dan berkata : "Hanya ada 
dua syarat, yang pertama: Kau tidak boleh membantu 
usaha Su-hay-tong sim-beng. Dan yang kedua, kau harus 
membantu usaha partay Raja Gunung. M enerima perintah 
perintah Lo-san-cu kami." 

"Baik... baik..." berulang kali Oey Wie Kong 
memberikan janjinya. "Lekas kembali!" 

"Tidak." berkata Co Khu Liong. "Kau jago silat ternama 
Oey Wie Kong hanya menjadi boneka cucu sendiri, kau 
hanya menurut perintah cucumu, aku harus membawa 



cucumu ini ke markas besar, kau boleh datang membikin 
laporan di markas besar. Baru kuserahkan kembali." 

Oey W ie Kong berteriak: 

"Aku tidak tahu, dimana markas besar kalian, dimana 
aku harus melapor diri?" 

Co Khu Liong berkata : 

"Setengah bulan kemudian, datanglah di kota Su shia. 
D isana akan ada orang yang membikin penjemputan." 

"Lebih baik kita pergi bersama-sama." Oey Wie Kong 
mengajukan usul. 

"Jangan." Co Khu Liong menolak. "Bersama-sama akan 
membuat banyak perubahan situasi, sama-sama tidak 
tenang, diperjalanan bisa gaduh terus-menerus... 

Kapal hitam itu sudah berlayar jauh. 

Akhirnya Oey Wie Kong harus mengalah dan berkata : 

"Baiklah. Setengah bulan kemudian, aku akan 
mengunjungi kota Su shia. Tetapi, didalam waktu-waktu 
ini, aku melarang kau mengganggu selembar rambutnya." 

"Tentu," berkata Co Khu Liong. "Tapi kalau kau berani 
mengingkari janji, jangan katakan hatiku yang kejam." 

Rasa sedih hati Oey W ie Kong tidak bisa dilukiskan, dia 
berdiri mematung diatas tebing tinggi itu, menyaksikan 
berlayarnya perahu hitam partay Raja Gunung. Semakin 
lama semakin kecil, akhirnya hanya bintik hitam 
dipermukaan air laut. 

Ie Lip Tiong bisa turut merasakan, betapa sedihnya 
orang tua itu, ia maju menghampiri dan berkata : 

"Oey tocu..." 



Begitu le LipTiong membuka mulut, tangan Oey Wie 
Kong bergerak dan menempel di batok kepala le LipTiong, 
dedengkot silat ini membentak : 

"Huah ! Kalau bukan gara-gara kedatanganmu, tidak 
mungkin bisa terjadi hal ini." 

Sifat-sifatnya Oey Wie Kong mau menang sendiri, ia 
sakit hati karena kehilangan cucunya, tidak peduli siapa, 
sehebat-hebatnya seperti ketua Su-hay-tong sim-beng Hong- 
lay Sian-ong, toh dia berani menempurnya. Kini dia 
kehilangan sang cucu, karena kedatangan le Lip Tiong, 
kemarahannya meluap luap, dia bermaksud memukul le 
LipTiong, untuk melampiaskan rasa kedongkolannya. 

Hati le Lip Tiong tercekat, tapi ia tidak memperlihatkan 
rasa takut itu pada wajahnya. Diusahakannya setenang 
mungkin, ia berkata: 

"Apa Oey tocu hendak membunuh?" 

Dengan gagah Oey Wie Kong berkata : 

"Ya. Orang yang mati dibawah tanganku bukan kau 
seorang. Tidak peduli Duta Istimewa berbaju kuning atau 
berbaju emas aku tidak gentar kepada siapapun juga." 

le Lip Tiong berusaha menenangkan dirinya, menatap 
sinar mata Oey Wie Kong dengan penuh tantangan, dia 
berkata : 

"Oey tocu, kecuali membunuh aku, apa tidak ada jalan 
keluar?" 

Dengan geram Oey W ie Kong berkata : 

"Sesudah kuhancurkan batok kepalamu, aku masih bisa 
berusaha menolong Yan jie." 

I e Lip Tong berkata : 



"M enurut pikiranku, tocu tidak berpikir seperti itu.” 

Oey Wie Kong mendelikkan mata. 

leLipTiong berkata : 

"M aksud Oey tocu tidak lepas dari penilaian boanpwe, 
Oey tocu hendak membunuh kami berdua, sesudah itu Oey 
tocu hendak mengabdikan diri kepada partay Raja G unung. 
Maka publik tidak tahu, kalau Ong tocu itu mengabdikan 
diri dan bernaung dibawah kebesaran partay Raja Gunung 
karena tekanan. Oey tocu malu mendapat tekanan- 
tekanan." 

"Bohong!" berteriak Oey W ie Kong. 

"Apa alasannya, Oey tocu?' 

Beberapa saat Oey Wie Kong kalah berdebat, wajahnya 
yang begitu beringas dan penuh kemarahan tertegun, tiba 
tiba dia mengeluarkan satu lengkingan panjang, 
melampiaskan hawa kemarahannya yang menyesakkan 
dada, tangannya diayun keatas, wuutt, melepas pegangan Ie 
LipTiong, dan dia berjalan pergi. 

Tidak lama kemudian, diatas udara jatuh menggeletak 
tiga ekor burung, buk, buk, buk...!" 

Tiga ekor burung itu jatuh dan menggeletak, tidak bisa 
terbang lagi, binatang-binatang itu kena angin pukulan Oey 
Wie Kong, mati menjadi korban rasa penasaran si 
dedengkot silat hebat. 

Ie Lip Tiong membelalakkan mata, ternyata percikan 
tangan Oey W ie Kong itu mempunyai kehebatan luar biasa, 
hanya sekali dorong, tiga ekor burung yang sudah terbang 
terkapar mati, betul betul menciutkan hati. 

Oey Wie Kong mendemonstrasikan kekuatan yang luar 
biasa. 



I e L i p T iong tidak gentar, melirik kearah Ang Siao Peng, 
mengajak gadis itu mengikuti di belakangnya. 

Oey Wie Kong adalah seorang jago silat sakti mandra 
guna, pendengarannya tajam luar biasa, gesekan-gesekan 
kaki le Lip Tiong dan Ang Siao Peng membuat dia tidak 
puas, menghentikan langkah, berbalik menghadapi mereka 
dan membentak : "Hei, mau apa lagi ?" 

le Lip Tiong berhenti, dengan tersenyum kecil dia 
berkata : "Oey tocu sudah berjanji bersedia membantu Su- 
hay-tongsim-beng, inilah janji Oey tocu." 

Oey Wie Kong membentak : "Sekarang aku mau 
menolong cucu perempuanku, aku tidak mau bertemu 
dengan H ong-lay Sian-ong !" 

I e Lip Tiong berkata : "Sebagai tokoh silat sakti mandra 
guna, janji tocu harus bisa dipegang, sesudah bersedia 
membantu Su-hay-tong sim-beng, mengapa kau mau 
mengingkari janji ?" 

Sepasang mata Oey Wie Kong menjadi liar berangasan 
dan seperti mau menyemburkan api, bentaknya geram : 
"A ku mau mengingkari janji. K au mau apa ?" 

"Baiklah," berkata le Lip Tiong. "Boanpwe akan balik 
dan memberitahu kepada H ong-lay Sian-ong, tentang sebab 
musabab yang menjadikan Oey tocu seperti ini." 

"Itu urusanmu. Tidak ada hubungannya denganku." 

le Lip Tiong berkata: "Tapi Oey tocu tahu, kedatangan 
boanpwe disini, terdampar oleh ombak laut. Perahu 
boanpwe berdua telah tenggelam. Bisakah Oey tocu 
memberikan sedikit pertolongan." 



Atas keberanian le Lip Tiong, Oey Wie Kong juga 
memberi salut pujian didalam hati. Berpikir sebentar, dia 
berkata: "Tunggu ditepian laut sebelah kanan." 

Sesudah itu Oey W ie Kong berjalan pergi. 

le Lip Tiong bisa menduga isi hati Oey Wie Kong, 
tentunya mengurus sesuatu tentang istana Bola apinya. 
Hendak mempemahkan lorong lorongnya, membikin 
pemberangkatan dan tentunya Oey Wie Kong bersedia 
menolong mereka, karena itu mengajak Ang Siao Peng, 
mereka menuju ketepi pantay yang sudah ditentukan. 

Disaat mereka mendatangi tepi pantay itu, disana 
tampak dua orang yang saling rangkul sambil menangis, 
itulah si kakek nelayan dan anaknya. 

Dengan girang, le Lip Tiong bersorak : "Oho ! Kalian 
juga terdampar di pulau ini ?" 

Si kakek nelayan ayah dan anak terkejut, mereka 
terlompat dan memandang le Lip Tiong. Mengenali kalau 
penumpang yang menyewa perahu mereka, mereka 
menyusut air matanya, sangkanya, le Lip Tiong dan Ang 
Siao Peng sudah tenggelam didasar laut. Ternyata tidak, 
berita ini juga menggirangkan, mereka menghampiri dan 
bertanya : "A ha, kalian tidak mati ?" 

le Lip Tiong menepuk-nepuk pundak orang itu dan 
berkata: "Kami dengan bantuan selembar kayu perahu 
terdampar kepulau ini, aya..., syukurlah kalau kalian juga 
masih hidup." 

Rasa sedihnya si kakek nelayan timbul kembali dua tetes 
air mata jatuh dipasir, dia berkata: "Tapi, perahuku sudah 
tenggelam, bagaimana kami bisa melewatkan hari-hari 
kemudian?" 

leLipTiong berkata: "Berapa harganilai perahumu itu?" 



"Kubeli dengan harga sepuluh tayl." 

le Lip Tiong memegang saku, ketika diombang 
ambingkan ombak, ternyata uangnya utuh, dikeluarkannya 
dua-puluh tayl diserahkan kepada si kakek nelayan dan 
berkata: "Inilah ongkos ongkos dan ganti uang perahu. 
Ambillah." 

Sikakek nelayan itu bukanlah seorang yang serakah, 
penggantian uang yang begitu besar, tentu saja membuat 
dia bingung, dia tidak mau menerima, terengah-engah 
berkata: "Tidak... tidak perlu begini banyak..." 

le Lip Tiong menjejal uang-uang itu ke dalam saku si 
kakek nelayan, dia berkata: "Terima sajalah, jangan malu- 
malu." 

Si kakek nelayan menjadi girang hati, dengan adanya 
penggantian yang berlebih-lebihan ini. Dia bisa membeli 
dua buah perahu, tetapi wajah cerah itu hanya sekejap 
mata, kini teringat kedudukan mereka yangterjepit. 

Anaknya yang bernama Tan Ceng tiba-tiba berkata 
kepada sang ayah: "Ayah, kita mempunyai banyak uang 
bisa membeli perahu. Tetapi tidak bisa pulang. Sama juga 
artinya dengan tidak ada uang." 

Si kakek nelayan terkejut, pikiran anaknya ini ternyata 
lebih panjang, memandang kepada le Lip Tiong dan 
berkata: "Ya ! Apa kongcu bisa mengajak kami kembali 
kedaratan ?" 

le Lip Tiong menunjuk kearah belakang kakek nelayan, 
disana tampak sebuah perahu besar datang. "Lihat! Disana 
ada perahu besar!" dia berkata. 

Si kakek nelayan menoleh, betul saja tampak olehnya 
sebuah perahu besar berlayar datang, rasa girangnya tidak 



kepalang, membuka baju dan mengibar ibarkannya, dia 
berteriak: 

"Tolong... tolong...!" 

Ang Siao Peng tidak tahan geli, ia tertawa kecil dan 
berkata : "Sudahlah ! J angan berteriak-teriak lagi. Perahu itu 
adalah perahu pulau Bola api. Perahu yang akan membawa 
kita ke daratan lagi." 

Betul saja, tidak lama kemudian tampak kepala Oey W ie 
Kong nongol keluar dan berteriak : "H ayo ! Naik !" 

Ie Lip Tiong dan Ang Siao Peng mengajak si kakek 
nelayan dan anaknya menaiki perahu besar itu. 

Oey W ie Kong menoleh kearah si kakek nelayan, dengan 
sinar mata penuh pertanyaan bertanya : "Dari mana lagi 
munculnya dua orang ini ?' 

leLipTiong menceritakan, kalau perahu yang disewa itu 
adalah punya si kakek nelayan itu, sedang perahunya sudah 
terdampar dan hancur. 

Oey Wie Kong memberi perintah agar perahunya segera 
berangkat. 

Maka, perahu Bola api menerjang ombak, berlayar 
meninggalkan pulau Bola api. M enuju kearah daratan. 

Perahu itu tidak sehebat perahu hitam yang dimiliki oleh 
Co Khu Liong, perahu partay Raja Gunung adalah perahu 
besar yang istimewa. 

Tapi perahu bola api itu juga cukup megah cukup 
menjamin keamanan mereka. 

Oey Wie Kong berdiri digeladak perahu, matanya 
memandang jauh kedepan sikap yang seperti itu 
dipertahankan cukup lama, beberapa saat kemudian, tiba- 
tiba dia memanggil: "Ie LipTiong !" 



le Lip Tiong mengiyakan panggilan itu, berdiri 
dibelakang Oey W ie Kong dan bertanya: "Ada sesuatu yang 
hendak tocu tanyakan ?" 

Tanpa menoleh kebelakang, dengan sikapnya yang 
dingin, Oey Wie Kong bertanya: "Dari mana asal usulnya 
Lo-san-cu itu ?" 

le Lip Tiong menjawab: "Menurut apa yang boanpwe 
ketahui, dia mengenakan tutup kerudung muka berwarna 
hitam, ilmu kepandaiannya sukar dijajaki, dia menjadi 
pemimpin dari sebelas raja silat, maksud tujuan utamanya, 
adalah menguasai seluruh rimba persilatan. Gerakan yang 
pertama dimulai oleh cucu muridnya yang bernama Su- 
khong Eng, membunuhi anak murid dua belas partay besar, 
terakhir, cara-caranya semakin ganas, mengadakan 
pembesetan kulit manusia. Kulit-kulit itu dikeringkan, dan 
dapat diperjual belikan, la mempunyai banyak usaha usaha 
yang resmi dan juga yang tidak resmi. Cara-cara 
menyimpang dari dalih-dalih kemanusiaan, karena itu, 
bertentangan dengan motto semboyan Su-hay-tong sim- 
beng." 

"Apa Su-hay-tong sim-beng tidak mempunyai kekuatan 
untuk menumpas mereka ?" tanya lagi Oey W ie Kong. 

"Belum! Dengan kekuatan yang ada pada Su-hay-tong 
sim-beng disaat ini. Raja-raja Silat berjiwa ksatria hanya 
terdiri lima orang. Ditambah dengan sebelas Duta Istimewa 
berbaju kuning, kekuatan masih seimbang tidak mungkin 
berada dibawah kekuatannya, apalagi kita masih gelap 
dengan perkumpulan itu, demikianlah boanpwe diutus 
kemari hendak meminta bantuan Oey tocu." 

Oey Wie Kong masih mengajukan pertanyaan lain, 
katanya : 

"Dimanakah markas besar partay Raja G unung?" 



Pertanyaan ini harus mendapat pemikiran yang masak- 
masak, adanya cucu Oey Wie Kong yang sudah jatuh 
kedalam tangan musuh membuat kekuatan penghuni pulau 
Bola api itu diombang ambingkan, demi menolong 
keselamatan dan jiwa Y an jie, mungkin juga Oey W ie K ong 
tertekuk lutut dibawah kaki Lo-san-cu, nah? Kalau sampai 
kejadian itu, adalah satu hal yang tidak menguntungkan Su- 
hay-tongsim-beng. 

Bertolak belakang dari dalih yang diatas, kalau Oey W ie 
Kong menganggap dirinya berkekuatan hebat, 
menyelonong dan menyelinap masuk kedalam markas besar 
partay Raja Gunung, tentu saja tidak mudah berhasil itu 
waktu, rencana Su-hay-tong sim-beng akan digagalkan. 

Menjaga rahasia golongan dan partay, Ie Lip Tiong 
menggelengkan kepala berkata: 

"Gerak gerik partay Raja Gunung masih sangat 
misterius, sehingga disaat ini, Su-hay-tong sim-beng belum 
berhasil menemukan jejaknya." 

"Nggg..." Oey Wie Kong berdehem. "Cukup! Terima 
kasih." 

leLipTiong berkata: 

"Kalau saja Oey tocu tidak bersedia bekerja sama dengan 
golongan pembeset kulit manusia itu, boanpwe mempunyai 
cara lain untuk menolong Y an jie." 

"Apa cara lain yang kau maksudkan ?" bertanya Oey W ie 
Kong. 

leLipTiong berkata: 

"Didalam perjalanan ketempat ini, boanpwe pernah 
menangkap salah satu anak buah partay Raja Gunung, 
orang itu membawa burung merpati, pelapor yang hendak 



memberitahu jejak perjalanan boanpwe, beruntung 
boanpwe bernasib bagus, boanpwe berhasil meringkusnya. 
Memaksa orang itu membuat laporan palsu diceritakan, 
kalau boanpwe sedang berada dalam perjalanan menuju 
kegunung Kiu lian, mencari jejak Pek-kut Sin-kun, 
mengambil bom Kiu ju Pek-kut lui. Bom Kiu ju Pek-kut lui 
adalah bahan peledak yang paling dahsyat, kalau saja bom 
peledak itu didapatkan oleh Su-hay-tong sim-beng, tentu 
tidak menguntungkan bagi partay Raja Gunung. Demikian 
laporan palsu itu, Hari dan waktu yang dijanjikan untuk 
bertemu digunung Kiu lian adalah tanggal satu bulan satu 
ditahun depan, menurut perkiraan boanpwe, kalau Lo-san- 
cu menerima laporan tersebut, pasti mengutus cucu 
muridnya yang bernama Su-khong Eng mengubah diri 
memalsukan boanpwe, mendahului perjalanan menuju 
kepuncak gunung Kiu lan, mengambil bom Kiu ju Pek-kut 
lui yang tidak ada. M aka boanpwe bisa berharap mencomot 
Su-khong Eng, memaksa Lo-san-cu menyerahkan Yan jie, 
membikin pertukaran tawanan perang. Mereka menawan 
Yan ji, kita menawan cucu murid ketua partay Raja 
G unung itu, menurut apa yang boanpwe ketahui, Su-khong 
Eng adalah salah satu kekuatan inti partay Raja Gunung. 
Pasti Lo-san-cu bisa mengabulkan tuntutan kita." 

Pemilik pulau bola api Oey Wie Kong bertanya : "Apa 
betul dipuncak gunung Kiu lian ada seorang tokoh silat 
yang bernama Pek-kut Sin-kun ?" 

"Tidak ada." berkata le Lip Tiong. "Cerita itu hanya 
berupa isapan jempol belaka." 

"N ah ! M ungkinkah Lo-san-cu mudah ditipu ? M ana dia 
mau sembarangan mengutus cucu muridnya pergi kesana ?" 

le Lip Tiong berkata : "Tokoh-tokoh silat mandra guna 
tersebar diseluruh pelosok, bukan berarti semua harus 
diketahui orang. Mendapat laporan palsu itu, tentu saja Lo- 



san-cu ragu-ragu, lebih baik dia membikin penyelidikan 
yang pasti, daripada menyerahkan bom Kiu ju kut lui 
kepada Su-hay-tongsim-beng." 

Oey Wie Kong mengeluarkan suara dengusan dari 
hidung, tidak menjawab dan meneruskan pembicaraan itu. 

Menunggu lagi beberapa waktu, akhirnya le LipTiong 
bertanya: "Bagaimana pendapat Oey tocu ?" 

"Rencanamu memang tidak buruk," berkata oey Wie 
Kong. "Tapi aku minta kepastian, bisakah kau meringkus 
Su-khong Eng ?" 

"M ungkin bisa." 

"Pasti ?" bertanya Oey W i e Kong. 

"Walaupun tidak mempunyai pegangan kuat seratus 
persen, lolosnya rencana ini kecil sekali." 

Oey W ie Kong berkata : 

"Aku hendak meminta jaminan seratus persen atas 
keselamatan Y an jie. Terus terang, aku tidak mau membuat 
jiwa Y an jie dipermainkan." 

M engetahui tidak bisa mengajak Oey Wie Kong bekerja 
sama, le LipTiong mengundurkan diri. 

Sesudah Oey W ie Kong mengantarkan le Lip Tiong dan 
Ang Siao Peng, dedengkot silat hebat itu melanjutkan 
perjalanannya seorang diri, menyelidiki jejak partay Raja 
G unung. 

leLipTiong membiarkan Oey WieKong bekerja sendiri, 
mengajak Ang Siao Peng, ia berjalan pergi. 

"Siao Peng." berkata le Lip Tiong. "Sekarang sudah 
tanggal tujuh belas, tiga belas hari lagi akan berganti tahun." 



"Nggg..." berkata ang Siao Peng, "Kau hendak menuju 
kepuncak gunung Kiu Lian-san?" 

"Tentu." berkata le Lip Tiong. "Menurut dugaanku, 
kalau Lo-san-cu hendak mengecek kebenaran dari laporan 
anak buahnya, pasti mengutus Su-khong Eng, kalau Su- 
khong Eng yang diberangkatkan, pasti tiba di puncak 
gunung Kiau Lian-san, satu hari dimuka dari waktu yang 
sudah ditetapkan, karena itulah, kita harus sudah bersiap 
sedia, menunggu kehadirannya di sana." 

Demikianlah, le Lip Tiong mengajak Ang Siao Peng ke 
puncak gunung Kiu Lian-san. 

T anggai dua puluh sembilan menjelang akhirtahun. 

Kabut putih di puncak Kiu Lian-san masih belum buyar, 
di saat matahari belum menongolkan kepala, di puncak 
gunung Kiu Lian-san itu telah terpeta bayangan seorang 
kakek aneh berambut panjang. 

Kakek aneh berambut panjang mempunyai dedak 
perawakan yang jangkung, memiliki wajah yang 
menakutkan dan seram, pucat pasi seperti mayat hidup, 
alisnya terjulur panjang, hidungnya mendongak keatas, 
sehingga memperlihatkan kedua lubangnya, kepada orang 
yang berdiri didepannya, tentu saja menyeramkan! 

Begitu ia menggerakkan langkah kaki, jarak itu tiga kali 
jauh dari langkah manusia biasa. 

Dia mengenakan jubah besar yang gedombrengan, 
berkibar-kibar, menaiki kepuncak gunung Kiu Lian-san. 

Sesudah tiba dipuncak gunung Kiu Lian-san sikakek 
berambut panjang duduk bersila. Dari dalam kantong 
bajunya, ia mengeluarkan dua belas batang tulang-tulang, 
dibuatnya barisan, dan terakhir memeramkan mata. 



Tingkah laku yang seperti itu menyatakan dirinya 
sebagai seorang pertapa sakti sedang mengheningkan cipta, 
seolah-olah seorang dedemit luar biasa yang hendak 
membersihkan noda-noda. 

Akhirnya, matahari muncul bergeleser dan berada di 
tengah awang-awang. 

Dari pagi, sehingga siang, siang sehingga malam. 

Hari berganti, tapi keadaan kakek aneh berambut 
panjang itu tiada bergeser setapak pun, satu harian penuh 
duduk di sana. 

Di saat malam tiba, sesuatu bayangan meluncur kearah 
puncak gunung Kiu Lian-san, menuju kearah kakek aneh 
berambut panjang itu. 

Dengan derap langkahnya yang ringan, ia sudah berdiri 
didepan sikakek aneh berambut panjang. 

Siapakah bayangan yang baru datang ? 

Wajah ini tidak asing bagi kita inilah wajah Duta 
Istimewa Berbaju Kuning nomortiga belas dari Su-hay-tong 
sim-beng, wajah le LipTiong yang gagah perkasa. 

M enampak keadaan sikakek aneh berambut panjang itu, 
melihat wajah sikakek berambut panjang yang 
menyeramkan, le Lip T ion g tertegun sebentar. 
Diperhatikannya beberapa saat, akhirnya maju setapak, 
memberi hormat dan berkata : 

"Cianpwe, selamat bertemu !" 

Si kakek aneh berambut panjang yang menakutkan itu 
membuka sedikit matanya, tapi dia tidak membuka mulut. 

le Lip Tiong membuka suara lagi: "Cianpwe, bisakah 
numpang tanya? Bagaimana nama cianpwe yang mulia ?" 



"Sa Eng," jawab si kakek dipuncak gunung Kiu lian 
dengan singkat. 

le Lip Tiong bertanya lagi: "Bisakah boanpwe 
mengetahui, bagaimana kependekaran cianpwe yang 
mulia?" 

Dengan suaranya yang masih dingin dan kaku, kakek 
aneh berambut panjang itu menjawab: "Pek-kutSin-kun." 

"Ouw !" le Lip Tiong berteriak girang. "Pek-kut Sin-kun 
cianpwe, tentunya Pek-kut Sin-kun cianpwe sudah 
mengetahui, maksud tujuan dan nama boanpwe, bukan ?" 

Pek-kut Sin-kun berkata : "Kau yang bernama le Lip 
Tiong?" 

"Betul," berkata le LipT iong. "Boanpwe mendapat tugas 
untuk mengambil sesuatu. 

Pek-kutSin-kun berkata : "Kehadiranmu lebih cepat satu 
hari dari waktu yang ditetapkan, menurut perjanjianku 
dengan H ong-lay Sian-ong, barang ini bisa diserahkan pada 
tanggal satu bulan satu." 

le L i p Tiong berkata dengan suara patuh: "Demikianlah 
bengcu kami berpesan, tapi karena adanya sesuatu, agar 
tidak salah janji, boanpwe tiba lebih cepat satu hari. 
M ungkinkah cianpwe tidak bisa menyerahkannya ?" 

"Tentu saja tidak." berkata Pek-kutSin-kun. 

"M engapa ?" bertanya I e L ipTiong. 

"Aku belum pernah melihat dirimu. Mana aku tahu, kau 
I e L i p T iong palsu atau asli!" jawab Pek-kut Sin-kun. 

"Aha, mengapa cianpwe berkata seperti itu ?" 

"Karena, kau tidak menepati janji seperti yang 
ditentukan." 



"Boanpwe bersedia menunggu satu hari." 

Pek-kut Sin-kun diam. 

Menunjuk kearah tulang-tulang didepan Pek-kut Sin- 
kun, le Lip Tiong mengajukan pertanyaan: "Numpang 
tanya, benda inikah yang bernama bom K iu ju Pek-kut lui?" 

Pek-kut Sin-kun menganggukkan kepala dan berkata: 
"Tepat. Bom Kiu ju Pek-kut lui memiliki kedahsyatan yang 
luar biasa, melempar satu sudah cukup untuk 
menghancurkan sebuah kota." 

"Begitu hebat ?" tanya le LipTiong. 

"Tidak percaya ?" Pek-kut Sin-kun memperlihatkan 
sikapnya yang marah. 

"Bisakah boanpwe menyaksikan kehebatan bom itu ?" 

Dengan lebih uring uringan Pek-kut Sin-kun berkata : 
"Bom Kiu ju Pek-kut liu mempunyai nilai harga seribu tayl 
uang perak. Kau hendak menyaksikan kehebatannya, 
serahkan dulu seribu tayl uang perak." 

le Lip Tiong terkejut, cepat-cepat dia tertawa dan 
berkata: "M aaf! Boanpwetidak berpikirsampai kesitu." 

Dengan suara geram Pek-kut Sin-kun berkata: "Apa 
Hong-lay Sian-ong belum pernah bercerita kepadamu ?" 

"Boanpwe hanya mendapat tugas untuk mengambil 
benda tersebut." jawab le LipTiong. 

"Menurut perjanjian dengan Hong-lay Sian-ong, sudah 
ditetapkan harga bom Kiu ju Pek-kut liu, setiap buah 
seharga seribu tayl perak, apakah kau sudah membawa 
jumlah uang itu?" 

Menganggukkan kepala, le LipTiong berkata: "Sudah. 
Boanpwe ada membawa seratus tayl uang emas." 



Sambil berkata, le Lip Tiong mengeluarkan 

bungkusannya, menyodorkan uang emas yang dikatakan. 

Pek-kut Sin-kun menerima bungkusan itu, dibuka dan 
diperiksa dengan teliti, betul-betul kepingan uang emas 
yang berharga. Hatinya menjadi girang, ia berkata: 
"Ambillah!" 

Rasa girang le Lip Tiong tidak kepalang segera ia bisa 
mendapatkan sesuatu jasa besar. Bukan saja mengurangi 
kesempatan lawan sekaligus menambah kekuatan 
golongannya. Karena itu ia agak lengah. 

Tiba-tiba saja, Pek-kut Sin-kun menjulurkan tangannya, 
memegang pergelangan tangan le Lip Tiong, pegangan itu 
keras bagaikan cakar setan. Dia telah berhasil menguasai 
keadaan. Singkatnya cerita, dia menangkap le L i p Tiong. 

le Lip Tiong menjadi sangat kaget dia hendak lompat 
mundur. Tapi tidak keburu, karena dirinya sudah berada 
dibawah kekuasaan Pek-kutSin-kun. 

"Pek-kut Sin-kun cianpwe," le Lip Tiong berteriak 
curiga, "Apa maksud seperti ini?" 

Pek-kut Sin-kun tertawa dan berkata : 

"Apa maksudnya?Harustanya kepada dirimu sendiri." 

Kekuatan Pek-kut Sin-kun memang hebat luar biasa, 
menyalurkan kekuatan tenaga pada pergelangan tangan 
sang lawan, dia berhasil menguasai seluruh situasi keadaan. 

Sekujurtubuh Ie L ipTiong menjadi lemas, lenyaplah inti 
kekuatan tenaganya. Segera dia mengajukan pertanyaan : 

"M engapa cianpwe hendak mempermainkan orang ?" 

Pek-kut Sin-kun tertawa dan berkata : 



"Siapa yang mempermainkan orang ? aku atau kamu ? 
Karena itulah aku menangkapmu, masih belum tahu 
sebabnya ?" 

"Boanpwe masih belum tahu." 

"Kalau kulepaskan pegangan ini, kau segera bisa 
melarikan diri, bukan ?" 

"M engapa boanpweharus melarikan diri?" 

"Karena kau bukan le LipTiong." 

Wajah le Lip Tiong berubah, tapi berusaha menahan 
situasi keadaan, ia berkata : 

"Boanpwe I e L i p Tiong utusan Su-hay-tong sim-beng." 

"Kukira bukan," berkata Pek-kut Sin-kun. 

"Boanpwe leLipTiong." menjelaskan Ie LipTiong. 

"Bukan." lagi-lagi Pek-kut Sin-kun membantah. 
"Kukatakan, Bukan! Sudah tentu bukan." 

"Ah..." leLipTiong mengeluh. 

Dengan dingin Pek-kut Sin-kun berkata: "Aku bisa 
membuktikan, kalau kau bukanlah le L ipTiong." 

"Tidak mungkin." berkata si pemuda. "Boanpwe betul- 
betul adalah leLipTiong." 

Pek-kut Sin-kun melepaskan pergelangan tangan le Lip 
Tiong, tapi sebelumnya, dia sudah menotok jalan darah le 
Lip Tiong. Si pemuda jatuh ngusruk, numpra di depan 
dirinya. 

Sesudah itu, dengan sikap yang tenang, Pek-kut Sin-kun 
mengusap wajah sendiri, maka lenyaplah wajah yang seram 
itu berganti dengan sebuah wajah yang tampan dan ramah. 
Itulah wajah I e L ip Tiong juga. 



leLipTiong kembar? 

Perkembangan cerita sampai disini, mungkin para 
pembaca bisa menduga, yang mana le LipTiong asli. Dan 
yang mana I e L i p T ion g palsu. 

Pek-kutSin-kun adalah samaran leLipTiong. 

Sedangkan le Lip Tiong yang hendak meminta bom Kiu 
ju Pek-kut lui dari tangan Pek-kut Sin-kun, tentu saja Su- 
khong Eng. 

"Aaa...!" Su-khong Eng mengeluarkan suara jeritan 
tertahan. 

"Ha ha...!" le Lip Tiong tertawa. "Masih berani 
menyangkal lagi ?" 

Bertemu dengan musuh bebuyutan, Su-khong Eng 
menghela napas, apa daya, dia sudah jatuh kedalam tangan 
le LipTiong, jiwanya pasrah. 

Sedari munculnya si pemuda misterius berbaju hitam Su- 
khong Eng, le LipTiong sudah dikambing hitamkan. 

Hampir saja le Lip Tiong mendapat hukuman penggal, 
kalau tidak adaCan Ceng Lun yang membantu. 

le Lip Tiong menaruh dendam yang besar kepada Su- 
khong Eng. 

Lebih daripada itu, untuk memperebutkan A i Ceng, le 
L ip Tiong juga menaruh dendam yang besar. 

Dikala le Lip Tiong dipenjarakan didalam markas besar 
partay Raja G unung, le Lip Tiong telah mendapat hinaan- 
hinaan dan pukulan-pukulan Su-khong Eng. Dendam 
ditambah ! 

Dunia sudah berputar, kini Su-khong Eng jatuh kedalam 
tangan le LipTiong. 



M engingat adanya dendam lama itu, kemarahan le Lip 
Tiong tidak bisa dibendung, dia menjenggut rambut sang 
seteru, dilemparkannya keatas batu. 

Buk... Su-khong Eng berjungkir balik. 

le Lip Tiong masih belum puas diangkatnya pula, 
digebuknya, dan dilemparjauh. 

Buk... bak... buk... bak. 

T angan dan kaki le Lip Tiong berpacu, memukul musuh 
yang dibenci. 

Didalam keadaan tidak berdaya, Su-khong Eng 
menerima bogem mentah. 

Jatuh jungkir balik beberapa kali, Su-khong Eng telah 
bermandikan darah. 

Disaat ini muncul Ang Siao Peng, melihat keadaan Su- 
khong Eng yang begitu mengenaskan, diapun tidak tega, 
menghadang di depan le Lip Tiong dan berkata: "Daripada 
kau menyiksa orang seperti ini, lebih baik bunuh sajalah 
dia." 

le Lip Tiong berkata: "Dia adalah buronan Su-hay-tong 
sim-beng, harus mendapat hukuman dari Su-hay-tong sim- 
beng, itu waktu akulah yang akan membunuhnya." 

Ang Siao Peng berkata: "Dengan cara-cara kamu yang 
memukul orangseperti ini, kukira dia bisa terpukul mati." 

le Lip Tiong bisa merasakan, kalau langkah dan cara- 
caranya itu lebih dari keterlaluan, wajah Su-khong Eng 
sudah matang biru, bengap bibirnya bercucuran darah, 
bekas terguling-guling terdapat goresan darah, napasnya 
sudah hampir putus, karena itulah le Lip Tiong 
menghentikan gerakan tangannya, memandang Ang Siao 
Peng dan berkata : 



"Didalam penilaianmu, kau anggap aku sebagai seorang 
manusia kejam ?" 

"Agak kejam," berkata ang Siao Peng terus terang. "Ini 
bukan berarti aku berdiri di pihaknya. Demi prikemanusian, 
kukira sudah waktunya kau menghentikan tangan." 

le LipTiong berkata : "Dia membunuh anak murid lima 
partay besar, kesalahan dijatuhkan kepadaku, kemudian 
membunuh ketua partay Hoa-san-pay dan Bu-tong-pay, 
menggunakan wajah samaranku. terlebih-lebih jahat lagi, 
oleh karena ini hampir aku mati karena fitnah jahatnya..." 

Ang Siao Peng memotong pembicaraan itu, dia berkata: 
"M engapa kau tidak membawanya ke markas besar Su-hay- 
tongsim-beng saja ?" 

"Hanya Su-hay-tong sim-beng yang berhak menentukan 
mati hidupnya Su-khong Eng, maka kita bawa kesana." 
berkata le LipTiong. 

"Nah ! Lebih baik kita berangkat segera berangkat." 

le Lip Tiong dan Ang Siao Peng membawa Su-khong 
Eng turun dari puncak gunung Kiu lian, sesudah 
menyembunyikan orang tawanan itu di dalam semak- 
semak. le LipTiong mencari kereta. 

Sungguh kebetulan, dari jauh lari mendatang sebuah 
kereta. Segera le LipTiong menghadangnya. 

Kusir kereta adalah seorang kakek berumur sekitar lima 
puluhan, mengetahui ada orang yang melintang di jalan dia 
menghentikan keretanya. Dan berkata: "Apakah kau 
hendak menyewa keretaku ?" 

"Kami hendak melakukan perjalanan jauh. Mungkin 
memakan waktu yang berbulan-bulan. Bagaimana kalau 
kubeli saja keretamu ini ?" 



"Oo..." tukang kereta bungkam. 

"Lotiang." panggil lagi le LipTiong. "Tentunya suka 
kepada kereta baru, dari kereta bekas, bukan? Bagaimana 
kalau kubeli dengan harga kereta baru ?" 

"H arga kereta baru ?" 

"Ya. Berapa harga sebuah kereta yang baru gres?" 

"H arga sebuah kereta yang paling baru berkisar di antara 
dua tayl perak, ditambah seekor kuda, kukira bernilai tiga- 
puluh tayl. Tuan berani menggantikan uang ini ?" Seolah- 
olah si tukang kereta merasa dipermainkan. 

le LipTiong tidak banyak bicara dikeluarkan tiga puluh 
tayl uang perak, dilempar kepada sang kusir. "Nah! Beli 
lagilah kereta yang paling baru," Katanya sungguh- 
sungguh. 

Tukang kereta itu memeriksanya beberapa saat, sikapnya 
masih kurang yakin akan menemukan kejadian seperti itu. 
T api sesudah mengetahui pasti, kalau itu adalah kenyataan, 
tanpa mengucapkan perkataan lagi, ia lompat dari kereta 
lari kearah kota. Agaknya ia takut kalau le Lip Tiong 
menyesal, karena membeli sebuah kereta butut dengan nilai 
harga kereta baru yang sudah dibesar-besarkan. 

Lain pikiran situkang kereta, lain lagi yang dipikirkan 
jago kita, le LipTiong berani membeli sebuah kereta butut 
dengan harga tinggi, demi penilaian dan kepentingan Su- 
hay-tong sim-beng, tertangkapnya Su-khong Eng harus 
dirahasiakan. Sebagai le Lip Tiong asli, dia hendak 
mengubah diri menjadi le LipTiong samaran Su-khong 
Eng, dengan lain arti dia hendak mendatangi markas besar 
Partay Raja Gunung. 



Berulang kali Su-khong Eng menyamarkan diri sebagai 
dirinya. Apa salahnya kalau ia menggunakan tipu yang 
sama untuk menghadapi balik ? 

Tanpa samaran sama sekali, le Lip Tiong boleh bertepuk 
dada didepan klik Partay Raja Gunung dan berkata : "Nah! 
aku adalah le Lip T ion g samaran Su-khong Eng ! 

Tipu muslihat lihay, bukan ? 

H al ini segera dirundingkan baik dengan Ang Siao Peng. 
Mereka mengadakan perpisahan. Kalau le Lip Tiong 
meneruskan perjalanan menuju kedaerah Wan Shia, maka 
sigadis membawa Su-khong Eng menuju kearah markas 
besar Su-hay-tong sim-beng. 

Tiga hari kemudian, le Lip Tiong tiba disebuah kota 
yang bernama Tek-hian. 

KotaTek-hian adalah kota strategis, menurut dugaan le 
Lip Tiong. la bisa mengadakan kontak hubungan dengan 
kesatuan gerakannya di kota ini. Maka mencari rumah 
penginapan. 

Siapa yang bisa dijumpai dikota ini ? M ungkin H ong-lay 
Sian-ong, atau duta-duta besar berbaju kuning lainnya. 
Dimisalkan ia bisa menjumpai H ong-lay Sian-ong, maka ia 
bisa memberi tahu akan hasil penangkapan Su-khong Eng 
dan sekalian memberi tahu rencana berikutnya 

le Lip Tiong berjalan melamun sambil menundukkan 
kepalanya, memandang tanah jalanan. 

Disaat yang bersamaan, dari arah depan le Lip Tiong 
berjalan seseorang, orang itu mengenakan pakaian pelayan 
rumah makan, jalan dengan tergesa-gesa, seolah-olah 
hendak ngejar waktu. 



Tanpa bisa dielakkan, kedua manusia yang sedang 
kekurangan konsentrasi berjalan itu saling tumbuk menjadi 
satu. 

"Aaa..." 

"Hei..." 

Kedua duanya terkejut dan sadar dari lamunan mereka. 

le L i p T ion g merentangkan kedua matanya lebar-lebar, 
memperhatikan orang yang menubruk dirinya itu. 

Demikianpun sang pelayan rumah makan ia 

mendelikkan mata seraya membentak : 

"H ai! M engapa berjalan di tengah-tengah keramaian kota 
seperti ini ?Tidak membawa mata ?" 

Tidak mudah menemukan pelayan yang berani berlaku 
galak, kecuali pelayan dari orang orang bangsa gedean. 

le Lip Tiong menyamar dan berpakaian seperti orang 
kampung, tapi orang kampung yang berisi dan 
berkepandaian tinggi. "Siapa yang tidak punya mata ?" la 
balik membentak. 

Seseorang yang berani berlaku galak lebih galak kepada 
orang galak menandakan kedudukannya yang lebih tinggi 
setidak-tidaknya berkepandaian silat tinggi. Tidak peduli 
kedudukan tinggi atau berkepandaian silat tinggi, hal itu 
bukan suatu hal yang wajar. Inilah suatu kenyataan yang 
tidak dapatdisangkal. 

Si pelayan sudah membawakan sikapnya yang ganas, 
pun masih belum kuat untuk menjadi dirinya sebagai wakil 
yang ditakuti. Sebagai orang yang pandai membawa diri 
dan bisa cepat membedakan situasi, melihat gelagat yang 
kurang baik, diapun ciut nyali. Segera mengubah wajahnya 
yang garang, wajah dengan hati yang masih penasaran, dia 



tidak berani meneruskan persengketaannya. Dengan 
mengeluarkan suara dengusan dihidung, dia membalikkan 
badan dan ngeloyor. 

Tanpa disadari, sebuah bungkusan jatuh dari bawaan 
orang itu. 

"Hei !" leLipTiong meneriakinya. "Barang beracunmu 
itu jatuh ketinggalan." 

Wajah sang pelayan berubah, cepat-cepat mengambil 
bungkusannya yang jatuh, tanpa mengucapkan terima 
kasih, dia ngiprit pergi. Menikung kekiri dan memasuki 
sebuah rumah penginapan. 

Rumah penginapan dan rumah makan Ka pin. Demikian 
bunyi merek rumah penginapan itu. 

Kebetulan le LipTiong sedang membayangkan sebuah 
rumah penginapan yang merangkap usaha rumah makan, 
langkah kakinya diayun kerumah penginapan yangsama. 

Seorang pelayan datang menghampirinya. "Tuan hendak 
menyewa kamar ?" sapanya dengan sikap hormat. 

"Masih ada kamar keluarga yang bersih?" le LipTiong 
hendak mempemudah diirnya, maka meminta kamar 
keluarga, agar tidak perlu keluar masuk kamar untuk 
membersihkan diri. Biasanya, rumah penginapan yang 
seperti itu menyediakan kamar mandi dan WC yang jauh. 
Kecuali kamar keluarga yang dikompliti dengan kamar 
mandi langsung. 

"Hari ini rumah penginapan kami banyak kedatangan 
tamu," kata sang pelayan tersungging senyuman. "Kamar- 
kamar keluarga sudah terisi semua." 

"Baiklah," le Lip Tiong mengalah. "Sediakan saja kamar 
biasa. T api yang bersih ya." 



Sang pelayan membawanya ke salah satu kamar, 
mendorong pintu dan berkata: "Bagaimana keadaan kamar 
ini ?Apa tuan setuju ?" 

"Agak kurang penerangan." Setelah memeriksa sebentar, 
le Lip Tiong menolak. "Aku menghendaki kamar yang 
tembussinar matahari." 

Pelayan mengajaknya pindah tempat, membuka pintu 
lain kamar dan menyilahkan tamunya masuk lebih dahulu. 
"Kamar ini berjendela kaca," dia memberi keterangan. 
"Sangat cocok dengan selera tuan, bukan ?" 

"Sayang kurang bersih." Lagi-lagi Ie LipTiong menolak. 

Demikian le Lip Tiong menjelajahi seluruh kamar dari 
rumah penginapan itu, akhirnya dia memilih kamar yang 
tidak jauh dari kamar mandi, letak kamar satu deret dengan 
kamar-kamar keluarga. 

"Rumah penginapan kaLian-sangat laris, he ?" berkata 
jago kita sambil membaringkan diri di bangku panjang. 
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"Rumah penginapan kami mendapat rejeki dari dua 
rombongan pedagang besar yang sudah memborong semua 
kamar-kamar keluarga." Berkata sang pelayan. "Mereka 
berpesta pora didalam kamar-kamar. Oh, hamba lupa, apa 
apa tuan juga menghendaki makanan?" 

"Bawakan makanan biasa untuk siang." le Lip Ting 
menganggukkan kepala, la sedang membayangkan 



pedagang-pedagang besar yang memborong kamar-kamar 
rumah penginapan itu, apa bukan rombongan Su-hay-tong 
sim-beng? 

Gesit laksana seekor kucing, jago muda kita ini sudah 
mendatangi salah satu kamar dari rombongan besar itu, ia 
mengetuk pintu perlahan. 

"Siapa?" terdengar suara bentakan dari dalam. 

Secepat suara bentakan, pintu kamar ngejemplang, 
disana muncul seorang berkumis melintang. Memandang 
wajah le LipTiong yang menggunakan wajah petani desa, 
alis sikumis melintang berkerut. "Mau apa?" bentaknya 
keras. 

Ternyata jago muda kita menyamar sebagai seorang 
petani desa. Sesuatu yang wajar, kalau mengingat wajah le 
Lip Tiong sedang menggemparkan dibidang ilmu 
kepandaian silat dan kecerdikan otak, dimana ia berada 
disitulah kehancurannya partay Raja Gunung. 

"Maaf." Cepat-cepat le Lip Tiong membungkukkan 
setengah badan, ia wajib meminta maaf kepada pedagang 
ini, ternyata bukan seperti apa yang diharapkan, pemborong 
kamar kamar besar bukan dari Su-hay-tong sim-beng. 
"M aaf, kukira, aku salah mengetok pintu." 

"M encari orang?" Tegur laki-laki berkumis melintang itu. 
"Siapa yang kau cari?" 

"Aku mencari seorang kawan yang seharusnya 
menggunakan kamar ini." 

"Siapa nama kawanmu itu?" 

"Dia orang she Gouw. Mungkin berada di kamar 
sebelah." le LipTiong sambil menuju ke arah kamar lain. 

"H ei," meneriaki orang itu. "Tunggu dulu." 



"Ada apa?" 

"Kuberitahu kepadamu, kawan," berkata laki-laki 
berkumis melintang itu. "Dikamar-kamar barisan ini tidak 
ada orang she Gouw yang kau sebut sebagai kawanmu itu. 
J angan sembarangan mengetuk pintu." 

"Oh. Baik... baik... M ungkin dikamarbarisan belakang." 

"Kamar barisan belakang juga tidak ada." Menegasi 
orang itu. 

"Eh, bagaimana tahu?" 

"Kamar-kamar ini adalah penghuni kawan-kawan 
rombongan kami." Berkata sikumis. 

"Oh..." I e L i p T ion g pulang kamar. 

Gedabrukk... M asih terdengar suara pintu sikumis yang 
ditutup keras-keras. 

Tadi, sewaktu kamar dibuka, masih terdengar suara 
orang berbisik-bisik, itulah jago-jago rimba persilatan, 
bukan berarti apa yang dikatakan oleh sang pelayan, mana 
mungkin rombongan pedagang memiliki cahaya sinar 
matahari? 

Jumlah kamar yang diborong empat belas buah, suatu 
angka yang tidak kecil. Rombongan dari aliran manakah 
mereka? 

Dari sikap dan gerak gerik sikumis, sesuatu sudah 
menunjukkan tenaga dalamnya yang luar biasa, tentunya 
jago silat kelas tinggi. J ago silat dari manakah dia? 

M engapa bukan jago dari Su-hay-tong sim-beng ? 

Disaat le LipTiong sedang melamun, pintu kamarnya 
terketuk. Menduga kepada pelayan yang membawakan 
makanan, dengan malas-malasan, sipemuda berkata : 



"Masuk." 

Seorang pelayan masuk dengan makanan diatas nampan, 
makanan yang dipesan. 

Begitu kebetulan, pelayan ini adalah pelayan yang 
pernah menjadikan insiden tubrukan itu. 

Aaa... 

Dia berteriak kaget, manakala mengenali wajah le Lip 
Tiong itu. Hampir saja makanan yang dibawa itu jatuh 
lepas. 

Bermalas malasan le Lip Tiong bangkit dari 
pembaringannya, ia tersenyum berkata : 

"Berhati-hati ya! M akanan yang jatuh bukan urusanku." 

Pelayan ini memperlihatkan wajahnya yang penuh 
selidik, tergopoh-gopoh ia bertanya : 

"Tuan... Tuan yang membentur diriku di depan rumah 
penginapan tadi?" 

Dengan tertawa, le Lip Tiong berkata: 

"Dunia yang sempit, bukan? Cepat sekali kita bertemu 
lagi. H e, he..." 

Pelayan tersebut meletakkan barang bawaannya dimeja, 
dengan membungkukkan badan, ia berkata : 

"Maaf atas kekurang ajaranku tadi. Kuharap saja tuan 
tidak cepat marah." 

"Aku tidak marah." berkata le Lip Tiong. "Asal saja 
bungkusan beracunmu itu tidak ditaburdidalam makanan." 

Wajah sipelayan berubah. Cepat sekali ia bisa 
menenangkannya kembali. Tersenyum dan berkata: 

"Oh... tuan pandai berhumor." 



Cepat-cepat ia meninggalkan kamar itu. 

Dari perubahan-perubahan wajah pelayan tadi, le Lip 
Tiong menaruh banyak syak wasangka. Timbul 
kecurigaannya, mungkinkah betul betul bungkusan 
beracun? 

Kalau begiut, ia sudah memasuki rumah penginapan 
gelap! 

Rumah makan gelap didalam istilah rimba persilatan 
tidak bisa disamakan dengar arti Rumah Makan Gelap 
didalam ijin usaha yang belum bisa didapat. Kalau gelapnya 
didalam arti bidang usaha belum mendapat kartu ijin, 
Gelapnya istilah rimba persilatan berarti penggarongan dan 
pengambilan barang barang hak milik sang tamu yang 
berani mengambil kamarditempat itu. 

Karena adanya kecurigaan itu, le Lip Tiong tidak segera 
memakan barang yang sudah tersedia, dicobanya sedikit 
dan ia mendapat kenyataan kalau makanan untuknya tidak 
mengandung racun atau obat bius. 

Disaat le Lip Tiong masih menikmati makanan- 
makanannya, seorang tua berwajah welas asih memasuki 
kamarnya. 

"Selamat bertemu," berkata orang tua ini. 

"Eh, siapakah totiang ?" 

"Lohu pemilik rumah penginapan." 

"O... Selamat bertemu. Silahkan duduk. Tentunya 
lotiang ada sesuatu urusan ?" 

"Jangan repot-repot. Kedatangan lohu hanya hendak 
mengetahui, bagaimana pendapat tuan tentang Service 
rumah penginapan kami ? Pelayan memuaskan? Makanan 
enak, bukan?' 



"Cukup memuaskan. M akananpun enak." 

"Terima kasih. Lohu harap, lain kali tuan bisa tetap 
menjadi salah satu langganan tetap kami." 

Semakin lama, jalan orang tua itu semakin dekat, bagi le 
Lip Tiong yang tidak pernah lengah, selalu ia menjaga 
kewaspadaan tinggi maka, disaat jari pemilik rumah makan 
tersebut terangkat, ia memelintirkan ujung kakinya tentu 
saja kehilangan keseimbangan tubuh dan jatuh dari 
tempatnya. "Aduh!" Seolah olah salah kaki dan jatuh biasa. 

Berbareng, terdengar suara pletak, kaki bangku patah 
menjadi dua potong. 

"Eh, mengapa ?" berpura-pura tanya si pemilik rumah 
penginapan. "Aaa.... Bangku yang sudah tua mengapa 
ditaruh disini? Biar kupanggil pelayan untuk menggantinya. 
Akan kutegur mereka yang kurang perhatian." 

Kemudian ia berjalan pergi. 

Betul saja, tidak lama, seorang pelayan mengganti 
bangku yang sudah rusak. 

"Apa bangku baru ?" pemuda kita mengejek. 

"Kami jamin bangku yang tidak menjatuhkan orang." 
berkata pelayan itu sambil berjalan pergi. 

Gejala-gejala dari sebuah penginapan gelap semakin 
cerah, bungkusan yang mencurigakan mungkin obat bius 
atau sebangsanya, pemilik rumah penginapan yang menjajal 
ilmu kepandaian dan lain-lainnya menyebabkan le Lip 
Tiong tidak bisa tidur. 

Disamping persoalan itu, bayangan lain mengunjungi 
benak pikirannya, didalam hal rombongan kumis 
melintang, ia masih harus menancap otak keras-keras. 



Aaa.... Beberapa saat kemudian, le LipTiong mengeprak 
kepala, la meletik bangun dan menuju kearah kamar 
rombongan yang dikatakan sebagai rombongan pedagang- 
pedagang itu. 

Jarak itu tidak terlalu jauh, dalam sekejap mata, 
tujuanpun telah tiba. 

Tanpa ragu-ragu ia mengetuk pintu. 

Yang muncul masih si kumis melintang. "Apa lagi?" ia 
men ggeram. 

M em perhatikan beberapa saat le Lip T ion g tersenyum. 
"Siang koan tatsu," panggilnya perlahan. 

"Kau...?!" 

"Berhati-hati kepada makanan di rumah penginapan ini. 
Besar kemungkinan anak buah Partay Raja G unung." 

"Ha ha ha..." orang itu tertawa, la segera mengenali 
penyamaran I e L i p T ion g. 

Seperti apa yang le Lip Tiong duga, rombongan 
pedagang itu adalah rombongan dari Su-hay-tong sim-beng. 
Dan si kumis melintang adalah Siang koan W ie. 

"Siang koan tatsu," berkata le LipTiong. "Berhati-hatilah 
kepada makanan." 

"Beres." berkata duta istimewa berbaju kuning Su-hay- 
tong sim-beng yang ketujuh itu. "M ari masuk. Bengcu 
sudah menaruh curiga, termasuk juga dirimu." 

Hampir sebagian besar dari jago Su-hay-tong sim-beng 
berada ditempat itu : Duta pertama O e tie Pie seng, Duta 
kedua Koo Sam K o, Duta ketiga Toan In Peng, Duta 
nomor tujuh Siang Koan Wie, Duta nomor delapan Lu le 
Lam, Duta nomor sepuluh Lam-hay San jin dan Duta 
nomor dua belas G u I n G ie. 



Mereka langsung berada dibawah pimpinan pangcu 
mereka, H ong-lay Sian-ong. 

Disamping itu, turut pula empat Dewa Silat rimba 
persilatan lama, Bu Kiat, Bu Engdan Bu Kun. 

D idepan para dewa dewa silat rimba persilatan lama dan 
duta-duta berbaju kuning Su-hay-tong sim-beng itu, 
siapakah yang bisa main gila ? Praktek penginapan gelap 
yang bernama penginapan Kan pin itu pecah sama sekali. 
Ternyata rumah penginapan K a pin adalah salah satu 
cabang usaha usaha Partay Raja Gunung, dengan tugas 
mengawasi para jago rimba persilatan yang tidak segaris 
dengan haluan mereka. Bungkusan jatuh yang dibawa si 
pelayan berisi obat bius kwalitet tinggi, tanpa sengaja 
membentur le Lip Tiong. Dan dasar nasib mereka yang 
apes, rencana itu gagal seratus persen. 

le Lip Tiong memberi laporan tentang perjalanannya 
kepulau Bola api, ia gagal menarik kekuatan N ie W ie Kong, 
hanya karena penculikan cucu perempuan ketua Pulau Bola 
api itu. Raja Sesat Co Khu Liong telah mendahului 
misinya. 

Bengcu Su-hay-tong sim-beng H ong-lay Sian-ong 
mengurut jenggot. "Usaha mereka lebih mudah membawa 
hasil. Itulah cara paksaan." la menghela napas. 

Tidak lupa, dilaporkan pula kejadian di atas puncak 
gunung Kiu Lian-san, tertangkapnya Su-khong Eng berarti 
menambah keamanan rimba persilatan. 

H ong-lay Sian-ong dengan kawan-kawan memuji 
kecerdikan duta istimewanya yang ketiga belas itu le Lip 
Tiong memang tidak mengecewakan mereka. Atas usulnya 
yang hendak menyamar sebagai Su-khong Eng dan hendak 
menyelundup masuk kedalam markas besar Partay Raja 
G unung, rata-rata mendapat dukungan penuh. H ari itu juga 



le Lip Tiong memisahkan diri dari rombongan, menuju 
ketelagaDarah. 

T anggai dua puluh empat bulan satu... 

Su-khong Eng ciplakan sudah berada ditepi Telaga 
Darah, kakinya pincang sebelah terpincang-pincang 
berusaha mendatangi sebuah perahu, tapi tidak sanggup, ia 
tidak sanggup mempertahankan kondisi badannya, ngusruk 
jatuh di pasir. 

Seorang nelayan lompat keluar dari perahunya, 
membangunkan Su-khong Eng itu dan berteriak : 

"Eh, kongcu menderita luka ?" 

Su-khong Eng itu membiarkan dirinya dikerumuni untuk 
beberapa waktu, tentu saja dengan mata tertutup. 
M enghitung sudah waktunya angkat bicara, ia 
merentangkan kelopak mata perlahan-lahan memandang 
nelayan-nelayan itu dan membentak: 

"H ai! Apa kalian sudah menjadi manusia-manusia garam 
? Apa sudah tidak bisa bergerak semua? Lekas bantu naik 
keperahu!" 

Nelayan-nelayan disekitar Telaga Darah sudah 
diungsikan kelain tempat, dan nelayan-nelayan itu adalah 
anak buah Partay Raja Gunung. Tergopoh-gopoh mereka 
menggendong Su-khong Eng, dibawa kesebuah perahu 
besar, langsung menuju ke gunung Lo kun san. 

G unung Lo kun san dikelilingi oleh air Telaga Darah, di 
sekitarnyapun banyak pulau-pulau kecil, Partay Raja 
Gunung memilih tempat strategis ini untuk dijadikan 
markasnya. 

Su-khong Eng terbaring di pembaringan papan dari 
perahu yang membawanya, sesaat kemudian, ia 



memandang salah seorang kroco. "Selama beberapa hari 
belakangan ini, apa tidak terjadi sesuatu?" la bertanya. 

"Tidak." jawab orang yang ditanya. "Keadaan tetap 
tenang seperti biasa." 

"Co Khu Liong cianpwe sudah pulang?" 

"Co Khu Liong pulang dengan membawa seorang anak 
perempuan." 

"Dan nona A i Ceng ?" 

"Nona A i Ceng ?" Anak buah itu tidak mengerti. "Apa 
yang kongcu maksudkan?" 

"Ai Ceng tidak berada dimarkas ?" Bertanya Su-khong 
Eng. 

"Oh! Sudah dua bulan ini nona Ai Ceng tidak pernah 
meninggalkan markas." 

"H mmm..." Su-khong Eng memeramkan matanya lagi. 

Tidak seberapa lama, dengan dipepayang, Su-khong Eng 
meninggalkan perahu, mulai mendaki gunung Lo kun san. 

Perjalanan pendakian gunung itu berliku-liku, banyak 
cabang jalan buntu, bagi mereka yang belum tahu, tidak 
mungkin bisa mencapai tempattujuan itu. 

Y ang beruntung, dua anak buah partay Raja G unung itu 
tidak salah jalan, mereka berhasil mencapai puncak. Disini 
berhadapan dengan sebuah bangunan benteng yang terbuat 
dari batu. 

Didepan benteng batu itu, Su-khong Eng 
menengadahkan kepala, menyedot napasnya dalam-dalam 
dan berkata: 

"Ohh... Akhirnya aku masih bisa kembali dengan jiwa 
hidup." 



"Bagaimana kongcu bisa menderita luka?" Bertanya 
salah seorang dari dua penuntunnya. 

"Tidak perlu banyak." H ardik Su-khong Eng. "Bawa aku 
keruang Pek hauw tong!" 

Ruang Pek hauw tong adalah ruang sidang merangkap 
ruang pertemuan dari perkumpulan Partay Raja Gunung. 
Su-khong Eng palsu kita bisa menyebut nama itu, karena le 
Lip Tiong pernah menjejakinya, walau sebagai seorang 
tawanan kesan itu waktu masih belum hilang. 

Kembalinya Su-khong Eng yang sekarang ini sungguh 
kebetulan, karena itu waktu, ruang Pek hauw tong sedang 
penuh orang. Tampak Lo-san-cu yang mengenakan tutup 
kerudung hitam duduk dikursi kebesarannya, diapit oleh Ai- 
pek-cun empatsaudara. 

Dikedua baris duduk sebelas Dewa Sesat dari rimba 
persilatan lama. 

Tokoh-tokoh itu seperti sedang merundingkan sesuatu 
yang sangat penting, melihat kehadiran Su-khong Eng, 
perdebatan terhenti. 

Ai-pek-cun adalah orang pertama yang membuka suara. 
"Pertanyaan ini layak, mengingat pendidikannya sebagai 
seorang guru yang belum pernah gagal." 

Su-khong Eng meringis sakit, mengambil tempat 
duduknya dan berkata: 

"Teecu ditipu mentah-mentah! Diatas puncak gunung 
Kiu Lian-san tidak pernah ada seorang tokoh silat yang 
bernama Pek-kut Sin-kun. Itulah issiu le L ipTiong." 

"Issiu I e L i p Tiong?!" Lo-san-cu menggereng. 

"Y a," M embenarkan Su-khong E ng. "Y ang menjadi Pek- 
kut Sin-kun yaitu I e L ip Tiong sendiri." 



"Bagaimana laporan Lauw Sam Kong?" Bertanya Lo- 
san-cu. "Begitu berani ia memberi laporan tanpa dicek 
terlebih dahulu?" 

"Apa Lauw Sam Khong sudah kembali?" Bertanya Su- 
khong Eng. 

Lo-san-cu menoleh kearah Ai-pek-cun. 

"Apa Lauw Sam Kong sudah kembali?" la meminta 
jawaban. 

"Belum." Ai-tong-cun menggelengkan kepala. "Sesudah 
mengirim laporan itu, ia tidak pernah hadir sama sekali." 

"Mungkinkah Lauw Sam Kong berani berkhianat?" 
Bertanya Lo-san-cu. 

"Duduk persoalannya berada dibawah permainan le Lip 
Tiong," menerangkan Su-khong Eng. "Tentunya Lauw Sam 
Kong dipaksa membuat berita yang seperti itu, agar 
memudahkan rencananya." 

Dan Su-khong Eng meneruskan cerita karangan, 
bagaimana "Dia" tergaet oleh perangkap le Lip Tiong, 
sesudah berusaha dan "menerima" luka, dengan "susah 
payah", berhasil melarikan diri pulang dan berada ditempat 
ini. 

Berulang kali Lo-san-cu pantul-pantul kepala, kemudian 
memandang Ai-tong-cun "Cari Lauw Sam Kong sampai 
ketemu, dan cekok batang lehernya sampai dapat." la 
memberi perintah kepada sang murid. Marahnya tidak 
kepalang, hanya karena laporan palsu Lauw Sam Kong, 
hampir dia kehilangan seorang cucu muridnya yang 
tersayang. 

Ai-tong-cun mengiakan perintah itu dan mengundurkan 
diri dari persidangan. 



Lo-san-cu menoleh kearah Su-khong Eng yang berada 
ditempatitu, "Kau juga boleh istirahat." katanya. 

Bersusah payah Su-khong Eng merayap bangun dari 
tempat duduknya, memberi hormat dan siap pulang kamar. 

Menyaksikan keadaan sang murid yang seperti itu, Ai- 
pek-cun menghampirinya: 

"M asih kuat jalan ?" 

"Nggg..." Su-khong Eng memaksakan berangguk kepala, 
hal ini harus, mengingat kedua orang yang memayangnya 
masuk sudah tidak ada. Terpincang pincang ia 
meninggalkan ruang Pek hauw Tong. 

Sampai diluar, Su-khong Eng memandang langit atas 
kepala. "Wah!" Dia mengeluh. "Dimana kamar sibocah Su- 
khong Eng itu?" 

Sampai disini, kita terlalu banyak menyebut nama Su- 
khong Eng, tepatnya, kita harus menyebut le Lip Tiong 
kepada pelaku utama itu. 

le Lip Tiong belum menemukan cara yang terbaik untuk 
pulang "kekamar"nya begitu pun ia tidak berani melamun 
terlalu lama di situ, langkahnya diayun, menuju ke paseban 
di sebelah kiri. 

Pada tiga bulan yang lalu, Dewa Sesat Tho It Beng 
pernah menawan dirinya, dengan keadaan mata tertutup ia 
dibawa ke ruang Pek hauw tong, dan dari situ ke ruang 
penjara di bawah tanah. Kenangan lamanya digores balik, 
kini ia mengayun langkahnya ke arah penjara di bawah 
tanah. 

Belok kanan sepuluh langkah, belok lagi dan dihitungnya 
sampai delapan puluh langkah, le Lip Tiong berjalan 
dengan mata dirapatkan. 



Seharusnya di tempat ini ! 

la membuka mata, dan jelas, la terpaku, karena ia tidak 
menemukan ruang tahanan itu. 

leLipTiong menemukan dirinya beradadi depan sebuah 
gardu pemandangan, dan mengelilingi gardu itu adalah 
taman pemandangan yang ditumbuhi macam-macam 
bunga dan tanaman. 

Bukan gambaran ini yang diharapkan olehnya, ia 
kehilangan jejak penjara Partay Raja Gunung yang berada 
di bawah tanah itu. 

Sebelum rasa bingungnya lenyap, le Lip Tiong masih 
sempat melihat adanya seorang anak buah yang sedang 
berjalan. 

"H ei!" la memanggil dengan gapaian tangan. 

Orang itu datang menghampiri seraya memberi hormat. 
"Kongcu hendak memberi tugas ?" tanyanya sambil 
membungkukkan badan. 

"Kau dari ruangan penjara ?" balik tanya sang Su-khong 
Eng. 

"Hamba tidak berani kesana tanpa perintah." jawab 
orang itu. 

Hampir le Lip Tiong bersorak girang, jawaban ini 
memberitahu kalau ia tidak salah alamat. 

"Kongcu hendak ke ruangan penjara ?" orang itu 
menawarkan jasa baiknya. 

Su-khong Eng palsu menganggukkan kepala. 

Laki-laki itu menuju ke gardu pemandangan dan 
mendorong pilar, maka pilar itu bergerak ke dalam, 
ternyata, penjara berada di bawah tempat ini. 



"Tunggu dulu!" teriak le LipTiong. 

Laki-laki itu menarik tangannya kembali. Memandang 
sang cucu murid ketua partay yang agak aneh. "Kongcu 
tidak jadi pergi ?" tanyanya. 

"Ya. aku tidak ingin pergi sekarang." Tentu saja, 
bagaimana le Lip Tiong bisa menolong cucu perempuan 
Nie Wie Kong mengingat waktu yang masih siang hari 
bolong? la tidak mau menempuh bahaya yang mengandung 
banyak resiko. 

"Ya. Bantu aku pulang kamar," berkata le LipTiong. 

Laki-laki itu memasang pundak, membiarkan tangan le 
Lip Tiong melingkar di tempat itu. Dipepayangnya dan 
menuju ke salah sebuah ruangan yang berada di belakang 
ruang Pek hauw tong. 

Ditengah perjalanan, le Lip Tiong mengajukan 
pertanyaan: 

"Kau pernah berjumpa dengan ketua pulau Bola api yang 
bernama N ie W ie K ong itu ?" 

"Pernah melihatnya sekali. Diwaktu hari kedatangannya, 
dia mencak dan menantang Lo-san-cu. Kalau tidak ada 
cucu perempuannya yang sudah ditangan kita, susah 
diramalkan kesudahan itu." 

"Ilmu silatnya setanding dengan ketua Su-hay-tong sim- 
beng Hong-lay Sian-ong, kalau kita tidak menculik cucu 
perempuannya, mana bisa menundukkan Nie Wie Kong 
yang galak seperti macan?" berkata le LipTiong. 

"Begitu hebat?! Bagaimana kalau dibandingkan dengan 
dua belas Raja Silat dari golongan kita?" 

"Diadu satu lawan," kecuali Lo-san-cu. "la raja silat kita 
masih belum kuat untuk membikin perlawanan." 



"Sungguh luar biasa !" 

"Kau tahu dimana sekarang dia berada?" 

"H amba tidak tahu." 

Percakapan putus sampai disini, karena mereka sudah 
berada di depan pintu yang dituju. Dan laki-laki itupun 
menghentikan langkahnya. 

"Eh," le Lip Tiong menjadi heran. "Mengapa diam? 
M asuk terus !" 

"Hamba boleh masuk kedalam?' Orang itu 

memperlihatkan wajah mendapat rejeki. 

"Y a. M asuk terus." 

Wajah laki-laki itu semakin cerah, girangnya bukan 
kepalang. 

Demikian le Lip Tiong memasuki tempat kediaman Su- 
khong Eng, dari perubahan wajah pelayan tadi, tentunya 
sebuah tempat yang sangat menarik, tapi rasa kagetnya 
sijago muda tidak terkira, tatkala sudah memasuki pintu. 
A pa yang dilihatnya olehnya membuat alis berkerut, kecuali 
empat bangku dan meja mewah, tidak ada pintu kekamar 
lain. Dimana letak sesuatu yang menarik, sesuatu yang bisa 
memikat hati anak buah Partay Raja Gunung tadi ? 

Kamar Su-khong Eng hanya terdiri dari ruangan 
penerima tamu? Tidak mungkin! H mm! Dibawah ruangan 
yang sekecil ini pasti tersembunyi pemandangan luar biasa. 
Pemandangan apakah itu ? 

la harus menemukan sebuah pintu rahasia tentu saja 
tidak mudah dicari. Dan sipelayan harus digebah pergi, 
agar tidak menimbulkan rasa curiganya. Betapa celaka, 
kalau seorang pelayan partay Raja Gunung mengatakan 



kepada kawan-kawannya, kalau sang kongcu bisa lupa 
membuka kamar sendiri? 

le Lip Tiong bisa mengambil putusan cepat, ia segera 
memberi perintah: 

"Rebahkan aku disana." la menudingkan tangan kearah 
bangku panjang. 

"Kongcu... Kongcu tidak jadi masuk?" Sang pelayan jadi 
agak kecele. 

"Tidak." 

Apa boleh buat, orang itu mengundurkan diri. 

Menunggu sampai orang dari partay Raja Gunung itu 
meninggalkan kamar, le LipTiong baru berani mengadakan 
pemeriksaan, dimana letak kunci rahasia mang tidur dan 
ruang dalam Su-khong Eng, dan bagaimana ia harus 
memasuki daerah yang belum dikenal itu. 

Banyak lukisan menghias dinding ruangan, lukisan- 
lukisan yang berlebihan ini menarik perhatian jago kita, 
kalau bukan seorang seniman yang gemar seni, tentu 
memasang dan menyembunyikan pesawat rahasia pembuka 
kamar diantara lukisan-lukisan itu. 

Satu persatu, le Lip Tiong memeriksa lukisan-lukisan 
tersebut, ditelitinya dengan baik, kalau kalau ada penemuan 
yang bisa membawanya masuk kedalam. Beberapa kali 
pemeriksaan kemudian, ia mulai kecewa, dibalik lukisan 
lukisan itu tidak ada sesuatu yang luar biasa. 

Disaat ia menurunkan gambar lukisan yang terakhir dari 
pintu masuk yang dibelakangi olehnya tendengar satu suara 
merdu: 

"Eh, kongcu sudah pulang!" 



Cepat le Lip Tiong berbalik, ia berhadapan dengan 
seorang gadis pelayan yang berwajah cantik, tentunya 
pelayan Su-khong Eng yang biasa menyediakan segala 
kebutuhan kongcu partay Raja Gunung itu. 

"M encari apa dibalik lukisan-lukisan itu?" bertanya sang 
dayang. 

"M enggebah kecoa." 

"Kecoa?!" 

"Ya! Bisa habis dimakan lukisan-lukisanku oleh kecoa 
itu, kalau dibiarkan saja." le Lip Tiong menggeser kakinya 
yang pedok. 

"Eh, kaki kongcu..." Dayang itu berkerut alis. 

"Terluka sedikit," Tukas le L ipT iong. "Tolong pepayang 
aku masuk." 

Dayang itu mengiyakan perintah, ia lompat kearah 
lampu gantung, dan menarik pegangannya. Terdengar 
bunyi yang berderet, sebagian lantay dari ruangan itu 
bergerak turun dengan perlahan. Ternyata pintu masuk 
berada dibawah! Dan kunci pesawat yang dirahasiakan 
berada pada pegangan lampu gantung! Sungguh tidak 
disangka. 

le Lip Tiong mengucapkan syukur atas kedatangannya 
dayang ini, kalau tidak, bukankah tidak bisa memasuki 
"kamarnya sendiri" ? Segera ia lompat ke lantay yang mulai 
bergerak turun itu, di mana sang dayang sudah 
memayangnya. 

Tidak lama "lift" itu sudah berada pada dasar, sang 
dayang memayang sang kongcu meninggalkan lantay 
bergerak itu, sesudah mereka berjalan "lift" bergerak naik 
lagi. 



Lagi-lagi le Lip Tiong dibuat terbelalak atas 
pemandangan yang dilihat, ia mendapatkan dirinya berada 
di dalam sebuah istana kristal yang serba mewah, semua 
terbuat dari kristal, kristal-kristal besar dan kecil, tebal dan 
tipis samar-samar bisa melihat keadaan dalam yang tembus 
kaca itu, samar-samar juga tidak terlihat karena bentuk- 
bentuk bola yang tidak sama sudut. 

K amarnya harus melalui tempat mewah ini ? 

Tingkah lakunya menimbulkan rasa heran sang dayang. 
"E h, kenapa ?" ia bertanya. 

"Oh..." le Lip Tiong mengangkat dan memegangi 
kakinya sambil meringis. "Kakiku sakit lagi." la 
mengemukakan alasannya. 

Disaat itu pula terdengar suara cekikikan yang berjalan 
datang, dari balik aneka macam kristal itu keluar dua orang 
gadis, mereka mengenakan pakaian yang tipis, hampir 
tembus sehingga bisa memperlihatkan warna daging 
dagingnya, mengenakan pakaian yang semacam ini, sama 
saja dengan tidak memakai pakaian. 

Dua gadis yang tidak asing lagi, mereka adalah bunga 
bunga hiburan partay Raja Gunung, si Kuning Ciok hoa 
dan si Putih Bweehoa. 

"Kongcu, baru kembali ?" si Kuning Ciok hoa mengirim 
sebuah kerlingan merayu. 

"Ngg..." le LipTiong menganggukkan kepala. "Apa yang 
sedang kalian tertawakan ?" 

"H i hi hi hi...." si Putih Bwee hoa masih tertawa. "Kita 
berhasil." 

"Apa yang berhasil?" tanya le Lip Tiong, tentu saja 
dengan logat dan lagu suara Su-khong Eng. 



"Nie Wie Kong sudah masuk perangkap. Dia tergaet 
oleh bujuk rayu si Lan hoa." 

"Nie Wie Kongjuga beradadi dalam istana ini ?" I e L i p 
T ion g terkejut. 

"Itulah perintah Lo-san-cu." Ciok hoa menerangkan. 
"Kongcu tidak tahu, kalau ketua pulau Bola api itu sudah 
berada disini ?" 

"Aku baru sampai." 

"Sam Chungcu tidak memberitahu tentang hal ini ?" 

"Kakiku terluka. Dia memerintahkan aku istirahat. 
Belum sempat bercerita." 

"M asih sakit?" 

"Oh... Sakit sekali." Lagi-lagi le L ipTiong meringis. 

"Biar kupanggil cicie Bo tan." Sambil berbalik dan lari 
pergi, Bwee hoa berteriak-teriak: "Ci cie Bo tan! Cicie Bo 
tan! Kekasihmu sudah kembali." 

Tidak lama, seorang nona manis yang berwajah seperti 
telur lari mendatangi, ia mengenakan selendang merah tipis 
yang dilibat-libatkan pada badannya, itulah pakaian dinas 
dari para bunga hidup dari Istana Kristal, merah sebagai 
lambang bunga hidup yang bernama Bo tan itu, gendak 
ganjen Su-khong Eng. 

Seperti seekor macam kelaparan, si Merah Bo tan 
menubruk Su-khong eng, dipegangnya kuat-kuat, sambil 
mengeluarkan desisan dari mulut: "Oh, kokoku yang baik, 
kongcuku yang mulia, kau membuat aku kangen sekali." 

M endapat pelukan yang seperti itu, le LipTiong hampir 
jatuh pingsan. Satu penyambutan yang lebih dari hangat, 
itulah penyambutan yang panas, cukup untuk melebur hati 
dingin seorang pria. 



Menyaksikan berpelukannya dua insan itu, Bwee hoa, 
Ciok hoa dan si dayang yang membawa le Lip Tiong 
masuk ke dalam Istana Kristal meninggalkannya, 
membiarkan mereka bergumul lebih seru. 

Betul saja, tangan Bo tan yang seperti ular terus 
menggerayang dan berkeliaran di seluruh pelosok le Lip 
Tiong, inilah caranya ia mendapat kasih sayang Su-khong 
Eng Bibir si Merah yang betul betul merah seperti paruh 
burung mengecupi semua muka si pemuda. 

le Lip Tiong gelagapan. "Lekas bawa aku ke kamar," 
katanya. "Kedua kakiku sudah hampirtidak tahan." 

"Mau kugendong ?' bertanya Bo tan menawarkan jasa 
baiknya. 

"Tidak usah." si pemuda menolakdan mengelak. 

"Eh ? ! Biasanya kau minta digendong?" 

"Gendonglah." 

Bo tan menariknya perlahan, plek ! Dia 
menggendongnya di depan. Membiarkan kepala sang 
momongan terselip di antara kedua gundukan daging 
empuknya, karena itu waktu bagian depan kain penutup 
badan si Merah Bo tan sudah tersingkap, maka kedudukan 
le Lip Tiong seperti seorang bayi besar yang sedang 
menyusu. Demikian Bo tan membawanya pergi dengan 
langkahnya yang lenggak lenggok. 

le Lip Tiong merasa agak "gelekep", bagaimana ia 
memperhatikan jalan, kalau-kalau buah gunung daging itu 
tidak disingkirkan? Kepalanya terangkat sedikit, ia 
memandang keatas. 

"H ei !" Bo tan memukul pantat Ie LipTiong. "Siapa yang 
suruh kau angkat kepala?" 



"Aku... aku sesak napas." 

"Bohong." Bo tan menjewer telinga "Su-khong Eng"nya. 
"Biasanya, kau tidak pernah sesak. Alasan!" 

Cepat-cepat le Lip Tiong mengembalikan kedudukan 
kepalanya seperti yang semula, ia tidak berani berteriak lagi. 

Si Merah Bo tan berjalan diantara kaca kristal dan 
bangunan-bangunan kristal itu, menikung kekanan kekiri, 
ratusan langkah kemudian, le Lip Tiong merasakan 
empuknya jok tempat tidur. Nah! Dia betul betul berada 
didalam kamarnya. 

Sekali lagi ia bikin terbelalak kamar Su-khong Eng 
melebihi mewahnya kamar seorang pengantin, seluruh 
dinding terbuat dari kaca, kanan, kiri, atas dan bawah 
semua, terpasang kaca hias, maka didalam kamar itu 
terdapat puluhan bayangan Su-khong Eng dan bayangan Bo 
tan. 

Sesudah meletakkan "sang bayi" dipembaringan, Bo tan 
melumasi seluruh badan le Lip Tiong, dia betul-betul 
wanita haus laki. Rakusnya tampak sekali. 

Hari si pemuda dak, dik, duk memukul keras, 
didorongnyasimahluk keranjingan sexdan berkata : 

"Berilah aku kesempatan istirahat." 

Bo tan menyeringai. "H ayo, ngaku !" Geramnya. 
"Berapa kali kau main diluaran ?" 

"Oh, sungguh mati. Satu kalipun tidak." le Lip Tiong 
bela diri. 

"Bohong !" 

"Sungguh !" 



"Kalau belum dipergunakan, mengapa tidak 
bersemangat?' 

"Aku kehilangan banyak darah. Mana ada kekuatan 
lagi?" 

Baru sekarang Bo tan teringat, kalau "Su-khong Eng"ya 
sedang menderita luka di kaki. "Oh, masih sakit?" 
Tanyanya penuh perhatian. 

"Siapa bilang tidak sakit? Hampir aku tak kuat menahan 
lagi." 

"Tidurlah baik baik. Biaraku ambilkan obat untukmu." 

"Sudah diohati." 

"Dimana berobat?" 

"Ditengah jalan. Kebetulan menemukan seorang tabib 
yang sedang berkelana." 

"Tabib Kang ouw bisa apa?" berdengus Bo tan. "Biar 
kuobati sekali lagi." 

"Obatnya sangat manjur. Luka yang kemarin masih 
bernanah, hari ini sudah tidak." 

"Coba kulihat!" 

"J angan! N anti kau bisa tidak mau makan." 

"Bagaimana sih terjadinya luka itu?" 

"Aku ditipu le LipTiong. Dia menyamar menjadi "Pek- 
kut Sin-kun". ongkang-ongkang kaki menunggu 
kedatanganku digunung Kiu Lian-san. Tanpa kusadari 
terlebih dahulu, aku masuk perangkap, maka menderita 
luka luka..." 

"H uh! Itulah balasannya. Siapa yang suruh kau merusak 
nama orang?" 



"Eh, kau kok berpihak kesana?" 

"Baru luka segini saja, sudah marah." 

"Siapa bilang, luka segini saja ? Kau kira bisa sembuh 
didalam waktu empat hari?" 

"Asal tidak mengganggu permainan kita dibidang itu, 
aku tidak peduli." 

"Siapa bilang tidak mengganggu? D arahku sudah hampir 
kering. Mengangkat tangan saja terasa gemetaran. 
Bagaimana bisa "main" lagi?" 

"H ayo! Dicoba dahulu. Kalau betul-betul tak bisa berdiri, 
biar kuberi istirahat empat hari." 

"Gila! Kau menghendaki aku mati kekeringan?" 

"Heran! Kulihat sudah banyak perubahan, mungkinkah 
sudah bosan kepadaku?" 

"Siapa bilang?" 

"Kelakuanmu lain sama sekali." 

"Aku letih, nih! aku butuh istirahat dan ketenangan." 

"H uh! Baiklah. Lain kali jangan kau merengek-rengek 
meminta lagi, ya!" Sesudah itu, si Merah Bo tan 
menggabrukkan pintu, keluar dari kamar kaca hias itu. 

le Lip Tiong mengeluarkan keluhan napas lega, hampir 
saja penyamarannya pecah oleh gendak Su-khong Eng. Kini 
ia terbaring, memandangi bayangan dirinya dikaca langit- 
langit. Su-khong Eng adalah manusia aneh nomor satu, 
hanya dia seorang mengurung dirinya didalam kurungan 
kaca-kaca semacam itu. 

Teringat kepada Su-khong Eng, maka tugasnya yang 
paling penting adalah memeriksa keadaan isi kamar, ia 
meletik bangun, menggeledahi dan memahami tempat 



tersebut. Barang-barang apa saja yang memiliki didalam 
kamar, dia wajibtahu. 

Terakhir, ia mengganti pakaian. 

Tidak lama, Ai-pek-cun memasuki kamar itu. 

"Suhu." le LipTiong bersandiwara lagi. 

"Bagaimana keadaan lukamu?" Bertanya sang guru. 

"Sesudah ganti obat, kini agak baikan." 

"Posisi kita semakin kurang menyenangkan. Sebuah 
markas hancur lagi. Cabang dikota Tek-hian, markas Ka 
pin dibakar orang. 

"Aaa... Siapa yang membakar?" 

"Belum ada laporan. Semua anak buah markas Ka pin 
sudah mati. Tidak seorang yang lolos dari tangan maut. 
Kalau bukan secara kebetulan ada anggota kita yang pergi 
ketempat itu. Sampai sekarangpun, mungkin kita belum 
tahu." 

"Penyerbuan dari pihak Su-hay-tongsim-beng?" 

"Kecuali dari pihak Su-hay-tong sim-beng, mungkinkah 
ada yang berani melakukan perbuatan itu?" 

"Heran!" berkata le Lip Tiong. "Bagaimana mereka, 
kalau rumah makan K a pin bekerja untuk kita?" 

"Entahlah. Persoalan ini baru kurundingkan bersama 
sama sucoumu..." 

"Bagaimana pendapat sucou?" 

"M arkasKa pin adalah markas yang terdekat, hancurnya 
markas itu adalah suatu bukti, kalau musuh sudah 
mengendus tempat gunung Lo kun san yang kita duduki. 
Kecuali menambah mata-mata menyelidiki gerak gerik 



pihak Su-hay-tong sim-beng, sucoumu sudah membuat 
persiapan untuk meninggalkan tempat ini. Bila mana 
musuh menyerang datang, perintah mundur segera 
dijalankan. 

"M undur?" 

"Ya! Mencari tempat dan posisi baru untuk 
menghancurkan mereka." 

"Ohh..." 

"Bagaimana pandanganmu atas terbongkarnya markas 
K a pin?" 

"Teecu belum pergi melihat. Belum bisa memberikan 
suatu penilaian. Tapi, begitu mudahkah Su-hay-tong sim- 
beng bisa mengetahui tempat kita disini? 

"Kuharap saja tidak. Tapi musuh sudah tidak jauh. 
Kukira sucoumu tidak pernah salah. Persiapan mundurnya 
itu harus dilaksanakan." 

Lo-san-cu memang manusia berbakat, dia sudah 
membuat persiapan yang paling sempurna, le Lip Tiong 
gagal untuk memberi bujukan, agar partay Raja Gunung 
tetap mengeram di puncak gunung L o kun san. 

Yang bisa memberi sedikit hiburan yalah, mereka akan 
mengundurkan diri, bilamana mengetahui datangnya 
serangan Su-hay-tong sim-beng. Kalau saja, kalau saja 
gerakan Su-hay-tong sim-beng bisa tidak diketahui mereka, 
bukankah masih ada kemungkinan sukses? 

Hati le Lip Tiong berdoa, agar gerakan Su-hay-tong sim- 
beng bisa lepas dari pengintayan mata-mata partay Raja 
G unung. 

Sesudah Ai-pek-cun keluar dari kamarnya, le Lip Tiong 
mengambil putusan baru. Diketahui ketua pulau Bola api 



Nie Wie Kong sedang berada didalam Istana Kristal, ia 
harus menghubungi jago super sakti itu. Betul betul sudah 
tunduk kepada partay Raja Gunung, atau masih ada niatan 
berontak? Dari perjalanan Istana Kristal kekamarnya, ia 
digendong dan dibekap oleh daging daging Bo tan, belum 
mengetahui pasti tempat-tempat yang harus dilewati, maka, 
dengan menggunakan perkiraan perkiraan langkah seperti 
cara ia menemukan Telaga Darah sebagai markas partay 
Raja G unung, le LipTiong balik kembali. 

Istana Kristal selalu bercahaya dengan gemerlapannya 
cahaya pantulan-pantulan dari Kristal itu, untuk 
menyilaukan mata. 

Bangunan-bangunan arsitek indah yang terbuat dari 
bahan-bahan kristal memisah-misah bagian itu, penerangan 
terpasang remang remang. 

Dari sebelah kanan le LipTiong, terdengar suara desiran 
seorang wanita. 

Pemuda kita menghentikan langkah dan melongok 
kearah itu. 

Tiba tiba dinding kaca tergeser, dibarengi oleh satu suara 
bentakan: 

"Siapa ?" 

le Lip Tiong mundur kaget. Hampir ia samprok muka 
dengan orang itu, orang yang tidak asing baginya, itulah 
Dewa Sesat Co Khu Liong. "Maaf" katanya. "Boanpwee 
Su-khong Eng." 

"Bedebah." bentak Co Khu Liong. "Berani kau 
mengintip diriku?" 

"Boanpwee... Boanpwee hendak..." 



"Mencari kekasih Merahmu si Bo tan?" Potong Co Khu 
Liong. 

"Be... Betul." 

"H uh! Yang berada padaku bukan Merah Bo tan, pergi 
cari dilain tempat." Co Khu Liong tidak puas, karena 
usahanya terganggu. 

"Baik... Baik..." Su-khong Eng mengundurkan diri. 
Hatinya memaki dan mengatakan si Dewa Sesat itu sebagai 
tua keladi! 

Adanya gangguan tadi membuat le Lip Tiong sesat 
didalam Istana Kristal. Maksud tujuan yang utama adalah 
menemukan Nie Wie Kong, sebagai Su-khong Eng, ia 
bebas berkeliaran ditempattersebut. 

"Idih..." Tiba tiba terdengar jerit suara wanita. Ternyata 
sipemuda salah raba dan memasuki sebuah daerah praktek 
bunga-bunga Istana Kristal. 

le Lip Tiong mendongakkan kepala, kecuali seorang 
wanita, disitupun terdapat seorang kakek tanpa pakaian. 
"Maaf. Maaf Boanpwe tidak tahu kalau Su to In kho 
cianpwe sedang istirahat ditempat ini." la membungkukkan 
setengah badan. 

Su to In kho adalah namasalah satu dari dua belas Dewa 
Silat golongan sesat. Dibalik hiasan dinding kristal itu, si 
Dewa Sesat sedang indehoy bergairah. 

Yang patut mendapat julukan "Raja Sex", kecuali Ngo 
kiat Sin mo Auw yang Hui almarhum, Su to In ko adalah 
tokoh nomor dua di bidang permainan tersebut. Sebagai 
salah seorang penganut dunia polos, ia menyemboyankan 
"sex bebas", terang-terangan sudah kepergok basah, dan ia 
masih meneruskan "permainannya" menoleh kearah 
sipemuda, cengar cengirdan berkata: 



"Su-khong Eng si M erah Bo tan sedang nyeleweng. Kau 
mau menangkap dia basah basah!" 

"Bu... Bu... Bukan." le Lip Tiong mundur jauh jauh. 
"M aaf." 

Gedubrakk... Segera le Lip Tiong menubruk sesuatu 
sebuah dinding "kamar praktek" roboh kebelakang dinding 
aling aling itupun terbuat dari badan kristal, kalau sampai 
jatuh mengenai tanah, tentunya hancur berantakan, hampir 
dia menyekap telinga untuk mendengar suara hancurnya 
kaca kaca itu. 

Dinding kristal pemisah ruangan hanya doyong sedikit, 
kemudian tegak kembali. Sesuatu kekuatan sudah 
memperbaiki posisinya yang hampir jatuh. Berbareng, dari 
balik hiasan arsitek itu menongol sebuah kepala, itulah 
kepala seorang Dewa silat sesat yang bernama Lauw Lik 
Su. 

"Ha ha ha..." Lauw Lik Su tertawa. Disingkapnya 
dinding pemisah, memperlihatkan seorang wanita yang 
sedang melingkar seperti ular. "Lihat!" Katanya. "Dia 
bukan si M erah B o tan." 

Yang sedang mengeloni Lauw Lik Su adalah seorang 
"bunga hidup" yang bernama H wee hiang. 

Berulang kali pula le Lip Tiong meminta maaf. Kini 
sifatnya semakin berhati hati, ia tidak berani sembarang 
melongok kearah adanya suara suara gemeresek atau suara 
desiran bunga hidup disekitar dekorasi dekorasi indah 
Istana Kristal itu. 

Tapak demi tapak, berindap indap le Lip Tiong maju 
kedepan, mengelakkan semua gangguan. Lagaknya hampir 
seperti maling yang takut ketahuan. 

T i ba ti ba terdengar su ara seoran g yang merdu : 



"Kongcu, mengapa tangal tongol seperti kucing?" 

Seorang "bunga hidup" menghampirinya, le Lip Tiong 
tak bisa menyebut nama gadis ii karena memang ia belum 
kenal semua bunga-bunga hidup partay Raja G unung. Tiba 
tiba hatinya tergerak dan menggapaikan tangan. 

"Kau kemari." 

Bunga itu datang menghampiri sambil mengirim 
senyuman merajuk "Kongcu," ia berkata "Sebelumnya, 
hendak kunyatakan, kalau aku tidak berani mendapat 
omelan cicie Botan." 

"Bawa aku kepada seorang pendatang baru yang 
bernama N ie W ie Kong itu." Sipemuda memberi perintah. 

"Kongcu..." 

"M engapa?" 

"Toa chungcu pernah meninggalkan pesan. J angan sekali 
kali mengganggu ketenangan si orang tua galak." 

"Takut apa. Semua tanggjng jawab berada dipundakku, 
bukan? aku belum ada kesempatan menemuinya. Hendak 
melihat lihat saja." 

"Baiklah." Bunga hidup itu berindap indap menuju 
kesuatu tempat. Disana ia meletakkan jari pada bibirnya. 
"M erekadisana." katanya perlahan. 

"Apa... Apa mereka sedang..." leLipTiong bertanya. 

"Kongcu tengok saja sendiri." berkata bunga itu sambil 
berjalan pergi. 

le Lip Tiong memberanikan mendekati tempat itu, 
langkahnya perlahan sekali. 

Tidak jauh dari tempat itu sudah terdengar suara Nie 
W ie Kong membentak! 



"Masuk! Jangan pelengak pelengok seperti seekor 
celepuk." 

le Lip Tiong tidak mendengar adanya suara yang 
mendesis, memastikan kalau orang bukan sedang bekerja, 
mendapat panggilan langsung, maka ia memasuki arena 
daerah ruangan didalam. 

Nie Wie Kong sedang ditemani seorang bunga istana 
bernama Lan hoa, sang bunga mengupasi kacang, di depan 
mereka terletak sebuah meja pendek, di atasnya terdapat 
beberapa makanan kecil, dan Lan hoa meletakkan kacang 
yang sudah dikupas. 

N ie W ie Kong memperhatikan orang yang masuk, itulah 
seorang pemuda berwajah buruk, ia belum kenal, alisnya 
berkerut, menoleh dan memandang Lan hoa seraya ajukan 
pertanyaan: 

"Siapakah orang ini?" 

Lan Hoa-sangat pandai membawa diri, memasukkan 
kacang uang sudah dikupas kulitnya, dimasukkan kedalam 
mulut Nie Wie Kong sesudah itu baru memberikan 
jawabannya: 

"Dia Su-khong Eng murid Su chungcu. Dan menjadi 
cucu murid kesayangan Lu-san cu kita." 

"H ah!" Nie Wie Kong berdengus "Anak kemaren, mau 
apa ?" 

le Lip Tiong memberi hormat. "Sudah lama mendengar 
nama harum cianpwee! kedatangan boanpwe khusus untuk 
menyampaikan hormat." Berkata si pemuda. 

"Yah! Sekarang kau sudah memberi hormat. Kalau tidak 
ada urusan lain, lekas enyah dari depanku." Sikap ketua 
pulau Bola api itu sangat angkuh. 



M enunjuk kearah Lan hoa, le LipTiong berkata : 

"Bagaimana dengan pelayanannya, apa toyu merasa 
puas ?" 

Nie Wie Kong mendelikkan mata, la segan memberi 
jawaban. 

"Dimisalkan tocu kurang penuju, boanpwee akan 
menyuruh lain orang menggantikannya." Berkata lagi le Lip 
Tiong. 

"Aku bisa memilih sendiri." 

"M aksud boanpwee..." 

"Cukup, Kau boleh pergi !" 

"Seharusnya..." 

"Eh! Menentang kemauanku? Kukatakan, pergi! Dan 
enyah dari depanku, tahu ?" 

"Kalau boanpwee tidak mau bagaimana?" 

"Berani menantang ?" 

"Begitulah !" 

"H m... M engandalkan kedudukanmu sebagai cucu murid 
Lo-sancu yang sangat disayang hendak bersitegang?" 

"Tocu harus mengerti kedudukan tocu sekarang ini." 

"Bedebah! Kau kira aku tidak berani melempar keluar ?" 

"Boleh dicoba. Kalau sampai aku mati di depanmu, kau 
kira cucu perempuanmu itu masih bisa tetap utuh?" 

Kemarahan Nie Wie Kong tidak bisa ditahan lagi, 
tangannya bergerak cepat, dan ia berhasil menguasai 
pergelangan tangan Su-khong Eng. "Kau tak akan mati di 



depanku." Geramnya. "H ayo, lekas bawa aku menghadap 
kakek gurumu." 

Segala sesuatu berjalan seperti apa yang le Lip Tiong 
rencanakan, maka di kala Nie Wie Kong turun tangan, ia 
tidak berkelit. Kini ia hendak dijadikan sandera. M ulutnya 
sengaja berteriak-teriak. 

"Eh... eh... mau apa? Lekas lepaskan." 

"Dimana kini sucoumu berada?" tanya Nie Wie Kong. 
"M ari kita mengadakan pertukaran tawanan." 

Lalu Nie Wie Kong menoleh ke arah Lan hoa dan 
memberi perintah: 

"H ayo! Bawa aku keluar dari tempat ini." 

Badan Lan hoa gemetaran. "Aku... aku tak berani." la 
menolak dan mundur kebelakang, maksudnya hendak 
melarikan diri. 

Gerakan tangan N ie Wie Kong lebih cepat, dengan satu 
tangan tetap menjinjing le Lip Tiong, lain tangannya 
bergerak, satu kali tangkapan, ia berhasil menyeret Lan hoa 
ketempat asalnya. "Kau berani menantang ?" la 
mengancam. "Dengan satu kali pukulan, batok kepalamu 
akan remuk menjadi abu !" 

"Betul... Betul hamba tidak berani," Berkata Lan hoa. la 
memandang Su-khong Eng, dan meminta putusannya. 

"Apa kau sudah bersedia mati konyol?" Nie Wie Kong 
semakin mengancam. 

"Aku... aku..." Lan hoa tidak meneruskan kata-katanya, 
tapi memandang kearah le Lip Tiong dengan mata 
meminta belas kasihan. 

le Lip Tiong berpura-pura memikir lama, kemudian 
menganggukkan kepala berkata: 



"Bukan salahmu. Bawalah !" 

Nie Wie Kong membebaskan Lan hoa. "Jangan 
mencoba main gila." la memberi ancaman. 

Sambil menjinjing Su-khong Eng yang dijadikan barang 
sandera, Nie Wie Kong menyuruh Lan hoa berjalan di 
depan, dengan maksud mengadakan perundingan, meminta 
kebebasan cucu perempuannya, dan ia melepaskan si 
kongcu Partay Raja Gunung. 

Berjalan tidak lama, tiba-tiba terjadi perubahan, banyak 
bayangan bayangan bergerak tanpa suara. Lima orang 
datang mengurung, mereka adalah dewa-dewa silat dari 
golongan sesat seperti Raja Bajingan Co Khu Liong, Raja 
Sex Su to Im kho, Raja Siluman Banci Bu Bee Beng, Raja 
Setan InTay Si dan Raja Penyakit Lauw LikSu. 

M endapat kurungan ini, wajah N ie W ie K ong berubah. 
Dengan sebelah tangan menyeret Ie Lip Tiong, ia 
tempelkan lain tangannya pada geger si pemuda. "Semua 
diam di tempat!" la beri ancaman. "J ika berani bergerak! 
J iwa ini bocah adalah sasaran pertama!" 

"Hmmm...!" Bu Bee Beng berdengus. "Tocu akan 
kehilangan kepercayaan." 

"Suatu langkah yang kurang bijaksana," sambung Co 
Khu Liong. 

"Semua tutup mulut!" Hardik Nie Wie Kong. 
"Ketahuilah, sebagai cucu murid kesayangan Lo-san-cu. Su- 
khong Eng ini sudah berada di tanganku, siapa yang 
bertanggung jawab bila sampai mengalami cidera?!" 

"H uh!" Su to In kho menyindir. "Bukan caranya seperti 
ini." 



"Apa Lo-san-cu kalian rela, kalau jiwa cucu muridnya 
ditukar dengan jiwa cucu perempuanku?" berkata Nie Wie 
Kong. 

"Dimisalkan Lo-san-cu kita bersedia melepaskan cucu 
perempuanmu, apa kau kira mudah meninggalkan Lo kun 
san?" 

"Mengapa tidak?" Nie Wie Kong masih mencengkeram 
leLipTiong, "Aku harus disediakan perahu dan ditepikan 
di Telaga Darah. Disana baru kulepas." 

I n Tay Su berkata: 

"M ungkinkah bisa terlaksana?" 

"Apa harus menggunakan cara kekerasan?" Nie Wie 
Kong menantang. "Siapa yang hendak mencoba. Tapi 
jangan salahkan diriku, kalau si bocah Su-khong Eng ini 
mati terlebih dulu." 

"Apa kau sudah tidak mau cucu perempuanmu?" Bu Bee 
Beng memberi peringatan. 

U mum sudah mengetahui kalau N ie W ie Kong itu hanya 
memiliki seorang cucu perempuan, sayangnya tidak 
kepalang. Adanya sang ketua pulau Bola api di tempat itu 
dikarenakan cucu tersebut, Lo-san-cu mengutus Co Khu 
Liong menculiknya, terpaksa Nie Wie Kong mengabdikan 
diri disana. 

Bu Bee Beng memberi peringatan, kalau cucu perempuan 
Nie Wie Kong masih berada di dalam genggaman 
tangannya. 

Pertanyaan dan peringatan itu masuk kelubuk hati Nie 
Wie Kong, sebelumnya ia sudah merencanakan matang, 
biar bagaimanapun, ia tak berani membunuh Su-khong 
Eng, keselamatan sang cucu perempuan adalah pedoman 



hidupnya. Segala ancaman yang tercetus keluar tadi hanya 
berupa ancaman kosong. Dimisalkan Lo-san-cu tidak 
bersedia mengadakan pertukaran cucu-cucu itu. lapun tidak 
berdaya. 

Lima Dewa Sesat bisa menyelami isi hati N ie W ie Kong, 
demikianlah mereka bersitegang. Perlahan tapi pasti, 
kurungannya semakin sempit. 

M enggunakan ketika tadi, Lan hoa sudah menyingkirkan 
diri, lari pergi. 

Sekarang tinggal Nie Wie Kong dan Ie Lip Tiong, 
disamping D ewa Sesat yang sedang berusaha membebaskan 
"kongcu"nya. 

M enyaksikan keadaan yang seperti itu, tangan kiri yang 
menempel digeger "Su kong Eng" diperkeras, demikian ia 
men ggertak: 

"Semua berhenti! Atau jiwanya kukorbankan terlebih 
dahulu." 

Ie Lip Tiong merasakan adanya tekanan yang semakin 
keras itu, ia mengangakan mulut berteriak-teriak: 

Hanya permainan biasa! Betapa sakitpun pukulan- 
pukulan yang dijatuhkan pada dirinya. Tidak ada alasan ia 
berteriak teriak seperti itu. Apalagi tekanan N ie Wie Kong 
hanya bersifat ancaman, bukan betul-betul hendak 
melukainya. Suara seakan sakit sipemuda sengaja 
dipertontonkan kepada Dewa Sesat saja. 

Betul betul gerakan lima Dewa Sesat terhenti. Siapa yang 
harus bertanggung jawab, kalau sampai terjadi "Su-khong 
Eng" terbunuh mati? Mana mungkin mereka berani 
menjamin kemarahan Lo-san-cu? 



Bu Bee Beng berkerut alis. Gerakan kakinya sudah 
terhenti, kini giliran perang mulut, katanya : 

"Nie Wie Kong dengar baik baik! Bukan keselamatan 
cucu perempuan saja yang harus dipikirkan. Apa kau kira, 
jiwamu bisa dipertahankan dari serangan kita berlima?" 

Nie Wie Kong mendapat angin. "Ha ha ha ha..." la 
tertawa besar. "Boleh dicoba, bukan? Sebelumnya, sebelum 
kematianku dan kematian cucu perempuanku. Jiwa-jiwa 
kalian juga harus dipersembahkan. 

Semua orang segan kepada adat Nie Wie Kong yang 
cukup keras, walau lima lawan satu, belum tentu mereka 
dapat menundukkan secara mudah, mengingat ilmu silat 
siketua pulau Bola api yang memang bisa menandingi Ngo 
kiat Sin mo Auw yang Hui almarhum. Sesudah ancaman 
itu berulang kali dikeluarkan, mereka harus ngalah sedikit. 

"Baiklah." Akhirnya Bu Bee Beng berkata. "Lebih baik 
kau berbicara langsung dengan Lo-san-cu." 

I ring-iringan itu menuju kearah ruangan Pek hauw tong. 

Lo-san-cu sedang istirahat, menerima laporan kalau cucu 
muridnya ditawan Nie Wie Kong ia segera mengenakan 
pakaian kebesarannya itu, pakaian dan kerudung kepala 
warna hitam. Memasuki ruangan sidang Pek hauw tong 
dan berteriak. 

"Nie Wie Kong, mengapa kau tidak berfoya-foya, 
mencari kesenangan di Istana Kristal ? Apa kerjamu 
menangkap Su-khong Eng." 

"Mungkinkah Lo-san-cu perlu penjelasan lagi?" Berkata 
N ie W ie Kong 

Lo-san-cu berkata : 



"Nie Wie Kong, percuma! Tidak guna kau 
menangkapnya!" 

"Apa Lo-san-cu hendak menyerahkan mati hidupnya 
jiwa cucu muridmu kepadaku?" 

"Tepat! Lebih baik kau kehilangan seorang cucu murid, 
dari pada harus kehilangan kekuasaan atas dirimu." 

"Su-khong Eng!" Nie Wie Kong berkata kepada pemuda 
yang berada dibawah kekuasaannya. "Sudah dengar 
pernyataan kakek gurumu? Mengapa tidak meminta 
pertolongannya?" 

Dimisalkan Su-khong Eng menjerit-jerit dan meminta 
pertolongan Lo-san-cu dengan kawan-kawan, bukankah 
tokoh yang bisa mengepalai sebelas raja-raja silat yang 
sudah bergelardewa dewa sesat itu merobah pikiran. 

Kenyataan le Lip Tiong tidak mengeluarkan suara, la 
menutup mulut merapatkan mata, la lebih yakin, tidak 
mungkin Nie Wie Kong berani membunuhnya. Karena itu 
tiada rasa kuatir sama sekali. 

Menyaksikan sikap patriot sang cucu murid, Lo-san-cu 
merasa senang. Kini ia memanggil : 

"Su-khong Eng!" 

"Teecu siap mendengar petuah sucou!" Jawab le Lip 
Tiong. 

"M asih ingat kepada janjimu sebelum kuterima menjadi 
cucu murid?" Bertanya lagi Lo-san-cu. 

Hati le Lip Tiong tercekat, bagaimana ia tahu, kalau Su- 
khong Eng pernah mengucapkan janji apa, sebelum 
memasuki anggota Partay Raja Gunung? Pikirannya 
secepat itu bekerja, sebagai seorang cerdik segera ia 
memberi jawaban! 



"Teecu tidak pernah melupakan!" 

"Nah!" Berkata Lo-san-cu. "Coba kau terangkan kepada 
N ietocu." 

"Harap sucou bisa tahu." berkata le LipTiong. "Teecu 
rela berkorban, demi kejayaan partay. Teecu akan 
menjadikan diri Teecu sebagai kambing domba yang 
dipersembahkan kepada Partay Raja G unung!" 

"Nah!" Berkata Lo-san-cu "Sudah dengar, bukan?" Kata- 
kata ini ditujukan kepada N ie W ie K ong. 

"Bedebah! Lagi-lagi kau yang menang" Nie Wie Kong 
menggerutu, la melepaskan Su-khong Eng. 

"H a ha..." Lo-san-cu tertawa puas. 

"Sebelumnya sudah kukatakan, tidak satu pun dari anak 
buahku yang bisa mengecewakan masih kurang yakin?" 

"Baiklah, kuminta agar kau bisa membebaskan cucu 
perempuanku, aku berjanji tetap mengabdikan diri." 

"Lebih baik kalau kau bekerja untuk beberapa waktu. 
Sesudah itu, kujamin kebebasan cucu perempuanmu itu." 
Berkata Lo-san-cu. 

"Sebelum Yang jie bebas, bagaimana aku bisa bekerja 
tenang?" Berkata Nie Wie Kong. Yang jie adalah nama 
cucu perempuannya. "Bisa kah dibawa kesini ?" 

"Terusterang, aku tidak percaya lagi." Lo-san-cu goyang 
kepala. 

"Bagaimana aku bisa bekerja, kalau tidak mendapat 
kepercayaan ?" 

"Perhatikanlah kesetiaannya tocu. Cucu tocu berada 
didalam keadaan terjamin." 

"Tidak bisakah aku melihatnya sebentar?" 



Berpikir untuk beberapa saat, Lo-san-cu menganggukkan 
kepala "Baiklah." la berkata. M enoleh kearah pembantunya 
dan memberi perintah: 

"Bawa anak perempuan itu kemari !" 

Perintah ini bisa dijalankan segera, tidak lama, cucu 
perempuan sang ketua pulau Bola api yang bernama Y an jie 
itu sudah dibawa datang. 

Y an jie hidup sebagai putri diatas pulau Bola api, Nie 
W ie K ong terlalu memanjainya, karena itu, ia malas belajar 
ilmu silat. Mengetahui kelemahan ini, Lo-san-cu mengutus 
Co Khu Liong, menculiknya, dijadikan sandera, memaksa 
N ie W ie Kong bekerja untuk pihaknya. 

Tentu saja, hidup didalam penjara tidak bisa disamakan 
dengan keadaan diatas Bola api betapa sengsaranya putri 
manja itu, sulit dilukiskan dengan pena, menjumpai sang 
kakek, ia berteriak: 

"Ya ya! Ya ya! Lekas tolong Y an jie, Y an jie tidak mau 
dikerangkeng lagi !" 

Nie Wie Kong berhasil membuktikan, kalau sang cucu 
masih hidup seperti biasa, sesuatu yang sudah cukup 
menggirangkan, ia berteriak: 

"Yan jie, baik-baiklah kau menjaga diri. Untuk 
sementara, baik-baik hidup bersama mereka." 

"Tidak... Tidak," Y an jie berteriak "Yan jie tidak mau 
hidup dengan mereka. Yan jie mau bersama sama Y a ya 
saja. Y an jietidak mau hidup didalam kerangkeng." 
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J ilid 6 

Nie Wie Kong tidak membujuk sang cucu, ia agak 
kewalahan. "Yan jie," panggilnya perlahan. "Mau dengar 
sebuah cerita?" 

Mendengar dongeng merupakan salah satu acara yang 
menarik, selama dipulau Bola api, acara ini belum pernah 
dilupakan. Wajah Y an jie menjadi cerah. "Mau! aku mau 
dengar cerita lagi!" Soraknya girang. 

N ie W ie Kong mulai membujuk dengan cara lain: 

"Dahulu kala, ada seorang anak perempuan muda cantik 
dan menarik, yang hidup bersama sama kakeknya disebuah 
pulau terasing, tidak ada yang dicela atas kepribadian anak 
perempuan itu, hanya satu yang sangat menjengkelkan ia 
tidak patuh kepada perintah kakeknya..." 

"Y a ya bercerita tentang Y an jie?" Potong cucu N ie W ie 
Kong. 

"Bukan, anak perempuan didalam cerita tak mempunyai 
hubungan dengan Y an jie" N ie W ie Kong goyang kepala. 

Y an jie yang tuduh cemberut karena merasa tersinggung, 
dengan adanya pernyataan itu, wajahnya riang kembali. 
"H ayo! Teruskan cerita tadi," pintanya. 

N ie W ie K ong menyambung cerita: 

"Kebandelan anak perempuan manis itu cukup 
menjengkelkan kakeknya, sebagai seorang tokoh silat yang 
disegani, sang kakek berkepandaian tinggi, dengan maksud 
menurunkan kepandaian ilmu silat itu kepada sang cucu, 
sikakek mencurahkan berlatih silat, sianak perempuan 
bermalas-malasan, petuah-petuah kakeknya diabaikan, dia 
tidak percaya kalau seorang yang tidak memperkuat diri 



dengan pelajaran silat sangat mudah dihina orang, karena 
itu..." 

"Cukup...! Cukup!" potong Yan jie. "Ya ya sedang 
menyajikan cerita Y an jie. Y an jie tidak mau mendengar 
cerita Y an jie sendiri." 

"Bukan cerita Y an jie, dengarlah baik-baik." Berkata Nie 
Wie Kong. "M aka kau tahu, cerita tidak ada hubungannya 
denganmu." 

Tanpa meladeni jerit dan pekik sang cucu, N ie W ie Kong 
meneruskan cerita: 

"Akibat dari kebandelan anak perempuan itu, pada suatu 
hari, ia diculik orang." 

"Aku tidak mau... Y an jie tidak mau dengar cerita yang 
seperti ini..." 

"Bagaimana hidup didalam kamar tahanan?" 
Menyambung cerita Nie Wie Kong. "Ya! Segala galanya 
serba tidak cukup, tidak bebas sengsara dan menderita. 
Itulah akibat dari kebandelannya. Mengapa dia tidak mau 
mempelajari ilmu ilmu silat yang diberikan oleh kakeknya? 
Sang kakek tidak berdaya memberikan pertolongan." 

"Sudah... Sudah!" Teriak Y an jie histeris. "Y an jie tidak 
mau dengar cerita Y an jie." 

"Bukan menceritakan Yan jie. Dengar baik, akhir 
kesudahan dari anak perempuan itu." Berkata Nie Wie 
Kong. "Didalam penjara dia teringat akan pelajaran 
pelajaran ilmu silat. Apa guna menangis ? Sesudah nasi 
menjadi bubur, sesalpun tiada guna. Yakin kepada ilmu 
silat hebat sang kakek, dimisalkan ia bisa memiliki ilmu 
silat seperti apa yang sang kakek punya, bukankah bisa 
menerobos penjara ? Demikianlah ia menekunkan 



pelajaran-pelajaran yang pernah diingat, siang dan malam 
menekunkan ilmu-ilmu silat..." 

Y an jie sudah menghentikan isak tangisnya, cerita itu 
sudah tidak ada didalam kamus penghidupan dirinya, ia 
mulai tertarik dan memanjangkan kuping. Mendengarkan 
dongeng sang kakek dengan penuh perhatian. 

"Anak perempuan itu mulai melatih diri dari ilmu tenaga 
dalam," berkata N ie W ie Kong. 

"H ari demi hari dilewatkan, setengah tahun kemudian, ia 
berhasil mencapai taraf tertinggi. Dia berhasil menembus 
jalan darah Seng su hian koan, dan sudah waktunya dia 
mempelajari ilmu pukulan. Hari demi hari, bulan demi 
bulan... seratus hari kemudian, ilmu inipun berhasil. Di 
dalam sebuah kurungan yang berkerangkeng besi ia 
menggerak-gerakkan tangan, tiba-tiba... P letak... 
Kerangkeng besi itu berhasil dipecahkan, ia lompat keluar 
dari kamar tahanannya. Para penjahat berteriak teriak dan 
menjadi panik, mereka mencoba menghalang halanginya, 
terjadi pertempuran, seratus lawan satu, tapi anak 
perempuan itu sudah menciptakan dirinya sebagai seorang 
pendekar muda gagah perkasa, tidak seorangpun yang bisa 
mendekati. Demikian ia meninggalkan tempat penjahat dan 
dari saat itu, lahirlah seorang dara perkasa yang luar biasa." 

"Kemudian?" Y an jie tertarik. "Kemudian bagaimana?" 

"Kemudian, anak perempuan gagah itu berhasil memilih 
seorang pemuda idaman. Berpasang pasangan, mereka 
berkelana didalam rimba persilatan dan menjadi buah tutur 
orang" Demikian N ie W ie Kong mengakhiri ceritanya. 

Semangat Y an jie tersentak bangun. Cerita yang mirip 
dengan keadaan dirinya. "Baik." la berkata, "Percayalah, 
tidak perlu yaya memberi pertolongan Y an jie akan kembali 



ke dalam kerangkeng itu dan menekunkan pelajaran ilmu 
silat. Y angjie akan menjadi pendekar baru." 

Dengan bujuk rayu tadi, Nie Wie Kong berhasil 
menjinakkan cucunya di dalam penjara Lo-san-cu. 

Y an jie kembali kekamar tahanan secara suka rela. 

"Sebuah cerita yang sangat menarik" puji Lo-san-cu. 

Nie Wie Kong menyengir. "Hanya sebuah cara untuk 
menghilangkan sepinya," katanya. 

"Sekarang," berkata Lo-san-cu. "Silahkan tocu istirahat, 
dua hari lagi akan aku berikan tugas istimewa." 

Di saat Nie Wie Kong siap mengundurkan diri, le Lip 
T ion g berkata : 

"Sucou, biarteecu temani N ietocu." 

Lo-san-cu berpikir beberapa waktu, akhirnya ia 
menganggukkan kepala. "Baiklah. Tapi hati-hati. Jangan 
melanggar atau menentang kemauan N ietocu." 

"Teecutahu." 

Demikianlah, le LipTiong mendapat kesempatan untuk 
menemani Nie Wie Kong dan mengutarakan maksudnya, 
ia bersedia membela dan bersedia membantu ketua pulau 
Bola api itu untuk membebaskan Y an jie. 

"Betul-betul kau berhasil menangkap Su-khong Eng?" 
N ie W ie Kong masih ragu. 

"Ya! Su-khong Eng sudah berada didalam penjara Su- 
hay-tong sim-beng. Maka boanpwee menyamar sebagai 
dirinya." le Lip Tiong memberi keterangan dan 
menyerahkan sebuah peta situasi Lo kun san. "Inilah situasi 
daerah disekitar Telaga Darah, boanpwee kira sangat 
berharga untuk digunakan melarikan diri." 



"Bagus. Nanti malam sesudah menolong Yan jie, aku 
akan meninggalkan tempat ini." ucap N ie W ie Kong sambil 
terima peta itu. 

"Tentang Y an jie, cianpwee boleh serahkan pada 
boanpwee. Sesudah persiapan selesai akan boanpwee beri 
tahu lagi." 

M e reka berpisah. 

Ie Lip Tiong segera kembali ke kamarnya, ia menuju 
kearah tepi pantay. Sebuah perahu berada di tempat itu. 
M elihat kedatangan Su-khong Eng, si tukang perahu segera 
memberi hormat: 

"Kong cu." 

"Kau kemari," perintah Ie L i p Tiong. 

Orang itu datang menghampiri. "Kongcu hendak 
memberi perintah baru?" tanyanya. 

"Siapa namamu?" Ie Lip Tiong masih bergaya dan lagu 
seolah-olah Su-khong Eng! 

"H amba H o Kiong San." 

"Nggg... Akan kuberi perintah, mau?" 

"Silahkan kongcu katakan. H amba siap!" 

"Inilah perintah rahasia. Lo-san-cu memberi tugas 
penting yang tidak boleh diketahui orang lain. Kularang kau 
membocorkan rahasia, mengerti?' 

"H amba mengerti." 

"Nah, sebentar lagi. Begitu hari menjadi gelap, kau harus 
berada di tempat ini. M engantar dua orang meninggalkan 
Telaga Darah." 



"Dua orang? Siapakah yang hamba harus antar pergi 
itu?" tanya Ho Kiong San. 

"Kau tidak perlu banyak tanya. Apapun yang terjadi, kau 
tidak perlu ikut campur urusan. Ikuti saja semua 
perintahku." 

"Baik." 

"Dan awas! Rahasia harus dipegang teguh. M engerti?" 

"H amba mengerti." 

le Lip Tiong mencari N ie Wie Kong dan menuturkan 
semua rencananya, la bisa berbuat seperti itu, karena Nie 
W ie Kong bebas bergerak, tanpa pengawalan yang ketat. 

"Nah, sekarang silahkan cianpwee membuat sepucuk 
surat." berkata I e Lip Tiong. 

"Surat untuk apa?" N ieW ieKong belum mengerti tujuan 
si pemuda. 

"Sebaiknya cianpwee ceritakan keadaan kita kepada cucu 
cianpwe. Bisakah Y an jie mengenali tulisan cianpwe !" 

"Tentu saja dia kenal." 

"Dengan adanya cerita cianpwe tadi pagi boanpwe kira 
tidak mudah membujuk Y an jie untuk meninggalkan 
kerangkengnya, tanpa surat keterangan cianpwe pribadi." 

"H ebat! Kau memang berotak luar biasa." Puji N ie W ie 
Kong. "Pantas saja bisa menduduki kursi kebesaran Duta 
Istimewa Berbaju Kuning Su-hay-tong sim-beng." 

Disaat itu juga, Nie Wie Kong membuat surat untuk 
cucunya. 

"Ada baiknya juga, kalau cianpwe katakan musuh 
hendak membunuhnya, untuk melatih silat, sudah tidak 



keburu lagi. Agar dia mau mendengar perintah boanpwe, 
dan meninggalkan tempat ini." 

Sebentar kemudian, Nie Wie Kong sudah selesai 
membuat surat untuknya, dilipat dan diserahkan kepada le 
LipTiong. 

Dengan wajah Su-khong Eng, le Lip Tiong tidak banyak 
mendapat kesukaran, la sudah berada didalam penjara itu. 
Kepala penjara adalah Bwee Cun Giam, ia lebih teliti dari 
orang lain sesudah perkebunan teh Sang leng teh chung 
terbakar, kedudukan baru di L o kun san sebagai kepala 
penjara. Melihat kedatangan sang kongcu, ia mengajukan 
pertanyaan: 

"Dengan maksud apa kongcu hendak menemui cucu N ie 
Wie Kong?" 

Sampai di sini, le Lip Tiong tidak mau bekerja kepalang 
tanggung, tangannya terjulur dan menotok jalan darah 
Bwee Gun G iam. 

Beleduk... Tanpa bisa ditawar tubuh Bwee Gun Giam 
jatuh menggeletak. 

Yan jie hanya dijaga oleh Bwee Gun Giam seorang, 
sesudah menjatuhkannya, le LipT iong menghadiahi kamar 
penjara dan memanggil cucu perempuan pulau Bola api 
yang kolokan dan manja itu: 

"N ona Y an jie!" 

Y an jie duduk bersemedhi, sebagaimana lagaknya tokoh 
tokoh silat kenamaan yang melatih tenaga dalam, la sering 
melihat sang kakek duduk seperti ini, untuk mendaftarkan 
diri sebagai Pendekar dara yang gagah perkasa, kini ia 
meniru nirunya. 



Dua kali le Lip Tiong memanggil tanpa jawaban, 
dikeluarkannya surat N ie W ie Kong dan berkata: 

"N ona Y an jie, kakekmu membawakan surat!" 

Baru Y an jie selesai menamatkan pelajaran semedhi, ia 
membuka kedua kelopak matanya, dan tampaklah seorang 
pemuda berwajah buruk menyodorkan sepucuk surat. 

"O h. wajahmu buruk sekali." la menjerit. 

"Lekas baca surat dari kakekmu." Berkata le Lip Tiong, 
disodorkannya surat itu. 

"Surat dari ya ya ?" Bertanya Y an ji. 

"Ya! Lekas baca !" 

Y an jie menerima dan membaca surat tersebut. "Eh, 
dengan alasan apa, mereka hendak membunuh diriku ?" 

"Mereka takut kepadamu. Kalau kau sudah berhasil 
melatih diri, mereka bukan tandinganmu lagi. Maka, 
sebelum kau berhasil, mereka hendak turun tangan terlebih 
dahulu." 

"Bilakah mereka hendak bekerja ?" 

"Sebentarmalam. Karena itu, kakekmu menugaskan aku 
datang. Dia sedang menunggu." 

"M engapa bukan ya ya yang menjemput?" 

"Kakekmu sedang dijaga ketat. Dia tidak mempunyai 
kesempatan." 

"Wajahmu buruk sekali, aku tidak suka" Y an jie 
mencemooh. 

"Tapi kalau kau tidak mau turut, sebentar lagi para 
penjahat itu datang kemari dan membunuh dirimu." 



Yan jie menghela napas. "Yah!" Katanya. "Apa boleh 
buat! aku harus menurut perintahmu. Disurat ya ya juga 
mengatakan seperti itu." 

"Lekas kau pakai pakaian ini." le Lip Tiong, 
menyodorkan seperangkat pakaian pria. 

"Apa?" Y an jie memeriksa dan berteriak. "Aku disuruh 
jadi banci? Tidak! aku tidak mau mengenakan pakaian laki- 
laki yang bau!" 

"Harus! Kau harus berpakaian seperti ini Karena tanpa 
penyamaran, tidak mungkin kau bisa melarikan diri." 

"M engapa?" 

"Mereka tidak memeriksa orang laki-laki yang keluar 
dari tempat ini. Lekas pakai pakaian itu! dan tutupi 
kepalamu dengan kerudung. Para penjahat tidak tahu kalau 
salah seorang laki-laki itu adalah penyamaranmu, dengan 
demikian, kau bebas dari kematian, bukan?" 

Tidak henti-hentinya Y an jie menganggukkan kepala, 
apa yang dikemukakan oleh si pemuda memang masuk 
diakal, tidak ada alasan dia menolak. "Eh, pakaianmu?" la 
bertanya. 

"Bukan, itulah pakaian seorang pemuda yang teramat 
cakap." 

"Siapa itu pemuda yang teramat cakap?" 

"Orang yang pernah kau kenal, dia pernah mengunjungi 
pulau Bola api. Orang yang kau bela dahulu itu." 

"Aaa..." Cahaya mata Yan jie berubah cerah. "Dia!? 
Baik... Baik... Akan kupakai dan kupinjam pakaiannya." 

Pembicaraan terpisah oleh jeruji penjara, satu dipulau 
dan satu diluar. K ini le Lip Tiong bekerja gesit, ia memilih 
jeruji yang ketiga dan ketujuh, dengan tangan kanan dan 



tangan kirinya yang digunakan berbareng, masing-masing 
memutar diputarkan kedalam, maka pada putaran yang 
kesepuluh, terdengar suara bergemesek, jari jari besi itu 
turun kebawah. Itulah cara membuka penjara Lo-san-cu 
yang istimewa. 

leLipTiong bisa tahu cara tersebut atas pertunjukan Ai- 
pek-cun. 

Pada beberapa bulan yang lalu, le Lip Tiong pernah 
ditahan dan mendapat tempat sama, ia sudah berusaha 
membuka kamar penjara itu dengan sia-sia. Ai-pek-cun 
yang bercemooh, mendemonstrasikan cara membuka 
kamar penjara tersebut, tidak disangka, cara itu bisa 
dimanfaatkan pada hari ini. 

Meninggalkan tempat penjara, le Lip Tiong bergabung 
dengan Nie Wie Kong, dan menyerahkan sang cucu manja 
kepada si jago tua. 

Y an jie mencelok didalam rangkulan si kakek tuanya. 

"Tidak ada yang membuntuti?" Bertanya le Lip Tiong 
perlahan. 

"Tiga ekor anjing ajak lewat disini. Mereka sudah 
kusingkirkan." Berkata N ie W ie Kong. 

Tiga orang itu menuju kearah tempat yang ditetapkan, 
dimana H o KiongSan sudah menunggu dengan perahunya, 
menunjuk perahu itu I e L i p Tiong berkata : 

"Dengan kendaraan air ini, cianpwe bisa meninggalkan 
daerah Telaga Darah." 

Nie Wie Kong mengucapkan terima kasihnya, dengan 
sebelah tangan menggendong Y an jie, lompat dan melayang 
kearah perahu. 



I e L i p T iong tidak turut serta, la masih hendak mengorek 
keterangan Partay Raja Gunung yang lebih banyak. 
Sesudah perahu itu bergerakdia kembali ke kamarnya. 

Dengan adanya tambahan tenaga Nie Wie Kong, 
kekuatan Su-hay-tong sim-beng bertambah kuat. Susah 
payah Co Khu Liong menculik Yan jie, dengan maksud 
menggunakan N ie Wie Kong. Kini rencana itu digagalkan, 
le Lip Tiong membaringkan diri ditempat tidur. Dia 
mesem-mesem senang sambil mengenangkan apa yang 
belum lama terjadi. 

Tok... T ok... T ok... 

Tiba-tiba terdengar suara pintu diketuk. 

"M asuk!" le L i p Tiong memberi perintah. 

Dan orangdiluar pintu itupun masuk, mata I e L i p Tiong 
terbelalak, hatinya berdebar keras. Itulah Ai-pek-cun. Orang 
yang harus mendapat panggilan guru sementara. 

"Suhu!" Su-khong Eng memberi hormat. "Ada berita 
baru?" 

"Nggg..." Ai-pek-cun berdehem. "Nie Wie Kong 
membunuh Bwee Cun Giam dan melarikan diri dengan 
cucu perempuannya." 

"Aaa..." le Lip Tiong membawakan sikapnya yang 
seperti terkejut. "NieWie Kong melarikan diri?" 

"Ya ! Beserta cucu perempuannya." Ai-pek-cun 
mengkoreksi. "Tentu ada musuh didalam selimut." 

"Siapakah yang dicurigai?" 

"Itulah yang hendak dirundingkan. Sucoumu 
memanggil. M ari kita keruang Pek houw tong." 



Ai-pek-cun membawa le Lip Tiong ke ruang Pek hauw 
tong, disana sudah berkumpul banyak orang. 

Lo-san-cu duduk dikursi kebesarannya, memperhatikan 
masuknya "Su-khong Eng" dan Ai-pek-cun. 

"Sucou memanggil teecu?" Bertanya le Lip Tiong. 
Pemuda kita yakin kepada penyamarannya. Apalagi semua 
Nie Wie Kong kakek dan cucu tidak berada ditempat itu, 
semua buktipun sudah tiada, apa yang perlu ditakuti. 

"Hmmm..." Lo-san-cu mengeluarkan suara dengusan 
dari hidung. 

"Sucou mencurigai seseorang?" 

"H mmm..." 

"Mungkinkah salah seorang dari kita sudah 
mengkhianati?" 

"Nggg..." Dari balik kerudung hitamnya, Lo-san-cu 
seperti segan membuka suara. 

"Siapa yang sucou curigai?" bertanya le LipTiong. 

"Kau !!" bentak Lo-san-cu geram. 

I e LipTiong mundur dua langkah. 

Ai-pek-cun dan empat orang Dewa Sesat dari golongan 
sesat sudah menghadang d i pintu. 

"Tidak mungkin." le Lip Tiong masih mencoba 
menyangkal. 

"Hampir tidak mungkin." Berkata Lo-san-cu. "Lihatlah 
mereka!" ia menudingkan jari ke arah sudut ruangan, disana 
tertutup oleh kain gorden, sesudah adanya aba-aba ketua 
Raja Gunung, kain penutup itu dibuka oleh anak buah 
partay. Disana tampak N ie W ie Kong dan Y an jie. 



"Oh! Ketua pulau Bola api itu tertangkap kembali?" 

"Apa artinya ini?" bertanya le Lip Tiong. la sedang 
mencari jalan untuk mengatasi kesulitannya. 

"Kuperlihatkan lagi seorang." Berkata Lo-san-cu. 
"Dimana H o KiongSan." kata-kata yang terakhir ditujukan 
kepada rombongan anak buahnya. 

"Teecu siap!" M aka si tukang perahu yang bernama H o 
K iong San menampilkan diri. 

"Celaka!" le Lip Tiong mengeluh didalam hati. G agallah 
semua penyamarannya, la melirik ke empat penjuru, tidak 
mungkin bisa meninggalkan tempat itu. Dengan 
kekuatannya seorang ditambah Nie Wie Kong pun tidak 
mungkin bisa bebas dari tempat tersebut. 

le Lip Tiong tercekat sebentar, dan ia berhasil 
memulihkan ketenangannya. Tiba tiba saja ia tertawa 
ngakak. "Lo-san-cu," Katanya, "Kau menang!" 

"Ie Lip Tiong," kata Lo-san-cu. "Kau tak berhasil!" 

"Ya! Tidak berhasil. Memang tidak mudah memungut 
sesuatu hasil tanpa jerih payah. Yang menjadi persoalan, 
bagaimana hal ini bisa terjadi? M ungkinkah salah satu dari 
anak buahmu sudah tahu, kalau Su-khong Eng berada di 
dalam kamartahanan Su-hay-tongsim-beng!" 

"Bukan." 

"Atau penyamaranku kurang sempurna?" 

"J uga bukan." 

"Yah, aku menyerah!" 

"Coba pikir kembali." berkata Lo-san-cu. "Dimana letak 
kesalahanmu?" 



"Entahlah! Mungkin nasib Lo-san-cu masih baik." 
Berkata I e L i p T ion g memaparkan kedua tangan. 

"Mungkin juga nasibku masih baik." kata Lo-san-cu. 
"Nasib Partay Raja Gunung selalu baik. Sehingga orang 
yang hendak kau gunakan menyebrangi Telaga Darah 
bukan orang lain, kau bertemu dengan H o KiongSan." 

"Ho Kiong San!" le Lip Tiong berkerut alis. "Oh! 
Seharusnya kau beri hukuman padanya, karena tidak 
mendengar perintah Su-khong Eng." 

"Dimisalkan Su-khong Eng asli, tentu ia tidak berani 
melanggar perintahnya." berkata Lo-san-cu dingin. "Tetapi 
kau bukan Su-khong Eng." 

"Oh?Ho KiongSan bisa membedakan penyamaranku?" 

"Ha ha ha..." Lo-san-cu tertawa. "Dia mana bisa 
memiliki kepintaran sampai disitu? Dia bisa membedakan 
kepalsuanmu, karena kau sendiri yang memberi tahu." 

Alis le Lip Tiong berkerut dalam. Tidak ada kesalahan 
yang pernah terjadi, bagaimana Ho Kiong San bisa 
mengetahui penyamarannya. 

"le Lip Tiong!" bentak Lo-san-cu. "Ketahuilah. H o 
Kiong San adalah pimpinan tertinggi dari seluruh nelayan 
Telaga Darah. Mungkinkah terjadi kalau Su-khong Eng 
tidak kenal pada pertanyaan. "Hei, siapa namamu?" 
pertanyaan itu boleh diajukan kepada H o Kiong San. 
Karena Su-khong Eng cukup terkenal, siapa yang tidak tahu 
Ho KiongSan. Dia bukan orang segolongan." 

Akh... penyamaran le Lip Tiong mengalami kegagalan, 
hanya karena salah bertanya nama orang. 

"Bagaimana?" Lo-san-cu bercemooh. 

"Sudah lupakah kepada cucu muridmu?" 



"Su-khong Eng yang kau maksudkan?" 

"Ya! Dia berada di dalam kamar tahanan Su-hay-tong 
sim-beng. Betul-betul Lo-san-cu sudah tidak membutuhkan 
jiwanya?" 

"Maksudmu, bila aku membunuh orang. Maka Su-hay- 
tong sim-beng juga akan membunuh Su-khong Eng?" 

"Kira-kira begitu..." 

"H ahahaha.... Di dalam perkiraanmu, kau kira aku tidak 
berani?" 

"Yah! aku berani, karena Partay Raja Gunung memiliki 
seekor burung rajawali sakti, bukan? Kau pernah melihat 
burung raksasa itu. Dimisalkan ada seorang "Lu le Lam" 
meminta Su-khong Eng, mungkinkah kepala penjara tidak 
menyerahkan orang yang diminta?" 

leLipTiong bungkam. 

Lo-san-cu memandang Ai-pek-cun dan memberi 
perintah! 

"Cari dadung yang kuat dan ringkus anak kurang ajar ini. 
Totok jalan-jalan darahnya, kemudian beri bandulan yang 
berat dan lemparkan dia ke dasar Telaga Darah. Biar dia 
rasakan, bagaimana cara kematian seseorang dalam air." 

Ai-pek-cun memberi hormat dan mengundur diri, tidak 
lama kemudian sudah balik kembali dengan semua 
kebutuH an-yang diminta oleh sang guru, dia menotok jalan 
darah le Lip Tiong, tanpa perlawanan, dia meringkus jago 
muda kita seperti lepet, dengan persiapan dilempar ke dasar 
telaga. 

"Terima kasih," berkata le Lip Tiong menantang. 
"Kukira dikuliti, dijadikan leLipTiong kering." 

Tiba-tiba terdengar jerit suara Y an jie: 



"J angan! Dia jangan disiksa seperti itu." 

Yan jie mempunyai kesan baik atas le Lip Tiong, 
mengetahui kalau pemuda berwajah buruk itu bukan Su- 
khong Eng asli, ia tak mau meneliti, dan berteriak-teriak : 

"Eh ?" Lo-san-cu memandang Y an jie. "Kau cinta 
padanya?" 

"Ya!" Y an jie berterus terang. "Dia seorang baik. Kalian 
tidak boleh menyiksa." 

"Yan jie!" bentak Nie Wie Kong, la tidak mau 
melibatkan diri didalam persoalan le L i p Tiong. 

"Y a ya!" berteriak Y an ji. "M engapa kau tidak berusaha 
untuk menolongnya? Dia pernah menolong kita, bukan? 
M engapa kau berpeluk tangan? H ayo! Lekas tolong. J angan 
kau membalas air susu dengan air tuba." 

"Yan jie," berkata N ie W ie Kong lemah, "Bukan yayamu 
tidak mau menolong orang. Tapi aku tidak mempunyai 
kekuatan untuk melawan." 

"OoooT?" Y an ji melompongkan mulut. "Bohong!" Tiba 
tiba ia berteriak. "Ya ya selalu mengatakan sebagai jago 
tanpa tandingan. M engapa takut?" 

"Y an jie," berkata N ie W ie Kong. "Kau tahu, dua tangan 
tidak bisa melawan orang banyak, bukan?" 

"M engapa harus melawan orang banyak?" bertanya Y an 
jie. Y a ya bisa menantang satu persatu Siapakah yang bisa 
menandingi dirimu?" 

"Tanya saja kepada mereka, apa mereka mau, mengirim 
orang satu persatu, untuk melawan diriku?" Berkata Nie 
Wie Kong menyengit. la kalah akal kepada sang cucu yang 
terlalu dimanja. 



"Hei!" Yan jie menghadapi semua orang dan berteriak. 
"Kalian berani melawan ya ya? Satu lawan satu? 
Sebetulnya, ilmu kepandaian ya ya tidak terlalu tinggi. 
Siapa saja yang berani menampilkan diri, bisa 
memenangkan pertandingan. Maukah kalian bertanding 
secara adil? Satu lawan satu? tidak boleh main keroyokan?" 

"Hua! Hua..." Seluruh ruangan bergema dengan gelak 
tawa yang riuh. Mereka geli atas kedunguan cucu ketua 
pulau Bola api itu. 

le LipT iong sudah digulungoleh tambang seperti seekor 
lepet, ia digotong keluar dari ruang Pek hauw tong. 

Beberapa orang mulai memukul jago muda kita. Orang- 
orang itu adalah ex pengawal perkebunan teh Sang leng teh 
chung, sesudah usaha perkebunan itu musnah karena si 
pemuda, dendam mereka susah dipadamkan. 
M enggunakan ini, hujan pukulan tidak bisa dielakkan. 

Seorang diantaranya adalah A i Ceng, gadis pertama 
yang memasuki lubuk hati I e L i p T iong. 

Menyaksikan kehadiran sang putri, Ai-pek-cun 
membentak: 

"Jangan kau coba untuk memberi pertolongan 
kepadanya." 

"H uh!" Dengus A i Ceng, "Siapa sudi? Dia pernah 
menghina diriku." Satu depakan lagi yang mahir ditubuh le 
LipTiong. 

"Laki laki kurang ajar!" Bentak Ai Ceng, "Rasakan ini." 
Satu jotosan si gadis membuat tubuh le Lip Tiong terbang. 
Sesudah itu, berulang kali pula ia memukul dan 
men endang. 



Dengan adanya ikatan-ikatan tali yang membungkusnya, 
le LipTiong tidak merasa sakit. H anya pukulan-pukulan Ai 
Ceng itu yang betul betul menyakitkan hatinya, hanya 
karena Su-khong Eng, mungkinkah terjadi perubahan? 

Beberapa pukulan kemudian, le Lip Tiong bisa 
menyelami arti pukulan-pukulan dan tendangan-tendangan 
itu, ternyata A i Ceng memukul sambil membebaskan 
totokan-totokan jalan arah si pemuda, la mengucapkan 
syukur dalam hati. 

Seperti bola le Lip Tiong ditendang dan disepak ketepi 
Telaga Darah, sebuah perahu sudah berada di tempat ini. 
Ai-pek-cun menjinjing dan melempar ke perahu, tubuh jago 
tua itu melayang dan perahu didayuh ke tengah, seperti 
perintah Lo-san-cu, sebongkah batu besar sudah berada di 
perahu, diikatkan kepada le LipTiong. 

Sesudah berada di tengah telaga, Ai-pek-cun memeriksa 
ikatan dan memeriksa bandulan batu, mengetahui tidak ada 
yang kendur, ia melemparkan tubuh jago kita ke air. 

Byurrr...! 

Tubuh le Lip Tiong yang sudah diikat dan diboboti hati 
berat, ditenggelamkan ke dasar Telaga D arah. 

Ai-pek-cun menunggu sampai beberapa waktu, baru 
mengdayung perahu, balik ke arah L o kun san untuk 
memberi laporan. 

Di dalam ruangan Pek hauw tong, Lo-san-cu sudah 
memanggil anak buahnya yang bernama Bin Tiong G o. 

"Kau pernah menyamar sebagai Lu leLam, bukan?' 

"Teecu pernah melatih diri sehingga berbulan bulan." 
Jawab Bin Tiong Go. "Karena itu tidak mengalami 
kegagalan." 



"Bagus." berkata Lo-san-cu. "Sekali lagi kuberi tugas 
lamamu. Dengan menunggang rajawali sakti, pergi ke 
markas besar Su-hay-tong sim-beng, menolong Su-khong 
Eng." 

"Bagaimana kalau Lu le Lam berada di markas besar?" 
Bin Tiong Go mengutarakan rasa khawatirnya. 

"Tidak mungkin" Berkata Lo-san-cu tegas, "Dengan 
tampilnya le Lip Tiong disini, dengan terbakarnya markas 
cabang Ka pin kek ciam, kukira mereka tidak jauh disekitar 
Telaga Darah. Terpaksa Lu le Lam, salah satu tokoh ini 
kekuatan mereka. Legakan hatimu dan pergi segera. 
Katakan kepada mereka, kau mendapat tugas dari Hong-lay 
Sian-ong, membawa Su-khong Eng dengan maksud untuk 
digunakan memaksa aku, bersifat agak lunak. Nah! Pasti 
berhasil" 

Bin Tiong G o memberi hormat dan berdandan dan 
mengubah diri sebagai Duta Istimewa Berbaju Kuning 
Nomor Delapan Lu le Lam. Dengan rajawali sakti yang 
sudah siap, manusia palsu ini diberangkatkan. 

Lo-san-cu mempunyai bakat baik sebagai seorang 
pemimpin, sesudah itu, ia memberi tugas-tugas lain, 
memberi perintah kepada seluruh anak buahnya, bersiap 
siap atas serangan dari pihak Su-hay-tong sim-beng. 

Ai-tong-cun, Ai See Cun dan Ai-lam-cun mendapat tugas 
istimewa, mereka segera mencari jejak musuh, dengan tugas 
melepas mercon bahaya, sesudah menemukan gerakan 
musuh. 

Beberapa raja silat dari golongan sesat mendapat tugas 
masing masing. Persiapan Partay Raja Gunung memang 
luar biasa. 



Kini Lo-san-cu menghadapi Nie Wie Kong, kakek dan 
cucu. "Bagaimana?" la mengejek. "Jangan sekali lagi 
mencoba untuk melarikan diri." 

Nie Wie Kong mengangkat pundak, la bungkam dan 
tutup mulut rapat rapat. 

"Cucu perempuan itu harus kembali ke dalam penjara 
lagi. Dan ia akan bebas sesudah tugas yang kuberikan 
kepadamu selesai." sambung Lo-san-cu. 

M asih Nie Wie Kongtidak memberi komentar, ia setuju. 

Beberapa anak murid partay segera menggiring dan 
membawa yan jie pergi, meninggalkan ruangan Pek hauw 
tong. 

Lo-san-cu memandang Nie Wie Kong untuk beberapa 
lama. "Nietocu," ia memanggil dengan dengan nada agak 
rendah. "Tentunya kau tidak rela, kalau cucumu ditahan 
terlalu lama bukan!" 

Nie Wie Kong memandang dengan sorot mata penuh 
tanda tanya. 

"Dengarlah baik-baik," berkata lagi Lo-san-cu. "Akan 
kuberi tugas penting yang mempunyai hubungan erat 
dengan kebebasan cucu perempuanmu. Dia bebas, 
manakala kau berhasil didalam tugas ini. Dan cucu itu akan 
kau korbankan, kalau kau mengalami kegagalan." 

"Belum kau sebut tugas tersebut." Berkata Nie Wie 
Kong. 

"Kami segera mengosongkan tempat ini, dan kau tidak." 
Berkata Lo-san-cu. 

"Disuruh menjaga gunung?" 



"Bukan. Tugasmu ialah menunggu kedatangan H ong-lay 
Sian-ong dan membawa batok kepala pemimpin Su-hay- 
tongsim-beng, untuk ditukar dengan Y an jie." 

"Gila!" Berteriak Nie Wie Kong. "Aku disuruh 
membunuh H ong-lay Sian-ong?" 

"Ya! Dengan ilmu kepandaianmu. Dengan cara-cara 
yang kuberi nanti, pasti kau berhasil." Berkata Lo-san-cu. 

"Kalau gagal, bagaimana?" 

"Kecuali kau yang sengaja membuat penggagalan. Tidak 
ada orang yang melarangmu. Tanpa penghianatan tidak 
mungkin kau mengalami kegagalan." 

"Aku diharuskan berhasil ?" 

"Ya! Didalam jangka waktu setengah bulan, kau harus 
membawa batok kepala H ong-lay Sian-ong. Ingat! Hanya 
setengah bulan, lewat dari waktu itu, keselamatan cucu 
perempuanmu tidak terjamin." 

Suatu cara keji yang memaksa N ie W ieKong melakukan 
perbuatan terkutuk, membunuh H ong-lay Sian-ong dengan 
cara gelap! 

Lo-san-cu tersentak kaget, atas laporan yang menyatakan 
Bin Cong G o datang menghadap dengan rajawali sakti 
menderita luka, di kala Lu le Lam palsu itu terbang dan 
hendak meninggalkan Lo kun san, seseorang dengan 
kekuatan luar biasa menghajar sayap burung. Kalau jago 
silat biasa saja, sang burung yang sudah terlatih tidak 
mungkin bisa mengalami cedera tetapi musuh gelap itu 
memang hebat dan luar biasa, binatang bersayap itu 
menjadi ringsek patah sayap dan jatuh menggelepar. 

Bu Cong Go jatuh luka dan memberi laporan kepada 
pimpinan tertinggi. 



Lo-san-cu berjingkrak jingkrak dan mengutus empat R aja 
Silat untuk mengejar dan menangkap musuh yang 
menyelundup masuk kedaerah Lo kun san. 

Sie le Hu, Kong Sun Kan, Co Khu Liong dan Bu Bee 
Beng segera menjalankan perintah. 

Lo-san-cu menantikan dengan tidak sabar. 

Tidak lama, Sie It Hu dengan kawan-kawan balik 
kembali dan memberi laporan: Mereka tidak berhasil 
menemukan musuh baru itu, gejala-gejala dan tanda-tanda 
memberi tahu, kalau orang yang melukai burung rajawali 
sudah meninggalkan Telaga Darah. Walau sudah 
menggerakkan banyak anak buah, penyelidikan masih 
dilanjutkan. Mereka hanya menemukan sesosok mayat 
yang mengambang, seorang anak buah mereka yang 
menyamar sebagai nelayan mati menjadi korban. Mayat 
tersebut mati diseberang tepi Telaga Darah, diduga musuh 
sudah jauh meninggalkan Lo kun san, sesudah memaksa 
nelayan yang bernama Tee Tit itu dan membunuhnya di 
tempat. 

Seseorang menyelundup masuk ke L o kun san, melukai 
burung rajawali partay, memaksa Tee Tit melakukan 
penyeberangan dan membunuhnya, sesudah itu, tokoh 
gelap tersebut lenyap tanpa bekas ! 

Siapakah tokoh tersebut ? 

Lo-san-cu segera menduga kepada le Lip Tiong. M aka 
ai-pek-cun sudah dipanggil. Ditanyai bagaimana cara 
hukuman yang sudah dijatuhkan kepada anak muda kita. 
Ai-pek-cun menerangkan secara teliti. Bagaimana le Lip 
Tiong ditenggelamkan didalam keadaan babak belur, jalan 
darah pemuda itu sudah ditotok. tubuhnya diikat seperti 
lepat dibanduli batu besar. Dan Ai-pek-cun sudah 



menunggui beberapa lama, mengetahui tidak ada sesuatu 
perobahan, baru ia meninggalkan korban tersebut. 

Pikiran bayangan le LipTiong itu dibuang jauh jauh. 

"Siapa lagi kalau bukan le Lip Tiong?" Bertanya Sie It 
Hu. 

"Siapa lagi, tentunya salah seorang dari tiga belas Duta 
Berbaju K uning Su-hay-tong sim-beng." Berkata Lo-san-cu. 

Lo-san-cu mengambil putusan, markas besar 
dipindahkan ! 

Suatu langkah yang tepat. Mengingat adanya 
penyelundupan le Lip Tiong kedalam gabungan mereka, 
menimbang adanya musuh baru yang melukai burung 
rajawali. Tidak perlu disangsikan lagi, Su-hay-tong sim- 
beng dan dua belas Raja Kesatria sudah berada tidak jauh 
dari tempat itu, keamanan tidak terjamin, pemindahan 
markas, demi melakukan gerakan hidup panjang. 

Tidak mudah untuk melakukan pemindahan yang besar- 
besaran, Lo-san-cu memberi perintah, agar anak buahnya 
mengumpulkan tukang-tukang kereta beserta kusirnya, 
didalam waktu yang singkat, mereka harus mengusung 
ransum perbekalan dan benda-benda penting kemarkas 
besar. 

Dan perintah "Wajib angkut" segera dijalankan. Sungguh 
kasihan nasib tukang kereta yang ditemukan, dengan bujuk 
serta paksaan, mereka dikumpulkan di tepi Telaga Darah. 

Diatas gunung L o kun san juga terjadi perpindahan 
besar-besaran, tiga ratus lebih perahu partay Raja Gunung 
siap mengangkut barang yang bisa diangkut, berbondong 
bondong membuat penyeberangan. 



Lo-san-cu mengkomandoi upacara itu, sesudah semua 
barang dipindah ke dalam kereta, ia memanggil Raja Silat 
Sesat, kepada mereka ia berkata : 

"Saudara saudara kusir kereta memang patut dikasihani, 
mereka hidup sekedarnya, mata pencariannya tergantung 
dari para penyewa, seharusnya tidak perlu menyangsikan 
kejujuran orang orang semacam itu. tapi... Demi 
kepentingan kita, untuk menjaga rahasia, kukira lebih 
baik... H mm... H mm... Para saudara bisa menangkap 
makna arti dari apa yang terkandung didalam hatiku?" 

Go Khu Liong dan kawannya adalah sisa dari dua belas 
Raja Silat golongan sesat, kecuali Ngo kiat Sin mo Auw 
yang Hui yang sudah almarhum, mereka hanya patuh 
kepada Lo-san-cu ini. Karena kecerdikannya tidak berada 
dibawah tokoh tersebut. Mereka mereka menganggukkan 
kepala, dan bisa menangkap arti yang terkandung didalam 
lubuk hati sang pemimpin, Itulah Pembunuhan M assal! 

Bu Kui I n Tay H ie memberi perintah kepada para kusir 
kereta, mereka diharuskan baris ditepi pantay Telaga 
Darah, dengan dalih hendak memberi tahu sesuatu, 
kemudian, secara serentak, para raja-raja silat golongan 
sesat itu bergerak, terjadilah banjir darah dipantay tersebut, 
mereka mengadakan pembunuhan! 

Beginilah perbedaan raja raja silat golongan ksatria, 
kalau dua belas raja silat sesat yang dibawah asuhan Ngo 
kiat Sin mo Auw yang Hui ganti pimpinan dan bernaung 
dibawah panji Lo-san-cu, duabelas raja silat kesatria masih 
berada dibawah asuhannya ketua Su-hay-tong sim-beng 
H ong-lay Sian-ong. 

Kalau raja-raja sesat berusaha menggendutkan kantong 
sendiri tanpa prikemanusian, membajak membunuh dan 



menekan, dengan tujuan utama menjadikan Lo-san-cu 
sebagai pemimpin besar tertinggi diseluruh rimba persilatan. 

Raja raja kesatria banyak bercocok tanam dan 
mengasingkan diri, kecuali H ong-lay Sian-ong sebagai ketua 
Su-hay-tong sim-beng dengan motto keamanan dan 
keadilan dunia. 

Dari keterangan dan petunjuk-petunjuk le Lip Tiong, 
H ong-lay Sian-ong mengetahui adanya rencana besar para 
raja silat Sesat tersebut, demikianlah berita ini diberitahu 
kepada para raja silat kesatria, dan mereka tidak bisa 
berpeluk tangan lagi, pasukan Su-hay-tong sim-beng sudah 
diarahkan keLo kunsan! 

Sayang penyamaran I e L i p Tiong mengalami kegagalan! 

Mengetahui bakal adanya penyerbuan tersebut. Lo-san- 
cu memerintah untuk berganti daerah basis markasnya. 

Karena takut kepada salah satu dari tukang-tukang kereta 
yang bisa membocorkan jejak kearah markas baru, Lo-san- 
cu memberi perintah kepada para raja sesat membuat 
pembunuhan massal ! 

Kini pembunuhan itu sedang berlangsung. 

Sungguh kasihan nasib para kusir itu, bagaimana 
mungkin mereka memiliki ilmu kepandaian silat? 
Sedangkan untuk membiayai hidup anak istri merekapun 
sudah susah. Jangankan raja-raja sesat yang bergerak dan 
turun tangan, untuk menghadapi anak buah Lo-san-cu 
lainnyapun belum tentu mereka bisa mempertahankan diri. 
Hanya beberapa kali kedipan mata, belasan orang sudah 
menjadi korban. Mereka mati tanpa bisa mengeluarkan 
cerita atau teriakan. 

Disusul oleh suasana kalut, jerit-jerit mulai berdesing, 
belasan orang lain menjadi korban. 



Cerita terlalu di panjang lebarkan, menurut sejarah, 
berlangsungnya pembunuhan massal itu hanya memakan 
waktu belasan kali kedipan mata saja. 

Puluhan kusir kereta itu berteriak teriak dan 
bergelimpangan, satu persatu menjadi korban hanya 
seorang kusir kereta yang mencelat tinggi, serta berusaha 
melarikan diri. 

Itulah seorang kusir tua dengan mata picak. 

"Ahaaa...!" Bu tok Bak Liong bersorak girang. "Kita 
berhasil menemukan mata-mata musuh!" 

Ya! Itulah bukan kusir biasa. Dengan ilmu kepandaian 
yang bisa meloloskan diri dari serangan maut para raja 
sesat. Paling sedikit ia harus menduduki pemimpin 
setempat dari daerah rimba persilatan. 

Nah ! Itulah Duta Nomor Sebelas Tok-gan Sin-kay ! 

Sesudah menolong le Lip Tiong dari perkampungan 
H an-kong-san-chung, Tok-gan Sin-kay mendapat tugas 
mengadakan pengawasan dari segala gerak gerik Lo-san-cu, 
dan dugaan le Lip Tiong tidak salah. 

Lo-san-cu pindah sarang, manakala tempat 
persembunyiannya itu terasa tidak aman. 

Tok-gan Sin-kay memperhatikan para anak buah Lo-san- 
cu yang mengadakan paksaan-paksaan kepada tukang 
kereta, apa guna mengumpulkan begitu banyak kereta? 
Kalau bukan hendak pindah markas. Kemana dan dimana 
markas baru Lo-san-cu ?Tok-gan Sin-kay harus menyelidiki 
dan membuntuti, karena itu, ia menyamar sebagai seorang 
kusir kereta dan betul saja dikenakan "W ajib angkut". 

Kini ia berhasil meloloskan diri dari pukulan maut Bak 
Liang berjumpalitan diudara dan meluncur jauh. 



Lang Eng To sedang membenah buntelan, ia turut 
menyaksikan adanya mata mata musuh itu. kebetulan, arah 
yang diambil oleh Tok-gan Sin-kay menuju ketempatnya. 
Secepat itu ia melejitkan kaki, memapaki sang Duta sebelas 
dari Su-hay-tong sim-beng. 

Blegguuurrr... 

Kedua jago itu mengadu pukulan ditengah udara, Lay 
EngTo berhasil dijungkirbalikkan dan jatuh ditanah. 

Tok-gan Sin-kay memenangkan pertandingan adu 
pukulan tangan, dan disaat ini Bak Liang sudah melayang 
datang, seraya sesaat mengirim satu pukulan. 

Tok-gan Sin-kay merobohkan tubuh, ia masih siap 
meluncur kearah lain. 

Raja Sesat lainnya sudah mengurung kusir tiruan itu, 
mereka berdiri disekitar pengemis. 

Tok-gan Sin-kay mati kutu, maka ia membatalkan 
niatannya yang hendak kabur. Dibawah kurungan para raja 
sesat, mungkin ngaprit lagi? Lebih baik diam berdiri dia 
menantikan perkembangan selanjutnya. "Hebat! Sungguh 
hebat!" la berkata. "Sebelas raja silat sesat turun tangan 
sekaligus, hanya untuk menghadapi seorang biasa?" 

Lo-san-cu menghampiri datang, menghadapi Tok-gan 
Sin-kay beberapa saat, ia membentak: 

"Sebutkan namamu!" 

"Tok-gan Sin-kay dari Su-hay-tong sim-beng." Jawab 
Duta nomor sebelas itu. 

"Oh?!" Langit langit duta berbaju kuning, Su-hay-tong 
sim-beng." Berkata Lo-san-cu. "Berapa banyak orangmu 
yang sudah datang?" 



"Aha!" Tok-gan Sin-kay bersorak girang. "Pasukan Su- 
hay-tongsim-bengsudah bergerak datang!" 

"Jangan membuat ketololan." Bentak Lo-san-cu. "Apa 
diharuskan menggunakan kekerasan, baru mau memberi 
keterangan?" 

Tok-gan Sin-kay memperhatikan siorang berkerudung, 
tidak ada tanda tanda kalau orang ini berkepandaian silat 
tinggi, tapi nyatanya, semua raja silat sesat tunduk dan 
takluk, siapakah dia ? 

"Kukira aku sedang berhadapan dengan Lo-san-cu?" la 
bertanya. 

"Tepat!" 

"Nah! Terus terang kukatakan, terlalu lama aku tidak 
menghubungi markas, sampai di saat ini, aku sendiripun 
tidak tahu, bagaimana keadaan dan gerakan mereka. 
Terima kasih kepada keteranganmu, ternyata pasukan Su- 
hay-ton g sim-beng sudah digerakkan?" 

"H mm... Bagaimana kau tahu tempat ini?" Dari balik 
tutup kerudung mukanya Lo-san-cu mengajukan 
pertanyaan. 

Tok-gan Sin-kay tertawa. "Disinilah letak kehebatannya 
le LipTiong." la berkata, "kalian menutup kedua matanya 
dan melepas le Lip Tiong didalam kelenteng Gin goan 
koan, dengan harapan agar dia tidak bisa menemukan jejak 
tempat ini, bukan?" Kalian kalah set. Betul betul dia hebat! 
D idalam keadaan mata tertutup, ia masih sempat berhitung. 
Berapa jauh perjalanan dilakukan, berapa tikungan dilewati, 
dengan sepasang mata tertutup pula. Kami menyewa 
kereta, mengulang perjalanan dan berhasil balik ketempat 
ini. Demikian kami berhasil mengetahui, dimana tempat 
markas Partay Raja Gunung yang dirahasiakan itu. Ha ha 



ha ha..." Sudah seharusnya Tok-gan Sin-kay bangga, karena 
mempunyai seorang rekan seperti le LipTiong! 

Lo-san-cu bergidik atas keluar biasaannya otak le Lip 
Tiong, pantas saja anak muda itu bisa menyelundup masuk 
ke markas, ternyata orang sudah mengetahui letak tempat 
yang tepat. 

"M emang seorang yang hebat," Lo-san-cu harus 
mengetahui kenyataan. "Dimisalkan dia masih ada, pada 
suatu hari, kematianku pasti jatuh didalam tangan le Lip 
Tiong." 

"Sudah tentu!" berkata Tok-gan Sin-kay. 

"Dan kenyataan itu tidak mungkin terlaksana," berkata 
Lo-san-cu. "Karena le Lip Tiong sudah berada didalam 
baka." 

"Apa?!" teriak Tok-gan Sin-kay. "Dia sudah tiada!" la 
masih ragu-ragu. 

"Ya! Karena le Lip Tiong sudah menjadi mayatdidasar 
Telaga Darah." 

Tok-gan Sin-kay berkerut alis panjang-panjang, berapa 
saat kemudian ia menggelengkan kepalanya "Tidak 
mungkin." la hendak menyangkal. "Hal itu tidak mungkin 
terjadi, setidak-tidaknya, tidak bisa terjadi, sebelum 
menjumpai diriku." 

"He, he... Kalian belum berhasil berjumpa muka lagi? 
Tentu saja kau tidak tahu. Kalau le Lip Tiong itu berhasil 
menangkap seorang mata mata kami yang bernama Laouw 
Sam Kong, dia memaksa Laouw Sam Kong membuat 
laporan palsu mengarang sebuah cerita tentang seorang jago 
tersembunyi Pek kun Sin-kun, demikian cucu muridku 
masuk jebakan dan terperangkap dipuncak gunung Kiu lan 
san, dengan menggunakan wajah Su-khong Eng, ia hendak 



menyelundup masuk, tapi penyamarannya terbuka, dia 
mati kutu, kini sudah kusuruh orang menenggelamkan 
kedasar Telaga Darah. Kukira... Hm... Kukira sudah 
menjadi "Babi bulat" di dalam air." 

Tidak mudah buat mengarang sebuah cerita yang seperti 
itu, dan segala sesuatu bisa masuk diakal, Tok-gan Sin-kay 
mengenangkan segala yang mempunyai hubungan dengan 
le Lip Tiong, ia harus menerima kenyataan. Kepalanya 
ditundukkan. 

"Hei !" Panggil Lo-san-cu. "Kepintaran otakmu tidak 
berada dibawah otak le Lip Tiong. Kukira kau memiliki 
otak yang cukup encer. Dan kedudukanmu sebagai seorang 
Duta Su-hay-tong sim-beng memberi bukti kenyataan, 
dimisalkan kau bersedia ganti haluan dan memihak 
kepadaku, aku bersedia mengosongkan sebuah kedudukan 
bagus." 

Tok-gan Sin-kay menghela napas, katanya: 

"Sungguh disayangkan, aku tidak bisa memberi kepuasan 
didalam hal ini. Tulang-tulangku adalah tulang pengemis 
kotor, tapi hatiku tidak sekotor itu. Kalau tidak percaya? 
Silahkan belah dadaku dan memeriksa bukti. Kalian tidak 
akan menemukan kamus berkhianat itu." 

"Suatu bukti kalau penilaianku tidak salah." Berkata Lo- 
san-cu. "Kesetianmu memang mengagumkan. Tanpa 
adanya perlawanan, kau akan bebas dari kematian. Tapi 
ingat jangan coba-coba untuk melarikan diri, tahu?" 

Sesudah itu, Lo-san-cu melirik kearah Sie It H u. 

Sie It H u menghampiri Tok-gan Sin-kay dan berkata : 

"Aku hendak menotok jalan darahmu." 



"Silahkan," berkata Tok-gan Sin-kay. "Apa aku tidak 
mempunyai kesempatan untuk mengajukan tuntutan 
bertanding ?" 

"Lain kali saja kau ajukan tuntutan bertanding itu," 
berkata Sie It H u. "Untuk saat ini, kami harus mengurus 
soal-soal yang lebih penting." 

C reettt C reettt. 

Sie It H u menotok jalan-jalan darah Tok-gan Sin-kay, 
sesudah itu memandang L o-san-cu dan bertanya : 

"H ukuman apa yang harus dijatuhkan kepadanya?" 

"Naikkan kedalam kereta." Perintah Lo-san-cu. "Suruh 
orang awasi dengan baik." 

Tok-gan Sin-kay menjadi orang tawanan Lo-san-cu dan 
turut serta didalam usung usungan pindah tempat itu. 

Lo kunsan dikosongkan ! 

Tanggal dua-puluh delapan bulan satu. Dua puluh tiga 
orang perintis Su-hay-tong sim-beng yang terdiri dari raja- 
raja silat kesatria, duta-duta berbaju kuning dan para ketua 
partay, dengan dipimpin oleh Hong-lay Sian-ong, semua 
sudah menyerang kearah Lo kun san. 

Sebelumnya, mereka telah menyelidiki pasti, 
bahwasanya gunung ditengah-tengah Telaga Darah itu 
betul betul sudah dikosongkan. 

Dan sebelumnya lagi, Duta delapan Lu le Lam 
mendatangi tempat yang disebut le Lip Tiong, dikatakan 
tempat itulah yang dijadikan titik pertemuannya bersama- 
sama Tok-gan Sin-kay. sebuah kelenteng rusak yang sudah 
tiada penghuninya dan segala sesuatu tercatat pada tatakan 
meja sembahyang. 



Dibawah meja sembahyang itu, Lu le Lam hanya 
mendapatkan sepucuk surat laporan yang ditinggalkan oleh 
Tok-gan Sin-kaydemikian isi bunyi surat: 

"Hari ini, musuh menyewa kereta kereta yang 
ditemuinya dengan maksud yang kurang jelas, aku 
menyamar sebagai kusir kereta dan akan memberi tanda- 
tanda dijalan." 

Surat itu tertanggal 25 bulan satu. 

Sangat disayangkan, sebelum le Lip Tiong menyelundup 
masuk Lo kun san, ia tidak menjumpai Tok-gan Sin-kay, 
karena itu, sang Duta sebelas tidak tahu waktu kedatangan 
rombongan besar. Maka menduga kalau musuh melarikan 
diri dan dia wajib memberi laporan baru, penguntitan itu 
sangat perlu. 

Untuk mencuri bukti nyata, ia menyamar sebagai 
seorang kusir kereta dan akhirnya tertangkap. 

Tapi surat peninggalan itupun sudah cukup jelas, Lu le 
Lam meneruskan pemeriksaan dan mayat-mayat para kusir 
ditepi Telaga Darah itu suatu bukti, kalau musuh sudah 
melarikan diri, pindah kemarkasyang belum diketahui. 

Laporan diajukan kepada Hong-lay Sian-ong, mereka 
mendatangi Telaga Darah dan memeriksa para korban 
pembunuhan massal, disana tidak terdapat mayat Tok-gan 
Sin-kay, sesuatu yang melegakan hati. Kalau tidak 
tertawan, tentu membuntuti musuh. 

Demikianlah mereka menyerang dan menduduki Lo kun 
san, Ruang Pek hauw tong yang biasa digunakan Lo-san- 
cu, kini sedang dipakai oleh Hong-lay Sian-ong dengan 
kawan-kawan. 

Para duta berbaju kuning ditugaskan untuk memeriksa 
Lo kun san, tentu saja mereka tidak menemukan orang, 



semua anak buah Lo-san-cu sudah kabur dengan 
boyongannya. 

Raja silat kesatria Hong Hian Leng menarik napas 
panjang. "Oh! Kukira cucu muridku itu sudah ditakdirkan 
mati dibawah dasar Telaga Darah." Terkenang pada I e L i p 
Tiong, timbullah rasa sedihnya. 

"Penyamarannya sebagai Su-khong Eng mengalami 
kegagalan. Sehingga menyadarkan musuh kalau mereka 
sudah berada dibawah pengintayan, markas dikosongkan." 
Berkata H ong-lay Sian-ong. 

"Sesudah kepindahan markas Lo-san-cu, di mana pula 
kita harus menemukan jejak mereka ?" 

"Seharusnya kularang le Lip Tiong menempuh bahaya 
yang seperti ini." 

"Kuharap saja ia bisa berusaha membebaskan diri. 
Sebelum napasnya berhenti didalam air. Dimisalkan ia bisa 
berusaha, jejak Lo-san-cu tidak akan lepas dari 
pengintayannya..." 

Kedua raja silat kesatria itu sedang berkeluh kesah 
tentang le Lip Tiong. Tiba-tiba terdengar sorak sorai Kan 
Lu Bin : 

"A ha! H ong-lay Sian-ong! Coba tengok. Siapakah yang 
ada disana ? Seorang kenalan lama kita !" 

Seiring dengan suara raja silat kesatria Lan Lu Bin, 
seorang tua berjalan mendatangi itulah ketua pulau Bola api 
N ie W ie Kong! 

"Kau?!?" Sungguh diluar dugaan Hong-lay Sian-ong. 
"Nietocu?!" 

"Y a!" N ie W ie K ong menganggukkan kepala. "K au baru 
sampai hari ini?" ia balik mengajukan pertanyaan. 



Hong-lay Sian-ong lompat dan menyongsong jago tua 
tersebut, untuk masa masa silam, nama Ngo kiat Sin mo 
Auw yang Hui, Hong-lay Sian-ong dan Nie Wie Kong 
adalah tiga jago kelas super sakti. Tentu saja berupa suatu 
pertemuan yang menggirangkan, karena berhasil berjumpa 
dengan orang yang bisa mengimbangi kekuatannya. 

"Eh, bagaimana N ie tocu berada ditempat ini?" Bertanya 
H ong-lay Sian-ong. 

"Sengaja untuk menunggu kedatangan kalian." Berkata 
N ie W ie Kong. 

Menurut sejarah, Hong-lay Sian-ong pernah bertanding 
ilmu silat untuk menentukan urutan yang tertinggi, dan itu 
waktu, nasib N ie W ie Kong yang bagus, sesudah bertanding 
tujuh hari tujuh malam, ia dikalahkan oleh si raja silat 
kesatria itu. 

D idesas desuskan pula, N ie W ie K ong hidup menyendiri 
dan mengasingkan diri diatas pulau Bola api, hal itu 
mempunyai hubungan erat dengan kekalahannya atas 
Hong-lay Sian-ong itu. Betapapun, rasa ganjelan diantara 
kedua orang memang ada. 

"Menunggu aku?" Bertanya Hong-lay Sian-ong. la 
pernah mengirim Ie LipTiong ke pulau Bola api, dengan 
maksud menarik kekuatan N ie W ie Kong ke pihaknya, itu 
waktu Co Khu Liong berhasil mendahului dan menculik 
Y an jie, sehingga misi Duta T iga mengalami kegagalan. 

"Ya!" jawab N ie W ie Kong. "Aku bersedia bersatu padu 
dipihakmu. untuk menghancurkan kekuatan Lo-san-cu. 
Sudah tiga hari aku menunggu ditempat ini." 

"Apa bukan atas perintah Lo-san-cu, untuk mengambil 
batok kepalaku?" berkata H ong-lay Sian-ong sambil tertawa. 



"H a ha..." N ie W ie Kong juga tertawa. "Sebagai seorang 
pemimpin Su-hay-tong sim-beng, tidak seharusnya kau 
memiliki kecurigaan yang seperti itu. Terkenang kembali 
kejadian di puncak gunung Thay san, kita pernah 
bertanding tujuh hari tujuh malam, dengan kesudahan 
kemenangan untukmu. Apa mudah mengalahkan Hong-lay 
Sian-ong? Tanpa bisa mengalahkan, apa mungkin memiliki 
batok kepalamu?" 

"H a ha... Eh! Bagaimana keadaan cucu N ie tosu? Sudah 
berhasilkah menolongnya?" 

"Belum," N ie W ie Kong menggelengkan kepala. 

"Oh!" Hong-lay Sian-ong berkerut alis. "Mengapa 
memisahkan diri?" 

"Bah!" Nie Wie Kong berdengus. "Didalam perhitungan 
Lo-san-cu, Yan jie adalah kunci perintah, seenak udel ia 
menyetir diriku. Sangkanya, aku ini orang berkualitet 
seperti kaki tangannya. Menyuruh orang tanpa bahasa. 
Didalam keadaan hawa amarah yang meluap luap, 
kutinggalkan Yan jie dan kutinggalkan juga mereka. 
Mengingat kau pasti datang kemari, maka menunggu 
hingga saat ini." 

Berulang kali Hong-lay Sian-ong menganggukkan 
kepala. "Penderitaan bathin Nie tocu memang bisa 
diselami. Nanti kita bersama-sama mencari jalan untuk 
menolong cucumu itu." 

"Inilah yang kuharapkan." Berkata Nie Wie Kong. "Kita 
harus segera menyusul mereka." 

"Kita segera mengadakan pengejaran." Berkata H ong-lay 
Sian-ong. "Nie tocu bisa memberi petunjuk, kearah mana 
Lo-san-cu melarikan diri?" 



N ie W ie Kong menyengir. "Apa kau yakin kalau Lo-san- 
cu mau memberi tahu kepadaku tentang jejak 
kepergiannya?" la balik mengajukan pertanyaan. 

Tentu saja Hong-lay Sian-ong maklum, tidak mungkin 
jejak Lo-san-cu dengan kawan kawan bisadibebas luaskan. 
"Ya!" Katanya. "Mereka pindah kelain sarang, karena 
terbongkarnya rahasia penyamaran Ie Lip Tiong, bukan? 
Lo-san-cu segera menduga kalau sarangnya merasa tidak 
aman." 

"Penyamaran I e L i p T ion g mengalami kegagalan, karena 
mau menolong Y an jie..." Berkata N ie W ie Kong matanya 
memandang lurus kedepan, seolah-olah membayangkan 
kecakapan duta kita yang ketiga belas itu. 

Hong-lay Sian-ong menunggu dengan sabar dan betul 
saja, Nie Wie Kong menceritakan dengan jelas, bagaimana 
Ie Lip Tiong menemukan nasib di"Babi bengkak"kan 
didalam dasar Telaga Darah. 

"Begitu kejam?" H ong-lay Sian-ong menjerit. 

"Ooh...!" Hong Hian Leng yang turut mendengarkan 
cerita mengeluh. Dengan susah payah, dia mendidik I e L i p 
Tiong, dan mana disangka kalau sang cucu murid itu 
menemukan ajalnya, di d asar telaga? Dari hal itu terkenang 
juga tentang Can Ceng Lun, simurid bermuka hitam yang 
tiada kabar berita, sesudah meletakkan jawatannya sebagai 
D uta E mpat Su-hay-tong sim-beng. 

"Didalam keadaan seperti itu," Nie Wie Kong 
mengakhiri ceritanya. "Siapakah yang mempunyai 
kesempatan hidup? Tangan dan kaki terikat, jalan-jalan 
darah tertotok, siapa yang bisa napas didalam air? Jangan 
kata Ie Lip Tiong, akupun tidak mungkin bisa melepas batu 
besar yang membobotinya itu. Kematiannya tidak perlu 
disangsikan lagi." 



"Kau juga menyaksikan hal tersebut?" Bertanya Hong 
Hian Leng. 

"Yah! Tapi tidak berdaya," Nie Wie Kong menjawab 
dengan lesu. 

"Bah! Dia pecah penyamaran karena hendak menolong 
cucumu. Mengapa kau berpeluk tangan? Tidak 
mengulurkan bantuan?" 

"Itu waktu," Berkata Nie Wie Kong. "Hati kecilku 
sedang berkecamuk, hendakkah memberi pertolongan? T api 
apa daya? Kecuali Lo-san-cu, sebelas rasa sesat berada 
disekelilingku. Mungkinkah bisa menandingi mereka itu? 
Dimisalkan salah satu kalian yang menduduki posisiku, 
beranikah kalian bergerak? Bisakah menolong le LipTiong 
dari tangan mereka?" 

"Biar bagaimanapun harus dicoba." Bentak Hong H ian 
Leng. 

"Mencoba dengan mempertaruhkan jiwa? H uh! 
Mencoba sesuatu yang sudah pasti mengalami kegagalan? 
aku tidak mau mati konyol, aku mempertahankan jiwa, 
demi mengadakan tuntutan balas kepada mereka." 

"Tanpa mengetahui jejak Lo-san-cu, bagaimana kau bisa 
mengadakan tuntutan? Bagaimana kau bisa mengadakan 
pembalasan?" Bertanya H ong-lay Sian-ong. 

N ie W ie Kong mendelikkan matanya. "U ntuk membalas 
kematian le Lip Tiong," ia berkata geram. "Aku 
meninggalkan mereka dengan resiko kematian untuk 
cucuku pula. M ungkinkah korban ini masih belum cukup?" 

H ong-lay Sian-ong menghela napas. "Nie tocu 
mempunyai rencana untuk mengadakan pengejaran kepada 
Lo-san-cu dan kawan-kawan?" la bertanya. 



N ie W ie K ong menganggukkan kepala berkata : 

"Rencana sudah kuatur lama. Inilah rahasia penting, 
bisakah aku bicara empat mata bersama-samamu?" la 
menatap Hong-lay Sian-ong. 

"Apakah tidak bisa dibicarakan blak-blakan" Bertanya 
HongHian Leng. 

"Kalau bisa, sudah tentu sudah kubicarakan." berkata 
N ie W ie Kong. "J ustru siasat ini harus dirahasiakan." 

"Baik." Sesudah berpikir beberapa saat, Hong-lay Sian- 
ong menerima tawaran itu. 

Nie Wie Kong mengajak Hong-lay Sian-ong kelain 
ruangan, dengan dalih hendak memberi rencana besar 
untuk menangkap Lo-san-cu. 

Bagaimana dan apa yang dirundingkan kedua jago kelas 
super sakti itu? Tidak seorangpun yang tahu. 

Para jago Su-hay-tong sim-beng ubek-ubekan didalam 
Istana Kristal. 

Beberapa saat kemudian, tiba tiba ketua partay Siau lim 
pay It su Siang jin berteriak: 

"N ie W ie Kong membunuh bengcu kita!" 

Membarengi teriakannya, It su Sianjin sudah mengejar 
sesuatu bayangan. Itulah bayangan Nie Wie Kong yang 
melarikan diri sedangkan ditangan ketua pulau Bola api itu 
menjinjing sebuah kepala manusia. Tentunya batok Hong- 
lay Sian-ong yang dibacok putus. 

Kejadian yang menggemparkan ! 

Hong Hian Leng, Bu eng, Bu kiat, Bu hiat dan Bu kun 
lima raja silat mengadakan pengejaran. 



Dibelakang raja raja silat ini, baru terlihat Lu le Lam dan 
duta duta berbaju kuning Su-hay-tong sim-beng. 

Sesudah itu, baru para ketua partay rimba persilatan. 

Karena kalah start, dan segala sesuatu sudah berada 
dibawah perhitungan Nie Wie Kong persiapannya lebih 
sempurna, sebentar kemudian, ia berada dibawah kaki 
gunung Lo kun san, di sana tersedia sebuah perahu, begitu 
ketua pulau Bola api meletekkan kaki pada perahu tersebut, 
ia meluncur diatas permukaan air Telaga Darah dengan 
kecepatan tiada tara. 

OOo o dwo o OO 

(Bersambung ke J ilid 7) 


J ilid 7 

Hong Hian Leng dan lainnya juga memilih perahu, 
mereka mengadakan pengejaran. 

"H a ha..." N ie W ie Kong tertawa diperahu depan. "M au 
adu perahu ? Kalian bukan dan tidak nanti bisa 
menandingiku." 

Dia meluncur semakin jauh lagi. 

"Kakek bangkotan!" Bentak Hong Hian Leng. 
"Permusuhan apa yang menyebabkan kau berlaku keji? 
Hong-lay Sian-ong tidak pernah melakukan kesalahan, 
mengapa kau tega membunuhnya?" 

"Apa boleh buat," teriak Nie Wie Kong. "Cucu 
perempuanku harus ditebus dengan batok kepalanya." 

Dan perahu Nie Wie Kong sudah menepi diseberang 
lain, Telaga Darah ditinggalkan. 



"Nie Wie Kong!" teriak raja silat Kam Lu Sin. "Seorang 
jagoan tidak perlu melarikan diri. Berani kau bertanding 
silat?" 

"Ha ha... Lain kali saja!" Tubuh NieWie Kong melejit 
dan memasuki semak-semak pohon, sebentar kemudian, 
bayangannya sudah tiada tampak lagi. 

Para raja silat kesatria tidak mau melepaskan jejak orang 
yang sudah membunuh Hong-lay Sian-ong, mereka 
mengejar terus. 

Nie Wie Kong membunuh Hong-lay Sian-ong dan 
melarikan diri. Dikejar oleh para raja silat kesatria. 

-dw- 

Tanggal bulan dua. Hari yang ditetapkan Su-hay-tong 
sim-beng untuk menyerang gunung L o kun san. Dan aneh 
bin ajaib, pada hari itu pula, Duta delapan Lu leLam sudah 
berada di gunung L u-san, pulang kemarkas besar. 

Lu Ie Lam menemukan ketua penjaga Cun sim lan yang 
bernama Honglauw cu, dikatakan kepadanya, kalau Hong- 
lay Sian-ong mengutusnya kembali, dengan maksud 
meminta Su-khong Eng, dikatakan pula, Duta satu Koo 
Sam Ko sudah jatuh ketangan musuh, dan untuk 
membebaskan si Bocah Tua, Lo-san-cu meminta Su-khong 
Eng sebagai tawanan perang. 

Hong lan cu cukup kenal kepada Lu Ie Lam, lain tugas 
lain urusan pribadi, hanya pesan kata Hong-lay Sian-ong, 
orang lain boleh sembarang percaya, tapi ia tidak. Tugas 
sebagai kepala penjara bukan urusan biasa, ia menolak 
menyerahkan Su-khong Eng. 

Lu Ie Lam tidak kehabisan akal, bercakap cakap pula 
didalam lain urusan, dan dikala Hong lauw cu lengah, ia 



menotok jalan darah kepala penjara Su-hay-tong sim-beng 
tersebut. 

Su-khong Eng dibebaskan ! 

"Kau?! Kau membebaskan diriku?" Bertanya Su-khong 
Eng. 

"M asih belum yakin?" Bertanya orang itu tertawa. 

Su-khong Eng berkerut alis dalam dalam. Mungkinkah 
taktik siasat Su-hay-tong sim-beng? Hendak menggunakan 
dalih membunuh orang karena tawanan melarikan diri ? 

"Kongcu!" panggil Lu le Lam itu perlahan. 

"Aaa..." Su-khong Eng menepuk kepala "Kau??! Bin 
Tiong G o?" 

"Ya ! Hamba Bin Tiong G o. Lekas kita meninggalkan 
tempat ini." 

Ditengah jalan, Bin Tiong G o memberikan keterangan 
kepada sang kongcu, kalau le LipTiong yang menyelundup 
masuk itu berhasil pecah penyamarannya, sesudah ditotok 
jalan darah, diikat seperti lepat dan dibanduli batu besar, 
tubuhnya sudah ditenggelamkan didalam dasar Telaga 
Darah. 

Diberi tahu juga markas Lo kun san menghadapi 
beberapa penyerangan, maka mereka pindah tempat, 
menggunakan dan menetap di kota Kay hong, memilih 
Planet Kram tung sebagai tempat sementara. 

K ram tung adalah sebuah tempat pelacuran, juga sebagai 
salah satu cabang usaha Lo-san-cu, disamping perkebunan 
teh Sang leng teh chung dan lain lain usaha, tempat tidak 
mudah diketahui orang. 

Lain bukti dari kecerdikan Lo-san-cu yang luar biasa ! 



Dari adanya le LipTiong diatas gunung Lo kun san, ia 
bisa menduga sampai berapa macam persoalan! Satu 
pasukan besar Su-hay-tong sim-beng sudah berada disekitar 
atau tempat yang tidak jauh dari Telaga Darah. Dua 
Keadaan markas Su-hay-tong sim-beng digunung Lu-san 
berada didalam keadaan kosong. Tiga Keadaan dimarkas 
partay rimba persilatan lebih kosong lagi, mengingat 
kekuatan mereka yang sudah tipis, ditinggalkannya para 
ketua partay membawa akibat yang seperti keadaan tiada 
orang. 

Terjadi rencana Lo-san-cu sebagai berikut: 

Satu. Mengosongkan Lo kun san. Mengelakkan 
pertempuran yang tidak menguntungkan bagi pihaknya. 

Dua. mengutus Bin Tiong G o untuk menolong Su-khong 
Eng dipuncak gunung Lu-san. 

Tiga. Memberi tugas kepada beberapa raja silat sesat 
untuk menyerang dan menundukkan Bu-tong-pay, Hoa-san- 
pay, dan partay-partaynya. 

Empat. M engumpetkan diri bersembunyi di Planet Kram 
Tung, meneruskan usaha usahanya, sehingga ia bisa bebas 
dari pengejaran musuh, dan bebas pula memberi perintah- 
perintah kepadaseluruh anak buahnya. 

Bin Tiong G o membawa Su-khong Eng ke kota Kay 
hong, mereka tiba pada siang hari dan tidak segera menuju 
ke arah P lanet K ram T ung. 

Inilah pesan Lo-san-cu, setiap anak buah yang hendak 
mengunjungi markas rahasia, kecuali yang teramat penting 
dan tidak bisa ditahan lagi, yang lain-lainnya diharuskan 
datang pada waktu malam, menyampurkan diri bersama 
sama pemuda pemuda hidung belang lainnya, mengamar 
disebuah kamar pelacuran tidak akan menarik kecurigaan 



orang. Dan melalui kamar itu, dengan cara-cara rahasia 
lain, Lo-san-cu sudah berada dibawah tanah siap menunggu 
kedatangannya si anak buah. 

Menunggu sampai gelap hari, Bin Tiong Go mengajak 
Su-khong Eng kearah Planet Kram Tung. 

Seorang ibu calo menunggu didepan. "Sudah ada 
kenalan?" sapanya. 

"Sudah." jawab Bin Tiong Go. 

"Nona yang manakah hendak digunakan untuk 
menemani tuan tuan? Biar hamba panggilkan." 

"Tidak usah. D imana kamar ratu K ram Tung ?" 

"Ratu K ram T ung? Kami memiliki dua orang ratu. Yang 
manakah yang tuan maksudkan?" 

"Ratu Kram Tung Y o Kui Hui yang berusia tiga puluh 
delapan tahun itu." 

"Oh! Silahkan masuk !" 

M aka apa cara tanya jawab sudah selesai, ibu calo itu pun 
termasuk salah seorang anak buah Lo-san-cu, namanya K ui 
Bo, kode-kode rahasia untuk waktu itu sudah ditetapkan, 
seseorang yang menjawab tepat mempunyai hak ke ruang 
rahasia, dan bagi tamu-tamu biasa, tentu pula menuju 
ketempat biasa juga. 

Melalui jalan rahasia, Su-khong Eng berhasil 
menemukan Lo-san-cu. 

"Sucou!" la memberi hormat. 

Lo-san-cu dikawal oleh dua raja silat Bak Lian dan Sie It 
H u, pakaian seragam khas Lo-san-cu yang berupa tutup 
kerudung kepala berwarna hitam tidak pernah lepas. 



Syukurlah kalau kalian berhasil pulang dengan selamat," 
katanya. "Apakah tidak mengalami kesulitan?" 

"Markas Su-hay-tongsim-beng berada di dalam keadaan 
kosong," berkata Su-khong Eng. "Dengan mudah Bin Tiong 
G o menolong teecu dari tempat itu." 

Lo-san-cu menoleh kearah Bin Tiong G o dan 
memberikan satu anggukan kepala, itulah tanda pujian. 

"Tentunya keadaan kita sudah banyak kau ketahui dari 
Bin Tiong G o" Lo-san-cu berkata. "Semua berjalan dengan 
lancar. Siauw-lim Pay dan Bu-tong-pay sudah dihancurkan. 
Menurut laporan burung merpati kita, pasukan sedang 
menuju kearah gunung Hoa-san. Kupercayai, dua hari 
kemudian, laporan kemenangan pun segera datang. 

Su-khong Eng berkata : 

"Bagaimana keadaan ditempat ini? Apa sucou merasa 
aman ?" 

"Dengan adanya mereka, mungkinkah ada yang berani 
mengacau?" Berkata Lo-san-cu sambil menunjuk kearah Sie 
It H u dan Bak Lian. 

Raja raja silat golongan sesat lainnya sedang ditugaskan 
menaklukkan partay partay yang belum tunduk, 
menggunakan kesempatan Su-hay-tong sim-beng menyerbu 
gunung Lo kun san, mereka pun bergerak dibelakang. 
Demikian Siauw-lim Pay dan Bu-tong-pay jatuh. Dan 
gerakan masih diarahkan kepada Hoa-san-pay, Ceng shia 
pay dan lain lainnya. 

Untuk menjaga keamanan Lo-san-cu, Sie It H u dan Bak 
Liang pun sudah cukup. 



"M enurut cerita Bin Tiong Go," berkata Su-khong Eng. 
"leLipTiongsudah menjadi bangkai didasarTelaga Darah, 
sudah dibenarkan kah adanya?" 

"Tidak perlu disangsikan," berkata Lo-san-cu, "Jalan 
darahnya sudah ditotok, badan dan kaki tangannya diikat, 
disatukan menjadi satu dengan batu besar, sesudah 
ditenggelamkan ke dasar Telaga Darah, masih bisakah dia 
bernapas." 

"H uh! Sesudah kematian le Lip Tiong, pihak Su-hay- 
tong sim-beng berada diambang pintu kehancuran. Berarti 
Hong-lay Sian-ong kehilangan sebelah tangan." 

"Dimisalkan rejeki kita bagus, kupercaya kita segera 
menerima laporan copotnya batok kepala Su-hay-tong sim- 
beng itu." Berkata Lo-san-cu bangga. 

"Oh! Sucou sudah menyuruh orang mencopoti batok 
kepala H ong-lay Sian-ong?" 

"Dan ku yakin, usaha itu tak akan gagal. Sudah kusuruh 
N ie W ie Kong membokongnya." 

"Nie Wie Kong?dia mau disuruh?" 

"M au atau tidak, ia akan mengusahakan tugas itu, demi 
keselamatan jiwa cucu perempuannya. Sudah kutentukan 
pada batas batas waktu tertentu, didalam setengah bulan 
ini, dia harus kembali dengan membawa batok kepala 
Hong-lay Sian-ong. Batok kepala itu bisa ditukar dengan 
cucu perempuannya. Kalau tidak. H mm... Dia akan 
kehilangan cucu manja tersebut." 

"Cucu Nie Wie Kong juga berada ditempat ini?" 
Bertanya Su-khong Eng. 

"Dia kupenjarakan bersama samaTok-gan Sin-kay." 



"Tok-gan Sin-kay?" Su-khong Eng terbelalak. "Duta 
sebelas dari Su-hay-tong sim-beng?" 

"Ya! Dia menjatuhkan diri dan menyamar sebagai kusir 
kereta tapi nasibnya buruk. Sudah pecah penyamarannya. 
Ha ha..." 

Seorang kusir datang memberi hormat, tangan orang itu 
membawa sepucuk surat. 

"Ada apa !" Bentak Lo-san-cu. 

"Laporan dari kota Wan shia," berkata orang itu. 
"Burung merpati membawa surat laporan ini." 

Lo-san-cu menerima surat laporan, membuka dan 
membaca, wajahnya semakin cerah. "Ha ha..." la tertawa 
lagi. "Semua berjalan dengan lancar." 

"N ie W ie Kong berhasil membunuh Hong-lay Sian-ong?" 
bertanya S ie 11H u yang berdiri disisi sang pemimpin! 

"Ya. Bacalah sendiri," Lo-san-cu menyerahkan surat 
laporan itu. "Dia sedang berada di perjalanan yang menuju 
kemari, dikejar oleh Bu ong H ong H ian Leng, Cu hiat W an 
Tin, BuEngHongpohKie, BuKiatLeeTiongHindanBu 
khing Kam Lu Bin, lima raja silat. Ha ha..." 

Sie It H u membaca surat laporan itu, seperti diduga N ie 
Wie Kong berhasil membunuh H ong-lay Sian-ong, ternyata 
pembunuhan itu masih kurang jelas, mungkin kepergok 
atau entah bagaimana, sehingga dikejar-kejar oleh Hong 
H ian Leng dengan kawan kawan. 

Disamping itu, surat laporan juga memberi tahu, 
pasukan Su-hay-tong sim-beng yang menyerang Lo kun san 
sudah bubar, mereka harus pulang dengan membawa iring 
iringan peti mati yang berisi jenazah Hong-lay Sian-ong, 
sikorban tiada kepala. 



Sesudah membaca surat laporan, Sie It H u 
mengembalikan surat tersebut, Lo-san-cu menerimanya 
dengan hati bungah, dipaparkan dan diserahkan kepada Su- 
khong Eng, katanya: 

"Surat laporan ini tertanggal dua puluh delapan Januari, 
dan kini tanggal sepuluh Februari Kukira burung merpati 
sesat dijalan, sehingga memakan waktu yang cukup lama. 
Kukira sudah waktunya mereka tiba, sebentar atau besok, 
N i e W i e Kong pasti sampai." 

Tiba tiba Sie It H u mengajukan pertanyaan : 

"Jarak Telaga Darah dan tempat ini tidak memakan 
waktu selama itu, mengapa harus memakan waktu sampai 
belasan hari, dan belum sampai?" 

"Nie Wie Kong harus mengelakkan kejaran-kejaran para 
raja silat itu, maka dia tidak berani langsung menuju 
ketempat ini," Lo-san-cu mengemukakan alasannya. 
"Teristimewa, dia kularang membawa mereka ketempat ini, 
kalau dia masih menghendaki nyawa cucunya didalam 
keadaan selamat" 

Sesudah itu, memandang Su-khong Eng dan berkata : 

"Kau bersama-sama Bin Tiong G o keluar dan jemput 
Nie Wie Kong, biar Bin Tiong G o yang membawa 
ketempat ini, dan kau harus berusaha menyingkirkan 
perhatian raja-raja silat itu kelain tempat." 

Su-khong Eng mengembalikan surat, mengajak Bin 
Tiong Go dan menunggu kedatangan Nie Wie Kong 
dipintu kota Kay hong. 

Planet Kram Tung di pusat keramaian kota Kay hong, 
seperti apa yang direncanakan Lo-san-cu, sesudah berhasil 
membunuh Hong-lay Sian-ong, mereka akan menunggu 



N ie W ie Kong ditunggu di kota ini, maka ia bisa mengutus 
orang mengajaknya ketempat yang dirahasiakan. 

Kota Kay hong mempunyai dua buah pintu masuk, 
maka Su-khong Eng menyuruh Bon Tiong Go menunggu 
kepintu Barat dia sendiri menunggu di pintu Timur. M ereka 
berpisahan. 

Menceritakan Su-khong Eng di pintu Timur memilih 
tempat strategis, ia memandang jauh ke jalan raya. Banyak 
orang yang memasuki kota, tapi tak terlihat bayangan Nie 
W ie Kong dan raja-raja silat kesatria. 

Dugaan Lo-san-cu memang tepat. Setengah jam 
kemudian, Su-khong Eng melihat seorang tua berlari 
datang, tangannya menjinjing sebuah bungkusan dari 
gambaran-gambaran yang diberikan Bin Tiong G o, ia harus 
bisa membedakan, itulah ketua pulau Bola api Nie Wie 
Kong! 

Sebentar sebentar Nie Wie Kong menoleh kebelakang, 
seperti takut kepada sesuatu, kalau kalau dikejarorang. 

Sesudah memberi kode, memberi tahu kepada Bin Tiong 
Go yang menjaga pintu Barat, Su-khong Eng membiarkan 
N ie Wie Kong lewat disamping sisinya. Karena itu waktu 
mata Su-khong Eng yang liehay sudah melihat lain-lain 
gejala, itulah bayangan raja-raja silat kesatria. 

Di kala Hong Hian Leng dan kawan kawan berada di 
tempat itu, mereka sudah kehilangan jejak N ie W ie Kong, 
sang ketua pulau Bola api sudah menyelipkan diri diantara 
rombongan orang banyak. 

Disini tugas Su-khong Eng. Tiba tiba ia menampilkan 
diri, meraih sesuatu dari dalam kantong baju, apa saja bisa 
digunakan sebagai senjata rahasia, secepat itu, dilemparkan 
kearah Hong H ian Leng. 



"Terimalah ini!" ia membentak. 

Sesudah itu, ia membalikkan diri, lari ke arah lain, tanpa 
melihat bagaimana reaksi Hong Hian Leng dan kawan 
kawan yang menangkap senjata rahasianya. 

Bu eng Hong poh Kie dan lain-lainnya membikin 
pengejaran tapi mereka tidak berhasil menemukan jejak Su- 
khong Eng kembali ke K ram Tung. 

Sesudah memutar beberapa kali, Su-khong Eng kembali 
ke K ram T ung. 

Dikala Su-khong Eng berada dikamar rahasia, disana 
sudah berkumpul banyak orang, kecuali Lo-san-cu, Sie It 
H u dan Bak Lian, tidak terkecuali terdapat Bin Tiong Go 
dan Ho Kiong San, mereka sudah berhasil membawa Nie 
W ie Kong ketempat ini, tanpa diketahui para pengejarnya. 

Nie Wie Kong sedang membuka bungkusan yang 
dibawa, itulah sebuah kepala manusia rusak, hanya terlapis 
oleh peti kayu kecil. Bau busuk bersembrang dari batok 
kepala rusak itu. Daging busuk yang tidak dirawat selama 
belasan hari pasti belatungan, dari lubang hidung dan 
telinganya sudah tampak beberapa ulat keluar masuk, 
rambut dan kumisnya sudah pada rontok, susah 
membedakan wajah seseorang didalam keadaan yang 
seperti itu. 

Lo-san-cu memperhatikan beberapa saat, ia berdehem : 

"H e he... N ie tocu, bagaimana aku yakin, kalau yang kau 
bawa ini adalah batok kepala H ong-lay Sian-ong?" 

N ie W ie Kong mendongakkan kepala, ia melengak atas 
pertanyaan yang seperti itu. "Maksudmu...?" la mulai 
geram. 



"Kukira dia bukan batok kepala Hong-lay Sian-ong." 
Berkata Lo-san-cu. 

"Gila!" Nie Wie Kong mulai beringas. "Apa lagi 
maksudmu berkelit-kelit, tidak mau membebaskan Y an j i e?" 

"Sabar!" Bak Lian memberi peringatan, kalau itu waktu, 
belum waktunya Nie Wie Kong bisa berbuat marah, cucu 
sang ketua pulau masih berada ditangan mereka. 
"Bagaimana kami bisa membuktikan, kalau orang yang kau 
bawa ini adalah batok kepala H ong-lay Sian-ong?" 

"Mungkinkah ada dua Hong-lay Sian-ong?" gugam Nie 
Wie Kong. 

"Keadaan wajahnya sudah terlalu rusak." Berkata Lo- 
san-cu. "Bagaimana kau bisa disuruh mengenali keadaan 
aslinya?" 

"Hanya karena alasan wajahnya sudah rusak, maka kau 
masih tidak mau membebaskan Y an jie?" Nie Wie Kong 
betul-betul naik darah. 

"Tunggu saja beberapa waktu, sesudah bisa kubuktikan 
kematian Hong-lay Sian-ong. Cucumu akan kubebaskan." 

"Tidak mau!" teriak Nie Wie Kong. "Aku sudah bosan 
hidup seperti ini. aku menghendaki Y an jiesegera!" 

"Kau berani bersumpah, kalau kepala orang yang kau 
bawa ini adalah batok kepala H ong-lay Sian-ong?" 

"Tentu." 

"Itulah! Karena kau tidak ada maksud mempermainkan 
diriku, apa salahnya kalau kau menunggu beberapa hari 
lagi. Sesudah mendapat laporan anak buahku yang kukirim 
ke gunung Lu-san, kukira segala sesuatu menjadi beres, 
kukira tidak lama, mereka akan memberi laporan tentang 



kematian Hong-lay Sian-ong. Itu waktu, kau boleh 
membawa cucumu pergi dari sini." 

"Kau belum yakin kalau Hong-lay Sian-ong sudah 
kubunuh?" 

"M udah-mudahan saja demikian." 

"Nah! aku menghendaki Y an jie sekarang juga!" 

"M engapa?" 

"Karena aku tidak tahan dia menderita terlalu lama." 

"Legakan hatimu. Dia tidak menderita." 

Di gunung Lo kun san, kau tidak menjanjikan, kalau kau 
menahan Y an jie terus menerus seperti ini. Kau tidak 
menyatakan hendak mengekang Y an jie, sesudah aku 
membawa batok kepala Hong-lay Sian-ong. Y an jie harus 
bebas, bukan? Jangan mencoba untuk membuat alasan 
alasan bohong! Ketahuilah, aku Nie Wie Kong bukan 
seorang yang mudah dihina." 

"Kuharap N ie tocu bisa menggunakan pikiran yang lebih 
tenang", berkata Lo-san-cu keren. "Disini tidak bisa 
disamakan dengan keadaan pulau Bola api. Kukira orang 
yang berkuasa itu adalah aku!" 

N ie W ie Kong bungkam. 

"Nie tocu" Sie It H u juga membujuk. "Kukira 
permintaan Lo-san-cu itu tidak keterlaluan. Bayangkan saja, 
kalau kepala orang yang kau bawa ini betul betul milik 
Hong-lay Sian-ong, apa kau kira pihak Su-hay-tong sim- 
beng mau menyudahi perkara? Menyembunyikan diri di 
tempat ini demi kebaikan dirimu sendiri, bukankah lebih 
baik lain kali, dari pada bentrok dan lari-lari dikejar 
mereka?" 



Nie Wie Kong tidak mempunyai alasan lain untuk 
membantah kenyataan itu, dia kalah bicara. 

"H mm..." Lo-san-cu juga bicara. "Aku harap saja kepala 
orang ini betul betul milik Hong-lay Sian-ong. Dan yang 
lebih kuharapkan lagi, orang-orang Su-hay-tong sim-beng 
itu jangan kau tuntun ketempat ini." 

K retek... kretek... 

Inilah suara pintu rahasia lima bayangan tampil di 
tempat itu, mereka adalah Hong Hian Leng, Bu engHong 
poh K ie, Bu hiat lan T i n, Bu khun K am Lu Bin, dan Bu kiu 
LieTiong H in. 

Hadirnya lima raja silat kesatria di tempat itu 
mengejutkan Lo-san-cu, bagaimana hal ini bisa terjadi? 
Tubuhnya melejit dan siap melarikan diri! 

Secepat itu, tangan Su-khong Eng bergerak tanpa ampun, 
jalan darah Lo-san-cu terkena totokan. Bletuk...Tubuh sang 
bangkotan dan dedemit itu jatuh ngelosot. 

Sampai disini, perobahan mencapai batas klimaxnya! 

Sie It H u hendak memberikan pertolongan tapi Hong 
Hian Leng sudah meluncur datang, terjadi adu pukulan, 
masing masing mundur satu tapak. Kesempatan orang- 
orang Lo-san-cu untuk melarikan diri. 

Semua mata diarahkan ketempat Su-khong Eng. 

Lo-san-cu menggeletak. Hong Hian Leng, Bu eng, Bu 
kun, Bu hiat dan Bu kiat menyatukan diri bersama-sama 
N ie W ie Kong. 

Hong Hian Leng memeluk Su-khong Eng sambil 
bersorak: 

"Ie Lip Tiong, betul betul kau tak mati!" 



Nyatalah sudah, siapa yang kita sebut sebut Su-khong 
Eng selama dibawa datangoleh Bin Tiong G o. Kecuali jago 
cerdik kita le L i p Tiong, siapa lagi? 

Y ah! I e Lip Tiong bangkit kembali! 

Sepasang mata Nie Wie Kong direntang lebar lebar. 
Dengan mata sendiri, ia menyaksikan le Lip Tiong diikat, 
ditotok dan diceburkan ke dasar Telaga Darah. Bagaimana 
cara kebangkitan si pemuda? Sesuatu yang sangat tidak 
mungkin sekali. 

"Kau??.... Kau le Lip Tiong?" la bertanya heran. 

"Y a! K ini mereka yang membawaku kesini!" 

"Bagaimana... bagaimana kau membebaskan diri dari 
rembesan air telaga?" Nie Wie Kong merasakan sesuatu 
yang sangat mustahil Sebagai seorang ahli silat yang sudah 
menyelami semua seluk beluk perkembangan ilmu silat, 
baik dari aliran putih atau aliran hitam, tak pernah tercatat 
semacam ilmu yang bisa membebaskan totokan sendiri di 
dalam keadaan tidak berdaya di dalam air. 

"U rusan itu biar lain kali saja kita bicarakan," berkata le 
Lip Tiong. "Yang penting, kini kita harus segera menolong 
Y an jie dan Tok-gan Sin-kay." 

"le Lip Tiong!" seru Hong Hian Leng. "Mengapa kau 
baik kepada Nie Wie Kong? Dia sudah membunuh dan 
membacok putus batok kepala Hong-lay Sian-ong." 

leLipTiongtersenyum. "Sucou," katanya. Sandiwara itu 
sudah boleh ditutup. Jangan kau takut-takuti teecu. Batok 
kepala ini diambil dari salah satu bangkai para kusir kereta 
itu, bukan?" 

Hong Hian Leng memandang Nie Wie Kong dan 
berkata: 




"Nah! Sudah dengar? Sandiwaramu masih kurang 
sempurna. M aka le Lip Tiong bisa membongkar rahasia." 

"Cucu muridmu memiliki otak setengah dewa, tentu saja 
bisa menduga asal usulnya dan menyebut dengan mudah. 
Betul betul aku takluk. Baiklah kita dengar anjurannya, 
menolong Y an jiedan Tok-gan Sin-kay." 

Hong Hian Leng menoleh kearah Kan Lu Bin. "Saudara 
Kan Lu Bin, Lo-san-cu kuserahkan kepadamu. Mari kita 
keluar!" 

Bu khun Kan Lu Bin menjinjing Lo-san-cu dikala 
mereka hendak meninggalkan tempat tersebut, tiba tiba 
terdengar suara berkerekeknya pesawat pesawat rahasia, 
seluruh ruangan berubah, terjadi pergeseran pergeseran 
besar besaran ruangan itu menjadi sebuah ruangan kosong 
melompong! Mereka terkurungdidalamnya. 

Wajah Nie Wie Kong berubah. "Celaka. Kita kena 
perangkap!" Katanya. "Disinipun diperlengkapi dengan 
pesawat pesawat yang seperti Istana Kristal!" 

Hong H ian Leng memeriksa dinding yang mengurung 
mereka, dinding dinding itu terbuat dari besi besi tebal, 
tidak ada jendela dan tiada pintu. Mereka seperti berada 
disebuah peti berukuran raksasa. 

"Kita sudah terkurung," katanya menyengir. "Seluruh 
dinding terbuat dari besi tebal." 

Bu eng Hong poh Kie memandang lantay dan berkata : 

"Lantay ini terbuat dari marmer. Tapi tak sekeras besi 
tebal. Biar kucoba." 

Seiring dengan kata katanya, ia mengayun tangan, 
memukul lantay dimana mereka berpijak. 



Harus diketahui, semua raja raja silat memiliki latihan 
tenaga dalam yang sangat sempurna, begitupun dua belas 
raja silat hitam sesat, begitu pula raja raja silat kesatria, 
pukulan tangan dan ayunan itu mengandung maut yang 
tidak terkira. Sekarang Hong poh Kie menggunakan semua 
tenaga, memukul dan hendak menjebol lantay batu marmer 
itu. Sudah tentu berupa percobaan yang luar biasa. 

Bannggg...! blluuurr... 

Lantay itu hancur berantakan, pada pecah dan bolong ! 

Semua mata diarahkan ketempat jalan hidup itu, semua 
mulut terentang lebar lebar. Apa yang mereka saksikan itu 
betul betul membuat gelengan kepala, ternyata didasar 
lantay itupun dilapisi oleh besi tebal. Dan jalan 
menyelundup kedasarbumi inipun mengalami kegagalan ! 

"Besi tebal lagi!" Bu eng Kan Lu Bin menggerundel. 

"Sudahlah! Tidak perlu membuang buang tenaga." 
berkata H ong H ian Leng. 

"Tapi kita harus cepat cepat meninggalkan tempat ini." 

"Takut apa? Kita sudah berhasil menangkap siraja 
monyet? Mungkinkah takut kepada cucunya dan 
buyutnya?" 

Aha ! Mereka melupakan kehadirannya Lo-san-cu 
ditempat itu. 

Kan Lu Bin melempar Lo-san-cu, semua segera 
mengerumuninya. 

H ong H ian Leng memberi perintah: 

"Mari kita saksikan, bagaimana wajah aslinya orang 
yang bisa menguasai raja raja silat sesat ini !" 



Itulah yang menjadi pokok persoalan. Setiap hari Lo-san- 
cu menggunakan tutup kerudung muka menyembunyikan 
wajah aslinya. Seperti apa yang mereka maklumi, raja raja 
sesat semacam Co Khu Liong dan Bak Liang dan kawan 
kawan itu tidak mudah ditundukkan, apalagi hendak 
menguasai mereka, kalau tidak memiliki ilmu silat tinggi, 
kalau tidak memiliki kecerdikan otak yang luar biasa, mana 
mungkin mendirikan partay Raja G unung? 

Sebagai seorang pemimpin tertinggi, tentunya Lo-san-cu 
memiliki persyaratan-persyaratan tersebut, karena itu, 
merasa harus tahu, siapa Lo-san-cu ? 

Tutup kerudung hitam siRaja G unung dibuka: C iluuukk 
! Baaa! 

Apakah yang mereka bisa saksikan dibalik kerudung 
hitam itu? 

Semua orang menjadi kecewa. Tidak seorangpun yang 
mengenali wajah Lo-san-cu. Itulah wajah laki laki biasa 
yang memiliki warna kulit agak putih. 

Seseorang yang ternama itu harus memupuk dan 
membina kebenaran. Tidak mungkin melonjak cepat atau 
mendadak. Nama Lo-san-cu cukup disegani dan ditakuti, 
mana mungkin seorang tokoh silat yang tidak dikenal ? 

"Hei!" Bentak Nie Wie Kong melampiaskan 
kemendongkolannya, selama itu, ia sudah kenyang 
memakan binaan tokoh berkerudung ini. "Sebutkan asal 
usulmu? Siapa nama aslimu dan bagaimana kau bisa 
menduduki tempat, mengangkat diri sendiri sebagai Lo-san- 
cu?" 

Orang itu bungkam, bibirnya tersungging senyuman 
menghina. 



"Ie Lip Tiong!" Berkata Hong Hian Leng. "Apa kau 
totok jalan bicaranya?" 

"Tidak," jawab sipemuda. "Dia berhak dan tetap masih 
bisa bicara." 

Giliran Nie Wie Kong yang berkuasa. "Lo-san-cu," 
katanya disertay ancaman tangan yang sudah disiapkan 
mau menempiling pipi orang itu. "Sebagai seorang 
pemimpin tertinggi, apa akibatnya kalau kau menerima 
tamparanku ini? Pikirlah baik baik dan menjawab 
pertanyaan pertanyaan itu." 

"Aku sudah jatuh kedalam tangan kalian, apapun yang 
kalian kehendak, silahkan!" Dia menantang! Dia tidak takut 
kena tamparan. 

"Inilah permintaanmu sendiri, he? Hendak menjajal 
kekuatan gamparan tanganku?" 

"Silahkan!" Berkata Lo-san-cu. "Mungkin kau sudah 
lupa, kalau cucu perempuanmu akan dibalas dengan 
gugurnya sebuah jari kelingking. Dua kali tamparan berarti 
dia akan kehilangan dua jari dan begitulah seterusnya. 
Berapa banyak jarikah yang dimiliki oleh cucumu? 
Ditambah jari jari kaki pun, semuanya tidak lebih dari enam 
buah, bukan?Silahkan! Berbuatlah apa yang kau suka ! 

M enggunakan Y an jie sebagai tameng, tentu saja 
membuat Nie Wie Kong tidak berani berkutik. Tapi ia 
masih berusaha mengorek keterangan. "Bagaimana kalau 
kubunuh mati dirimu?" la bertanya. 

"Begitu pula nasib cucu perempuanmu." Jawab Lo-san- 
cu. 

Mengetahui kalau dirinya sudah kalah set, Nie Wie 
Kong mengundurkan diri dari upacara pengompresan itu, ia 
menyengirdan berkata kepada semua orang : 



"Nah! Dia kuserahkan kepada kalian, aku tidak bisa 
berbuat sesuatu, selama Yan jie masih berada didalam 
tangan mereka. 

Hong Hian Leng tampil kedepan. "Kau tidak mau 
menceritakan asal usulmu?" la mengancam Lo-san-cu. 

"Lebih baik kalian saja yang bercerita tentang asal usul 
kalian." Berkata tokoh mistik tersebut. 

"Begitu pentingkah ceritamu? Sehingga rela dikorbankan. 
Dan mati bersama sama seorang anak perempuan biasa ?" 

"Dua korban akan mengawani aku dialam baka. Duta 
sebelas kalian Tok-gan Sin-kay juga turutdikorbankan." 

"Apa nilai dirimu mau disamakan dengan jiwa Yan jie 
dan Tok-gan Sin-kay saja?" 

"Didalam keadaan seperti ini. Nilai tukar dan kurs 
Dollar yang kumiliki hanya bisa sampai disitu." Berkata Lo- 
san-cu. 

"Kalau kau bersedia membebaskan cucu perempuan Nie 
tocu dan membebaskan Tok-gan Sin-kay. Kami berjanji 
tidak akan membunuhmu. Bersediakah kau membebaskan 
mereka?" 

"Tidak!" Jawaban Lo-san-cu sangat singkat. 

"M aksudmu ??" 

"Keadaan kita masih setali tiga uang. Di dalam taksiran 
kalian, Su-hay-tong sim-beng yang menang. Tapi menurut 
perhitunganku, kalianlah yang menjadi orang tawanan." 

"Maksudmu," berdengsu Hong Hian Leng. "Kau yang 
berhasil menangkap dia mengurung kami bertujuh? Dan 
bukan kami yang menangkap kau seorang?" 

"Kira kira begitu." 



"Apa kau kira kami tidak berani membunuh?' Hong 
H ian Leng mulai mengancam. 

"Kuyakin kalian bisa melakukan hal itu. Persoalannya 
ialah, tidak mungkin kalian membunuh Lo-san-cu." 

"Kau berani mempertaruhkan jiwa ?" 

"Aku berani hanya satu orang. Dan kalian bertujuh, 
sesudah itu, ditambah cucu perempuan Nie tocu dan Duta 
Sebelas Tok-gan Sin-kay di luar. Nilai tukar itu menjadi 
satu. Kukira sudah bertaraf internasional untuk kurs tukar 
yang seperti ini ?" 

"Maksudmu, kau rela mati bersama?" Hong H ian Leng 
mulai gemes. 

"Jikalau kalian sudah menghendaki kematian bersama. 
A pa pula yang hendak kulakukan?" 

Hong H ian Leng bertoleh pandangan, orang yang agak 
sulit diselami hatinya adalah Nie Wie Kong. "Nie tocu," 
katanya. "Lo-san-cu ini menduduki biang kerok rimba 
persilatan seimbangkah hasil pengorbanan kita, kalau mati 
bersama? 

Nie Wie Kong adalah jago silat yang menganut politik 
tersendiri, mottonya ialah bebas dan aktif ia tidak 
sependapat dengan pandangan aliran Lo-san-cu, juga tidak 
menyatukan diri dengan Su-hay-tong sim-beng, tokoh silat 
yang berdiri diantara sesat dan kesatria. Didalam keadaan 
yang seperti itu, mungkinkah kuat pendapat? Mana 
mungkin Lo-san-cu mau membebaskan Yan jie daripada 
hidup dijewer-jewer kuping, lebih baik mati bersama-sama 
Lo-san-cu, pengorbanan Y an jie segera masuk kedalam 
buku catatan sejarah dengan tinta emas. 

"Baiklah," ia menganggukkan kepala. "Kematian kita 
bukan kematian percuma." 



Hong Hian Leng memandang kepada lima orang 
lainnya, yang empat adalah rekan sejawat sejak perjuangan 
tua, hati mereka cukup diselami, seorang lagi adalah cucu 
murid sendiri, bagaimana ia tidak tahu isi hati? Sudah jelas 
mereka terdiri satu aliran dan satu pendapat, walau jawaban 
itu sudah bisa diduga, tetap ia minta pendapatnya: 

"Bagaimana dengan pandangan hidup kalian?" 

"Demi keamanan rimba persilatan." Kan Lu Bin bicara. 
"Pengorbanan kita ini punya arti besar." 

"Dalam keadaan seperti ini," berkata Bu hiat Wan Tin. 
"K ukira tak ada jalan lain yang lebih baik." 

Semua sepakat untuk mati bersama sama L o-san-cu. 

Hong Hian Leng memandang le Lip Tiong kelopak 
matanya jadi basah. "I e Lip Tiong." la memanggil perlahan. 
Bagi kita berenam yang sudah tidak jauh dari liang kubur 
tentu menganggap hidup itu sebagai penderitaan bathin, 
tapi kau... oh!" 

"Setiap manusia tidak bisa mengelakkan kematiannya," 
berkata le Lip Tiong gagah. Ada orang mati karena 
kejahatan, ada juga yang mati karena membela kebenaran. 
Adapun kematian ini demi kebaikan seluruh umat rimba 
persilatan, teecu kira tidak perlu disesalkan." 

"Suatu semboyan hidup yang tepat." Puji raja silat Hong 
poh Kie. 

"Yang kini teecu pikirkan adalah..." Tiba tiba saja le Lip 
Tiong tertawa. 

"Apa yang kau tertawakan?" Bertanya raja silat Hong 
Hian Leng. 

"Dengan pendirian Lo-san-cu yang tidak segaris dengan 
pegangan hidup kita, mungkinkah dia berani mati bersama? 



Tingkah lakunya dan perbuatannya yang diperlihatkan hari 
ini agak menyimpang dari apa yang kita ketahui." 

Kelima raja silat dan Nie Wie Kong tersentak segar. 
"M aksudmu?' M ereka minta pendapat sang tokoh cerdik. 

"Teecu kita, masih ada udang dibalik batu." la berkata 
sambil menjinjing Lo-san-cu. "Mari kita mencari udang 
gelap itu." 

Tangan le Lip Tiong bekerja menotok ke berapa jalan 
darah Lo-san-cu, sesudah itu, dengan menggunakan cara 
Hun keng kut chiu, ia menelikung tangan tokoh misterius 
tersebut. 

Disaat itulah terdengar suara jerit melengking Lo-san-cu. 
Didalam keadaan jalan darah tertotok, tangan yang 
terpelintir itu berupa siksaan terhebat. 

"H a ha..." le Lip Tiongtertawa dan menunda usahanya. 
"Lo-san-cu, sebagai seorang pemimpin dari satu aliran 
tersendiri bagaimana kau tidak bisa menahan pelintiran 
Hun keng coh kun chiu?" 

Kemudian ia berteriak keatas: 

"Sie It H u!" Sudah kau dengar jerit tangis Lo-san-cu 
kalian? Dia sedang menderita sekali." 

"Sudah lama kuikuti upacara kalian." Terdengar suara 
dari luar. T api bukan suara Sie It H u. 

I e Lip Tiong tertegun. "Hei!" la berteriak. "Siapa?" 

"Ha ha... kau tidak menduga kepadaku?" berkata suara 
parau itu. 

"Sesudah mendengar jerit tangis Lo-san-cu, bagaimana 
pertimbangan kalian? Apa tidak baik kalau kita 
menyelesaikan peperangan dengan jalan damai?" 



"Kau mengimpi." 

"Kau hendak mengorbankan pemimpinmu?" bentak le 
LipTiong. 

"Y a!" J awaban itu tegas. 

le LipTiong mengeluh. Mungkinkah sudah terjadi cup 
didalam pihak Partay Raja Gunung? Mereka sudah 
mengangkat pemimpin baru? Siapakah orang itu?" 

"H ei!" Pemuda kita berteriak lagi. "Aku tidak mengerti." 

"Ha ha... le Lip Tiong, kau cerdik dan pandai, 
mungkinkah tidak bisa menduga kepadaku?" berkata suara 
dari luar itu. 

"Kalau kalian tidak mau membuka kurungan ini, kami 
segera membunuh Lo-san-cu." le LipTiong mengancam. 

"Boleh!" Jawab sisuara parau. "Silahkan." tantangnya 
tenang. 

le LipTiong kehabisan akal. Kalau mereka sudah rela 
mengorbankan Lo-san-cu. Maka barang sandera mereka ini 
kehilangan nilainya. 

"H uh!" la berdengus. "Sengaja kau membiarkan kami 
membunuh Lo-sancu. Dengan cara kematiannya yang mati 
dibawah ruangan rahasia ini. Secara mudah kau bisa 
menggantikan kedudukannya bukan?" 

"Itulah!" Berkata suara parau. "Kami sudah sepakat 
untuk mengorbankan Lo-san-cu yang tidak berguna. Semua 
sudah setuju dan mengangkat aku menjadi Lo-san-cu." 

Lo-san-cu baru ? 

Rasa bingungnya le LipTiong bertambah kusut. "Kau 
siapa?" la bertanya. Sayang ia tidak bisa melihat orang yang 



berambisi besar itu, hendak mengangkat diri menjadi Lo- 
san-cu baru ? 

"Kupersilahkan kau menerka-nerka," berkata suara parau 
itu. "Kita bukan kenalan baru. Kita sudah berhubungan 
lama." 

"Kau?! Kau raja silat Bang Liang?" le Lip Tiong 
menduga kepada salah satu raja silat yang mendampingi 
Lo-san-cu. 

"Bukan!" 

"RajasilatKongun Kau?" 

"Bukan!" 

"M ungkinkah Bu BeeBeng?" 

"Tebak terus." 

"Raja silat Su to In kio?" 

"Belum ketebak." 

"To ItBeng?" 

"M asih salah!" 

"InTay H ie?" 

"Tentu saja bukan." 

"Rajasilat Lauw LikSu?" 

"Bukan." 

"Leng Bu Sim?" 

"J uga bukan. Terus..." 

"Kau...?! Kau Lo-san-cu?" 




"Ha ha..." Suara parau itu tertawa terbahak bahak. 
"Tidak ada yang tahu, kalau aku bisa memelihara badan 
rangkap, bukan?" 

Wajah semua orang yang berada didalam kamar 
terkurung besi besi tebal itu berubah. Bagaimana terpikir 
oleh mereka, kalau Lo-san-cu itu memiliki "Anak 
hambarnya? Pantes saja Lo-san-cu yang tertawan itu tidak 
gugup. Karena dia tahu, nasibnya adalah domba 
persembahan yang harus berkorban. Karena dia bukan Lo- 
san-cu! 

Hong Hian Leng dengan kawan-kawan saling pandang, 
sudah payah mereka menghendaki Lo-san-cu, sesudah 
berhasil, hanya seekor Lo-san-cu palsu yang masuk 
perangkap. 

Akhirnya Hong Hian Leng menyengir, ia mengeluarkan 
elahan napas dan berkata : 

"Lo-san-cu, aku salut atas kecerdikan dan 

kepintaranmu." 

"Terima kasih atas pujian itu," berkata Lo-san-cu diluar 
kamar kurungan. "Hanya sebuah tipu muslihat biasa saja. 
Boleh dibayangkan, sesudah kupaksa Nie Wie Kong 
membunuh Hong-lay Sian-ong, bolehkah aku percaya 
seratus persen? Dimisalkan kalian menggantikan 
kedudukanku. Tentu juga tidak percaya, bukan? Dari itu, 
sebelum N ie W ie Kong membawa batok kepala belatungan 
itu, sudah kusiapkan langkah langkah ini." 

"Aku tidak terpikir sampai kemari." Berkata Hong Hian 
Leng. 

"I ni yang diartikan perangkap dan muslihat." Berkata Lo- 
san-cu. "Seperti cucu muridmu, sesudah menyamar menjadi 
Su-khong Eng, menyelundup masuk ke gunung Lo kun san, 



lagi lagi ia menggunakan cara itu pula, bagaimana bisa 
terpikir olehku? Ha ha ha ha... kalau tidak menggunakan 
taktik seperti ini. Bukankah aku sudah jatuh ke dalam 
tangan kalian?" 

Kemudian, ia memanggil le Lip Tiong. "Hei! le Lip 
Tiong, bisakah kau ceritakan, bagaimana kau membebaskan 
diri, membuka totokan dan membuka ikatan di dalam air?" 
Sebagai seorang ahli silat yang maha tahu, ilmu itu 
merupakan ilmu baru. M aka Lo-san-cu agak tertarik. 

"Itulah semacam ilmu pelajaran yang terbaru," berkata le 
Lip Tiong. "Aku membuka dan membebaskan diri dari 
kekangan totokan di dalam air." 

"Bohong!" teriak Lo-san-cu. "Tak ada yang bisa 
membebaskan totokan sendiri di dalam air. Lebih baik kau 
terus terang saja." 

"Tidak percaya? Apa boleh buat." 

"O h?! Bisakah kau memberi sedikit kupasan tentang ilmu 
itu?" 

"M enyesal sekali, belum bisa." le Lip Tiong jual mahal. 

Lo-san-cu semakin tertarik. "Coba kau terangkan," 
katanya. "M ungkin aku bisa membebaskan dirimu." 

"H mm..." dengus si pemuda. "Apa kata kata "mungkin" 
itu tak diucapkan terlalu pagi? Tidak lucu! H e!" 

"Bagaimana agar kau percaya?" Bertanya Lo-san-cu. 

"Kau tahu, betapa sulit aku mempelajari ilmu tersebut? 
Sebelum kuperdagangkan, hasil itu harus kupertimbangkan 
tiga kali." 

"Nah! Pertimbangkanlah sekali lagi. Kebebasan atau 
kematian ?" 



"Semua orang menghendaki kebebasan." 

"Nah! Katakan harga yang kau minta." 

"Terlalu mahal. Belum tentu kau berani membayar." 
jawab le LipTiong. 

"Katakan dahulu." berkata Lo-san-cu. 

"Barang penting harus bernilai mahal..." 

"Aku tahu." 

"Ilmu membebaskan totokan sendiri didalam air adalah 
ilmu pertama yang paling modern, sesudah berhasil 
mempelajari ilmu itu..." 

"Dia bisa bertahan lama didalam air." 

"Tentu." 

"Berapa lama ?" 

"Bisa tahan tiga hari tiga malam tanpa menimbulkan 
keatas permukaan air." 

"Ha ha... Betul betul ilmu modern. Kekuatan ilmu ini 
bisa digunakan untuk menyembunyikan diri, mengelakkan 
musuh." 

"Tepat!" Berkata le Lip Tiong. "Dikala usahamu 
mengalami kegagalan. Kau menerjunkan diri kedalam air, 
tidur sampai tiga hari tiga malam, tanpa takut dikejar-kejar 
lawan." 

"Karena itu kau menghendaki harga yang setinggi langit? 
Baiklah, katakan kehendakmu itu." 

"Bebaskan suoouwku berenam," le Lip Tiong mulai 
memasang harga. "M aka ilmu itu segera kubeberkan kepada 
umum." 



"Ah ! Sesudah mereka bebas, kau mengharapkan 
pertolongannya, bukan?" Lo-san-cu agak keberatan. 

"Inilah syarat yang harus kau penuhi, manakala masih 
menghendaki ilmu membebaskan totokan di dalam air." 

Lo-san-cu bungkam. Beberapa saat kemudian baru 
terdengar lagi suara paraunya : 

"Baiklah," katanya. "Tapi kau harus memenuhi lain 
persyaratan." 

"Sebutkan permintaanmu." berkata I e L i p T ion g. 

"M ereka akan bebas, sesudah kau menerangkan setengah 
bagian dari ilmu itu." 

"Aku menghendaki pelepasan orang terlebih dulu." 

"Aku menolak" 

"Hendak merasakan sedikit tekanan?" Lo-san-cu 
men gancam. 

"Ha ha ha... le LipTiong tertawa. Itulah jawaban atas 
tantangan itu." 

"Tidak percaya?" 

"Apa kau kira mudah menundukkan kita bertujuh?" 

"Diluar dari kurungan besi tebal ini, tentu saja tidak 
mudah," berkata Lo-san-cu. "Tapi di sini, hehe... Lihatlah!" 

K rekek... Krekek... 

Dikeliling dinding itu terbuka lubang lubang kecil, dari 
lubang lubang itu timbul corong corong seperti meriam, 
benda ini keluar semakin panjang dan bisa bergerak 
keempat penjuru. 

"Permainan apa pula semacam ini?" Berkata le Lip 
Tiong heran. 



"Agak mirip dengan meriam yang sering digunakan 
dalam masa masa peperangan." 

"Mungkinkah meriam air? Hendak menggenangi 
ruangan ini dengan air?" le Lip Tiong sedang 
memperdagangkan semacam ilmu yang dikatakan bisa 
tahan air, maka ia menduga kearah genangan air. 

"H a ha..." Lo-san-cu tertawa. "M eriam bukan sembarang 
meriam. Bukan meriam sundut dan bukan meriam air, 
itulah meriam yang diperlengkapi blower api !" 

"Blower api?" 

"Y a! N ah saksikanlah sebentar!" 

W uuuuttt... 

Dari mulut dua puluh batang meriam blower api itu 
bersembur lidah panas, le Lip Tiong dan lain-lainnya 
terpaksa disudutkan di pusat tengah-tengah ruangan itu. 

Lo-san-cu menghentikan perintah, maka meriam blower 
api itupun berhenti menyembur lahar merah. 

"le Lip Tiong," katanya. "Dengan blower api ini, kalian 
segera mengalami pembakaran mayat, lebih tepat lagi kalau 
dikatakan menjalani pembakaran hidup hidup. Hanya 
didalam waktu yang singkat, tulang-tulang kalianpun bisa 
menjadi abu." 

"Kau bersedia mengorbankan anak hambarmu ini?" 
Bertanya le Lip Tiong sambil menunjuk Lo-san-cu imitasi 
yang bersama sama terkurung didalam tembok besi. 

"Dia adalah kepala pasukan jibaku. Tahu arti jibaku? 
Itulah pengorbanan diri sendiri Tanyakan saja kepadanya, 
apa ia penasaran, kalau mati bersama sama kalian ?" 

leLipTiong menoleh kearah orang itu, Lo-san-cu imitasi 
itu adalah orang yang sudah segan hidup, penderitaan 



dunia menciptakan dirinya sebagai patung, ia rela 
mengorbankan diri, dengan janji muluk Lo-san-cu yang 
bersedia menanggung semua resiko dapur keluarga sang 
korban. Dia memeramkan mata, tanda pengorbanan jibaku 
yang pasrah. 

leLipTiong mengarang cerita tentang semacam ilmu air 
yang bisa anti air tiga hari tiga malam, tentu saja sebuah 
isapan jempol, kini Lo-san-cu hendak mengetahui ilmu 
modern itu, bagaimana ia bisa meneruskan sandiwara? 

Mengetahui dirinya kehabisan akal, le Lip Tiong 
bervivere vericoloso, katanya: 

"Teruskan saja semburan blower berapimu itu!" 

"Tidak," berkata Lo-san-cu. "Aku masih menghendaki 
pelajaran ilmu membebaskan totokan didalam air. Eh, 
apakah namanya ilmu itu ?" 

"C u i li Pit hiat" jawab le L ipTiong ngawur. 

Lo-san-cu tidak tahu urusan A i Ceng yang menendang 
dan memukul sambil membebaskan totokan totokan I e L i p 
Tiong, sangkanya betul betul ada semacam ilmu yang 
bernama Cui li Pit hiat, ia semakin tertarik. 

"le Lip Tiong," katanya lagi. "Dengan menyerahkan ilmu 
Cui li Pit hiat, berarti kau membebaskan sucouwmu dan 
orang lainnya dari kematian. Apa lagi yang hendak kau 
pikirkan ?" 

"Permintaanku, bebaskan mereka dahulu." jawab le Lip 
Tiong. 

"M ereka segera bebas sesudah kau memberikan sebagian 
ilmu itu." 

"Tidak ada tawaran?" 

"Kukira tidak." 



"Bisakah aku merundingkan dengan mereka sebentar?" 
le LipTiong mulai membawakan sikap lemah. 

"Baiklah," Lo-san-cusetuju. 

Raja silat Hong Hian Leng, raja silat Kam Lu Bin, raja 
silat Hong poh Kie, raja silat Wan Tin, raja silat Lee Tong 
Ho dan ketua pulau Bola api Nie Wie Kong mengikuti 
sandiwara le Lip Tiong dengan alis berkerut, mereka saling 
pandang tidak mengerti, permainan apa lagi yang hendak 
disajikan oleh I e LipTiong? 

Ie LipTiong menghampiri Hong Hian Leng. "Sucouw," 
katanya dengan cara menyalurkan suara melalui gelombang 
tekanan tinggi, cara pembicaraan itu lebih modern dari cara 
berbisik bisik, percakapan dan pembicaraan hanya bisa 
ditangkap oleh kedua orang yang bersangkutan saja. 
"Bagaimana?" 

"Apa betul kau memiliki ilmu Cui li Pit hiat?" Balik 
bertanya Hong Hian Leng, juga dengan cara yang sama, 
menyalurkan suara via gelombang tekanan frekwensi 
frekwensi tertentu. 

"Teecupun tidak tahu, apa dan bagaimana ilmu C ui li Pit 
hiat." Jawab le Lip Tiong "Hanya kata kata untuk 
mengelabui Lo-san-cu" 

"Tapi kau bisa membebaskan ikatan yang mengekang 
dirimu didalam Telaga Darah." bersalur suara Hong Hian 
Leng. "W alau didalam keadaan jalan darah tertotok?" 

Hampir le Lip Tiong tertawa. Maka diceritakan 
bagaimana A i Ceng memukul dan menendang, disamping 
membebaskan totokan totokan tersebut. Itulah cara biasa 
dan permainan biasa pula ! 

Tentu saja, didalam keadaan normal, tidak sulit le Lip 
Tiong melepaskan ikatan ikatan tali, karena itu waktu, jalan 



darahnya tidak terkekang oleh totokan Ai-pek-cun, batu 
berat ditinggalkan, ia menongolkan kepala diatas 
permukaan airTelaga Darah dilain bagian yang bebas dari 
pengawasan Ai-pek-cun. Tidak ada cerita tentang tidur dan 
menginap didasar Telaga sampai tiga hari tiga malam. 

Sesudah melukai burung rajawali sakti yang membawa 
Bin Tiong Go, mendahului usaha orang le Lip Tiong 
menunggu digunung Lu-san. Dan lagi-lagi ia menyamar 
sebagai Su-khong Eng, dibawa menghadap Lo-san-cu 
didalam K ram tung yang terletak dikota Kay hong. 

Kalau saja Lo-san-cu tidak menciptakan seorang 
duplikat, karena ia tidak menyangka sampai kesitu, tentu 
raja monyet ini sudah terkurung bersama sama mereka. 

Itulah urusan yang belum pernah terjadi. 

Balik kepada kenyataan, raja silat kesatria, Nie Wie 
Kong dan le Lip Tiong didalam kurungan tembok tembok 
besi tebal. 

Percakapan pribadi melalui gelombang tekanan tinggi 
menggunakan frekwensi frekwensi tertentu diantara le Lip 
Tiong dan Hong Hian Leng tidak menghasilkan sesuatu 
keputusan. 

Dan menggunakan frekwensi lain, Hong Hian Leng 
mengadakan kontak baru kearah raja silat Kam Lu Bin : 

"Saudara Kam Lu Bin, coba kau bantu menyumbang 
pikiran bagaimana kita harus mengatasi persoalan ini?" 

Diceritakan juga tentang kesulitan leLipTiong. 

Kam Lu Bin menghubungi Hong poh Kie, demikian raja- 
raja silat kesatria itu berembuk. 

Bagaimana hasil mereka? 



Untuk sementara kita tangguhkan dahulu. Karena ini 
waktu, didalam mereka, tempat pelacuran kelas tinggi yang 
bernama Planet Kram Tung itu sedang terjadi perubahan 
besar. 

Planet Kram Tung adalah jantung kota Kay hong 
dimalam hari, usaha semacam ini dibuka menjelang toko- 
toko dan usaha-usaha yang bertarap internasional ditutup, 
usaha lain daripada yang lain. 

Sebetulnya, usaha ini dikembang biakkan oleh Lo-san-cu 
sebagai cabang kota Kay hong. Keadaannya seperti 
perkebunan teh Sang leng teh chung, disamping usaha 
usaha keras yang bersifat mengancam dan mengintimidasi, 
Lo-san-cu juga tidak lupa mengusahakan sesuatu yang 
bersifat legal, menurut keterangannya inlegal dan legal itu 
harus memiliki perpaduan yang serasi. 

Sesudah markas Lo kun san terancam, Lo-san-cu pindah 
ketempatdan sementara menggunakan Planet K ram Tung. 

Dimisalkan tidak ada le Lip Tiong yang menyamar 
sebagai Su-khong Eng, belum tentu tempat rahasia ini 
diketahui pihak Su-hay-tongsim-beng. 

Sungguh kebetulan. Didalam persiapan persiapan 
membuat Lo-san-cu jibaku Lo-san-cu menyuruh Su-khong 
Eng menunggu N ie W ie Kong diluar pintu kota Kay hong. 
Kesempatan itu dipergunakan oleh si pemuda dengan baik 
Dengan secarik kertas yang sudah tersedia, diganggunya 
usaha raja silat sesat itu yang hendak membuntuti NieW ie 
Kong. 

Disamping itu, diberitahu pula, dimana dan bagaimana 
harus menemukan Lo-san-cu. 

Dan usaha ini berhasil ! 



M ereka berhasil menangkap Lo-san-cu jibaku itu. Suatu 
kegagalan yang beradadiluar perhitungan. 

Kini lima raja silat satria sudah bersama sama le Lip 
Tiong didalam kurungan tembok besi tebal. 

Bagaimana keadaan H ong-lay Sian-ong? 

Sebelumnya, upacara penggotong peti mati kosong itu 
hanya bersifat mengelabui mata-mata Lo-san-cu. Dan 
secepat mereka mendapat laporan lima raja silat tentang 
markas Kram Tung, pasukan Su-hay-tong sim-beng segera 
berganti arah. 

H ong-lay Sian-ong mengumpulkan inti kekuatannya, 
sedang berusaha menuju kearah Planet K ram Tung. 

Didalam kamar rahasia dibawah Planet Kram Tung, Lo- 
san-cu menjadi tidak sabaran karena orang-orang 
tawanannya tidak memberi jawaban. 

"Hei!" la berteriak. "Apa kalian belum selesai berembuk 

?" 

le Lip Tiong dan kawan kawan menemukan cara untuk 
mengelakkan kematian, itulah cara mengulur waktu! Cara 
satu satunya didalam keadaan yang seperti itu. 

Untuk menjawab teguran Lo-san-cu, le Lip Tiong 
berkata: 

"M enurut pendapat sucouwku, menghadiahkan ilmu Cui 
li Pit hiat berarti membantu usahamu untuk mengganas 
Rimba persilatan. Dia tidak setuju. T api..." 

"Tapi, apa lagi?!" Bentak Lo-san-cu. 

"Sebagai cucu murid yang berbakti, aku tidak rela 
membiarkan dia si orang tua dikorbankan kepada sijagur 
meriam blower jahat itu. Maksudku, kalau kau bersedia 



membebaskannya dahulu, apa boleh buat, ilmu Cui li Pit 
hiat akan kuhadiahkan kepadamu. 

"Tutup mulut!" Tiba tiba terdengar suara Hong Hian 
Leng yang memekakkan telinga. 

"Kau kira aku takut mati? Berani kau mengatakan 
sepatah dari permulaan ilmu Cui li Pit hiat akan 
kuhancurkan batok kepalamu." 

Tangan Hong Hian Leng terangkat dan siap 
melaksanakan ancamannya. 

leLipTiong bertekuk lututdan memohon: 

"Sucou..." 

"Cukup! Putusanku tidak bisa dirubah." Potong sang raja 
silat. 

"Sucou, kita harus berani mengakui kesalahan..." 

"Diam! Apapun yang terjadi, aku tidak menghendaki 
ilmu Cui li Pit hiat jatuh kedalam tangan orang lain. 
Terutama Lo-san-cu yang berambisi besar mau menjadi raja 
rimba persilatan!" 

"Sucou, kalian masih mempunyai kesempatan hidup 
untuk mengubah situasi dikemudian hari" le Lip Tiong 
memohon. 

"Sudah kukatakan "tidak", tetap "tidak"." Berkata Hong 
H ian Leng tegas. 

M ereka bertanya jawab didalam bahasa percakapan 
biasa, maka semua orangpun bisa turut mengikut 
perdebatan itu. 

Nie Wie Kong dan keempat raja silat lainnya saling 
pandang, mereka belum mengomentari persoalan itu. 



"Sucou," berkata le Lip Tiong. "Bagaimana meminta 
pendapat mereka?" 

"H uh!" Hong Hian Leng agak enggan. "Kalian 
sependapat dengan nya?" 

Nie Wie Kong adalah orang pertama yang buka suara, 
katanya: 

"Dimisalkan aku yang mendapat kesempatan itu, aku 
rela dan segera keluar dari tempat ini. Tidak ada sesuatu 
yang kusegani." 

Raja silat H ong poh K ie berkata : 

"Lain rasa garam, lain pula rasa gula. Sifat sifat orang itu 
tidak bisa disamakan. Kita hidup bukan sekedar permainan, 
jangan hanya mementingkan diri sendiri saja, tengoklah 
kearah kemelaratan dan penderitaan. Faham Nietocu tak 
bisa kuterima." 

Hong Hian Leng mendapat kawan, ia bersorak girang. 
"Ini baru kawan sefaham." la berkata kemudian 
memandang LeeTiong H u. "Bagaimana pendapatmu?" 

Raja silat LeeTiong H u berkata lambat: 

"Pendirianku lain lagi. Kukira le Lip Tiong tidak bisa 
dipersalahkan. Mengapa kau tidak mau keluar terlebih 
dulu?" 

"Betul," sambung Kam Lam Bin. "Kepintaran otak le 
Lip Tiong tak perlu disangsikan, mengapa harus 
menegangkan situasi?" 

Dari perdebatan itu bisa diketahui, Hong Hian Leng, 
Hong poh Kie dan Wan Tin berdiri disatu pihak, dan Nie 
Wie Kong, LeeTiong H udan Kam Lu Bin dilain pihak. 

Semakin lama, perdebatan itu semakin sengit, kalau 
tidak keburu dicegah oleh Lo-san-cu "Stop!" la membentak 



keras. "Hentikan semua pendapat pendapat kalian. Apa 
begitu yakin, kalau aku mau membebaskan Hong Hian 
Lengterlebih dulu, sebelum leLipTiong mau menceritakan 
ilmu Cui li Pit hiat?" 

"M aksudmu?" bertanya H ong H ian Leng. 

"Kalian berenam akan bebas. Sesudah le Lip Tiong 
menceritakan Cui li Pit hiat," berkata Lo-san-cu. 

Semua orang saling pandang. 

Otak le Lip Tiong adalah yang bekerja paling cepat, 
segera ia berteriak: 

"Apa kau berani berjanji?" 

"Tentu," berkata Lo-san-cu. 

"J angan percaya," potong Hong H ian Leng "Belum tentu 
ia mau menepati janji." 

"Ya!" berkesah le Lip Tiong, memandang ke arah 
datangnya suara Lo-san-cu berkata, "Bagaimana kalau kau 
tidak menepati janji?" 

"Kemudian apa pula halnya kalau kau tak menepati 
janji, sesudah membebaskan sucou dan kawan kawannya?!! 
berdengus Lo-san-cu. 

Perundingan berlangsung kembali. 

Akhirnya le Lip Tiong diharuskan memilih jalan itu, ia 
harus mengungkapkan rahasia ilmu Cui li Pit Hiat, maka 
Lo-san-cu segera membebaskan Hong Hian Leng berenam. 
Biarpun belum tentu Lo-san-cu menepati janji tersebut di 
kemudian hari. 

Dua kelompok kecil tegang kembali. Di satu pihak yang 
dikepalai oleh Hong Hian Leng yang penuh ketegasan 
menolak mengadakan kompromi, menolak kehidupan 



mereka berenam yang hendak mengorbankan leLipTiong, 
dilain pihak Nie Wie Kong cs yang hendak cepat cepat 
keluar dari daerah tersebut. Perdebatan hangat kembali. 

"Tidak setuju!" Teriak Hong H ian Leng. 

"Jangan kau buang kesempatan baik," berkata Nie Wie 
Kong. 

"Aku setuju," teriak Kam Lu Bin. 

"Peraturan Su-hay-tong sim-beng memberi keputusan." 

"Suara yangterbanyak mengambil putusan." 

"Tiga banding tiga." 

"Tidak. D iantara kita berlima, tiga dua." 

"Bagaimana boleh, kau tidak memasukkan N ietocu." 

"Dia bukan anggota Su-hay-tong sim-beng. 

"Tapi ia sudah bersatu dengan kita." 

"Betul. Yang kita gunakan adalah peraturan Su-hay-tong 
sim-beng Bukan anggota anggotanya. 

"Karena itu, perbandingan adalah sama." 

"Ditambah le LipTiong empat: tiga!" 

"Dimana orang yang mengajukan usul mana boleh 
masuk hitungan ?" 

"Kalau kita menggunakan cara cara Su-hay-tong sim- 
beng, si pengusul harus dihitung satu." 

"Bohong! Didalam peraturan Su-hay-tong sim-beng. 
Pengacara yang memberi usul tidak masuk hitungan." 

"M asuk hitungan." 

"Tidak !" 



"Masuk !" 

"Masuk !" 

"Tidak !" 

Bagaimana peraturan Su-hay-tong sim-beng? 

Toh Lo-san-cu tidak tahu. 

Perdebatan semakin menjadi sengit, seolah olah suasana 
yang tidak terkendalikan. Bila dibiarkan seperti itu, besar 
kemungkinan, mereka saling gebrak dan saling labrak. 

Lagi-lagi terdengar suara Lo-san-cu: 

"Berhenti! Semua berhenti !" 

Kali ini tidak seorangpun yang menggubrisnya, suara 
ditingkatkan, semakin kalut. 

H uuuttt... 

Lo-san-cu menggunakan meriam si jagur blower apinya, 
laras-laras benda tersebut diarahkan kepusat, maka dari 
empat penjuru bersembur api. 

Percekcokan terhenti ! 

"Bedebah!" Lo-san-cu memaki. "Kalian hendak 
mengulur waktu." 

leLipTiong berteriak 

"Lo-san-cu..." 

HongHian Leng membentak: 

"le Lip Tiong, hendak kuhancurkan batok kepalamu? 
Kau sudah berani membangkang, he?" 

"Teecutidak berani." 

"N ah, Tutup mulut !" 



Oo o - odwo- o o 0 
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J ilid 8 

"Eh," Nie Wie Kong buka suara. "M enekan cucu murid 
dengan kekerasan?" 

"Ya!" Teriak Lee Tiong H u. "Tidak tahu malu. Kau 
bersedia mati, tapi kami tidak, mengapa harus melarang 
orang?" 

"Betul. Empat lawan tiga. Kita menang. Ie Lip Tiong, 
katakan lekas Su-hay-tong sim-beng akan membenarkan 
tindakanmu. 

"Tidak tahu malu, apa kau kira Su-hay-tong sim-beng itu 
sudah menjadi hak milikmu?" 

"Kita menggunakan suara terbanyak. Empat lawan tiga. 
M au apa?" 

"Eh? N gajak berantem?" 

"Kau tidak menggunakan aturan." 

"Kau yang tidaktahu aturan." 

"Siapa bilang? Anggaran dasar Su-hay-tong sim-beng 
tercatat: Setiap anggota harus patuh kepada suara 
terbanyak. Inilah aturan." 

"Bohong! Tidak ada yang membenarkan sipemberi usul 
dianggap sebagai satu suara" 

"Apa cucu muridmu sendiri tidak mempunyai hak 
bicara?" 



"Didalam persoalan ini. Yang menjadikan persoalan, la 
harus menanti putusan." 

"M enunggu putusan sesudah kau mati?" 

"Eh! Gunakanlah kata kata yang halus. Tidak 
mempunyai etiket baik?" 

"Kukira kau sendiri yang tidak mempunyai etiket baik!" 

"H ajar saja dahulu!" 

"Betul, kekerasan yang menentukan." 

Entah siapa yang mulai, keenam orang itu sudah mulai 
bertempur. 

"Stop...! Stop...!" Lo-san-cu berteriak teriak. 

Tidak ada yang menghiraukannya. 

Merasa kalau dirinya seperti sedang diakali, Lo-san-cu 
menggunakan meriam blower apinya, Sijagur dikasih 
bekerja. 

H uuuttt... Blegur... H uuuttt... Blegur... 

Dua puluh batang meriam blower berapi yang terpasang 
diempatbesi tebal itu menyemburkan lahar api. 

le Lip Tiong dengan kawan kawan berusaha 
mengelakkan sambaran sambaran api itu, tapi mereka tidak 
berhasil, pesawat blower berapi dipasang demikian rupa 
berengsel pada pegangan yang hidup sehingga memberi 
kebebasan bergerak kedelapan belas penjuru Ditambah 
bahan dinding yang terbuat dari besi, sebentar kemudian 
tempat itu sudah menjadi panas, panas suhu meningkat 
pada permukaan titik bakar. 

Tujuh orang yang melakukan perdebatan itu 
menghentikan kegaduhannya. Semua berpusat ditengah 
ruangan. 



Termasuk Lo-san-cu jibaku, karena sudah sifatnya 
dijibakukan, karena dirinya berada di dalam totokan 
totokan, didalam keadaan panas itu, ia sudah jatuh pingsan. 

"Hentikan perdebatan!" Suara Lo-san-cu tidak bisa 
dibantah, "le LipTiong, katakan rahasia tentang ilmu Cui li 
Pit hiat. Kuhitung sampai angka sepuluh, sesudah itu, nasib 
kalian segera kuserahkan kepada si jagur berapi." 

Suasana hening, hawa pekat udara sudah begitu panas, 
keringat bertetel tetelan dari tubuh semua orang yang 
terkurung itu. 

"Satu..." Lo-san-cu mulai mengadakan latihan berhitung. 

Tidak ada penyahutan. 

Apa yang harus le Lip Tiong jawab, yang ingat cerita 
tentang ilmu yang bernama ilmu Cui li Pit hiat itu hanya 
berupa cerita isapan jempol. 

"Dua..." Lo-san-cu menerus ancamannya. 

Tidak ada jawaban ! 

"Tiga... Empat... Lima..." 

"le Lip Tiong." Berkata Nie Wie Kong. "Biasanya kau 
banyak akal. M engapa hari ini kehabisan daya ?" 

le Lip Tiong hanya bisa menyengir, sesudah 
menggunakan siasat mengulur waktu sampai saat itu, Su- 
hay-tong sim-beng bisa memberi pertolongan Mengingat 
keadaan planet Kram Tung yang dilengkapi oleh pesawat 
pesawat otomatis termodern itu. Daya apa lagi yang harus 
digunakan ? 

M ereka mengharap-harapkan bantuan pertolongan. 

Dan Lo-san-cu masih berhitung terus ! 

"Enam... Tujuh... Delapan... Sembilan... Sepuluh !" 



Maka api-api bersemburan dari moncong moncong 
meriam kecil yang diberi nama meriam si jagur. 

HongHian Leng cs berhimpit himpitan dipusat ruangan. 

Sebentar lagi, akan terkabullah kerelaan hati mereka 
yang sudah siap untukdikorbankan. 

Demi keadilan dan kebenaran. Mereka siap 
menyumbangkan benda seorang manusia yang paling 
berharga. Itulah jiwa dan raga ! 

Bagaimana keadaan diatas Planet K ram Tung? 

M ari kita saksikan bagian berikutnya. 

Delapan kesatria Su-hay-tong sim-beng sedang 
berkeliaran didaerah Planet Kram Tung, mereka sedang 
berusaha, untuk memasuki tempat yang digambarkan oleh 
le LipTiong. 

K edelapan orang itu adalah : 

Satu. Ketua Su-hay-tong sim-beng H ong-lay Sian-ong. 

Dua. Duta pertama. Pendekar gembira Oe Pieseng. 

Tiga. Duta nomor dua, dengan gelar kependekaran si 
Bocah tua Koo Sam Ko. 

Empat. Duta Nomor tiga, dengan gelar 

kependekarannya W indu K encana Toan I n Peng. 

Lima. Duta nomor Lima, dengan gelar kependekarannya 
Raja Laut Selatan Tong yang cinjin. 

Enam. Duta Nomor tujuh, dengan gelar pendekar 
Pedang Dua Siang Koan W ie. 

Tujuh. Duta Nomor sepuluh, Pendekar Laut Selatan 
Lam-hay sanjin. 



Delapan. Duta Nomor delapan, Pendekar pengembara 
LuleLam. 

M encampurkan diri mereka didalam suasana keramaian 
planet Kram Tung, jago jago Su-hay-tong sim-beng itu 
bercampur gaul dengan para laki laki pencari "bunga 
malam". 

Putusan mereka memecah kekuatan menjadi empat 
kelompok masing masing terdiri dari dua orang. Kini 
kelompok pertama, Siang koan Wie dan Lu le Lam 
memasuki tempat dimana Lo-san-cu menetap. Ibu rumah 
yang bernama Kui Bo menyongsong mereka. "Mau yang 
baru?" tawaran basa basi biasa. 

"Kami minta ditemani ratu Kram Tung." Jawab Lu le 
Lam. 

"Ratu Kram Tung yang mana? Kami memiliki dua ratu 
Kram Tung." 

"Ratu Kram T ung Y o Kui H ui yang berumur tiga-puluh 
delapan tahun. 

"Oh! Kawan seperjuangan. Maaf, bisakah saudara 
saudara memberi tahu, dari cabang manakah jiWie 
datang?" 

"Kami utusan dari kota Kun beng, khusus untuk 
memberi laporan kepada Lo-san-cu." Berkata Lu le Lam 
perlahan. 

"Silahkan masuk." Kui Bo membuka pintu sebuah 
kamar. "Lo-san-cu berada didalam." 

Siang koan Wie dan Lu le Lam menganggap 
penyamaran mereka berjalan dengan baik, dengan langsung 
memasuki kamar tersebut. 

Planet K ram T ung tidak pernah kosong. 



Tidak lama, datang lagi dua tamu istimewa, mereka 
adalah Toan In Peng dan Tong yang cinjin, sesudah 
melakukan tanya jawab yang sepenuhnya, mereka juga 
memasuki kamar yang dimasuki oleh Siang koan Wie dan 
LuleLam. 

Sangkanya, mereka segera bisa bergabung dengan Siang 
koan Wie dan Lu leLam. Karena itu kurang waspada. 

Tiba tiba lantay yang mereka pijak bergerak, merosot 
turun dan menggulingkan kedua jago itu, mereka bisa 
menancap kaki, sesudah mendapatkan dirinya berada 
disebuah kurungan berkerangkeng besi. 

Dari atas terdengar suara Kui Bo ! 

"To To C u, dua ekor lagi masuk jala! Yang besar 
kemungkinannya ditambah beberapa ekor lagi. Lekas lekas 
bereskan." 

"Jangan kuatir." Inilah suara laki laki yang dipanggil To 
T o Cu. "Selesaikan tugasmu sendiri. Disini sudah kuatur." 

Ternyata penyamaran Siang koan Wie, Lu Ie Lam Toan 
In Peng dan Tong yang cinjin sudah diketahui orang, maka 
mereka masuk jaring yang sudah dipasang. 

Rombongan kedua Toan In Lengdan terjerambab masuk 
ke dalam kurungan besi, mereka berusaha menggoyahkan 
kurungan itu. Dan di saat ini mereka dikejutkan oleh lain 
kejadian, nampak rombongan pertama: Siang koan W ie dan 
Lu I e L am sudah bebas dari kurungan. 

Tong yang cinjin membuka mulut dan siap mengajukan 
pertanyaan, ia keburu dicegah oleh Lu le Lam. "Jangan 
membuka suara," katanya berbisik. 

"Apa artinya permainan ini?" bertanya Tong yang cinjin 
dengan saluran gelombang tinggi frekwensi tertentu. 



Lu le Lam tidak menjawab pertanyaan itu ia melakukan 
rangkaian gerakan, maka kotak besi yang menyalurkan 
mereka sehingga ketempat itu meluncur naik kembali, 
seperti lift jaman sekarang. Peti kotak besi itu naik keatas. 

"Saudara Lu le Lam, katakan kepadaku." kata Toan In 
Peng. "Bagaimana keadaan kita?" 

"Entahlah," berkata Lu le Lam. "Aku sendiripun masih 
bingung. Di kala aku dan saudara Siang koan Wie masuk 
kerangkeng. Seperti keadaan kalian berdua. Tiba tiba 
terdengar satu suara yang disalurkan via gelombang 
tekanan tinggi, dia memberitahu, cara cara membuka jari 
jari besi itu. Dan diperintahkan pula, agar mengirim kereta 
kotak seperti keadaan semula. Kuturuti petunjuknya, seperti 
apa yang kalian lihat. Kita bebas." 

"Siapakah orang yang membantu di tempat gelap itu?" 

"M ana kutahu! Dia belum menampilkan muka." 

"Kudengar si ibu pelacuran menyebut nyebut To To Cu, 
kenalkah kepada seorang yang bernama To T o C u?" 

"Tidak. M ungkin orang ini yang membantu usaha kita." 

Dugaan mereka tidak salah, laki laki yang bernama To 
To Cu itulah yang menolong mereka, dahulu ia anggota 
penting Su-hay-tong sim-beng, karena ada salah ia 
mengasingkan diri disini ia bekerja kepada Lo-san-cu 
dengan maksud mengetahui rahasia-rahasia yang lebih 
banyak, suatu waktu siap membela kepentingan Su-hay- 
tong sim-beng. Dan niatannya itu baru terkabul pada hari 
ini. 

Meneruskan cerita pada rombongan ketiga yang terdiri 
dari Koo Sam K o dan Lam-hay Sanjin, seperti rombongan 
pertama dan rombongan kedua, mereka mendapat 



pertanyaan Kui bo masuk kedalam kamar rahasia dan 
terjebak di dalam lantay bergerak yang berupa kereta jalan. 

To To Cu menolongnya pula. 

Siapakah orang yang bernamaTo T o Cu? 

Dia hanya mau memperkenalkan diri kepada Hong-lay 
Sian-ong, dan untuk sementara kita rahasiakan. 

Tidak lama, rombongan keempat adalah Hong-lay Sian- 
ong Oe tie Pit seng, seperti tiga rombongan didepan, 
mereka diusung oleh kereta berjalan dan terkurung kedalam 
kerangkeng, kerangkeng dibuka. 

"Bengcu," berkata Sian koan Wie dengan gelombang 
tekanan tinggi, "Kau sudah bicara dengan orang yang 
bernama To To C u itu?" 

H ong-lay Sian-ong menganggukkan kepala. 

"Siapakah dia?" 

"N anti saja kuberi tahu." 

"Orang kita?" 

"Ya! Ex anggota penting Su-hay-tong sim-beng. M enumt 
keterangannya H ong H ian Leng berlima terkurung disebuah 
kamar meriam blower api. M ereka sedang berada didalam 
bahaya besar. Dari pintu ini, kalian lekas memberi 
pertolongan." 

"Bengcu tidak turut serta?" 

"Aku harus menangkap Lo-san-cu. Lekas!" 

Atas petunjuk-petunjuk berharga dari ex anggota Su-hay- 
tong sim-beng yang dipanggil To To Cu itu, mereka tidak 
banyak mengalami kesulitan, Hong-lay Sian-ong menuju 
ketempat bercokolnya Lo-san-cu, para duta berbaju kuning 



menuju ketempat dinding besi yang mengurung raja raja 
silat dan le LipTiong. 

Oe tie Pit seng bertujuh tiba disebuah ruangan besar, 
ditengah-tengah ruangan itu terdapat sebuah kotak besi 
tebal, itulah ruangan yang mengurung N ie W ie Kong dan 
kawan kawannya! Dan dikelilingi dinding dinding besi itu 
sudah terpasang meriam blower berapi, sepuluh orang 
sedang meniupkan api kedalam. 

Lu le Lam tidak banyak bicara, tubuhnya melayang dan 
menggerakkan kedua tangan, masing masing memukul ke 
arah dua orang yang sedang meniupkan api itu kedalam. 

Terdengar jerit lengkingan panjang dua lelaki itu sudah 
mengelak di tanah tanpa napas. 

K oo Sam K o, Toan In Peng dan Tong yang cinjin juga 
sudah bekerja, di bawah tangan maut mereka, lima jiwa 
orang orang L o-san-cu melayang. 

Tempat berdinding besi tebal yang mengurung raja silat 
kesatria itu adalah sebagian kecil dari ruangan besar yang 
berada di tempat itu. M aka tidak mudah untuk mencapai di 
bagian yang agak jauh. 

Kematian tujuh orang itu menarik perhatian kawan 
kawannya serentak kejadian menjadi kalut. 

Sesudah berhasil menghancurkan barisan barisan 
pemegang meriam blower api itu, Lu le Lam cs mencari 
jalan, bagaimana harus mengangkat bagian yang tertutup. 

Tentu saja mereka tak berhasil karena kunci untuk 
membuka ruangtahanan besi itu berada dilain bagian. 

Hong-lay Sian-ong tiba dilain bagian, maka nampak 
seorang berkerudung sedang diapit oleh Sie It H u dan Bak 
Liang, siapa lagi jika bukan Lo-san-cu? 



Mengetahui kalau dugaannya tak meleset, Hong-lay 
Sian-ong melayangkan diri, menerkam orang berkerudung 
yang diapit oleh kedua raja silat dari golongan sesat itu. 

Sie It H u dan Bak Liang segera melihat kedatangan 
H ong-lay Sian-ong, mereka berteriak: 

"Lo-san-cu! Awas! H ong-lay Sian-ong yang datang!" 

M asing masing menggunakan dua tangan, memukul 
kearah bayangan H ong-laySian-ong. 

Terdengar suara benturan dari angin pukulan, karena 
tiada pegangan diudara, keadaan Hong-lay Sian-ong agak 
menderita kerugian, untungnya ia mempunyai latiH an-yang 
melebihi orang, dengan menggunakan benturan kedua raja 
silat sesat itu, tubuhnya balik kembali. 

Dari dua belas raja silat golongan putih dan dua belas 
raja silat golongan hitam, ilmu kepandaian N go kiat Sin mo 
Auw yang Hui dan H ong-lay Sian-ong menduduki urutan 
tertinggi, keadaan kedua orang ini jauh berada diatas raja 
raja silat lainnya. Dari laporan To To Cu, tidak perlu 
disangsikan lagi, kalau ditempat itu hanya ada dua raja silat 
sesat dan Lo-san-cu, maka Hong-lay Sian-ong berani 
menerjang sendiri. 

Sesudah menjatuhkan kakinya, lagi lagi Hong-lay Sian- 
ong merangsek maju, mendesak dan hendak menyingkirkan 
kedua penghalangnya didalam upacara penangkapan Lo- 
san-cu. 

Sie It H u dan Bak Liang bertahan mati matian, demi 
membiarkan Lo-san-cu membuka pintu rahasia. 

Dan dari jalan terowongan ini, siorang berkerudung 
melenyapkan diri. 



Hong-lay Sian-ong semakin bengis, ia menambah dan 
memperkeras pukulan, menggencar dengan hebat. 

Sie 11 H u dan Bak Lian bukan merupakan lawan biasa, 
didalam waktu yang sependek itu, mereka masih cukup 
kuat bertahan. 

Dan disaat ini, Lo-san-cu sudah menghilangkan jejak. 

Bak Liang dan Sie It H u saling pandang sebentar, 
sesudah menggencet Hong-lay Sian-ong, tiba tiba mereka 
memisahkan diri kekiri dan kekanan, mundur jauh 
kebelakang. 

Hong-lay Sian-ong belum bisa mengambil putusan, 
mengejar Sie It H u Bak Liang atau mencari jejak Lo-san-cu, 
karena adanya keragu raguan itu melalui pintu pintu 
rahasia yang terdapat di berbagai tempat, kedua raja silat 
pengawal Lo-san-cu pun melarikan diri. 

Kejadian berlangsung terlalu cepat, dikala itu, para duta 
berbaju kuning sudah selesai membersihkan kroco kroco 
yang memegangi meriam blower berapi. 

Hong-lay Sian-ong sadar sesudah mendapat teguran Oe 
tie Pitseng. 

"Bengcu tidak berhasil menemukan jejak Lo-san-cu ?" 

"Sudah. Sayang tidak berhasil membekuknya. Dia 
lepas." 

"Terlepas?!" 

"Dia mendapat pengawal Sie It H u dan Bak Liang. 
Pertempuran tidak bisa dielakkan, dan menggunakan 
kesempatan itu, si Lo-san-cu melarikan diri." 

"Dan kedua raja silat sesat itu?" 

"J uga melarikan diri." 



"M ari kita kejar." 

"Lebih baik menolong orang kita yang jatuh kedalam 
perangkap mereka itu. Sesudah selesai, baru kita berusaha 
membuat pengejaran 

Hong-lay Sian-ong menuju ketempat le LipTiong dkk 
terkurung, menyingkirkan salah satu meriam blower berapi 
dan melongok kedalam tampak tujuh orang yang berhimpit- 
himpitan menjadi satu. 

"Nie tocu," ia memanggil Nie Wie Kong. "Apa kalian 
tidak apa apa?" 

"Puji kepada Tuhan. Kita masih selamat. Walau keadaan 
disini sudah terlalu panas sekali. Tapi, kalau saja kalian 
tidak lekas-lekas menyingkirkan dinding dinding besi ini, 
sebentar lagi, maka segera "apa-apa"." 

"Tunggu sebentar," Hong-lay Sian-ong menarik diri dan 
berusaha menyingkirkan dinding dinding besi yang 
mengurung HongHian Lengsekalian itu. 

Bagaimana Hong-lay Sian-ong dan tujuh Duta Istimewa 
berbaju kuning yang berubek-ubekan mencari pintu tabung 
besi yang mengurung N ie W ie K ong cs, tak urung usaha itu 
sia sia saja. 

Seorang laki laki yang berwajah mengsong memasuki 
ruangan tersebut, menarik sesuatu dan mulai dinding besi 
tebal bergerak keatas, itulah pesawat untuk melepaskan 
kurungan. 

Semua orang menoleh kearah orang itu. Duta Tiga Siang 
koan Wie segera menduga kepada penolong mereka yang 
dipanggil To To Cu itu. 

"Tuan yang bernama To T o Cu?" la bertanya. 



Terangkatnya dinding besi segera membebaskan tawanan 
tawanan Lo-san-cu yang hendak dimeriam blower api, satu 
persatu mereka mengeluarkan eluhan napas lega 
diantaranyatampak H ong H ian Leng yang berteriak : 

"Dimana Lo-san-cu?" Hatinya masih panas. Sama 
panasnya dengan suasana ruangan yang terkurung dinding 
besi tebal tadi. 

"Sabar," Hong-lay Sian-ong berkata. "Kukira hanya 
muridmu yang tahu, kemana larinya Lo-san-cu." 

"Muridku?" Bertanya raja silat Hong H ian Leng 
terheran-heran. 

"Kau tidak mengenalnya." berkata Hong-lay Sian-ong 
sambil menunjuk kearah laki laki asing ditempat itu. 

Orang tersebut sudah mencopot selembar baju kumuh 
menyelonong sehingga kepala, maka tampak selembar 
wajah hitam seperti arang, itulah Ex Duta empat Can Ceng 
Lun. 

"Suhu!" Can Ceng Lun memberi hormat, To To Cu 
adalah samaran Can Ceng Lun, dan inilah alasannya, 
mengapa dia menolong orang orang Su-hay-tong sim-beng. 

"Kau?" Sungguh diluar dugaan Hong H ian Leng. 
"Bagaimana bisa berada ditempat ini?" 

Can Ceng Lun memberi keterangan: 

"Secara tak disengaja, teecu mengetahui kalau Planet 
Kram Tung ini berupa salah satu cabang usaha Lo-san-cu, 
dan mengetahui juga kalau orang yang bernama To To Cu 
menggunakan selubung kulit manusia, teecu menyingkirkan 
To To Cu, mengambil dan menggunakan kulit 
penyamarannya." 



"Ha ha..." Raja silat Hong Hian Leng tertawa. Anak 
buah Lo-san-cu itu paling hoby menguliti dan 
mengeringkan daging manusia, dengan anggapan seperti 
kedok. Kini dengan cara ini pula, mereka dikalahkan 
olehmu." 

le Lip Tiong segera memberi hormat kepada Can Ceng 
Lun, tanpa bantuan guru tersebut bagaimana ia bisa hidup 
sampai saat ini?" 

Sesudah itu, le L i p Tiong memandang rajasilat H ong-lay 
Sian-ong. "Bengcu." katanya. "Tidak berhasil menangkap 
Lo-san-cu?" 

"Dibantu oleh Bak Liang dan Sie It Hu. Dia sudah 
melarikan diri." H ong-lay Sian-ong memberi keterangan. 

"Itulah salah teecu." berkata Can Ceng Lun. "Kejadian 
pada hari ini terlalu mendadak sekali." 

"Menurut dugaanmu," bertanya Hong Hian Leng. 
"Kemana mereka melarikan diri?" 

"Agak sulit," jawab Can Ceng L un. "M enurut yang teecu 
ketahui, mereka mempunyai tujuh cabang perusahaan yang 
bersifat dwifungsi, menghasilkan uang dan mengumpulkan 
kekuatan. 

"Kau tahu tempattempat itu?" 

"Tidak semua tahu." 

"Coba kau sebutkan satu persatu." 

"Kesatu, adalah cabang L o kun san yang bersifat 
penghasilan perairan. 

"Itulah markas pusat yang sudah mereka tinggalkan." 

"Kedua, perkebunan teh Sang leng teh chung yang 
musnah dibakari e Lip Tiong." 



"Ketiga, cabang K a pin Kek ciam yang berupa 
perhotelan. Yang sudah ditinggalkan" 

"Keempat, cabang Bu sit yang berupa usaha 
pertambangan." 

"Kelima, cabang Po teng yu yang berupa Casino 
perjudian." 

"Keenam, dan Ketujuh, cabang Tin kang dan cabang 
Lam hu yang berupa pertokoan. Rahasia-rahasia ini belum 
lama teecu dapat dari keterangan Kui Bo." 

Hong-lay Sian-ong mulai mengatur siasat baru. Untuk 
menumpas biang kekacauan Lo-san-cu mereka harus 
mengadakan pengejaran. 

I nilah tugas pertama. 

Demi membantu para partay rimba persilatan yang 
sedang terancam oleh intimidasi dan serangan raja raja silat 
sesat, Su-hay-tong sim-beng harus mengulurkan tangan. 
Inipun termasuk tugas yang tidak bisa diabaikan. 

Tugas meringkus Lo-san-cu jatuh kepada raja silat Hong 
Hian Leng, Duta EmpatCan Ceng Lun, DutaTiga BelasIe 
LipTiongdan dibantu oleh Duta Delapan BelasLu leLam 
dan Duta Sebelas T ok-gan Sin-kay. 

Yang lain lainnya, sesudah membagi-bagikan tugas, 
Hong-lay Sian-ong harus memegat pasukan Partay Raja 
Gunung yang hendak memusnahkan partay partay rimba 
persilatan. 

Mengikuti rombongan Hong Hian Leng, itu Can Ceng 
Lun mendapat berita tentang berlayarnya kapal Partay Raja 
Gunung menduga pelarian Lo-san-cu yang menggunakan 
jalan air, mereka segera mengadakan pengejaran. 

Can Ceng Lun mengutarakan pendapat: 



"Kapal itu menuju kearah hilir sungai, akhirnya akan 
menuju kelaut bebas." 

"Itulah jalan yang sulit diuber, kalau mereka 
menggunakan kapal yang berkecepatan baik. K ita tidak bisa 
mengejardengan perjalanan darat." Berkata I e L i p T ion g. 

"Kendaraan yang digunakan memang berkecepatan 
baik." Berkata Can Ceng Lun. 

"Mari kita gunakan perahu, mengejar mereka." inilah 
putusan H ong H ian Leng. 

"Mungkinkah bisa mengejar?..." bertanya Tok-gan Sin- 
kay. 

"Dimisalkan mereka terus menerus melakukan 
perjalanan tanpa berlabuh untuk menambah perbekalan, 
tentu saja tak bisa dikejar." berkata le Lip Tiong. "Kukira 
tidak menyangka akan adanya pengejaran. Dan asal kita 
mengejar terus besar kemungkinan bisa tercapai." 

"Tepat. Inilah jalan satu-satunya." 

Pengejaran dilakukan, mereka tiba di tepi bengawan 
dalam keadaan sepi dan sunyi, malam gelap pekat, tidak 
sebuah perahupun yang berada di pelabuhan itu. 

Hong H ian Leng, Can Ceng Lun, le Lip Tiong guru dan 
murid tiga generasi saling pandang. Bagaimana mereka bisa 
mengejar orang, kalau tidak disertay kendaraan air yang 
bagus? 

Lu le Lam dan Tok-gan Sin-kay juga tak bisa 
memberikan komentar. 

"Bagaimana?" Hong H ian Leng memandang le Lip 
Tiong. 



"Kita susuri pantay bengawan sambil mengadakan 
pengejaran. Sehingga kita berhasil menemukan perahu yang 
bisa mengejar." 

Usul bagus! 

M enyusuri bengawan Oey ho mereka mengadakan 
pengejaran. Puluhan lie kemudian, mereka bisa melihat 
sebuah perahu yang sedang berlabuh. 

leLipTiong melejitkan kaki, lompat dan menaiki perahu 
itu, ia berkoar. 

"Pak perahu! Pak perahu!" 

Sesudah dipanggil berulang kali, seorang kakek tukang 
perahu membuka pintu, menongolkan kepala dan bertanya 
tak puas: 

"Siapa?" 

"Aku!" jawab le Lip Tiong. "Orang yang hendak 
menyewa perahu." 

"Tengah malam buta, tuan hendak mengadakan 
penyebrangan?" 

"Tidak. Kami mau berlayar kearah laut." 

"Aku masih mengantuk. Perahu juga tidak disewakan 
untuk perjalanan jauh." berkata tukang perahu 
penyebrangan itu. 

"Akan kami bayar upah sewa dua kali lipat," berkata le 
L ip Tiong. 

"Tidak.Tidak mau!" 

"Eh!" Wajah le LipTiong berubah. "Tak kenal padaku?" 

"Kau siapa?" Tukang perahu itu tertegun. 

"Aku adalah o pas tentara negara kota Kay hong.” 



"Oh!" kakek itu terkejut, ia tidak boleh berkeras. A dadu a 
orang yang ditakuti, yaitu tentara negeri dan hamba negeri. 
Tidak boleh lengah dalam beri pelayanan pada mereka. 

"Malam ini ada beberapa orang pelarian negara yang 
kabur kearah sini." bentak le Lip Tiong. "Tentunya sudah 
sekongkol denganmu, he?... Maka sengaja kau 
menyewakan perahu? Berapa banyak uang sogok yang kau 
dapat dari mereka?" 

"Tu... Tuan..." Tukang perahu itu menjadi gugup. 
"H amba tak pernah menerima uang dan hamba tak pernah 
jumpa mereka." 

"H ayo! Bawa kami mengejar orang orang pelarian itu." 

"Tapi..." 

"Tidak mau? Baik ikut kami ke kantor!" 

"Tuan... Hamba bekerja untuk menyebrangkan mereka 
yang hendak melakukan penyebrangan. Hari ini hawa 
udara dingin, tidak ada orang yang menyebrang. Dan 
sungguh-sungguh hamba tidak terima uang." 

"Nah! Lekas buka ikatan tali. Bantu kami menguber 
orang orang pelarian itu." 

"Baik... Baik..." 

Hong Hian Lengdan lain-lainnya sudah lompat menaiki 
perahu itu, "Pak perahu," berkata si raja silat. "T idak semua 
pembesar negeri bersifat jahat. Kami hendak mengejar 
orang. J angan takutuangsewa tidak dikurangi." 

M endengar kelima orang itu adalah pembesar pembesar 
negeri yang akan menangkap orang, situkang perahu tidak 
berani banyak bicara, tapi pengikat dilepas, meluncurkan 
kendaraan airnya. 



Air bengawan Oey ho mengalir dengan deras, apa lagi 
mengikuti arah air, karena perjalanan diarahkan kehilir 
bengawan, perahu itu meluncur dengan cepat. Dikala fajar 
menyingsing, mereka sudah memasuki perbatasan Lu keng. 

Mendadak jauh kedepan, mereka belum menemukan 
bayangan perahu yang akan dikejar. 

Tentu saja pengejaran seperti itu tidak bisa disamakan 
dengan cara pengejaran didarat, tiada jalan kedua untuk 
mempersingkat jarak atau memotong jalan. Kecuali 
menunggu dan menambah kecepatan kendaraan air 
mereka. 

Hari itu, mereka bantu mengdayuh untuk mempercepat 
lajunya perahu. 

Satu hari dilewatkan, tanpa ada tanda-tanda bisa 
mengejar perahu yangdidepan. 

Tapi mereka yakin, kalau perahu itu masih berlayar, 
karena mereka belum menemukan perahu yang 
ditinggalkan. 

Menjelang sore harinya, tiba tiba Hong Hian Leng 
bersorak: 

"Lihat!" 

Jauh didepan mereka, tampak sebuah titik hitam yang 
bergerak, samar samar terpeta bayangan perahu besar. 

Perahu hitam itu yang dipakai oleh Co K hu L iong untuk 
menculik Y an jie, dan kini dengan perahu itu pula, Lo-san- 
cu melarikan diri. 

"Lekas, Lekas!" 

Kecepatan ditambah. 



Kalau perahu le Lip Tiong bergerak maju, perahu 
didepan merekapun tidak tinggal diam, jarak bisa 
diperdekat, tapi belum berhasil menangkapnya. 

H ari menjadi gelap. 

Pengejaran diwaktu malam masih dianjurkan. Keadaan 
seperti orang buta yang merayap. M asing masing tidak bisa 
melihat, apa gerakan pihak lawan mereka. 

"Nah! Kapal itu berhenti disana," berkata Hong Hian 
Leng sambil menunjuk kearah depan. 

Seperti apa yang dikatakan oleh siraja silat, perahu besar 
Lo-san-cu sudah berlalu, sebentar kemudian mereka 
berhasil mendekati perahu besar itu. 

"Lip Tiong," panggil Hong Hian Leng. "Coba kau 
tengok, betulkah rombongan Lo-san-cu?" 

"Tidak salah lagi," berkata Can Ceng Lun. "Itulah 
perahu yang sering digunakan mereka." 

Tapi alangkah kecewanya mereka, disaat memeriksa isi 
perahu, kendaraan air itu sudah dikosongkan, Lo-san-cu 
betul betul lihay, mengajak rombongannya melarikan diri !" 

Perahu Lo-san-cu ditinggalkan, karena membentur 
karang. 

Pengejaran masih dilanjutkan. 

Sesudah membayar uang sewa perahu rombongan 
pengejar ini dipecah menjadi dua rombongan, Hong Hian 
Leng dan Can Ceng Lun mengambil garis barat daya, le 
Lip Tiong, Lu le Lam dan Tok-gan Sin-kay menjelajahi 
kebagian tenggara. 

Syarat perjanjian ditentukan, mereka akan berkumpul 
kembali, sesudah menemukan jejak Lo-san-cu untuk 
menghadapi musuh, mereka harus berkumpul bersatu padu. 



Menceritakan perjalanan rombongan le Lip Tiong 
disepanjang jalan, ia bertanya tanya tentang orang yang 
dikejar. Dari seorang tukang buah buahan, mereka 
mendapat gambaran yang tepat, arah mereka itu tidak 
salah. M enurut cerita keterangan tukang buah itu, tiga 
orang kakek tua, masing masing mengenakan hitam biru 
dan putih beserta belasan orang pernah membeli buah 
buahannya, dan menuju ke deretan rumah penginapan." 

Semangat ketiga orang itu terbangun lagi, mendatangi 
deretan rumah rumah penginapan, mereka meneruskan 
pencarian. 

le Lip Tiong sudah mendatangi rumah penginapan, 
tanpa hasil sama sekali, dan ia tidak putus asa, dimisalkan 
tidak menemukan jejak Lo-san-cu, Tok-gan Sin-kay atau Lu 
le Lam bisa menemukannya dilain jurusan. Pencarian itu 
masih diteruskan. 

Terakhir, le Lip Tiong mendatangi rumah penginapan 
Tong Kun, inilah tugasnya yang terakhir, penginapan 
terakhir dari barisan rumah rumah penginapan yang hendak 
diselidiki. Kalau saja tidak berhasil menemukan orang yang 
dicari, ia harus segera menemukan Lu I e L am atau T ok-gan 
Sin-kay, penemuan rejeki itu pasti direbut oleh salah satu 
dari mereka. 

Pemuda kita memasuki rumah makan Tong Kun itu. 
Kedatangannya disambut oleh seorang pelayan "Tuan 
hendak bermalam?" Tanyanya sambil tersungging 
senyuman. 

"Numpang tanya," berkata le Lip Tiong. "Adakah tiga 
orang tua yang berpakaian biru, hitam dan putih beserta 
rombongan yang bermalam ditempat ini?" 

"Oh! Mereka baru datang pada hari tadi." Jawab 
sipelayan. "Tuan hendak menemukan mereka?" 



"Aku adalah kawannya." 

"M ereka telah memborong sebagian besar dari kamar 
kamar kita. M ari hamba antar tuan kesana." Berkata 
pelayan itu menawarkan jasa baiknya. 

"Tunggu dulu," cegah le Lip Tiong. "Aku hendak 
berbelanja sebentar. Tidak lama, aku akan balik lagi." 

Cepat cepat sipemuda meninggalkan rumah makan itu. 
la harus buru-buru memberi tahu kepada kawan kawannya, 
suhu dan sucounya, mereka harus menggabungkan 
kekuatan, untuk mengalahkan rombongan Lo-san-cu. 

Pelayan rumah makan Tok Kun memandang bayangan 
punggungsipemuda yang lenyapdi balik tikungan. 

Bergegas-gegas le Lip Tiong menemukan Tok-gan Sin- 
kay dan Lu leLam, kepada siapa diberi tahu tentang berita 
yang didapati dari rumah penginapan Tong Kun, 
rombongan Lo-san-cu berada ditempat itu, mengingat 
adanya raja raja silat sesat yang seperti Sie It H u dan Bak 
Liang didalam rombongan Lo-san-cu, mereka harus 
meninggalkan H ong H ian Lengdan Can Ceng Lun. 

I e Lip Tiong mendapat tugas lagi, mengawasi gerak gerik 
rombongan Lo-san-cu dimisalkan dedengkot pengacau itu 
melarikan diri atau ganti tempat persembunyiannya, ia 
harus membuntutinya. Agar yang lain lain tidak menubruk 
tempat kosong. 

Lu le Lam dan Tok-gan Sin-kay meninggalkannya dan 
memanggil Hong H ian Lengdan Can Ceng Lun. 

le Lip Tiong menunggu didepan rumah penginapan 
T ong Kun. 



Tidak lama, tampak H ong H ian Leng CanCengl_un,Lu 
le Lam dan Tok-gan Sin-kay berlari datang dengan napas 
sengal sengal. 

H ong H ian Leng segera bertanya: 

"Dimana adanya mereka?' 

M enyaksikan keadaan sang sucou dengan kawan kawan 
yang seperti itu, le L i p T ion g meragukan kekuatan tempur 
mereka yang tidak bisa kurang prestasi, ia mengajukan usul: 

"Apa tidak lebih baik, kalau kita istirahat sebentar?" 

"Apa lagi yang hendak ditunggu?" Bentak Hong H ian 
Leng "Hendak menunggu sampai mereka kabur lagi? Setiap 
gerakan harus cepat dan gesit nah, ajak kita kesana." 

Malam gelap, lima orang memasuki rumah penginapan 
Tong Kun, langsung menuju kearah deretan kamar kamar 
yang diborong oleh Lo-san-cu. 

Kecuali beberapa orang dan beberapa bunga berjiwa 
kesayangan Lo-san-cu, mereka tidak menemukan biang 
kerok itu. 

le L i p T ion g dan kawan kawan menotok-notoki orang 
itu, dan dikamar Lo-san-cu terdapat sepucuksurat. 

Bunyi surat sebagai berikut: 

leLipTiong. 

Sungguh menyesal, aku harus mengecewakan 
kedatanganmu. Tidak kusangka, kalian mempunyai mata 
mata yang lihay. Sungguh berbahaya! Entah bagaimana 
kalian bisa mencium jejakku, aku tahu kedatanganmu dari 
laporan pelayan. Salahmu sendiri, mengapa menyebut 
sebagai kawanku? Pelayan itu hendak mendapat tip yang 
lebih besar, maka ia memberitahu, kalau ada seseorang 
yang segera datang. Rasa kagetku tidak kepalang, dugaan 



segera jatuh kepadamu. M enurutsipelayan, kau segera balik 
kembali, sesudah membeli sesuatu. Tentu mencari bala 
bantuan, bukan? Ha ha. Bantuanmu datang sesudah aku 
pergi. Selamat bertemu dilain kesempatan. 

Dari: Lo-san-cu. 

H ong H ian Leng, Can Ceng Lu n, I e L ip Tiong, Lu le 
Lam dan Tok-gan Sin-kay banting banting kaki. Buruan 
yang sudah didepan mata lepas kembali. Mereka 
meninggalkan rumah makan Tong Kun dengan rasa 
kemendongkolan dan kekecewaan yang tidak terkira. 

Bayangan kelima orang itu bergerak lambat lambat, 
gagalnya usaha membuat mereka kehilangan pegangan. 

Kemana pula hendak mengejar Lo-san-cu? 

Pikiran kusut inilah yang berkecamuk di dalam pikiran 
orang orang itu. 

Tidak berapa lama dari kepergian le Lip Tiong cs, tiga 
kepala keluar dari tempat persembunyiannya. Mereka 
adalah Lo-san-cu, raja silat Sie It H u dan raja silat Bak 
Liang. 

"H a ! H a...!" Lo-san-cu tertawa. 

"Tipu luar biasa!" Puji Bak Liang. "M ana mereka sangka, 
kalau kau masih berada ditempat ini?" 

"Sepandai pandainya le Lip Tiong mana mungkin 
menyamakan pikirannya dengan pikiran Lo-san-cu kita ?" 
Sie It H u juga mengeluarkan suara pujian. 

"Nah! Mulai saat ini, kita tidak perlu takut dibuntuti 
mereka lagi." 

"Tentunya mengejar ketempat lain." 



"Lebih baik kalian bebaskan totokan totokan orang kita 
itu." Lo-san-cu memberi perintah. 

Dan Lo-san-cu sudah bersiap siap untuk memecah 
rombongan menjadi bagian bagian yang lebih kecil, jumlah 
orang yang banyak terlalu mudah diawasi orang. 

Sesudah orang orang Lo-san-cu yang ditotok bebas, 
mereka meneruskan tidurnya yang terganggu. 

Lo-san-cu, Sie It H u dan Bak Liang menyelubungkan 
dirinya didalam selimut sesudah mengalami kejadian 
kejadian itu, istirahat banyak diperlukan mereka. 
Mengetahui kalau bahaya telah lewat, merasa baru bisa 
tidur nyenyak. 

Betulkah bahaya sudah lewat? 

Kita balik mengikuti perjalanan leLipTiong berlima. 

Mereka berjalan tanpa tujuan. Kenapa Lo-san-cu 
melarikan diri? Mereka tidak tahu. Sebelum menemukan 
pegangan dan tujuan, mereka berjalan sekenanya, sambil 
menghilangkan rasa kesal yang tidak terhingga. 

Can Ceng Lun memandang leLipTiong. "M engapa kau 
tidak mengawasi dari jarak yang terlebih dekat?" la 
menyesalkan sang murid. 

"Sudahlah," Hong Hian Leng mengetahui sang murid 
dan cucu murid. "Dia bukan dewa, bagaimana tahu kalau 
Lo-san-cu memiliki otak kuya ?" 

Tiba tiba saja le LipTiong merasakan denyut nadinya 
yang berontak, tiba tiba ia menghentikan langkah kaki. 
"Tunggu!" ia berteriak. 

Keempat orang lainnya memandang pemuda kita dengan 
sorot mata yang penuh tanda tanya, mereka mengharap le 



Lip Tiong bisa memecahkan teka teki arah tujuan yang 
harus ditempuh. 

Lama sekali leLipTiong memaku diri. 

"le Lip Tiong," tegur Hong Hian Leng. "Apa yang 
sedang kau pikirkan?" 

"Teecu kira, ada baiknya juga mengulang pemeriksaan. 
Kita balik kepenginapan Tong Kun itu." Jawab yang 
ditanya. 

Daripada pergi tanpa tujuan, balik kembali kepenginapan 
Tong Kun itupun boleh dijadikan sasaran pertama, siapa 
tahu kalau mereka bisa menemukan info info baru? 

M ereka berjalan balik kembali. 

Di malam itu juga, Hong Hian Leng, Can Ceng Lun, le 
Lip Tiong, Tok-gan Sin-kay dan Lu le Lam kembali kearah 
rumah penginapan Tong Kun. 

"Teecu seperti melihat bayangan Lo-san-cu itu masih 
berada di dalam rumah penginapan Tong Kun," berkata le 
LipTiong di tengah jalan. 

"M ungkinkah ada panca indera yang keenam?" kata Tok- 
gan Sin-kay tertawa. 

"Itulah semacam perasaan." kata Lu leLam. 

"Mungkinkah kau menemukan sesuatu?" tanya Hong 
Hian Leng. 

"Tidak." 

"Siapa tahu, kalau nasib kita bagus." berkata Can Ceng 
Lun. 

Hong H ian Leng mengangguk kepala: 

"Ya! Siapa tahu?M ari kita lihat..." 



Diwaktu dan saat yang bersamaan, di atas gunung Ceng 
shia san juga terjadi pertempuran yang menentukan. 

Sesudah menundukkan Siauw-lim pay dan beberapa 
partay lainnya, pasukan Lo-san-cu sedang menuju kearah 
partay Ceng shia pay. 

Ketua Su-hay-tong sim-beng Hong-lay Sian-ong juga 
menempatkan orang orangnya di tempat itu. Karena dari 
laporan laporan tertentu, mereka sudah mengetahui 
kedatangan pasukan partay Raja G unung. 

Kekuatan Partay Raja Gunung sudah mendatangi 
kelenteng Sang ceng kiong, tempat markas Ceng shia pay. 

Mereka hanya berjumlah tiga belas orang, terdiri dari 
jago jago silat kelas satu. Seperti raja silat sesat Bu Bee 
Beng, raja silat Co Khu Liong, raja silat Su to In kho, To It 
Beng, Kiong Pek, In Tay H ie, Lauw LitSu, Ai-tong-cun, Ai 
SeeCun, Ai-lam-cun dan Ai-pek-cun. 

Si raja silat dan empat murid Lo-san-cu itu bergabung 
menjadi satu, siapakah yang bisa menandingi mereka? 

Sesudah menundukkan Siauw-lim pay, Bu-tong-pay dan 
Hoa-san-pay secara paksa kini mereka mendatangi Ceng 
shia pay. 

Seperti biasa mereka anggap mudah menundukkan Ceng 
shia pay! 

Karena mereka tidak tahu, kalau pemimpin besar 
mereka, seorang misterius yang berkerudung hitam Lo-san- 
cu sudah menjadi orang tawanan Su-hay-tong sim-beng. 

Tertangkapnya Lo-san-cu dan hancurnya raja raja silat 
sesat ini mempunyai waktu yang bersamaan. 

H anya letak tempat yang sama. 



Raja raja silat sesat mendatangi Sam ceng kiong dan 
langsung meminta bertemu dengan ketua partay Ceng shia 
pay. 

Ketua Ceng shia pay Y e kho cin in menyambut 
kedatangan orang orang itu. 

"Selamat datang" ia membuka kata kata sambutannya. 
"M aafkan pinto yang kurang hormat sehingga tak bisa 
menyambut dari jauh." 

Menyaksikan ketua partay Ceng shia pay yang berani 
menyambut, raja raja silat sesat itu bertanya tanya dihati: 
"M ungkinkah mendapat bantuan dari pihak Su-hay-tong 
sim-beng?" 

Sebagai tokoh tokoh silat teragung d i masa silam, sebagai 
jago jago silat yang boleh dikatakan tiada tandingan, 
sembilan raja silat sesat tiada gentar, walau harus 
menghadapi jago jago Su-hay-tong sim-beng, karena mereka 
sudah memperhitungkan, berapa kekuatan Su-hay-tong sim- 
beng, dan mereka tak melihat adanya bantuan raja raja silat 
kesatria atau duta duta berbaju kuning. 

Tanggapan mereka H ong-laySian-ong telah mati. 

Dalam tanggapan mereka, raja raja silat kesatria dan 
duta berbaju kuning Su-hay-tong sim-beng berada di 
gunung L o kun san. 

Karena itu, cukuplah rasanya, jika mereka bisa kalahkan 
ketua partay Ceng shia pay. 

"Ciang bun jin," berkata raja silat Bu Bee Beng. "Kami 
tidak mengganggu Ceng shia pay, dimisalkan ciang bun jin 
bisa mengalahkan mereka berempat. Tidak peduli 
pertempuran berkelompok atau pertempuran secara 
perorangan. Sebaliknya, kami mengharapkan kesediaan 
Ceng shia pay untuk menyatukan diri bersama sama Partay 



Raja Gunung, kalau ciang bun jin tak berhasil 
memenangkan pertandingan. Setuju?" 

Sambil bicara, tangan Bu Bee Beng menunjuk ke arah 
empat saudara ai. 

Ai-lam-cun, Ai-pek-cun, Ai-tong-cun dan A i See Cun 
sudah menampilkan diri mereka. 

Ketua Ceng shia pay, Ye kho cinjin tersenyum, "Siapa 
yang tidak tahu, kalau empat saudara A i telah mewarisi 
semua ilmu kepandaian Lo-san-cu?" katanya tenang. 
M asing masing sudah menduduki urutan yang sederajat 
dengan para ketua partay rimba persilatan. Untuk 
memenangkan seorang, belum tentu pinto bisa. Apa lagi 
harus memenangkan empat orang?" 

"Kalau begitu." berkata Bu Bee Beng. "Ciang bun jin 
sudah bersedia menyerah?" 

"Ah ! Terlalu pagi untuk membuat pernyataan yang 
seperti itu." berkata Yo khu cinjin. "Didalam keadaan yang 
seperti ini, apapun yang terjadi harus kucoba dahulu, 
bukan?" 

"Baiklah," berkata Bu Bee Beng. "Ai See Cun coba mau 
main main beberapa gebrak dengannya !" 

Ai See Cun lompat kedepan Yo kho cinjin. "Ciang 
bunjin sudah siap?" la tidak sungkan sungkan lagi. 

"Y a! Sicu boleh mulai." berkata Y o kho cinjin. 

Wuuuttt! Ai See Cun menyodorkan tangan, dengan dua 
buah jari yang diluruskan, ia menyodok kearah sepasang 
mata Y e kho cinjin. Suatu cara yang mempunyai arti 
memandang rendah kepada lawannya. 

Ketua partay Ceng shia pay Y e kho cinjin memiringkan 
kepala, ia mengayun tangan mengirim satu pukulan. 



Cara Y e kho cinjin memukul A i See Cun tidak 
mengandung perubahan yang luar biasa, juga tidak 
menimbulkan desiran angin, suatu tanda kalau pukulan itu 
kurang tenaga. Kalau mau diceploskan, itulah ilmu silat 
kampungan! 

Hampir A i See Cun bersorak girang, sesudah 
memperhitungkan berapa pukulan yang akan diterima 
berapa tenaga dalam yang harus dikerahkan untuk 
mengimbangi kekuatan itu, ia megelembungkan dada, 
sengaja memapaki datangnya pukulan Y e kho cinjin. Dan 
dengan cara seperti ini, ia hendak menyelesaikan 
pertempuran di dalam waktu singkat, dengan ilmu pukulan 
pula dan dengan cara yang sama pula, ia memukul kearah 
dada si ketua partay. 

Didalam hal ini, mereka akan mengadu latihan tenaga 
dalam, siapa kuat, itulah yang akan memenangkan 
pertandingan. 

Sebelum mendaki gunung Ceng shia san sembilan raja 
silat sesat dan saudara ai sudah memperkirakan, sampai 
dimana ilmu kepandaian Ye kho cinjin, maka ai See Cun 
berani mengambil resiko itu. 

Terdengar suara ngebleduk yang keras dari beradunya 
pukulan, tubuh A i See Cun jatuh terjungkal. Dari mulutnya 
mengeluarkan darah, ia jatuh untuk tidak bangun lagi 
napasnya sudah berhenti tersendat. 

Ai-tong-cun lompat maju, membangunkan tubuh 
saudara itu dan berteriak: 

"Sutee, bagaimana keadaanmu?' 

Tidak ada jawaban, karena arwah A i See Cun sudah 
melayang layang berada didalam perjalanan kealam baka. 



Bersamaan dengan jerit Ai-tong-cun tadi, Ai-pek-cun 
sudah menghadapi Y e kho cinjin. "M ari kita bermain ilmu 
senjata." la mengajukan usul. 

"Boleh juga." 

"Gunakan pedang ini." Berkata Ai-pek-cun sambil 
melemparkan pedangnya kearah Y e kho cinjin yang segera 
disambuti oleh yang bersangkutan, kemudian ia sendiri 
mengambil pedang lagi. 

Dengan pedang ditangan, Y e kho cinjin mengirim satu 
serangan. 

Ai-pek-cun bergerak cepat, tampak bayangannya 
bertambah banyak, mengelilingi ketua partay C eng shia pay 
dan berputar ditempat itu. Kadang kadang terdengar 
benturan pedang, mereka saling serang dan saling tangkis. 

Beberapa jurus sudah dilewatkan. Suatu waktu, pedang 
itu beradu pula, plek! Terjadi benturan lengket, kedua 
pedang nempel. K ini mereka harus mengadu tenaga dalam. 

Terdengar suara desisan pedang, kedua orang yang 
bertempur itu terpisah. 

Semua orang bisa merasakan ketegangan itu, 
kemenangan berada ditangan siapa? Kini segera bisa 
diketahui. 

Wajah Ai-pek-cun pucat pasi, dadanya terdapat goresan 
bekas pedang, disana tampak tanda darah. 

Yang mengherankan, lagi lagi kemenangan untuk Ye 
kho cinjin. 

"Raja raja silat sesat hampir tidak percaya Siauw-lim 
pay, Bu-tong-pay dan Hoa-san-pay berhasil ditundukkan 
tanpa turun tangan mereka selama itu, keempat saudara ai 
belum pernah mengecewakan. Ketua partay Ceng shia pay 



Yo kho cinjin yang tiada nama ini bisa memenangkan 
pertandingan? 

Giliran Ai-lam-cun menempur Y e kho cinjin, mereka 
juga menggunakan pedang. Belasan jurus kemudian, Ai- 
lam-cun menarik diri, menutup serangannya, 
merangkapkan pedang di dada dan memberi hormat. 

"Aku menyerah kalah," ia menyatakan kenyataan itu. 

Y e kho cinjin menyudahi pertarungan dan tidak 
meneruskan randekannya la masih menunggu satu 
pertempuran lagi. Sesudah mengalahkan Ai-tong-cun, bisa 
diharapkan para raja raja silat sesat itu bisa meninggalkan 
kelenteng Sam ceng kiong. 

Ai-lam-cun membalikkan badan dan mengundurkan diri. 
Tapi sebelum itu, secara mendadak, ia melempar pedang, 
menyerang Y e kho cinjin secara menggelap! 

Terdengar suara jeritan yang menyayatkan hati, 
seseorang roboh bermandikan darah dengan badan ditancep 
pedang. 

Yang aneh, Y e kho cinjin masih berdiri di tempatnya, 
dan orang yang menggeletak itu adalah Ai-lam-cun sendiri 
dia kena tendangan balik dari pedang yang dilempar secara 
menggelap, itulah arti sebenarnya dari senjata makan tuan. 

Bu Bee Beng menampilkan dirinya kedepan, 
menghampiri Y e kho cinjin. 

"Ciang bun jin memiliki ilmu silat yang hebat." la 
memuji. 

"Eh, sicu mau menelan ludah yang sudah disepah?" 
Bertanya Ye kho cinjin heran. 



Bagaimana tidak? Sesudah membuat pernyataan upacara 
pertandingan tanda dia tidak turun tangan, sang raja silat 
hendak terjun di dalam arena itu? 

Sesudah memanfaatkan fasilitas yang didalam Y e kho 
cinjin mengalahkan tiga dari empat saudara ai, dan dua 
diantaranya sudah binasa. Mungkinkah Ai-tong-cun bisa 
memenangkan pertandingan itu ? 

Sesudah kekalahan Ai-tong-cun nanti menurut perjanjian 
raja raja silat itu tidak akan mengganggu Cengshia pay. 

Betul betul pertempuran terhebat untuk masa itu, 
sesudah mengalahkan tiga saudara ai, Ye kho cinjin 
mempromosikan ilmu silatnya berlipat ganda. Kini teruskan 
pertempuran, melawan seorang raja silat yang terkenal. 

Pukulan pukulan Bu Bee Beng mulai ngawur karena 
tidak bisa menahan emosi kemarahannya, apa kata orang 
kalau seorang raja silat tidak bisa mengalahkan Y e kho 
cinjin? 

Begitulah keadaan seseorang, di masa pikiran kusut, sulit 
untuk membeda bedakan kebenaran dan kesalahan. Bu Bee 
Beng masih tidak sadar, kalau orang yang dihadapinya itu 
bukan Ye kho cinjin yang dikehendaki, la belum 
mempunyai kesempatan waktu berpikir, siapa dan 
bagaimana orang ini bisa memiliki ilmu silat yang seimbang 
dengan dirinya? 

Di antara penonton tiba tiba raja silat In Tay Hie 
berteriak: 

"Saudara Bu Bee Beng, awas! Dia bukan Y e kho cinjin 
yang asli!" 

Bu Bee Beng meletik mundur, dengan geram dia 
membentak: 



"H ei! Siapa yang berani memalsukan Y e Kho cinjin?" 

"H a! H a!" Y e kho cinjin tertawa besar "Siapa lagi, kalau 
bukan tandingan lamamu?" 

M aka ia membuka penyamarannya. 

Bu Bee Beng berteriak : 

"Kau?! H ong poh Kie?" 

"Ya!" Orang itu menganggukkan kepalanya. Dia adalah 
salah satu dari dua belas raja silat kesatria. 

Para raja silat sesat saling pandang, menurut perhitungan 
mereka: raja raja silat kesatria berada digunung Lo kun san. 
Bagaimana Hong poh Kie sudah berada ditempat ini? 
Kemana pula raja raja silat kesatria? 

Kesalahan ini membuat mereka harus menelan 
pengorbanan Ai-lam-cun dan A i SeeCun 

"H ei!" Teriak raja silat H ong poh Kie. "M engapa kalian 
saling pandang?" 

Bu Bee Beng berusaha menenangkan gejolak hatinya. 
Bertanya : 

"Kalau dugaanku tidak salah, raja raja silat lainnya 
sudah berada disekitar ini, bukan?" 

"Tepat!" Dan itu waktu sudah bertambah banyak orang. 
Mereka berada dibawah pimpinan ketua Su-hay-tong sim- 
beng Hong-lay Sian-ong. 

Raja silat kesatria menampilkan diri! 

Sebagian besar dari raja raja silat sudah berada ditempat 
itu, dari golongan sesat terdapat Bu Bee Beng, In Tay Hie 
dan lain lainnya. Dari golongan putih terdapat Hong-lay 
Sian-ong, Hong poh Kie dan lain lainnya. Dan apa yang 



terjadi kalau dua kelompok dari dua macam idiologi yang 
tidak sama berkumpul menjadi satu? 

Pertempuran tidak bisa dielakkan ! 

Itulah pertempuran terbesar didalam sejarah rimba 
persilatan. 

Bu Bee Beng dan raja raja silat hitam berjumlah sebelas 
orang. Diantaranya ai-pek-cun hanya bisa menyumbangkan 
setengah tenaga, karena ia berada didalam keadaan luka. 

Dipihak Hong-lay Sian-ong dan Hong poh Kie, karena 
mendapat bantuan dari duta duta berbaju kuning yang 
hampir mencapai tingkat golongan raja raja silat kekuatan 
mereka jauh lebih besar dari kekuatan Bu Bee Beng. 

Pertempuran didepan kelenteng Sam ceng kiong itu 
menentukan roda rimba persilatan dan titik permulaan 
keamanan. 

Setengah bulan kemudian. Didalam persidangan Su-hay- 
tong sim-beng, mereka memperbincangkan persoalan Lo- 
san-cu. 

Hong-lay Sian-ong: "Kau berhasil meringkus Lo-san-cu 

?" 

leLipTiong: "Dengan mudah kita menggiring Lo-san-cu 
ilmunya tidak bisa digunakan lagi." 

"Ilmu Lo-san-cu tidak bisa digunakan?" 

"Ya! Ilmu silatnya termasuk calon utama yang terhebat. 
Tapi tenaganya kosong, Bengcu bisa menduga, siapa orang 
berkerudung Lo-san-cu ?" 

"Dahulunya, dia pernah menduduki urutan ternama?" 



"Namanya pernah menggemparkan rimba persilatan, 
kedudukannya hampir dikata merendengi kedudukan 
bengcu sendiri." 

"Seorang yang pernah menggemparkan rimba persilatan 
dan mempunyai kedudukan sederajat dengan 
kedudukanku??" 

"Ya! Mungkinkah tidak pernah ada orang yang seperti 
itu?" 

"Tapi... Tapi..." Hong-lay Sian-ong menggaruk garuk 
kepala. 

"Tapi dia sudah mati," Sambung leLipTiong. 

"Dia adalah tokoh utama dari dua belas raja silat sesat, 
N go kiat Sin mo Auw yang Hui!" 

"Ya! Ngo kiat Sin mo Auw yang Hui sudah mati 
dibawah tangan ayah teecu." 

"Tidak! aku yakin, orang yang membunuh N go kiat Sin 
mo Auw yang H ui bukanlah le Im Yang." 

"Karena kenyataan memberi bukti, kalau Ngo kiat Sin 
mo Auw yang Hui belum mati. Sekarang ia menjelma 
menjadi Lo-san-cu." 

"Aaa..." 

"Ya! Orang misterius berkerudung hitam Lo-san-cu 
adalah isi badan Ngo kiatSin mo Auw yang Hui." 

N go kiat Sin mo Auw yang Hui menaruh dendam besar 
kepada le Im Yang, karena didalam penangkapan yang 
terjadi atas dirinya ayah le L i p T ion g itu memegang peran 
utama. 



Sesudah Ngo kiatSin mo Auw yang Hui dipenjarakan 
didalam Hian kong San chung dendam itu tidak pernah 
padam. 

Menggunakan sedikit tipu muslihat, dia mengundang 
ketua partay besar, sengaja memancing pergi ke le Im 
Yang. Menyuruh salah satu orangnya yang disamarkan, 
N go kiat Sin mo Auw yang hui memberi bukti, kalau N go 
kiat Sin mo Auw yang Hui itu terbunuh mati dibawah 
senjata rahasia khas milik le Im Y ang. 

Itulah fitnah ! 

lelm Y ang menjadi sasaran utama, terakhir dengan hasil 
kematiannya. 

leLipTiong melarikan diri. 

Dan orang yang mati dibawah tangannya itu Ngo kiat 
Sin mo Auw yang H ui masih hidup segar bugar. 

le Lip Tiong meneteskan air mata, mana kala teringat 
kematian sang ayah yang penasaran. 

Putusan Su-hay-tong sim-beng, sebagai berikut: 

Satu. M enghukum mati Ngo kiatSin mo Auw yang Hui 
yang menjadi biang kejahatan. 

Dua. Menjatuhkan hukuman mati kepada Su-khong Eng 
pembantu utama si Pembunuh G elap. 

Tiga. M empenjarakan raja raja silat sesat dalam Ceng 
sim lauw Su hai tong sim-beng. 

le Lip Tiong kembali ke kamarnya dengan mata basah, 
jerih payahnya selama menekunkan ilmu silat itu tidak 
percuma, ia berhasil menemukan jejak orang yang 
memfitnah sang ayah dan kini Lo-san-cu sudah 
menjalankan hukuman mati. 



Dia membuka pintu kamar dan merandek, panca 
inderanya yang liehay bisa menemukan sesuatu di dalam 
kamar itu. 

"Siapa yang berada di belakang kelambu?" la 
membentak. "Lekas keluar!" 

Dari tempat yang ditunjuk itu tampak bayangan 
bergerak, seorang gadis cantik keluar dari tempat 
persembunyiannya, dan itulah A i Ceng. 

le Lip Tiong lompat girang. "Kenapa harus 
menyembunyikan diri" la bertanya dan menyongsong 
ulurkan tangan siap merangkul sang gadis itu. 

A i Ceng mengelakkan pelukan, ia berkata dengan sikap 
acuh tak acuh. 

"Tunggu dulu. Lebih baik kita membicarakan soal 
penting itu." 

"Oh! Ya! aku harus mengucapkan terima kasih 
kepadamu. Duduklah." 

"Terima kasih kepada anaknya dan mempenjarakan 
ayahnya?" A i Ceng bercemooh. 

Persoalan segera disangkutkan kepada hubungan 
keluarga, A i Ceng menuntut kebebasan sang ayah yang 
dipenjarakan Ceng sim lauw. 

Apa yang hendak dielakkan le L i p Tiong itu betul betul 
kunjung tiba, membebaskan A i-pek-cun berarti memisahkan 
diri dengan pendapat umum dia akan dicaci maki orang. 

Sebaliknya, membiarkan A i-pek-cun meringkuk didalam 
penjara berarti retaknya hubungan baik dengan gadis itu. 
Sangat disayangkan, kalau kasih cinta pertama mengalami 
kegagalan. 



"Bagaimana?" Desak A i Ceng. "Tidak bisakah 
mengusahakannya bebas?" 

"A i Ceng," berkata I e L i p T ion g. "Kukira..." 

"Kau sudah tidak cinta?" 

"Cinta tidak bisa dihubungkan dengan apa yang sudah 
digariskan oleh orang banyak." 

"Oh! Kau kejam! Bagaimana aku hidup seorang diri?" 

"Kau akan hidup bersama samaku." 

"Tolonglah...Tolonglah bebaskan ayah" 

"Aku tidak mempunyai itu kekuasaan." 

"Kau kejam!" Jerit Ai Ceng, ia membuka pintu dan 
berlari, meninggalkan le L i p T ion g seorang diri. 

le Lip Tiong menjublek, tiada guna mengejar gadis itu, 
mengingat permintaannya yang menghendaki kebebasan 
Ai-pek-cun Sepandai pandainya pemuda kita, tidak 
mungkin bisa merangkul kedua pilihan yang bertentangan. 

Berpikir beberapa waktu, ia mengambil putusan, 
memisahkan diri dari Su-hay-tong sim-beng, ia 
meninggalkan gunung Lu-san. Dia hendak membebaskan 
diri dari keruwetan keruwetan yang menimpa dirinya. 

Sesudah berada dibawah kaki puncak N go lauw hong, le 
Lip Tiong tidak berlambat lambat lagi, ia mempercepat 
langkahnya. 

Tiba tiba terdengar satu teriakan merdu: 

"Hei!" 

Dari balik semak semak muncul seorang gadis berbaju 
merah, itulah Ang Siauw Peng! membawa sebuah buntelan. 

"M au kemana?" A lis sigadis menjengkit naik. 



"Turun gunung," tanya le Lip Tiong. "Apa yang kau 
bawa? Kau mau kemana?" 

"Aku juga mau turun gunung." Berkataang Siauw Peng. 

"Kakak kakakmu sudah tahu ?" 

"Tentu saja sudah. Tidak seperti kau, selundup selundup 
melarikan diri darimu." berkata leLipTiong. 

"Bohong !" 

"Sungguh !" 

"Mengapa kau tidak memberi tahu kepadaku terlebih 
dahulu ?" 

"Kukira kau sudah tahu. Terbukti kau sudah menunggu 
ditempat ini, bukan ?" 

"Ceriwis." 

"Ha ! Ha...!" 

"Kemana tujuanmu?" bertanya ang Siauw Peng. 

"Kemana pula tujuanmu?" balik bertanya leLipTiong. 

"Di mana kau pergi, itulah tempat yang menjadi 
tujuanku." berkata ang Siauw Peng menundukkan kepala. 

"Aku hendak pulang kekotaTiang-an, meneruskan usaha 
Boan chiu piauw kiok." 

leLipTiong menganggukkan kepala. 

Kedua bayangan itu merapat, merapat semakin dekat, 
akhirnya lengket menjadi satu. 

TAM A T 




